
Munir Muhammad Ghadban'n





K0lHpn0ffit
pOilTrH

Dalam lslam



MUNIR MUHAMMAD GHADBAN

WffiffiWffiffiWffi

Wffiru$YffiK

,kF
PUSTAKA AL-KAUTSAR
tr'enerbit Buku fstrsm Utsnz{t

Dalam lslam

Penerjemah:
Gazira Abdi Ummah



rsBN 979-592-170-3

Judul Asli:

r! .t' \ ,, .r\ rr

)*)\*,,.*[-J\ JI.>Ji

Penulis: :
MunirMuhammad Ghadban

Penerbit:

DarAI-Salam, Cet. l tahun 1982I'V1408 H.

Judul Indonesia:,

KOMPROMI POLITIK DALAM ISLAM

Penerjemah : GaziraAbdi Ummah

Editor : H. Abduh ZulfidarAkaha' LC'

Pewajah Isi : Taufiq Sholehudin

Pewajah Sampul : DEA Grafis

Cetakan : Pertama. Juli2001

Penerbit :PustakaAl-Kautsar
Jl. Kebon Nanas Utara ili 12

JakartaTimur 13340

Telp. (021) 8799992.Fax (021) 8577706

E-mail :kautsar@centrin.net id

http ://www.kautsar'co'id

Anggota IKAPI DKI
Hak Cipta dilindungi Undang-undang

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh isi

buku ini ke dalam bentuk apa pun. secara elektronik

mau pun mekanis, tanpa izin tertulis dari penerbit'

All Rights Reserved'



Motto

w
.J

ir ,,.

;o ;r 'J'-', '-tlv jw ,>f :,i e'-1.,1.# ,1,' 'j-'r'jv
' 

o, ,o .
(.rr. r,r;r; .Li)J;i ;;] Vrtt g. ,t-.\t, :rOQt

" N ab i m e ngaaofo, p 
", 1 on1 i an de n gan kaum M uh ai ir i n' dan An shar di

rumah kami . Kemudian Anas ditanya, ' Bukankah Rasulullah pernah
bersabda, 'Tidsk oda perjanjian dalam Islam?' Anas menjawab,

'Rasulullah pernah mengadakan perjanjian dengan kaum Muhajirin dan
Anshar di rumah kami sebanyakdua atautigakoli.

(HR. Tirmidzi)



KATA PENGANTAR

Akhir-akhir ini istilah "Kompromi Politik" menjadi begitu populer di negeri
kita. Seolah-olah kompromi politik menjadi obat mujarab untuk
menyeiesaikan segala kemelut politik. Kompromi politik diasumsikan
sebagai hasilproses tawar-menawar dan negosiasi antara pihak-pihak
yang bertikai,&erseberangan kepentingan. Oiomatis kompromi tidak bisa
sepenuhnya memuaskan karena setiap pihak telah rela mengalah dengan
sebagian idenya masing-masing, namun mungkin menjadi satu-satunya
pilihan yang paling realisitis untuk diterima.

Dalam sejarah Islam, ketika Rasulullah sudah bermukim di Madinah,
Rasulullah mendapat ancaman dan tantangan yang tidak sedikit, baik itu
dari kafir Quraisy Makkah, Yahudiyang ada di Madinah, kaum munafikin
Madinah, maupun pihak suku-suku lain yang di luar wilayah Madinah
yang kesemuanya berniat untuk melumatkan dakwah Rasulullah dan
mematikan cahaya Islam yang sinarnya terus saja menakutkan pihak-
pihak kafirin dan m usyrikin.

Seni untuk mengadakan negosiasi, kompromi, ikatan perjanjian
tanpa pernah mengingkari janjidan kesepakatan adalah suatu kenyataan
sejarah yang dilakukan oleh Rasulullah, namun hasilnya tidak ada prinsip
yang ditinggalkan oleh umat Islam maupun akidah yang harus dikorbankan
demi mewujudkan tujuan politis. Dengan demikian, gerakan politik Islam
dapat mencapai tujuan-tujuannya dengan baik tanpa meninggalkan tata
krama berpolitik yang benar.

Untuk itu, kami harapkan buku yang tidak seberapa tebal inibisa
menjadi safu referensi mengenai masalah kompromi politik yang didasarkan
pada perjalanan sirah Rasulullah Sho/lallahu Alaihi wa Sallam dan para
sahabatnya. Sehingga diharapkan kita menjadi paham, hai-halapa saja
yang perlu dikompromikan dan dalam hal apa yang Islam jushu melarang
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berkompromi. Semuanya telah gamblang sebagai lembaran sejarah umat

Islam. Selamatmengkaji! ' 
.

PustakaAl-Kautsar
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PENDAHULUAN

Segala puji bagi Allah Subhanahu waTa'ala.Tirhan semesta alam. Shalawat
dan salam semoga terlimpahkan kepada pemimpin para pejuang, Nabi
Muhamma d Shalallahu Alaihi wa Sallam, seluruh keluarga, sahabat dan
pengikutnya.

Tema dari buku ini adalah: kompromi'politik dan urusan dalam
negeri.

Terlintas sebuah perianyaan dalam benak kita: Kenapa pembahasan
"kompromi politik" rriei-rjadi sebuah tema yang populer pada saat ini?
Terutama bila dikaitkan dengan pembahasan tentang pergerakan Islam
pada dua puluh lima tahun terakhir dari abad 19 yang bercirikan berjuang
secara mandiri dan terpisah?

Dengan demikian, jelaslah bahwa kedua pembahasan tersebut
sangatlah berbeda. Apakah'Pergerakan Islam' telah menyimpang dari jalur
yang benar. sehingga ciri berjuang secara mandiri dan terpisah berubah
menjadi sistem kompromi? Benar, akan tetapi sunatullahlah yang
membawa pergerakan Islam kepada kondisi semacam itu.

Pergerakan Islar.", pada mulanya berjalan dibawah sistem-sistem
yang menjadikan Islam sebagai akidah dan pedoman hidup. Oleir karena
itu, cara pandang terhadap Islam yang sesuai pada saat itu adalah dengan
memahami Islam secal'a komprehensif dalam kedudukannya sebagai
syariat, akidah ataupun pedoman hidup.

Sehingga tulisan-tr-riisan tentang keislaman pada saat itu bertujuan
unh-rk menjelaskan kepada masyarakat bahwa agama Islam selain menjadi
sebuah akidah (keyakinan) juga sebagai sistem politik, sosial dan ekonomi
yang dapat memberikan solusi dalam berbagai problematika kehidupan.

Para ulama (da'i) dapat merasakan bahwa para pemimpin yang
tidak mengetahui tentang Islam pun pasti akan segera melaksanakan
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prinsip-prinsip tersebut sejak mereka mengenalnya. sedangk"an jika mereka

terlambat dalam melaksanakannya maka fakiorpenyebabnya adalah

keinginannya untuk mendapatkan jabatan dan membela kepentingannya.

Hasan Al-Banna adalah termasuk orang yang pertama kali menentukan

gerak langkah dan program-program darigerakan Islam pada saat itu.

Fase kedua darisejarah pergerakan Islam adaiah masa muncuinya

berbagai macam cobaan yang bertujuan untuk menguji orang-orang

mukmin dan menghancurkan orang-orang kafir. Pada saat itu, negara-

negara Islam atau Arab telah dikuasai oleh pihak-pihak yang berusaha

mengganti hukum negaranya dengan selain hukum Islam. Bahkan, untuk

menladikan hukum tersebut menjadi suatukewajiban, mereka melakukan

hal-halyang tidak manusiawi terhadap para pembdwa panji Islarn. Hal ini

disebabkan karena akidah-akidah tersebut sangat sulit untuk merasuk ke

daiam hati masyarakat melalui cara baik-baik, maka mereka.mengambil

cara lain, yaitu dengan cara kekerasan (al-irhab ad-damawi) '

Daiam rangka melawan cara kekerasan semacam itu, maka gerakan

Isiam memilih jalan lain, yaitu dengan memisahkan diri secara totaidari
para pejabat pemerintahan yang meneiapkan selain hukum Islam dan

juga kepada masyarakat yang.menerima atau menyehrjui penerapan hukum

tersebut. Maka, muncullah berbagai macam protes dan reaksiyang
menguatkan gerakan Islam padasaat itu. "Azh-Zhilal" (Sebuah Naungan),

" H adz a ad -D i en" ( Inilah Agam a ),'A /-Mus taqb al Li H adza ad -D ien" ( Masa

Depan bagi Agama ini) dan 'A/-Mo'olim" (Petunjuk jalan), adalah merupakan

puncak dari protes pemikiran pada masa ih-r sehingga semua buku keislaman

yang muncui setelahnya berkisar seputar tema-tema tersebui- Salah satu

tokoh pemikiran ini adalah Sayyid Quthub Rahimahullah.

Pada fase ketiga dari perjalanannya, pergerakan Isiam telah

memungkinkan untuk bersikap tegas dalam melawan dan menghadapi

tindak kekerasan tersebut. Di berbagai daerah, gerakan ini telah berani unh-rk

menghadapi tekanan dan kematian dengan mengangkat senjata dalam

melawan musuh-musuhnya. Tujuannya adalah untuk menegakkan kalimat

Allah dan menjadikan Islam sebagai agama satu-satunya di muka bumi.

Maka kaum muslimin dengan gagah perkasa meietakkan jiwa mereka

antara hidup atau mati, melangkahkan kaki untuk mencapai salah satu

tujuan dari dua kebaikan, yaitu kemenangan atau matisyahid'

Pada saat itu, tidak sedikit orang yang menyaksikan medan

peperangan tersebut dan mengakui betapa nilai pengorbanan, pembeiaan

dan keberanian. benar-benar mampu __dengan izin Ailah-- untuk
merealisasikan suatu kemenangan. Dari sini, maka para pemimpin negara

itu mulai memperlakukan gerakan lslam seperti mereka memperlakukan
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sekutu-sekutunya, pimpinan revolusi dan anak-anak bangsa. Dalam
kondisi semacam ini. sangat tepat untuk rnengangkat topik tentang
kompromi politik. baik menurutperspektif Islam atau lainnya.

Para ulama dan aktivis dalam pergerakan Islam mulaimembahas
tentang suatu bentuk kompromiyang dibolehkan oleh syariat Islam dan
yang tidak dibolehkan dalam kaca mata fikih Islam dan sejarah Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sqllarn. Karena masalah tersebut merupakan
masalah yang aktual, maka geuakan Islam harus menentukan batasan-
batasan kerja sama antara aktivis pergerakan Islarn dengan teman-teman
dan musuh-musuh mereka, menurut syariat Islamiyah.

Dengan demikian, gerakan Islam dapat mencapai tujuantujuannya
dengan baik. tidak banyak memakan korban dan be'rdasarkan pada
prinsip-prinsip berpolitik yang benar. Atau dengan kata lain, dengan
menggunakan kekuatannya unfuktujuan yang mulia, bukan unhrktujuan
yang mengandung unsur anarkis (iraqah ad-dami). Kedua hal tersebut
sangatlah berbeda.

Mengingat pentingnya masalah ini, maka saya berusaha semaksimal
mungkin untuk mengetengahkan pembahasari tentang kompromi politik
dalam Islam dengan berdasarkan pada siroh nabawiyah (perjalanan hidup
Nabi), sejarah gerakan Islam dalam membentuk negara Islam dan pada
hukum -hukum fikih Islam.

Halitu, kami lakukan dengan memohon kepada Allah semoga
selalu menguatkan langkah kita untuk membela kebenaran, menjauhkan
kita dari perbudakan hawa nafsu atau arogansi intelektual. menjadikan
seluruh perbuatan kita ikhlas karenaAllah semata dan menjadikan catatan
baik dalam buku perbuatan kita (Shahaifl di hari akhirat. Sesungguhnya
Dialah yang Maha Berkehendak atas segala sesuatu, dan dengan-Nyalah
kita dapat melakukan sesuatu. Akhir kata kami ucapkan Alhamdulillahi
RabbiAl-Alamanin.

r! {. .L {, at4
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Pertama

PENGERTIAN AL,HILFU MENURUT BAHASA

AI-Hrlt'u dengan meng-kcsroh-kan huruf ha' adalah perjanjian antarkaum
atau teman, seperti seorang teman berjanji untuk tidak meninggaikan
temannya. Kata jam aknya adalah Ahlo/. Sedangkan menurut Zuhair, kata
Ahlaf adalah kabilah Asad dan Ghatafan, karena mereka berjanji untuk
saling menolong.

Dan ada yang mengatakan Ahlat' adalah kabilah Tsaqif. Dalam
bangsa Quraisy ada enam kabilah yaitu, Abdud Daar, Ka'ab, Jamha. Sahma,
Makhzum dan 'Adiy. Ketika keturunan AbdulManaf ingin mengambil
kekuasaan dalam penjagaan Ka'bah (hijabah) dan air zam -zam (saqayah)
dariAbdud Daaq serta menyingkirkannya, maka terjadi suatu perjanjian
di antara mereka untuk saling menjaga kekuasaan yang telah diberikan,
dengan tidak saling memperebutkan. Kemudian Abdul Manaf membawa
mangkok yang cukup besar, diisidengan minyak wangi, untuk melakukan
suatu perjanjian didepan Ka'bah. ditambah lagi dengan kabilah Asad,
Zahrah dan Taimy. Laiu mereka masing-masing memasukkan tangannya
ke dalam mangkok dan melakukan perjanjian, begifu i:ula ketr-rrunan Abdud
Daar melakukan perjanjian. Kemudian mereka menamakannya dengan
Ahlaf

Umar Radhtyallahu Anhu disebut dengan Ahlat'i karena ia adalah
Adawi.l)

Sedangkan yang disebut dengan "halit'ani" adalah BaniAsad dan
Thay'i, serta Bani Fizarah dan Asad.2)

1 Adawir dariketurunanBaniAdi.
2 KamusAl-MtLhith.bab.HurufFo'.Bag HurufHo',juz3.hal. l33.PercetakandanPenerbitanMuassasah

Al-Arabiah.
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Ibnu Zakaria beqtend apat, Hilt'u terdiri dari huruf hu" Iam dan /o'

yang ariinya kebersamaan, seperti perkataan: Fulanterjanji kepada Fulan

upuLiu ia bersama dengannya. Pada bab al-hitt'u di katakan halat'a - yahht'u

-'hlfan. Begitu pula dapat dikatakan bahwa manusia menjadikan suatu

kepastian dn"gun hitfu (perianjian). Kata rnosdor lainnya adalah haltt'un

dan mahlut'un. Dapat dikatakan juga, "lni adalah suatu mahlif (yang

diianjikan) apabila terdapat sesuatu yang meragukan, maka ianggarlah

perjanjian itu."1)

Dalam Kitab Ash-shihah,karya Al-Jauhari, disebutkan, hiffu dengan

meng-kosroh-kan huruf ho' ariinya adalah: perjanjian antarkelompok. Ia

telah mengadakan kompromi, artinya ia telah mengadakan suatu perjanjian:

i)alam hadits Nabi Sho//o ltahu Alaihi wa Sallam disebutkan, "Orang-orang

Quroisy mengadakan kompromi dengan orang- orang Anshar," artinya,

menjadikan persaudatuun di antara mereka, karena tidak ada istilah

kompromi dalam Islam."2)

Dalam Kito b Tai AI - Arus l<ar angan Az-Zubaid i, d iseb utkan : Hifu adalah

perjanjian antarkelompok, sebagaimana dinukilkan oleh Al-Jauhari. Ibnu

baidah berkata, " . . .sebab, hal itu tidak dapit dilaksanakan kecualijika ada

perjanjian, dan perjanjian adalah persahabatan' Sedangkan asalmula

perkataan persahabatan adalah shadaqah, dikarenakan berjanjinya

."orung teman kepada ternannya untuk tidak meninggalkannya, maka

dikatakan teman seperjanjianhilfuhu - halifuhu (sahabat), kata jamaknya

adalahAhlo/. Al-Laits berkata, "Fulan berjanji dengan Fulan, maka si Fulan

adalah hati uhu ( sahabatnya ), di antara keduanya ada hilf un ( perj anj ian )

karena keduanya telah melakukan perjanjian (tahalat'a) berdasarkan

keimanan. untuk saling bekerja sama dalam melakukan sesuatu. Apabila

telah menjadi suatu perjanjian di antara mereka, baik di keluarga atau

kelompok, dan setiap mereka keluarga atau kabilah, maka masing-masing

orangakan menjadi sebab bagi yang lain karena ia adalah halit'-nya

fsahiatnya). Bahkan, ada ungkapan yang mengatakan.Fulan adalah

sahabatyang baik, sahabat karib atau teman biasa. Al-Asya dalam syairnya

menyebutkan,
"feman kar i 6 ket ika fi a rt a hertimpah

@man 6fasa ketikaharta se{ikit-"

1.

2.

Mu'.iamMaqayisAl-Luqhoh.AhmadbinFarisbinZakaria.bab.Huruf ho" lamdanfo"juz2hal9T-

98.

Ash-Shihoh,,Al-Jauhari,juz4hlm.l3z16.editor:AhmadAbdulQaffarAthar'
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Kedua

PENGET{TIAN HILFU MENURUT ISTILAH

Tidak ada perbedaan yang besar antara pengertian hf I/u menurut bahasa
(etimologi) dengan pengertian hifu menurut istilah (terminologi). Dalam
kitab A/-Aw datu ila An-Nihayati fi Gharibi AI-Hadits. karya Ibnul Atsir,
dapat kita jumpai sebagaiberikut,

"Hilfu": "Bahwa NabiSho//allahuAlaihi wa Sallam meminta kaum
Quraisy untuk melakukan sumpah dengan kaum Anshar."

Dalam hadits lain disebutkan bahwa Anas Radhiyallahu Anhu
berkata,

"Rasulullah meminta kepada kaum Muhajirin dan Kaum Anshar
untuk melakukan sumpah di rumahku sebanyak dua koli." Artinya
menjadikan suatu persaudaraan dan membuat suatu perjanjian.

Dalam hadits lain dikatakan,
"Tidak ada pengambilan sumpah dalam Islam."

Asal kata hilt'u adalah bersumpah dan berjanji untuk saling
membantu, tolong menolong dan dalam mengambilkesepakatan. Pada
masa Jahiliyah, jika perjanjian itu menyebabkan terjadinya berbagai
macam fitnah dan peperangan antarkabilah atau kelompok,.jadi inilah
yang dimaksud dengan sabda Nabi Sho//ollahu Alaihi wasallam,"Tidak
ada pengambilan sumpah dalam Islam." Sedangkan jika perjanjian itu
dapat menolong orang yang teraniaya atau menjalin tali silaturrahmi seperti
perjanjian Muthayyibin atau yang serupa dengannya, maka inilah yang
dimaksud dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam , " Setiap
perjanjian yang dilakukan oleh orang-orang Jahiliyah, maka Islam sangat
m endukun gnyo, " m aksudnya. j ika perj anj ian ifu dapat m e ndoro ng kepada
kebaikan atau membela kebenaran. Dengan demikian, dapat ditemukan
titiktemu antara kedua hadits tersebut, yaitu perjanjian yang dibolehkan

Pengertian A/-Htlfu Menurut lsrilah I I



adalah perjanjian yang sesuai dengan Islam, sedangkan yang dilarang adalah

perjanjian yang berteniangan dengan Islam. 'i

Ada suatu pendapatyang mengatakan bahwa perjanjian dibolehkan

sebelum Fathu Makkah. sedangkan sabda Nabi sho//allahu Alaihi tua

Sallam,
"Tidak ada perianjian dalam lslam."

Adalah pada waktu Fathu Makkah. oleh karena itu hadits tersebut

menjadi nosikh (penghapus) hadits sebelumnya. Diriwayatkan bahwa

Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar Radhiyallahu
Anhu termasuk pelopor perjanjian Muthayyibain, sedangkan Umar bin

Khatab Radhigaltahu Anhu termasuk golongan A,hlaf Golongan AHat'

terdiridari enam kabilah. Yaitu, Abdud Daar. Ka'ab,.Jamha.'Sahma.
Makhzum dan Ady. Mereka dinamakan dengan " Ahlaf'karena Bani Abdud

Manaf ingin mengambil kekuasaan dalam penjagaan Ka'bah (hijabahl

dan air zam-zam (sfqoyoh)dari Abdud Daar, akan tetapiAbdud Daar

menolaknya, maka diadakanlah suatuperjzinjian di antara mereka untuk

saling menjaga kekuasaan yang telah diberikan, dengan tidak saling

memperebutkan. Kemudian Bani Abdul Mbnaf m embawa mangkok yang

cukup besar berisi minyak wangi, untuk melakukan suatu perjanjian di
depan Ka'bah, ditambah lagidengan kabilah Asad, zahrah dan Taimy.

Mereka kemudian memasukkan tangannya masing-masing ke dalam

mangkok untuk melakukan perjanjian, begitu pula Bani Abdud Daar juga

meiakukan perjanjian. Dari sinilah kemudian mereka dinamakan dengan

Ahlaf.
Ibnu Abbas berkata, "Kami melihat bahwa wilayah kekuasaan

golongan Muthayyibin lebih baik dari wilayah kekuasaan golonganAh/o/. "

Maksudnya adalah Abu Bakar dan Umar bin Khatab, karena Abu Bakar

termasuk golongan Muthayyibin, sedangkan Umar bin Khatab termasuk

golongan A hlat'. lni adalah salah satu kata jamak yang digunakan untuk

fnnu*bun (menasabkan suatu golongan), sebab Ahlo/sudah menjadi

,,u*u mereka, sebagaimana Anshar menjadi nama dari kabilah Aus dan

Khazraj.

Sebagaimana diriwayaikan, bahwa ada seorang wanita memanggil

Um ar b in Khatab, "Wahai pem impin Ahlaf !" Ibnu Abbas j uga berkata, "Ya,

orang-orang yang diambilsumpah yaitu Muthayyibin." Perkataan ini

selalu diulang-ulang dalam hadits.l)

Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dari Ashim bahwa ia berkata.

1. An-Nihoyoh fiGhoribol-HaditswaA!-Atsar.lbnulAtsirAl-Jazari.juzl.DarlhyaAl-KitabAl-Arabiah.
cet. pertama 1383 H - 1963 M.
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Aku berkata kepada Anas bin Maiik, apakah sampai kepadamu
bahwa Nabi Sha/lollahu Alaihi wa Sallarn pernah bdrsabcia, "Tidak ada
pengambilan sumpah dalam Islam." Anas bin Malik menjawab, "Nabi felah
mengambil sumpch dari Quraisy dan Anshar di runtahku."r,

Ibnu Hajar dalam Fath Al-Bari memberikan penjelasan sebagai
berikut.

Jawaban dariAnas bin Malik mengandung n.iakna pengingkaran
terhadap hadits itu karena hadits tersebut tidak membenarkan adanya
perjanjian. sedangkan ia beqtendapat bahwa perjanjian in-r ada dalam Islam.
Dari sini. dapat kita gabungkan kedua pendapat tersebut. yaitu bahwa
pendapat pertama yang meniadakan perjahjian dqlam Islarn adalah
berkaitan dengan perjanjian yang diadakan oleh kaum Jahiliyah dalam
rangka menolong orang yang berbuat kezhaliman atau membaias dendam
kepada kabilah lain yang rnelakukan pembunuhan. dan lain sebdgainya.
Sedangkan pendapat kedua yang mengakui adanya perjanjian dalam Islam
adalah berkaitan dengan perjanjian yang beitujuan untuk menoiong
orang-orang yang dizhalimi. menegakkan pqr,intah-perintah agama atau
perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan syariat. seperti persahabatan.
persaudaraan dan menjaga suatu perjanjian. Dalam perkataan Ibnu
Abbas disebutkan, bahwa pewarisan atas suatu perjanjian tidakdibolehkan.
Sedangkan Ad-Dawawi menyebutkan bahwa orang-orang Arab selalu
mewariskan seperenam harta mereka kepada orang,kabilah yang ada ikatan
per.janjian diantara mereka. Dengan demikian. perkataan Ad-Dawawi ini
di-naskh (dihapus) oleh perkataan Ibnu Abbas.

Ibnu Uyainah berkata, "Para ulama menafsirkan perkataan Anas
bin Malik'halat'a (mengadakan perjanjian)' dengan arti menjalin
persaudaraan."

Dalam hal ini. saya berpendapat, "Konteks perkataan Ashim di atas.
maksudnya adalah perjanjian yang dilakukan dizaman Jahiliyah. Kalau
tidak seperti itu, maka jawaban dariAnas bin Malik akan sesuaidengan
Ashim. Hadits Bukhari menunjukkan perbedaan di antara keduanya."

Imam An-Nawawi berpendapat. "Yang dilarang adalah mengadakan
perjanjian untuk memberikan warisan dan sesuatu yang bertentangan
dengan syariat Islam. sedangkan perjarrjian yang berdasarkan ketaatan
kepada Allah. menolong orang yang teraniaya dan pengangkatar-r
persaudaraan karena Allah. merupakan sesuatu yang dianjurkan oleh
agama."

1 Al-Bukhari Bab L.akaAl-Adab hal 78 Bab Ai-lkha' t,,,aHalaf 67 3 3 juz.8 2(r cet Dar.Asg-s9,abi

PengeruanAl'Hr/liL Menurttr /st/a/t l3



Dalam hadits vang diriwayatkan oleh Abu Dawud dariJabir bin
Muth'im bahwa Rasulullah bersabda. 4

',Tidak ada perlanjian dalam Islam. dan setiap pericniian yang dilakttkan

pada zaman Jahiliyah sangat didukung oleh Islam '"\)

Hadits yang kedua diriwayatkan dari Ashim Al-Ahwal. bahrva ia

mendengarAnas bin Malik berkata.

"Nobi mengadakan perianjian dengan kaum Muhaiirin dan Anshar

di rumah kami. Ketnudian Anas ditanya.' Bukankah Rasulullah pernah

bersabda.'Tidak ada perianiian dalam Islam?' Anas meniawab'
'Rasulullah pernah n-tengadakan perianiian dengan kaum Muhaiirin

dan Anshar di rumah kami sebanyak dua atatl tiga kali.z'

Adapun hadits yang berbunyi. "sefiop perianiian yang dil)akukan

pada zaman J ahiliyah sangat didukung oleh Islam." Diriwayatkan pula oleh

At:Tirmidzi dariAmr bin Syu'aib daribapaknya. dari kakeknya, bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.

" kp atil ah p erj anj i an y an g d il ak u kan p ada zam an J ahiliy ah. k ar en a

Is/om songat mendukungnya dan janganlah membuat perianiian

baru dalam Islam."

Imam An-Narvawi berkata. "Hadits ini diriwayatkan pula oleh

Abdurrahman bin Auf. Ummu Salamah. Jabir bin Muth'im. Abu Hurairah.

ibnu Abbas dan Qais bin Ashim."

Abu Isa At-Tirmidzi berkata. "Hadits ini adalah hadits hasan

shahih."3)

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dariibnu
Abbas hadits mart'u'. "Perjanjian yang dilakukan pada zaman Jahiliyah

sangat didukung oleh Islam."a'

Dalam riwayat yang lain, Imam Ahmad lebih luas memberikan

keterangan, dengan menyebutkan keterangan tentang waktu ketika

perkataan ini diucapkan:
Diriwayatkan dari Amr bin Syu'aib. dari bapaknya. dari kakeknya

Abdullah bin Amr. ia berkata.
" Ketik a Ras ul ul I ah S h al I al I a hu Al aih i w a S all am m os u k ke M akkah

di wakju Fathu Makkah, beliau berdin untuk menyampaikan khutbah,

lalu bersabda.' Wahai mon usid, sesungguhn ya perjaniian-perjanjian

1 sunonAbu Douud hal 18 Bab Faraidh. Hal 137 juz 3 Maktabah Ar-Riyadh Al-Hadits.

2 lbid.

3. SunonAt-llrnridzi.22As-Siya'r.Bab iiAi-Halair'juz4hal 146 SyiLkahlsaAi'BaniAl'Halabi.cel 1

th. 1387 H.

4. MusnadAhmad.juz)' hai 323
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yang dilakukan pada zaman Jahiliyah sangat didukung oleh Islam
dan tidak ada perjanjian dalam Islam. Tangan-tdngan kaum Muslim
harus saling bergandengan dengan yang lainnyo, so/ing menjaga
keselamatan mereka, melindungi orang-orang yang lemah diri
mereka, meminta pertolongan kepada yang lebih kuat, menyalurkan
harta orang-orong kaya kepada kaum fakir miskin, jangan sampai
seorang mukmin dibunuh oleh orang kafir, diyat bagi orang kafir
setengah dari diyat orang rnuslim, tidak ada kejahatan dan permusuhan,
jangan mengambil sedekah-sedekah mereka kecuari di rumah
mereka."t'

Dari hadits-hadits di atas, kita dapat mengambilbeberapa kesimpulan,
diantaranya:
1. Perjanjian dalam Islam dilarang jika berhriuan untuk membela kebatilan.

sebagaimana dikatakan oleh hnul Atsir bahwa perjanjian padb zaman
Jahiliyah yang dapat menyebabkan kebatilan, peperangan antarkabilah
dan memicu permusuhan, adalah perjanjian yang dirarang oleh Islam,
sesuai dengan sabda Nabi sho//allahu Alqi.hi wa sailam,"Tidak ada
p er j anj ian dalam I sl am."

Dalam Fath AI-Bari lbnu Hajar berkata, "Kedua pendapat tersebut
dapat kita gabungkan, bahwa perjanjian yang dilarang dalam Islam adalah
perjanjian yang dilakukan oleh orang-orang Jahiliyah dengan tujuan untuk
menolong orang yang melakukan kezhaliman, mengobarkan api
permusuhan terhadap suaru kabilah disebabkan salah satu dari mereka
terbunuh, atau melakukan perjanjian untuk memberikan warisan dan lain
sebagainya."

Imam An-Nawawi berkata, "Yang dilarang adalah melakukan
perjanjian untuk memberikan warisan atau sesuatu yang dilarang oleh
syariat Islam."

2. Perjanjian pada masaJahiliyahyang dianjurkan oleh Islam untukditepati
sesuai dengan sabda Nabi Sho//o llahu Ataihi wa Sallam,

"Tbpatilah perjanjian yang dilakukan pada zaman Jahiliyah, karena
Islam sangat mendukungfiga", adalah perjanjian yang beriujuan
untuk m emb el a keb enaran.
Begitu pula dikatakan oleh Ibnu Hajar dalam kitab Fofh Al-Bari,

"Perjanjian yang diakui oleh Islam adalah selain perjanjian-perjanjian di
atas, yaifu perjanjian yang berh-rjuan untuk menolong orang yang dizhalimi,
menegakkan perintah-perintah agama atau meiakukan perbuatan-

7 . Musnod lmam Ahmad. .luz.2 hal.780
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perbuatan yang sesuai dengan syariat, seperti persahabatan, persaudaraan

dan menjaga suatuPerjanjian." {

Dalam halini, Imam An-Nawawi berkata. "Adapun perjanjian yang

bertujuan untuk menaati Allah, menolong orang yang dizhalimi dan

menjaga persaudaraan, merupakan sesuatu yang dianjurkan dalam Islam."

sebagaimana dijelaskan oleh IbnulAtsir, "Perjanjian yang dilakukan

pada zaman Jahiliyah dengan maksud untuk menolong orang yang

dizhalimi atau menjalin talisilaturrahmi, sepertiperjanjian yang dilakukan

oleh kelompok Muthayyibin dan lain sebagainya. adalah perjanjian yang

disinyalir oleh sabda Nabi Sho//o// ahu Alaihi wa Sallam ,'Bentuk perianjian

ap a p u n d al am z am an J ahil iy ah s an gat diduk un: g ol e h I sl am'"'

3. Larangan untuk mengadakan perj ani ian diturunkan setelah Fathu Makkah,

sebagaimana larangan untuk berhijrah juga setelah Fathu Makkah

tersebut. Hal ini disebabkan karena kaum muslimin sudah kembali ke

tanah keiahirannya, sehingga tidak diperlukan lagi untuk melakukan
hijrah dan mengadakan perjanjian dan mereka sudah merasa kuat unfuk

menghadapi rnusuh-musuh mereka.

Begitu puia pergerakan Islam ketika ruaun kembaliberkuasa, tidak

perlu lagi untuk melakukan kompromi dengan pihak yang dapat

membantunya. sedangkan pada saat musuh-musuh makin banyak dan

kaum muslimin sedikit iumlahnya, serta banyak da'i yang mendapat

tekanan dalam meneggakkan hukum Islam dimuka bumi ini, maka

dibolehkan untuk mengadakan kompromi bahkan sangat dianjurkan.

Maka dari itu, kami akan mencoba untuk membuka lembaran-

lembaran sejarah masa lalu, tentang perjanjian-perjanjian yang diadakan

pada zaman Jahiliyah dan pengaruhnya dalam agama Islam, yang dapat

mendorong jalannya dakwah Islamiyah.

Pe rjan jian Muthayyibin
Nabi Shol/o llahu Alaihi wa Sallam pernah mengomentari tentang perjanjian

ini,
,, Aku m eny aksikan ketika b erl angsun gny a p erj anj ian Al -Muthay y ibin,

aku tidak inEn mengingkarinya, dan walaupun aku hanya diberikan

kekuasqan atas binatan1 ternak." 1)

syamar berkata, "Aku mendengar lbnulArabi berkata, 'Muthayyibin

terdiri dari lima kabilah, Abdul Manaf seluruhnya, Zuhrah, Asad bin Abdul

lJzza,Taimdan Al-Harits bin Fahr.

1. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad juz t hal 190 dan 193
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Dalam riwayat lain disebutkan bahwaAhlo/terdiri dari lima kabilah
yaitu: Abdud Daar Jamah. Salim, Makhzum. dan Adi.Dinamakan dengan
Ahlat' karena ketika keturunan Abdul Manaf akan merebut kekuasaan
dalam menjaga Ka'bah (hijabah). menyediakan makanan (rit'adah), militer
(/iLua') dan menjaga air zam-zarn (siqayah) dariketurunan Abdud Daar.
BaniAbdud Daar menolaknya. Lalu setiap l<abilah berkumpul mengadakan
perjanjian untuk tidak saling berebut kekuasaan. Kemudian dibawalah
satu mangkok yang diisi dengan minyak wangi oleh BaniAbdulManaf,
di depan Ka bah. Kemudian masing-masing kabiiah memasukkan
tangannya ke dalam mangkokdan melakukan perjanjian. setelah itu mereka
mengusapkannya ke Ka'bah. Lalu, mereka menamakannya dengan
Al-Muthayyibin (orang-orang yang memakai minyak wangi).

Begitu pula keturunan Abdud Daar bersama kabilah lainnya
rnelakukan perjanjian lain yang bertujuan untuk membulatkan tekad
mereka agar tidak saling memperebutkan kekuasaan dan mereka
m e nam akan kelompok itu dengan Ahlaf . Kemudian Al-Kumait berkata,
"Dalam kelompok Muthayyibin dan Ahlat'bangak pembesar-pembesar
Arab."

D alam kttab J ami' AI - U shul', Ibnul Atsir m e mberikan keteran gan
tentang perjanjian ini. Dengan memperhatikan secara seksama kepada
kejadian-kej adian dalam sej arah Nabi Sho//o llahu Alaihi w a S all am, maka
kita dapat mengetahui pengaruh dari perjanjian initerhadap perjalanan
dakwah Nabi.

Kita dapai melihat bahwa kelompokA hlaf yangterdiri dari Abdud
Daar, Jamh. Sahm, Makhzum dan Adi merupakan kelompok yang paling
menentang Islam dalam perjanjian tersebut.

Ketika itu. BaniAbdud Daar adalah pemegang kekuasaan militer
kaum Musyrikin. Pada perang Uhud, sekitar delapan tentara pilihan mereka
dapat dikalahkan oleh pasukan Islam.

Kemudian kita pun dapat melihat salah satu pemimpin Bani Jamh
yaitu Umayyah bin Khalaf dan saudaranya, Ubay bin Khalaf, termasuk
orang yang telah dibunuh oleh Rasulullah Sho//o/lahu Alaihi wa Sallam.

Begitu pula salah satu pemimpin Bani Jamh, yaitu, Al-Ash bin Wail,
yang merupakan salah seorang darikaum Quraisy yang sering melakukan
penganiayaan, akan tetapi Allah selalu melindungi Nabi Muhammad,
se hingga mereka mati terbunuh.

Sedangkan pemimpin Bani Makhzum yaitu Walid bin Mughirah,
adalah orang yang paling banyak dihina oleh Al-Qur'an. Demikian pula
dengan keponakannya, Abu Jahalbin Hisyam, dia laksana Fir'aun pada
saat ini.
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Dan Juga salah satu pemimpin Bani Adi, yaitu Umarbin Khatab,
yang dalam pandangan kaum muslimin adalah orang yang sangat keras

iurnadap Islam, ,urnpui mereka berkata, "DemiTuhair, tidak akan mungkin

Umar masuk Islam sebelum keledainya masuk Islam."

Pada wakh-r itu, orang-orang yang masuk Islam dari salah sah-r kabilah

tersebut, mendapatkan siksaan yang sangat berat daripara pemimpin

orang kafir. SemogaAllah meridhai orang yang masuk Islam.

Perjanjian Abu Thalib dengan Rasulullah
Perjanjian ini harus selalu kita ingat karena merupakan awal dari perubahan

sistem perjanjian. Yaitu, dari sistem Jahiliyah menuju sistem perjanjian

baru yang dim ulai sej ak Rasulullah S hollo llahu AI aihi w a S all am me nye ru

kepada keluarganya untuk membantu daiam mengemb'angkan dakwah

Islam, dimana dakwahnya tersebut terbagi dalam dua fase.

Perjanjian yang dilakukan oleh kelompokMuthayyibin telah dapat

merebut beberapa kekuasaan Bani Abdud Daar. Ibnu Ishaq berkata, "Ketika

mereka berkumpul untuk berperang, tiba-tiba datang seruan untuk
melakukan perdamaian dengan maksud mOmberikan kekuasaan menjaga

air zam-zam (siqoyoh) dan penyediaan makan an (rifadah) kepada Bani

AbdulManaf, sedangkan kekuasaan atas pemegang kunci Ka'bah (hijabah)

dan miiiter (/iu.'o') diberikan kepada Bani Abdud Daar. Mereka pun
melakukan pembagian tersebut dengan perasaan puas' dan juga
membatalkan peperangan, serta setiap orang merasa bahwa insipirasinya

telah terwakili oleh orang-orang yang melakukan perjanjian. Perjanjian

tersebut terus berlanjut sampai datangnya agama Islam, Rasulullah bercabda'

'segala bentuk perjanjian yang dilakukan pada zaman Jahiliyah, sangat

di dukung ol eh Isl am."' 1)

Adaperbedaan antara nash hadits mengenai perjanjian Muthayyibin

dengan perjanjian Fudhulyaitu pada satu paragraf penting'

Pada perjanjian Fudhul terdapat kalimat bahwa, "Sekiranya dalam

masa Islam aku diserukan untuk melakukan perjanjian Fudhul maka aku

akan menyetujuinya." Paragraf ini tidak terdapat pada nash perjanjian

Muthayyibin, melainkan yang ada adalah "Aku tidak ingin membatalkan

perjanjian ini walaupun aku hanya memiliki hewan ternak'"

Sehingga perjanjian Muthayyibin memiliki pengaruh yang cukup

besar dalam menghadapi permasalahan pada masa Islam, sebagaimana

telah kami kutip perkataan Ibnu Abbas Rodhiy allahu Anhu, "Kami melihat

1. Siroh An-Nobawioh Ii lbni Hisyom juz t hal. 132
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kekuasaan kelompok Muthayyibin lebih baik dari kekuasaan kelompok
Ahlat', yang dimaksud dari ihr adalah kekuasaan Abu Bakar (kabilah'laimi
dari Muthayyibin) dan kekuasaan Umar bin Khatab (kabilah Adawi dari
Ahlat'." Begitu pula perkataan seseorang kepada Umar bin Khatab, "wahai
penghulu kelompok Ahlat'!" lbnu Abbas berkata, "Benar, begitu pula
kelompok yang diajak berunding, yaitu Muthayyibin."

Akan tetapi ada satu peristiwa yang sangat penting dari perjaniian
Muthayyibin. ketikaFothu Makkah (dibukanya kota Mekkah). Ibnu Ishaq
berkata. "Muhammad bin Ja far bin Zubair telah menceritakan kepadaku
dari ubaidillah bin Abdillah bin Abi Tsaur dari shafiah binti syaibah bahw,a
ketika Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Salidm masuk ke kota Makkah.
seluruh sahabat tenang dan Nabi pergi ke Ka'bah untuk melakukan thawaf
tujuh putaran di atas ontanya, serta mengusap rukun yamanidengan iongkat
yang ia pegang. setelah melakukan thawaf beliau memanggirutsman bin
Thalhah, untuk meminta kunci Ka'bah darinya, maka dibukalah pintu
Ka'bah.:'

Sesungguhnya perkataan Nabilah y.ang
kepada kita,

memberikan jawaban

" Aku tidak ingn inembatalkan peryanjian itu (Perjanjian Muthaygibin),
walaupun aku hanya diberikan kekuasaan atas binotang ternak.,'
Muhammad bin Ishaq berkata, "sebagian ulama telah menceritakan

kepadaku. Tatkala Nabi sedang duduk di Masiidil Haram, Ali bin Abi Thalib
mendekatinya berkata, 'Wahai Rasulullah! Kita telah menguasai kunci
Ka'bah (hijabah) dan air zam -zam (siqayoh). Kemudian Nabi berkata, "Di
mana Ustman bin Thalhah? Inikuncimu wahai Ustman. Hari ini adalah hari
kebaikan dan pemberian. "2'

Dalam riwayat Ibnu Sa'ad disebutkan, bahwa Nabisho/railahu
Alaihi wa Sallam memanggil [Jtsman bin Thalhah sambil memberikan
kunci kepadanya. Beliau berkata,

"wahai BaniAbiThalhah! Ambil kunci ini untuk selamanya dan
tidak akan ada yang merebutnya. kecuali dia telah berbuat aniaya.
Kem ud ian Nabi Sho//o llahu Alaihi wa Sal lam m emberikan kekuasaan air
zamzam (sigoyoh) kepada Abbas bin Abdul Muthalib, beliau bersabda.
"Aku memberikan kepada kalian. sesuatu yang memberikan kemakmuran

SirohAn-Nobouiyah Iilbni Hisyant juz2hal 411. diriwir-valkan clarr Muhornrnad bin Ja i;rrhin Zub;rir
(Tbiqoh kuat dalam meriwayatkan hrclits) dariSh.rfiyah binti Syaibah lJukaniirh merupak;rn su;rlu
;'ang aneh ketika Nabi melakukan i1u. rvalaupun acla I rstnian bin J-halhah dari BaniAbrl,rrl l);r;rr. rj;rn
merekaiahyanrJberkuasaunlukmentegangkunci Ka'bah (hiiohulirJanmenjagdnya.rn.rk;r;rp;ry;,ng
lerjadi selelah rtu?

Sirah An-tYobouiyoh. lbnu I la.;i ar ; t 1r i t 2 h i tt, 4 1 l/.
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kepada kalian dan tidaklah kalian memberikan kemakmuran
kepadanYa.l) 'L

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Aidz dan Ibnu Abi Syaibah dari

Abdurrahm an bin Sab ith bahwa Rasuluilah Shallallahu AI aihi w a S all am

memberikan kunci Ka'bah kepada Ustman bin Thalhah seraya bersabda,
,,Ambillah kunci ini untuk selamanya, tidaklah aku berikan ini kepada

kal i an, m el ainkan AIIaht ah y ang tel ah m emb er ikan kep adam u, d an

tidak ada yang akan nlerelbutny a kecuali dia telah melakukan suatu

kezhaliman."2)

Dalam riwayat Ibnu Saad dari Ibrahim bin Muhammad Al-Abdary.

daribapaknyaMuhammadbinUmar, dariguru-gurunya . BahwaUsfnan

bin Thalhah berkata, ..."Ketika aku berkuasa, aku dipanggil oleh Rasulullah' ' ' ,

beliau bersabda, 'Hari ini adalah harikebaikan dan pemberian'"' Kemudian

Nabimemberikan kunci kepada Ustman bin Thalhah dan meletakkan baju

di atasnya sambilbersabda, "Biarkanlah dia, sesungguhnya Allah telah

m eridhai kalian dengan perj anj ian Muthayyibin, baik di zam an Jahiliyah

dan Islam."3)

Tidak ada peninggalan dariperjanjiin Muthayyibin pada zaman

Jahiliyah yang membekas kecuali si qayah(air zam-zam) dan hijabah (kunci

Ka'bah).
Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu Umar bahwa

ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda pada hari

FathuMaikkah, dan beliau berdiridi tangga Ka'bah,'...Tidaklah ada

kebanggaan, pengorbanan dan seruan pada perjanjian Muthayyibin di

,un1ur,-Lhiliyah, fdalam riwayat lain disebutkan): dan harta yang ada di

bawah kakiku ini, kecuali memberika n air zam-zam bagi orang yang berhaji

dan menjaga Ka'bah. Keduanya itu telah diberikan kepada yang berhak

untukmemegangnYa."a)
Dengan demikian, Rasulullah Shallallahu Alaihi ruo Sal/om telah

memberikan wacana baru tentang perjanjian, dengan menjadikan dua hal

ini menjadi bagian dari ajaran Islam.

- sesungguhnyaAllah meridhai kalian dengan perjanjian Muthayyibin.

baik pada Jahiliyah ataupun Islam'

-Bahwapemegangkekuasaanataspenjagaairzam-zamdan
Ka'bah telah diserahkan kepada yang berhak untuk memegangnya.

1. Ibnu Saadjuz2 hal 98.

2. Subul Ar--Rosyod. Asy-Syami As-stralihi. juz 5 hal 367

3. Loc. Cit. juz.Shal.367 .

4. Imam Ahmad. Abu Dawud, Nasa'idan lbnu Majah'
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Dan pemegang kunci Ka'bah (hijabah) selamanya secara turun
temurun berada di tangan BaniAbu Thalhah. samfbi saat ini.

Rasulullah Shallallahtt AIaihi wa Sallan'tmenolak untuk memberikan
kekuasaan atas kunci Ka'bah kepada Ali bin Abi Thalib, atau memberikan
kepada Bani Hasyim kekuasaan hijabah, siqay-ah dan rit'adah, karena beliau
menaati akan isi perjanjian Muthayyibin, beliau bersabda. "Hari ini adalah
hari kebaikan dan pemberian". Beliau juga tidak ingin membatalkan
perjanjian tersebut. walaupun hanya diberikan kekuasaan atas binatang
ternak.

Inilah pelajaran yang sangat baik bagi para da'i. Yaitu, agar mereka
menghargai suatu perjanjian dan kesepakatah yang tqlah mereka setujui,

walaupun mereka tidak ikut serta dalam penandatanganan perianjian
tersebut- jika perjanjian itu dapat menolong orang yang dizhalimi atau
memberi perlawanan kepada mereka yang berbuat zhalim.

Perianjian Fudhul
Perjanjian Fudhul didasarkan perjanjian Muthayyibin seperti disabdakan
oleh Rasulullah Shol/o/lahu Alaihi wa Sallam,

" Aku telah menyaksikan pelaksanaan perjanjian Fudhul di kediaman
Abdullah binJad'an. suatu perjanjianyangtidak akan aku batalkan
walaupun aku hanya diberikan kekuasaan atas binatangternak. Dan
sekiranya perjanjian itu dilaksanakan pada.moso Is/om. maka aku
akan m eny etuj uiny a." li

Adapun mengenai sejarah terbentuknya perjanjian ini. sebagaima-
na diceritakan Ibnu ishaq adalah sebagaiberikut,

Orang-orang Quraisy terpanggll untuk melakukan suatu perjanjian.
maka berkumpullah mereka di kediaman Abdullah bin Jad'an, karena ia
adalah orang yangpaling dihormati dan paling tua usianya. Adapun mereka
yang melakukan perjanjian adalah: Bani Hasyim, Bani Muthalib, fuad bin
AbdulUzza,Zuhrah bin Kilab dan Taim bin Murrah. Mereka mengadakan
perjanj ian dan perundingan untuk tidak membiarkan kezhaiiman di kota
Makkah, baik terhadap penduduk pribumi dan para pendatang yang
masuk ataupun yang bermukim disana, Dan mereka akan menghadapi

1 . Diri'vayatkan oleh Ibnu Ishaq (seorang terpercaya tetapi fodlrs) dariMuhammad bin Zaid bin Muhajir
(lsiqoh) dari Thalhah bin Abdullah bin Auf (tsiqoh) beliau adaiah seorang tabi'in. hadits ini mursol. dan
ketadlisan Ibnu Ishaq trdak melemahkan hadits tersebut. karena Ibnu lshaq tidak melakukan
kecurangan (lod/i-s) melainkan hanya menyebutkan sanadnya Dan telah diriwayatkan oleh Humaidy
dari Sufyan dari Abdullah dari Muhammad dan Abdurrahman. keduanya anak dari Abu Bakar.
keduanya (Muhammad danAbdurrahman) berkata:...

PengerrianAl'HilfuMenururlnlah 21



orang yang berbuat kezhaliman sampai ia meninggalkan kezhaliman itu'

Maka orang-orang Quraisy menamakan perjanjian'{ni dengan Perjanjian

Fudhul.l)
Imam Suhaili memberikan penjelasan tentang sebab-sebab

terj adinya perjanjian:

Bahwa perjanjian Fudhul merupakan sebaik-baiknya perjanjian

yang pernah didengar dan perjanjian yang paling mulia di bangsa Arab.

Adapun tokoh pertama yangf menyerukan perjanjian ini adalah Zubair bin

Abdul Muthalib. sedangkan sebab terjadinya perjanjian ini adalah, seorang

badui dari desa Zubaid datang ke kota Makkah dengan membawa beberapa

barang dagangan, kemudian barang itu dibeli oleh Al-fuh bin Wa'il, seorang

yung kuyu raya dan terpandang di kota Makkah, akah tet4pi ketikabarang

itu telah diserahkan kepada Al-fu h bin Wa'il, dia tidak mau membayarnya.

Maka badui dari desaZubaid itu memintapertolongan kepadakelompok

Ahlat' (Abdud Daar, Makhzum, Jamh, Salm dan Adi bin Ka'ab), akan ietapi

mereka menolak unhrk memberikan pertolongan dari kezhaliman Al-fuh

bin wa'il, bahkan mereka malah menghardik laki-lakibadui tersebut.

Ketika badui dari desa Zubaid itu merasa tidak ada tanggapan, ia naik ke

bukitAbu Qubais.zr
Ketika matahari terbit dan orang-orang Quraisy berkumpul di tempat

'perkumpulan mereka di sekitar Ka'bah. Kemudian Badui itu membacakan

sebuah syair, dengan suara lantang,

,,Hai kelompok yang menyaksikan orang yang terzhalimi hartanya .

di kota M akkah, ia datan g dari kamp u n g h ol am an y an g j auh

Orang-orang yang ihram dengan rambut kusut, belum
meny el es aikan umr ahn Y a

wahai orang-orang yang berkumpul di antara Hijir Isma'! dan Hajar

Aswad

Sesungguh nya tanah Haram hanya ditempati oleh orang terhormat

Dan tidaklah pantas tanah Haram ditempati oleh orang-orang yang

selalu berbuat dosa

Setelah mendengar ucapan itu, Zubair bin AbdulMuthalib berdiri

sambilberkata, "Kenapa kalian menyepelekan perkataan ini?" Maka

berkumpullah Hasyim, Zuhradan, Taimibin Murrah di kediaman

Abdullah bin Jad'an. Setelah disiapkan makanan, mereka membuat suafu

1. Siroh An-Nobouiyoh, Ibnu Hisyam juz 1. hai. 133-134, EditorAl-Saqa cs CeL2.1375 H - 1955 M

2. Abu Qubaish : Gunung yang ada di Makkah di sekitar Masjidil Haram'
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perjanjian, yang dilaksanakan pada bulan Dzulqa'dah, bulan yang
dim uliakan Allah (syoh rul haram) . Mereka bersepakat dan berjanji untuk
sungguh-sungguh menyafukan misi menoloirg orang-orang yang teraniaya.
Sampai akhirnya dapat mengembalikan hak orang-orang yang teraniaya,
walaupun dengan pengorbanan, serta menjaga keamanan wilayah gua
Hira' dan Tsaibar. membantu orang-orang yang putus asa. maka orang-
orang Quraisy menamakannya dengan Perjanjian Fudhul. Kemudian orang-
orang Quraisy mulai menangani permasalahan ini, dengan mendatangi
Al-Ash bin Wa'il. untuk mengambilhak-hak erang badui tersebut, dan
dikembalikan kepadanya. i )

Dari dua hadits yang telah diriwayatkan, dapatdiambilkesimpulan .

bahwa hadits yang diriwayatkan oleh lbnu Ishaq adalah hadits mursal (ha-
dits yang perawi darigolongan sahabat tidak ada), dengan sanad yang
kuat. dan Ibnu Ishaq tidak berbuat curang (mudallis). Tetapi hadits ini
menjadi marfu'dengan menyampaikannya perawi hadits kepada dua
sahabat Nabi yaitu Thalhah bin Abdullah bin 'Auf kepada Abdulrrahman
bin Azhar dan kepada Jubair bin Muth'im, sehingga hadits hnu Ishaq tidak
menjadimursal.

Zub air R adhi 9 al I ah u An hu2) b erkata,
"Aku berjanji akan mengadakan perjanjian dengan mereka
Meskipun kita semua adalah penduduk Makkah
Kita namakan perjanjian Fudhul, apabila kita telah berjanji
Kami muliakan orang asing dengan perlindungan
Orang sekitar Ka'bah telah mengetahui bahwa aku
Penantang kezhalim an dan Pencegah orang thawaf telanjang"

Suhaiii meriwayatkan, kabilah-kabilah yang mengikuti perjanjian Fudhul adalah kabilah Hasyim.
Zuhrah. dan BaniTaim bin Murrah. Sedangkan hnu lshaqmeriwayatkan: Merekaadalah kabilah Bani
Hasyim, Bani Muthalib. Asad bin Abdul Uzza. Zuhrah bin Kilab dan Taim bin Murrah. Kita dapat
mengabungkan kedua pendapat ini: Bahwa riwayatSuhaily sesuai dengan hadits yang diriwayatkan
oleh Ibnu Sa'd dalam kitab Thoboqof. diriwayatkan dari Abdurrahman bin fuhar dari Jubair bin
Muth'im: berkata Rasulullah SholollohuAloihiwasollam, 'Aku sangatmenyenangiperjanjian yang
aku saksikan di kediaman lbnu Jad'an, walaupun aku hanya diberikan hewan ternak, aku akan
menjagaperjanjian ini, yang disepakatioleh Hasyim. Zuhrah. dan Jbim. dengan kesepakatan untuk
menolong orang-orang yang teraniaya walaupun dengan pengorbanan. Dan sekiranya perjanjian ini
dilakukan pada masa Islam. maka aku akan menyetujuinya, perjanjian itu adalah Perjanjian Fudhul.
l-thatThabaqatAl-Kubro.lbnuSaadjuzlhal 32,DarArTahrirMesir.Tidakdisebutkandalamnash
ini kecuali tiga kabilah tersebut. sedangkan dalam hadits Nabi yang lain Bani Muthalib ikut serta dalam
perjanjian ini: "Sesungguhnya Bani Hasyim dan Bani Muthalib adalah satu." Hadib yang lain. tentang
BaniMuthalib: "Tidaklah dapat memisahkan kami. baik di masaJahiliyah ataupun Islam " sedangkan
keikutsertaan BaniAsad dalam perjanjian ini, Abdullah bin Zubair al-Asadimeminta kepada Husain
ketika Hari Berduka (Yaum Hammi) untuk menyerukan mereka agar kembali kepada Perjanjian
Fudhul.DarrkataBaniHasyimdalamhaditsinimencakupseluruhBaniAbduManaf BaniNaufaldan
BaniAbdu Syams. keluardari Bani Hasyim.
Zubair bin Awwam, seorang sahabat dari Bani Assad
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Begitu juga Zubairbin Muthalib membacakan sebuah syair,

' $u nggw fr p e(at! i an fiu dh u t t e fa h m er eka sep ak at f
lgar tidak ada kezhafiman {i kota Q{akkah

perkara v.qng tefafi merekq sepakati dan Peflanfl

Q@rSjadikan t etang6w dan pen datang teXiam in kesefama tan nya 
"'

Keutamaan Perianiian Fudhul
Diceritakan oleh Qasim bin Gabit dalam kitab Gharib Al-Hadits, bahwa

ada orang dari desa Khats'am yang hendak melakanakan umrah dan haji,

bersama i.rak perempuannya yang bernama Qatul, ia memiliki paras yang 
.

cantik. Tiba-tiba Nabin ui.t uullaj datang dan menculik anak itu. Bapaknya

berkata, ,'siapa yang dapat mengembalikan anakku d'ari orang ini?"

Kemudian ada yang mengatakan kepadanya, "Pergilah kepada orang-orang

yang melakukin pirjanjian Fudhul!" Lalu laki-laki itu berdiri dan berkata,
,,wahai orang-orang-yang melakukan perjanjian Fudhull" Maka

berdat.ns.r,i-uh -n.Lku dari setiap penjuru, dengan menghunuskan

pedang -ereka, sambilberkata, "Teiah datapg kepadamu bantuan' ada

upu aJrrg.nmu?" Ia berkata, "Nabila telah menzhalirni anakku, dia

- erebuf,la dariku dengan paka. " Maka, mereka pergi bersama dengannya'

setelah sampai di depan pintunya, Nabilabin Hajjaj keluar menghampiri

mereka. Meieka berkata, ';Bawa keluar anak ih-r, keparat! Engkau iahu siapa

kami dan apa yang telah kamisepakati atas perjanjian Fudhul." Nabila

menjawab,i'Ak, ukun meiakukannya, tapiberilah aku semalam sajaunfuk

menikmatinya." Kata mereka, "Tidak, demi Allah, tidak akan mungkin

kamu dapat menyentuhnYa. "

Inilah salah satu pengaruh dari perjanjian Fudhulpada masa

Jahiliyah, apakah ada pengaruhnya dalam Islam?

Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Yazid bin Abdullah bin usamah bin

Al-Hadi Al-Laiti, bahwa Muhammad bin Ibrahim bin Harits At-Taimy

berkata, "Di antara Husain bin Ali bin AbiThalib dan walid bin Uthbah bin

Abu sufuan (walid waktu itu Gubernur Madinah, di bawah pemerintahan

Mu'awiyah), telah terjadi perselisihan harta, sampai terjadi cekcok di antara

ked,-rany.. Pada waktu itu Walid telah mengambilkekuasaan Husain

Radhiyillahu Anhu dalam pemerintahan, maka Husain berkata, "Aku

bersumpah demiAllah, kamu harus memberikan hakku, jika kamu tidak

mau m..1.a aku akan menghunuskan pedangku, kemudian aku akan berdiri

di masjid Rasulullah Shol lottohu Aloihi wa Sallamdan aku akan menyerukan

mereka untuk memegang perjanjian Fudhul." Abdullah bin Zubair berkata

-pada saat itu ia berada pida pihak Walid-, "Aku bersumpah dem i Aliah,

,nkiru.,yu Husain menyerukan untuk berpegang kepada perjanjian
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Fudhul. aku akan menghunuskan pedang ini serta berdiri bersama Husain,
sampai ia diberikan hak-haknya atau kita akan mati s€mua."

Ibnu Ishaq berkata. "Begitu pula Musawwir bin Makhramah bin
Naufal Az-Zuhry dan Abdurrahm an bi n Ustm an bin Ubaidillah At:laim i,
juga berkata seperti perkataan Abdullah bin Zubair.i'

Setelah mendengar perkataannya, Walid bin 'Uthbah langsung
memberikan Husain haknya sehingga Husain merasa senang.l)

Sudah tidak diragukan pa'lawanan yang dilakukan Husain, Abdullah
bin Zubair dan Musawir bin Makhramah (sahabat-sahabat Nabiyang
saleh) dalam melawan kelompok Walid bin Uthbah, tidak memakai cara-
cara Jahiliyah. melainkan memakai cara-cara Isiami dalam menolong orang
yang teraniaya dan menentang orang yang berbuat zhalim. Sebab, jikb hal
itu bukan merupakan cara-cara Islami, maka Bani Umayyah, Walid,
Muawiyah dan orang-orang yang berbuat semena-mena kepada kelompok
Husain dalam permasalahan ini, serta para sahabat Nabi lainnya pasti
akan diam sajaketikamendengarseruan ini karenahal ifubukan merupakan
ajaran Islam.

Kalau kita perhatikan bahwa mereka yan! menjawab seruan Husain
Radhiyallahu Anhu adalah keturunan dari kelompok Hilfu, yaitu Asad,
Zuhrah dan Taimi. Mereka adalah pemimpin-pemimpin kelompokHiffu.

Bagaimana sikap kita dalam menghadapi permasalahan ini,
pelarangan Islam terhadap fanatisme kesukuan dan melakukan suatu
seruan dengan seruan Jahiliyah?

Imam As-Suhaily memberikan jawaban kepada kita tentang
permasalahan ini:

Ia memberikan komentartentang perdebatan antara Husain dengan
Walid bin Uthbah. Husain berkata, "Sungguh aku akan menghunuskan
pedangku dan menyerukan dengan perjanjian Fudhul" sampai akhir
cerita. Dari sini, kita dapat mengambilsuatu pelajaran, yaifu bahwa dalam
melawan kelompokWalid, mereka mengunakan panggilan kepada kelompok
yang melakukan perjanjian Fudhul dan menampakkan kefanatikannya,
apabila mereka takut untuk memberikan perlawanan. Padahal Islam telah
melarang panggilan yang digunakan pada zaman Jahiliyah, seperti
perkataan mereka, "Wahai kelompok Fulan!" dengan maksud untuk
m enampakkan kesukuan atau kefanatikan. Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam juga pernah mendengar perkataan seseorang ketika hari
Marisi',

L SirohAn-Nobawiyoh,lbnu Hisyam. juz l hal. 134-135
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,,wahai kelompok Muhajirin!" Dan ada pula yang memanggil, "wahai

kelompok Anshar!" Maka Nabi bersabda, "Jangarr{ah kamu mentanggil

,up"rii itu karena itu panggilan yang jelek." Kemudian Rasufullah

shallallahu Alaihi wa sallam juga bersabd a,"Barangsiapa yang memanggil

dengan pangElan J ahiliyah, maka panggillah dengannosob bapaknya dan

jangan memanggil dengan gelarnya (kunyah)'"

Demikianlah, Allah menjadikan kaum mukminin semuanya

bersaudara, sehingga memanggilnya dengan satu panggilan yaitu Muslimin,

sebagaimana Umar bin Khatab Radhiyallahu Anhuberkata' "Wahai Allah"

dan'Wahaiorang-orang musliml" Sebab, mereka adalah satu kelompok

dan bersaudara dalam beragama, akan tetapi panggilan seperti di atas

dibolehkan bagi kelompokperjanjian Fudhul. Halini dijelaskan oieh sabda

Nabi Shollo llaiu Alaihi wa Sallam, "sekiranya penjanjian Fudhul diserukan

pada masa Islam, maka aku akan menyetujuinya", maksudnya adalah

sekiranya ada orang yang dizhalimi memanggilku, "wahai orang-orang

dari kelompokperjanjian Fudhul", maka aku akan memenuhi panggilannya'

Hal itu disebabkan karena Islam merupakan agama yang datang

untuk menegakkan kebenaran dan memberi pertolongan kepada orallg

yang teraniaya. Oleh sebab ihr. maka perjanjian Fudhul mendapat dukungan

."k"p besai dalam agama Islam. Adapun sabda Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, " Segala bentuk perjanjian yang dilakukan pada zaman

Jahiliyah, sangat didukung oleh lslam," ditekankan pada panggilan

seseorang kepudu orung lain (dalam sebuah perjanjian) seperti perkataannya,

"wahai o-rang darikelompok Fulan", kemudian dia menjawabnya. Akan

tetapi yang ditekankan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi Luo So//om dari

perkataan sangat adalah menjalin iali silatrurrahmi, saling menyayangi

iur *nngusihi Sedangkan panggilan orang Jahiliyah telah dilarang oleh

Islam kecuali pangiian untuk orang yang melakukan perjanjian Fudhul

-sebagaimunu tnluh dijelaskan- dan hukumnya masih berlaku sehingga

-nnggr.rnukan panggilan tersebut diperbolehkan'1)

Kita dapat melihat bahwa dua keiompok dari Bani Abdu Manaf

tidak ikut serla dalam perjanjian. Hal ini disebabkan karena mereka

mengundurkan diri sebagaimana telah diterangkan di atas. Dua kelompok

tersebut adalah BaniNaufalbin Abdu Manaf dan Bani Abdu Syamsi bin

Abdu Manaf. Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Yazid bin Abdullah Al-Laits

dariMuhammad bin Ibrahirn bin Harits At-Taimibahwa ia berkata, "Ketika

Muhammad bin Jubair bin Muth'im bin Adi bia Naufalbin Abdu Manaf

(orang terpandai di kaum Quraisy) datang kepada Abdul Malik bin Marwan

L Ar-Roudh A/-UnLil. As-Suhayli juz t hat 160
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bin F{akam, seteiah terbunuhnya ibnu Zubaiq rnaita berkumpuilah orang-
orang di kediaman AbdulMalik. Dan ketika Muhammat bin Jubair masuk,
AbdulMalik iangsung bertanya kepadanya, 'Wahai Abu Sa'id! Bukankan
kami dan kalian (Bani Abdu Syamsi bin Abdu Manaf dan BaniNaufalbin
Abdu Manaf) adalah anggoia dariperjanjian Fudhul?'Muhammad ibnu
Jubair menjawab, 'Kamu lebih tahu'. Kemudian AbdulMalik berkata,
'Kamu harus memberitahu kepadakuyang sebenarnya, wahaiAbu Sa'id!'.
lbnu.lubair menjawab, 'Demi;,Allah, kamidan kalian sudah keluar dari
perjanjian itu." Abdul Malikberkata lagi,'Engkau benar.'1)

Setelah keterangan di atas, dapat kita ambilbeberapa kesimpuian,
diantaranya:
1. Perjanjian Fudhul dilaksanakan berdasarkan asas kesukuan dan

ke h adiran Nab i Muham m ad Shallat lahu Alaihi w a S all amsebagai salah
satu perwakilan dari kabilahnya yaitu Bani Hasyim.

2. Tirjuan dari penjanjian ini adalah membela orang yang dizhalimi dan
mengembalikan hak-haknya.

3. Perjanjian Fudhui mengunakan unsur-unsursyariat Islamiyah, Rasuluilah
Shallsllahu Alaihi w a Sallam bersabda, " Sekiranya perjanjian ini dberukan
p ada m asa Islam, m aka aku akan m eny etuj uiny a."

4. Dengan bentr-rk perjanjian yang dapat diterima dalam Islam, m enunj ukkan
perjanjian Fudhul berbeda dengan perjanjian sebelumnya, sebagaimana
disiyalir dalam hadits Nabi.

5. Isiperjanjian seperti menolong orang yang dizhalimi dan memerangi
para pembangkang (bughat),selalu ada dalam Islam, berdasarkan sabda
Nabi Sho/lo llahu Alaihi w a Sallam,

"Setiap perjanjian yang dilakukan pada zaman Jahiliyah sangat
didukungolehlslam."

6. Pergerakan Isiam hendaknya mengadakan perjanjian atau melakukan n

kesepakatan untuk saling membantu dalam kebenaran, menolong
mereka yang teraniaya atau lemah dan melawan para pembangkang
yang melakukan kezhaiiman, sebagaimana perkataan Imam
An-Nawawi, "Yang dilarang dalam Isiam adalah perjanjian dalam
membagikan warisan dan segala sesuatu yang dilarang oleh syariat.
Adapun perjanjian untuk saling membantu dalam ketaatan kepada
Allah, menolong mereka yang teraniaya dan persaudaran karena Allah,
merupakan perjanjian yang dianjurkan dalam Islam."

I Berakhir garis keturunan AbdulMalik kepada Abdu Syamsi. yaitu AbdulMalikbin Marwan bin Hakam
bin 'sh bin Umayah bin Abdu Syamsi bin Abdu Manaf.
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Fase Pertama
Ibnul Atsir memberikan keterangan sebagai berikut,

Pertama-tama yang dilakukan Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam

ketika turunnya ayat ini.1)

Beliau memanggilkeluarga Bani Hasyim, maka hadirlah Bani

Hasyim dan beberapa oiang darl Bani Muthalib bin Abdu Manal seluruhnya

45 orang. Kemudian Abu Lghab berkata, "Mereka semua adalah paman-

pam an Jun .np upum u, m alia b icaralah, tinggalkan sif at kekanak-kanakan.

ketahuilah bih*a kaummu tidak mempunyaikekuasaan penuh atas

bangsa Arab. akan tetapi akulah yang berhak atas semua itu.dan kamrl

hanya mengLrasai bani dari bapakmu ( Bani Hasyim ). saja. Jika kamu tetap

pada pendinanmu, maka sangatiah mudah bagi kaum Quraisy untuk

*nnguluhkanlr.ru dan merekalah yang akan dibela oleh bangsa Arab. Apa

penJapatmu jika ada seseorang datang dengan membawa kabar baik

i.npudu t urni dari bapakmu sama seperti berita yang kamu bawa?"

Rasulullah pada pertemuan itu hanya diam saja dan sama sekali

tidakberbicara.
Kemudian Nabi sho//o llahu Alaihi wa sallam mengundang mereka

kedua kalinya dan mulailah ia berbicara,

"segaia pujibagibagi Allah, aku memuji dan memohon pertolongan

kepada-Nyu, tniirnun serta bertawakal kepada-Nya. Aku bersaksi tidak

ada l'uhan selain Allah yang Maha Esa tidak ada sekutu bagi-Nya."

Kemudian beliau bersabda, "sesunggu hnya pemandu jalan tidak akan

menyesatkan orong yang dipandu, demi Allah yang tidak adaTlhan kecuali

AIIah, D ia M aha Esa dan tidak ada sekutubogi-Nyo, bahw a aku adalah uhsan

AIIah bagi kalian secarakhusus serfo untuk seluruh manusia secara umum'

Demi Attah, kalian akan meninggal dunia sebagaimana kalian tidur, dan

akan dihidupkan kembali sebagaimana kalian bangun dari tidur. kalian

akan diminta pertanggunglawaban dari apa yang telah kalian lakukan'

sesungguh nya sorga dan neraka adalah kekal abadi. " Abu Thalib berkata,

"Alangkah senangnya aku apabila dapat menolongmu, menerima segala

nasihatmu, serta menjadi orang yang paling percaya akan tutur katamu,

mereka yang berkumpul adalah kehtrunan nenek moyangmu, sedangkan

aku aclalah salah satu darimereka, hanya saja aku adalah orang yang

paling dahulu senang dengan apa yang kamu senangi. Maka laksanakan

upu yung telah diperintahkan kepadamu. Demi Allah, aku akan selalu

1. Ayattersebr-itaclalahfirmanAliah subhonohuwoTa'ala,"Berikanlohperingotankepadokeluargo
terrlekatrnu" set.elohmelakukondakuiahsembunyi-sentbunyiselamatigotohun
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bersamamu dan menjagamu. Akan tetapi aku tidak mampu untuk
meninggalkan agama AbdulMuthalib." Kemudiaiq Abu Lahab berkata,
"Demi Allah iniadalah malapetaka, cegah sebelum dia mempengaruhi
yang lain."

Abu Thalib berkata lagi, "DemiAllah. aku akan selalu menjaganya
selama aku masih hidup."

Inilah fase pertama yang menunjukkan bagaimana Abu Thalib denganjiwa seorang pemimpin dari Bani Hasyi-, ,n.uru terang-terangan siap
untuk menjaga dan melindungi Rasululrah sho//o/ lahu Aiaihi wa sallam.

Fase Kedua
Makin hari makin bertambah pertentangan antara kaum euraisy dengan
Abu Thalib, sehingga Abu Tharib merasa ada gejorak di dalam hatinya.
Maka dipan ggillah Rasululla h s hail all ahu At aili i o i oi i*,untuk diaj ak
berdialog dalam mencari solusi tentang permasalahan ini. Diriwayatkan
oleh Ibnu Ishaq dalam kitab Sirahnya:

Kemudian mereka mendatangi Abu Thalib uniuk kedua kalinya,
mereka berkata. "wahai Abu Thalib, engkau adalah orang yang kami tuakan,
memiliki kemuliaan dan.kedudukan di kalangan [u,nilrntuh kami
serahkan urusan keponakanmu ini kepadamu, tapika;;b;lum juga dapat
mencegahnya. Kami benar-benar sudah tidak sabar lagi terhaJap apa
yang ia lakukan. dengan menghina nenek moyang ka,rii, mengganggu
ketenangan dan merendahkan tuhan-tunun iu,-,-,]. c"guhluh dia atau
kami sendiri yang akan mencegahnya, janganrah sampai iii kami rakukan,
karena akan dapat menghancurkan salah satu di antara kita.,,r)

Suatu gambaran yang baru dalam fase kedua ini, denqan ancaman
kepada Abu Thalib, seandainya Abu Thalib m asih berpegang dengan lanjinya
dan tetap memberi perlindungan kepada Nabi Muiral*"ua, akan terjadipertikaian. Maka Abu Thalib dengan berdalih untuk meridunginya,
berusaha untuk dapat menghentikin dakwah Nabi shattallahuAlaihi
wa sallam,lalu dipanggillah Nabi Muhammad, "wahai keponakanku
sesungguhnya kaummu terah datang kepadaku, mereka beikata begini
dan begitu (seperti yang mereka katakan kepada Abu Tharib), maka tetaplah
kamu bersamaku atau kepada dirimu sendiri, janganlah kamu menimpakan
luatu perkara kepadaku yang aku tidak mampu." Rasulull ah shallallahu
Alaihi wa sallammenyangka karau pamannya mulai merintangi dakwahnya
dan menyerahkan dirinya kepada orang Quraisy, karena dil sudah tidak

1. Sirah Nobauiyoh.lbnuHisyam juzlhal.265
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mampu untuk memberikan pertolongan, Rasuluilah shallallahu Alaihi wa

Sallambersabda, 'L

,,wahai pamanku! Demi AIIah, sekiranya mereka meletakkan

matahari di tangan kananktt dan bulan di tangan kiriku, agar aku

meninggalkan perkara ini, aku tidak akan meninggalkannyl, sampai

Allah memeningkan atau membinasakanku", kemudian Rasulullah

meninggalkainya sambil menangis. Ketika beliau hendak

m e n t n Sial kan ny, a, Ab u T hal ib m e m a n g gil d an b er k ata 

"' 
W ahai

k.poniionku, k-emarilah,,, Nabi pun rnenghampirinya. Kata Abu

Thalib,,, Pergilah, w ahai Keponakanku. Katakan apa y ang kamusukoi,

demi Allah aku tidak akan meny erahkanmu kepada siap a pun."l)

Dari riwayat di atas, kita dapat melihat bag'aimana Abu'Thalib

diminta oleh kaum Quraisy untuk melindungi Rasulullah shallallahu

Alaihi wa sallamdengan membatasi kebebasannya dalam berdakwah'

serta memintanya,rntrrk meninggalkan segala sesualu dari dakwah

agama Islam. Alian tetapi Nabi Sholl allahu'Alaihi wa Sallam menolak

.rit,rk mendapatkan perlindungan dengan cara seperti itu atau dengan

meninggalkan dakr,'ahnya, maka Abu Thalib' fnenarik perkataannya, dengan

kemba*llme[ndungi dan menjaga Nabi Shollo// ahu Alaihi wa Sallam tanpa

suatu halyang mengikat atau bersyarat'

Permasalahan tersebut dapat terselesaikan dengan jawaban Abu

Thalib untuk tetap menemani Nabi dalam menyampaikan dakwahnya,

serta melaksanakan janjinya secara penuh. Muqatilberkata, "Ketika

Rasulullah shalallahu Alahi wa sallam menyerukan kepada agama Islam

dan beiiau berada di rumah Abu Thalib, maka berkumpullah orang-orang

Quraisy di kediaman Abu Thalib untuk menyakiti Nabi. Kemudian Abu

Thalib berkata,
,Apabila ada seekor sapi mati dan anaknya tidak rindu unh-rk menyusu

kepadanya, maka aku akan menyerahkan Muhammad kepada kamu semua,

kemudian dia melantunkan sebuah syair'

'D emi Allah, mereka tidak akan berbuat apa pun kepadamu

Sompoi aku mati terkubur di bawah tanah

' Sampaikan yang diperintahkan kepadamu, yang membuatmu

terhina
Maka bergembiralah dan kuatkan langkahmu dalam memandang

Engkau mengaj akku anggap engkau penasehatku

Sungguh benar, kamu adalah orang terpercaya (al-Amin)

l. Loc. Cit. Juzlhal 266
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S eandainy a tidak ada hinaan dan cacian
Engkau akan mendapatkanku mengikutt agamna !)ang benay."'t)
Walaupun Abu Thalib kafir, tapi ia tidak memperlakukan Nabi

shallallahu Alaihi wa sallam dengan perlakukan yang jelek, melainkan
dengan segenap kemampuannya ia berpihak kepada Islam.

Fase Ketiga
Pada masa ini, Bani Hasyim Jbn baniabdulMuthalib berdiri daiam satu
barisan membela Nabi dan melindunginya, halini di sebabkan ajakan dari
Abu Thalih

Diriwayatkan oleh Musa bin Uqbah dari lbnu syihab Az-Zuhri
Orang-orang kafir berkumpul untuk merencanakan' pembunuhan

terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang dilakukan secara
terang-terangan. Ketika kabar itu didengar oleh Abu Thalib, maka ia
mengumpulkan Bani Hasyim dan Bani Muthalib untukmelindungi Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam dari orang-orang yang ingin membunuhnya.
Di antara mereka adayang melakukannya berdasarkan keyakinan kepada
agama Islam dan ada pula yang hanya ingin melindunginya.2)

Sedangkan rencana mereka untuk membunuh Nabi Muhammad
shallallahu Alaihi wa Sallam sudah pernah diungkapkan langsung kepada
Abu Thalib, ketika penduduk Makkah meminta kepada Abu Thalib untuk
menyerahkan Nabi Muhammad kepada mereka, sebagai pengantinya
mereka menyerahkan Ammarah bin walid. Pada saat itu, Abu Thalib
menjawab, "Kaiian memberikan anak kalian untuk aku beri ia makan,
sedangkan aku menyerahkan anakku kepadakalian untuk kalian bunuh."

Dari sini, maka dapat diketahui kebiasaan dan modelperjanjian
dalam masyarakat Jahiliyah yang sudah menjadi undang-undang mereka.

Bani Abdu Manaf terdiri dari: Hasyim, Muthalib, Naufaldan Abdu
Syams.

Asal mulanya mereka adalah satu kelompok, serta memiliki
pertalian yang sangat dekat di kalangan kaum Quraisy. Haliersebut
menjadisuatu kebanggaan bagimereka. Akan tetapiterjadi sesuatu di
kalangan Bani Abdu Manaf, sebagaimana kita dapat mengetahuinya dari
perkataan Abu Jahal, "Telah terjadi perselisihan di antara kamidan Bani
Abdu Manaf dalam menjaga suatu kehormatan." Dua kelompok yang

1 Siroh Naboririyoh, ibnu ishaq. hal. 200. Ediior: Suhail Z aka. Al-Bidoyah wa An-Nihayah,Ibnu Katsir
1uz3 hai.92 Pen. Al-Fajjalah.

2 siroh,Nobcit,rych Abdullah binMuhammadbinAbdulwahab hal.93 pen.DarAl-Arabiyah.
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iidak ikut serta dalam m elindungi Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

aclalah BaniNaufaldan Bani Abdu syams. Hai ini dapat kita lihat secara

jeias dari perkataan Muth'im bin Adibin Naufalbin Abdu Manaf kepada

Abu Thalib. ketika menawarkan perhrkaran antara Nabi Muhammad dengan

Ammarah bin Walid, "Demi Allah wahai Abu Thalib! IGummu telah berbuat

baik kepadamu, mereka berusaha melepaskanmu dari sesuatu yang tidak

kamu senangi, kenapa kamu tidak menerimanya", maka ia menjawab'

"Demi Allah mereka bukan ingin berbuat baik kepadaku, melainkan kamu

hanya menambahkan kesedihanku dan menampakkannya kepada

kaummu, lakukanlah apayang kamu suka'"1)

Muth'im adalah pemimpin Bani Naufal; sedangkan uthbah bin

Rabi'ah dan Abu sufyan adalah pemimpin Bani Abdu syams

Abu Thalib membacakan sebuah syair tentang suatu kelompok

yang tidak mau menolong Nabi Muhammad Sh allallahu Alaihi wa Sallam,

Akumelihatduasaudaraseibudansebapakdengankita
Apabila diminta pertolongan mereka berkata, "berikan uruson ini

kepadayanglain"
Aku katakan ini secarakhusus kepadd Abdu Syoms danNaut'a

M ereka telah melemparkan kami seperti m elemparkan batu kerikil

Mereka adalah duo bersaudara yang sangat lemah dalam kaumnya

Karena mereka berdua dianggap tidak memiliki kekuatan la$.'z)

Memang benar Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bukanlah

yang memimpin atau memiliki andilbesarpadaperjanjian Fudhul, akan

intuii eU'-, thalib mengajak mereka untuk membantu dan menjaga Nabi

Muhammad disebabkln karena ikatan keluarga dan perjanjian Fudhul'

Dari sini, maka Bani Hasyim dan Bani Muthalib sepakat untuk berdiri di

belakang Nabi s holloll anu elaihi w a s allam,sedangkan Bani Abdu Syams

dan Ban] Naufal tidak ikut serta dalam melindungi Nabi s hallallahu Alaihi

wa Sallam,walaupun mereka berdua tidak memusuhi Nabi seperti yang

lainnya, seperti Bani Makhzum, Bani Abdud Daq Bani Adi dan Bani sahm.

Dalam hal ini, kita dapat melihat keberhasilan Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallamaatam menempatkan Bani Naufal dan Bani Abdu Syams

dalam posisi netral. Pemimpin BaniAbdu syams yaitu uthbah bin Rabi'ah'

sebelumnya telah melancarkan aksikekerasan melawan Nabi sh allallahu

Alaihi w a b all am,seperti yang dilakukan Ab u Lahab tanpa mengindahkan

hubungan kekerabatan. Akan tetapi ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi

1. SirohNobouiyoh, Ibnu Hisyam juzThal267

2. SirohlVobotrriyah. Ibnu Hisyam juz t hal' 268
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wa Sallam membacakan permulaan surat Fushishilat di hadapannya,
akhirnya ia menghentikan usahanya dalam menyerafrg Nabisho/iol/ohu
AlaihiwaSallam. Maka. Utbah bin Rabi'ah berkata, "Wahai orang-orang
Quraisy, patuhilah aku, serahkan urusan ini kepadaku dan tinggalkan laki-
laki ini serta apa yang ia bawa, demi Allah kata-kata yang ia ucapkan
merupakan sesuatu yang luar biasa, seandainya orang-orang Arab
mendengarnya pasti mereka akan mengikutinya. Apabila ia telah tampil
ditengah bangsa Arab, pasti kekuasaannya akan menguasai kalian dan
kemuliaannya akan dapat menjadikan kalian mulia, yang akhirnya kalian
menjadi orang yang sangat bahagia." Kemudian mereka berkata, "Wahai
Abu Walid! Kamu telah disihir dengan perkataannya", maka Utbah
menjawab, "lnilah pendapatku, terserah apayang akzin kalian lakukan."

Demikian pula dengan Abu Sufyan, pemimpin kedua dari Bani
Abdu Syams, dia meninggalkan peperangan yang sedang berkecamukke
luar kota Makkah dengan melakukan perniagaan. Inilah yang dimaksud
dari syair Abu Thalib, tentang sikap Abu Sufyan tersebut. Satu hal yang
terpenting bagi kita adalah kita dapat melihat kebiasaan orang-orang
terdahulu dalam mengadakan suatu perjanjian untuk saling bahu.
membahu. Dan perlu kita ingat bahwa perjanjian yang mereka lakukan
adalah bertujuan untuk membela kemaslahatan dan kejayaan Nabi
Muhammad, tanpa ada tujuan-tujuan terteniu bagi mereka.

Pada riwayat lain, seperti yang terdapat dalam kitab Musnad Abdul
birr Humaid dan Abu Ya'la dari Jabir bin Abdullah RadhiyallahuAnhu,
disebutkan.

Suatu hari kaum Quraisy berkumpuldan mereka berkata, "Siapa di
antara kalian yang paling mengetahui ilmu sihir, sulap dan syair? Hendaknya
dipergi ke orang ini, yang telah memecahkan persatuan, menghancurkan
segala urusan dan telah menghina agama kita, ajaklah ia berbicara dan
turuti apa yang ia mau." Mereka menjawab "Kami rasa tidak ada yang
sanggup melakukan itu kecuali Utbah bin Rabi'ah." Lalu pergilah Utbah
kepada Nabi Muhammad, "Wahai Muhammad! Apakah kamu lebih baik
daripada ayahmu, Abdullah?" Mendengar itu, Nabiterdiam dan Utbah
berkata lagi, "Apakah kamu lebih baik dari pada kakekmu Abdul Muthalib?"
Nabi pun terdiam. Kemudian Utbah berkata, "Seandainya kamu
menganggap bahwa mereka lebih baik dari kamu, sesungguhnya mereka
telah menyembah berhala. Akan tetapijika kamu manganggap dirimu lebih
baik dari mereka, maka bicaralah agar kami dapat mendengar pendapabnu.
Demi Allah, aku tidak pernah melihat orang yang paling celaka dari kaumm u

1. SirahNobowigoh juz. 7 hal.294
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kecuali kamu. Kamu telah memecahkan persatuan. menghancurkan

segala urusan. menghina agama kamidan telah mehcemarkan nama baik

uLi ai mata bangsa Arab, sampaitersebar bal-rwa di bangsa Quraisy ada

tukang sihir dan sulap. yang berita inibagaikan suara rintihan orang yang

sedang hamil" sehingga dapat menyebabkan kamisaling membunuh.

wahailaki-laki! Sekiranya memang ada yang kamu inginkan, pasti akan

kami berikan, sampai kamu menjadi orang yang terkaya di kalangan

Quraisy dan sekiranya kamurnenginginkan perempuan. pilihlah perempuarr

yang kamu mau. akan kamikawinkan kamu dengan sepuluh perempuan."

Mut ", 
Nabi menjawab "Apakah bicaramu sudah selesai?". Utbah

m e njawab. "Ya. " Setelah itu Nabi membacakan surat Fushshilat ayat 1 - 1 3.
,, 

H aa M iim, D itu r u nkan dar i Tuha n Yan g M aha Pe m ur ah I agi M aha

Penyayang... " sampai firman Allah subh anahu wa Ta'ala. "Jika mereka

berpaiing. maka katakanlah: Aku telah memperingatkan kamu dengart

petir, seperti petir yang menimpa kaum Aad dan kaum Tbamud'"

Kemudian Utbah berkata, "Cukup, apakah tidak ada yang akan

kamu katakan selain daripada itu?" Nabimenjawab. "Tidak ada'" Setelah

itu. makapulanglah Utbah ke kaumnya, Quiaisy. Merekabertanya, "Berita

apa yang kamu bawa?" utbah menjawab. "Tidak ada yang aku bawa.

akan tetapi apa yang kalian katakan tentang Muhammad. telah aku katakan

kepadanya.''1'
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam tidak menanggapiketika

dipertanyakan tentang kemuliaannya dibandingkan dengan bapak dan

kakeknya, atau kemulian bapak dan l<akeknya dibandingkan dengan

dirinya, seandainya Nabimenanggapi. maka akan selesai dan Nabi tidak

dapat menyampaikan dak''vah Islamiyah kepada Utbah

Begitu juga. Nabi tidak menanggapi atau marah ketika Utbah

menyudutkan Nabi dengan berbagaituduhan. semua itu dibiarkan oleh

Nabidengan harapan untuk mencapai tujuan yang lebih jauh. oleh karena

itu. Nabi hanya terdiam sampai utbah selesai menyampaikan apa yang

ada dibenaknya.
Bahkan, karena kesopanannya itu Nabi sampai berkata, "Apakah

bicaramu sudah selesai, wahaiAbu walid?" dan Utbah menjawab "Ya."

Tujuan terpenting Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pada fase

ini adalah menyampaikan dakwah. Sedangkan Utbah adalah salah satu

delegasibangsa Quraisy. sebab dialah sosok yang mengetahui ilmu

sihir, sulap dan syair. seandainya Nabi Muhammad menanggapi

1 . Siroh Noboruiyoh. Ibnu Muhammad bin AbdulWahab hai 93
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pembicaraannya, maka Nabi Sha/la llahu Al aihi w a S all am tidak akan sampai
kepada tujuan untuk menyampaikan dakwah Islamiyah.

Langkah terbaik bagi pergerakan Islam adalah mengikuti langkah
yang sangat bijaksana ini, sehingga dapat mencapai suatu tujuan tanpa
terhambat dengan permasalahan-permasalahan yang lain, atau pun
menjadikan musuh mengambilsikap netral. Sebagaimana Utbah bin
Rabi'ah, walaupun ia tidak masuk Islam, ia telah mengambilsikap netral
dalam memerangi Nabi, begitqpula seluruh keluarganya.

Fase Keempat: Pemboikotan
Ini adaiah cara yang dilakukan oleh orang-orahg Quraisy sebagai respon
atas perjanjian yang dilakukan oleh Bani Hasyim dan Bani Muthalib.'baik
muslim maupun kafir dalam melindungi Nabi Muhammad Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Mereka berkumpuldan bersepakat untuk menuiis
suatu peringatan kepada Bani Hasyim dan BaniMuthalib, yaitu tidak
diperbolehkan mengadakan pernikahan dengan mereka, meiakukan juai
beli, mpnerima permohonan damai dari mereka dan tidak memberibelas
kasihan, sampai mereka menyerahkan Nabi' Muhammad Shallallahu
Alaihi w a Sallam untuk dibunuh. 1)

Akan tetapi ancaman ini tidak dapat mengubah perjanjian Bani
Hasyim dan Bani Muthalib dalam melindungiNabiMuhammad.

Musa bin Uqbah meriwayatkan dari Ibnu Syihab,
Kemudian Bani Hasyim dan Bani Muthalib, baik muslim ataupun

kafir pergi bersama Abu Thalib ke daiam sebuah bukit (bukii Abu Thaiib),
mereka berdiam di sana selama2 atau 3 tahun. Sampai mereka kepayahan,
karena tidak ada yang menjenguk mereka, kecuali secara sembunyi-
sembunyi. Orang-orang Quraisy juga memufuskan kegiatan perdagangan
dengan mereka, sampai terdengar rintihan kaum perempuan dan anak-
anak mereka karena menahan rasa lapar. Begitu juga kepedihan bagi
mereka yang telah masuk Isiam tapi tidak berada di dalam bukit tersebut,
mereka merasakan ujian yang sangat pedih serta haii mereka penuh dengan
kecemasan.

Ketika mereka ingin tidur, Abu Thalib menyuruh Rasulullah Sho llallahu
Alaihi wa Sallam untuk tidur di kasurnya dan salah satu anak atau
saudaranya untuk tidur di kasur Nabi Muhammad, sedangkan Abu Thalib
tidur di kasur salah satu anak atau saudaranya, sebagai cara dalam
melindungi Nabi Muhammad dari rencana pembunuhan.2)

1. Siroh Nobor.uiyoh, hnu Muhammad bin Abdul Wahab.

2. Al.Bidagoh waAn-Nihoyoh. Ibnu Kastir juz. 3 hal.92-93

Pen genian Al-Hilfu Men u ru r lsrilah 35



Kembali Kepada Perianiian Sebelumya
Abu Thalib tidak sanggup menghadapi perjanjian"lang sangat kejam ini,

kecuali menghadapinya dengan perang diplomatik. Untuk membinasakan

perjanjian tersebut, beliau melantunkan syair Umayyah,

" Ketik a aku m elihat kau m y an g ti dak m emil iki kasih say an g

S u n ggu h m er ek a tel ah m em utuskan sem u a tal i keker ab atan

M ereka berkonspiras! dengan kaum lain

untuk m em oj okkan kami m embuat p eri anjian

atas kami b erdasarkan suatu sangkaan

Kami menahan kemarahan dengan apa yang telah mereka lakukan."'

Setelah ia mengucapkan aku berlindung kepada Tuhan rnanusia,

Gunung Tsur, Ka'bah, Hajar Aswad, Tanah Haram dan para Jamaah Haji,

beliau berikrar tidak akan pernah melepaskan Rasulullah Shallallahu
AI aihi w a S all am walaupun mereka sem uanya terb unuh.

" D emi AII ah, kalian b erbohon g den gon

m engatakan kam i m eni n ggalkan M akkah

Dan kami pergi dengan menYerahkan

se gal a ur u san kep ada kal ian

D emi AII ah, kalian b erb ohon g

dengan mengatakan kami akan menyerah

dan m em b erikan M uhamm ad.

D an kalian memb erikan penggantinya

Atau m embiarkan kalian b erbu at semena'

m e na terh adap anak- anak kam i

Akan datan g su atu kaum y an g k uat akan m el aw an kal ian

Merekaseperti seekor saPi Yang
membawa air di atas lumPur. "

Adapun sebab mereka meiakukan ini, karena Nabi Muhammad
adalah penghuiu Bani Hasyim dan orang yang dimuliakan di Makkah.

Sehingga tidak heran jika orang musyrikin Bani Hasyim dan Bani

Muthalib bersedia untuk menerima setiap siksaan, kelaparan dan rasa

takut, selama tiga tahun berturut-turut dengan maksud untuk menjaga

orang yang m ereka horm ati yaitu Rasulullah Sho//o// ahu AI aihi w a S all am

padahal mereka tidak beragama Islam.

Abu Thalib juga tidak lupa untuk mengingatkan pihak-pihak yang

mengadakan perjanjian agar mereka kembalikepada perjanjian yang asli,

serta mengucilkan kelompok yang tidak ikut serta dalam membela Nabi

Muhamma d Shallallahu Alaihi wa Sallam'
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Abu Thalib menyerukan kepada BaniAbdu Manaf untuk bersatu
bersamaRasulullahShallalIahuAlaihiwaSalIam,<

"Bani Abdu Manat'! Kalian adalah yang terbaik di antara kaumrriu
Jangan sampai ada prouokator yang menyusup ketengahkalian
Setiap teman dan saudaraharus selalu mengingatkan hal itu.,,
Syair ini membakar hati penduduk Makkah serta membangkitkan

fanatisme pada kelompok Bani Hasyim, sehingga mereka dengan
sembunyi-sembunyi meiakukAn musyawaruh,rnt,-rk menghancrrkun
lembaran yang berisi pemboikoian.

Adapun orang yang pertama kali melakukan ini adalah Hisyam bin
Amr, Muth'im bin Adi (pemimpin BaniNaufatuiir Ruau Manaf), zuhai. bin
Abi Umayyah (seorang dari Bani Hasyim, paman dari ibunya yang bernama
'Atihah bintiAbdulMuthalib), Bakhtary bin Hisyam dan Zam'ah bin
Aswad, mereka semuanya memiliki ikatan persaudaraan dengah Bani
Hasyim. semua ini adalah kehendakAllah subho nahu waTa' aladalam
memberi kemenangan kepada hamba dan Nabi-Nya Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam,yang membuat ppnduduk Makkah terheran-
n"tuttu.u 

bin Uqbah meriwayatkan dari Ibnu Syihab,
"Sesungguhnya Allah telah memperlihatkan kekuasaan-Nya kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan menjadikan lembaran-
lembaran dari perjanjian yang dilakukan oleh kaum euraisy habis
dimakan rayap kecuaii yang bertulisan'Ya Allah'. Kemudian Nabi
mengabarkan hal tersebut kepada pamannya, Abu Thalib, maka Abu
Thalib berkata, "Sungguh engkau tidak aka' membohongiku." Laiu Abu
Thalib bersama beberapa orang dari BaniAbdulMuthalib pergi ke masiid,
tempat berkumpulnya orang-orang Quraisy. Ketika orang-orang euraisy
melihat Abu Thalib dan beberapa orang dari Bani Abdul Muthalib,
menyangka bahwa mereka keluar dari tempat pemboikotan karena
kelaparan cian akan menyerahkan NabiMuhammad. Abu Thalib berkata,
"Telah terjadi sesuafu, yang aku harap menjadi tanda perdamaian di antara
kita. Bawakan lembaran perjanjian yang kalian buat (ia mengatakan seperti
itu karena tidak ingin mereka melihatnya terlebih dahulu dan lembaran
perjanj ian ifu tertutup ), " m aka dengan senang sekali m ereka m embawanya,
karena menyangka Rasulullah S hallallahuAlaihi wa Sallom akan diserahkan
kepada mereka.

orang-orang Quraisy berkata, "sudah tiba saatnya kalian menerima
isiperjanjian ini dan kalian akan kembali ke rumah masing-masing. karena
penyebab permusuhan kita hanyalah seorang laki-laki, yang karenanya
kalian sengsara," Abu Thalib menjawab, "Pastiakan kamiberikan kepada
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kalian sesuatu yang baik. Keponakanku mengatakan bahwa Allah
telah membebaskan dari isi perjanjian yang ada pada kalian, dengan
menghancurkan segala siasat dan kekejian kalian yang ada di perjanjian

itu, kecuali nama-Nya'Ya Allah'. Seandainya perkataannya benar, kami
tidak akan menyerahkannya sampai tetes darah penghabisan. tapi
sekiranya ia berdusta, kami akan menyerahkannya kepada kalian, silakan

bunuh atau buat ia malu," "Kami setuju" mereka menjawab'

Maka mereka membukanya dan melihat apa yang telah dikatakan

oleh Abu Thalib, seraya berkata "lni adaiah sihir yang dilakukan oleh
temanmu, pergi dan kembali ke tempat kalian." Kemudian salah seorang

dari mereka, yang ikut serta dalam melakukan perjanjian.l)

Zuhair bin Abi umayyah mencoba untuk mengakhiri permasalahan

ini, setelah melakukan thawaf tujuh kali, dia berkata di hadapan orang-

orang, "Wahai pendudukMakkah, apakah pantas bagi l<ita untuk makan

dan memakai pakaian, sedangkan mereka Bani Hasyim begitu sengsara,

tidak ada jual beli untuk mereka? Demi Allah, aku tidak akan duduk sebelum

menyobek lembaran pemboikotan yang keji ini."

Abu Jahalyang berada di pojok masjid berkata, "Engkau bohong,
lembaran itu tidak sobek. "

Kemudian Zam'ah bin Aswad berkata, "Kamulah pembohong, ketika

kamu tulis lembaran itu, kamitidakpernah senang dengan isinya."

Dan Abul Bakhtary mengomentarinya, "Zam'ah berkata benaE kami

memang tidak pernah senang dan setuju dengan apa yang tertulis pada

lembaran itu."

Muth'im bin Adi iuqa berkata, "Kalian semua benar dan yang

mengatakan selain itu itu berarti diabohong."
Begitu pula Hisyam bin Amr berkata seperti itu.

Abu Jahal menjawab "Permasalahan ini telah disepakati tadi malam,

yang musyawarahnya diadakan bukan ditempat ini." Maka bangitlah
Muth'im bin Adi untuk menyobek lembaran itu, tapi didapati lembaran itu

sudah dimakan oleh rayap, yangtersisa hanyalah tulisan "YaAllah."

Perlindun gan kepada Nabi Muham m ad s hol/o Il ahu AI aihi w a S all am

dari rencana pembunuhan menjadi tanggung jawab Bani Hasyim dan

Bani Muthalib, mereka tidak ingin menyerahkan Nabi kepada orang-orang

Quraisy, walaupun harus menanggung siksaan yang ditimpakan kepada

mereka, tapi tidak membuat mereka mundur dalam usaha melindungi
Nabi.

7 . At-Bidoyah wo An-Nihoyah, hnu Katsir juz 3 hat.93
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Perjanjian ini telah memberikan pengaruh cukup besar dalam
pembentukan fikih Islam, dengan pembagian 1/5 dari rtlilik kerabat terdekat
(dzawil qurba). diberikan kepada Bani Hasyim dan Bani Muthalib.
Sebagaimana dalam kitab Kit'ayat Al-Ahyar (Fikih syafi'i) dikatakan,
"(Bagian kedua dari 1/5 milik kerabat dekat diberikan kepada kerabat Nabi
Muhammad. yaitu Bani Hasyim dan BaniMuthalib, bukan untuk kabilah
yan g lain. D iriwayatkan ole h Jabir bin Muth' irn,' Ketika aku berj alan b ersama
u stm an b in At'f an m e nuj u r um sh Ras ul ull ah s hal I al I ahu Alaihi w a S all am,
maka kami berkata, 'Engkau memberikan Bani Hasyim dan Bani Muthalib 1 I
5 dari harta rampasan perang Khaibar dan tidak memberikan kepada kita,
sedangkan kita dan mereka adalah sama di hadapanmu. Rasulullah
menjawab, ' sesungguhnya Bani Hasyim dan Bani Muthalib adalahsdmo'.
Jubair berkata, 'Rasulullah tidak memberikan bagiannya kepada Bani
Abdu syoms dan B ani N au/o/.' (Hadits Riwayat Al-Bukhari ) . Jubair adalah
seorang dari Bani Naufal dan ustman bin Affan dari Bani Abdu syams,
sedangkan Rasulullah dariBani Hasyim dan Hasyim, Muthalib, Naufal
dan Abdu Syams adalah anakdari Abdu Manaf. Wallahu A'lam.1)

Ibnu Katsir memberikan penjelasan dalam kitab rafsirnya tentang
firman Allah, "Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamti per-
oleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya U5 untukAllah, Ra-
sul, kerabat Rasul, anak-anakyatim, orang-orang miskin dan Ibnusabil..."
(Q S. Al-Anfaal:41)

Adapun bagian untuk kerabat terdekat dibagikan kepada Bani
Hasyim dan BaniMuthalib, karena Bani Muthalib selalu bersama Bani
Hasyim baik masa Jahiliyah ataupun masa Islam. Mereka bersama-sama
m asuk lembah Abu Thalib untuk melindungi Rasulullah S hallall ahu Ataihi
wa sallam dari kemarahan mereka terhadap beliau, baik orang-orang
muslim yang taat kepada Allah dan Rasulullah, ataupun orang-orang kafir
yang hanya melindungi keluarganya dan kepatuhan kepada Abu Thalib.
Adapun Bani Abdu Syams dan Bani Naufal, walaupun mereka satu
keturunan, tapi mereka tidak memberikan dukungan. Malah sebaliknya,
mereka justru memerangi, menentang dan mengajak orang-orang Quraisy
untuk memusuhi Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam.ltulah yang
membuat Abu Thalib menyinggung mereka dalam sebuah syair milik
Umayyah, yang isinya m engatakan mereka lebih j ahat daripada yang lain,
karena begitu dekatnya hubungan keluarga mereka dengan orang-orang
yang diboikot.

I Kitab Kifogoh Al-Akhyar Bab. Jihad hal. 131. DarAl-Makrifah
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SetelahmengutipbeberapaayatAl.Qur'andanhaditsJubairdan
Ustman yang teiah Jisetutkan. Ibnu Katsir menyebrStkan riwayat iain yang

mengatakai, "Mnrnku tidak pernah berpisah dengan kami' baik.pada

masaJahiliyahmaupunlslam.''Daniniadalahkesepakatanparaulama
bahwa yur,! di*uksud dengan kerabat tersebut adalah Bani Hasyim dan

BaniMuthJib."
Demikianlah penjelasan mengenai betapa pentingnya sebuah

perjanj ian dan bagaim ana dasulullah S ho1lollo hu Alaihi w a Sallam menjaga

hak-hak mereka.

Sesuahryangdapatkiiaambilpelajarandariperjanjianyangdilakukan
oleh Abu Thaiib, bahwa ia seorang yang dapat mgrangkulorang-orang

unfukmelindungiNabi,-unt.ggt"'gbebanmerekadanRasulullah'serta
bersedia untuk memberikat' pnttittJt't-tgan kepada Nabi atas nama dua

keluarga. tanpa sesuatu yang mengikat ataupun syarat'

Apabila kita perhatikan perjanjian Muthayyibin' bagaimana akhir

dari perdamaian mereka -yaiiu dengan memberikan kekuasaan atas air

,l.u*-tu^ (siqayah)iu., p#unrian Lgistik tit'adah) kepada Bani Abdu

Manaf . sedangkan kekuasaan atas kunci Ka'bah (hiiabah) dan militer

(lrw a, )diberikan kepada Bani Abdul D aar- dapat kita lihat bahwa Rasulullah

s hall all ah u AI aihi w a s all am m e nyetuj ui isi perj anj ian ini m eskipu n a g am a

islammerupakanug.-uyangmuliadankuat'DemikianpulaketikaAli
bin Abi Thalib memi"nta kepua.Nubi untuk memberikan hijabah, siqayah

Aanrifadahkepada BaniAbdu Manaf, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

SallamjustrumemanggilUstmanbinThalhahuntukmemberikankunci
Ka'bah kepadanya -Ul;nan adalah pemimpin Bani Abdul Daar pada saat

itu-.Nabiberkata',,Hariiniadalahharikebaikandanpemberian,ini
kuncimu wahai Usiman! Ambil ini untuk selamanya, iidak ada yang

merebutnya kecuali ia telah melakukan kezhaliman'"

DalamsebuahhaditsshahihyangdiriwayatkanolehAhmaddari
Qais bin 'Ashim disebutkan bahwa Nabi sho//allahu Alaihi wa sallam

bersabda, " setiap perjanjian yang dilakukan pada masa Jahiliyah maka

i"n rnnn. oon tia|1 oda'periiniiin d4am Islam (antara sesema muslim) '"

Dalam riwayat yang lain dislbutkan, " segala bentuk perjaniian yang di-

Iakukan pada masalahtiyah sangat didukung oleh Islam'"

Perlindungan kepada Nabi Muhammad sho//o ltahu Alaihi w a sallam

merupaka,, .,,uhu merealisasikan inti dari isi perjanjian Fudhul yang

diadakan oleh Bani Hasyim, Bani Muthalib, Bani Zuhrah dan BaniTaimi.

l Tofsir lbnu Katsir, juz 2. hai 213' DarAl-Fikr
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Bani Hasyim dan Bani Muthalib adalah dua kelompok yang sangat
memperhatikan perjaniian tersebut. 'L

Perjanjian antara Rasulullah dengan Muth'im bin Adi
Abu Thalib meninggaldunia enam bulan setelah peristiwa pemboikotan.
Beberapa saat setelah meninggalnya Abu Thalib, terjadipeiubahan yang
cukup drastis. Sebab, dialah,yang selalu menemani, melindungiaun
menjaga Nabi dari segala macam upaya untuk mencelakainya. yang
semuanya disebabkan karena keengganan mereka terhadap Abu Thalib.
setelah beliau meninggal dunia, mulailah dilakukan perlawanan orang-
orang Quraisyterhadap Nabi, baik menyakiti mbupun uiahapembunuhan.

Kemudian disusul kematian Siti Khadijah pada tahr-in yang sama,
karena itulah tahun ini dinamakan Tahun Kesedihan (,Amul Huzni).
Rasulullah shallallahu Ataihi wa sallam bersabda, ,'orang-orang
Quraisy tidak pernah melancarkan sesuat.u yang tidak aku sukai
s e b e I u m m e n inggalnya Abu Thalib.,'

sedangkan Abbas bin AbdulMuthalib tidak dapat melakukan sesuatu
seperti yang pernah dilakukan saudaranya, Abu Tharib, karena Abbas
tidak memiliki kewibawaan, ketaatan dan posisi seperti saudaranya. Ketika
itu muncullah keberanian dalam diri musuh-musuh Allah, seperti Abu
I ahab, sehingga ia berkata kepada Nabi shoil allahu Ataihi wa sallam,
" Pergilah wahai keponakanku, apa yang kamu lakukan ketika Abu Thalib
hidup, Iakukanlah."

Pada saat itu, orang-orang Quraisy berniat untuk menghancurkan
isi perjanjian. Keinginan tersebut dapat terealisasikan ketika Abu Jahal
melancarkan sebuah taktik dengan menanyakan kepada Nabi sho//o//ohu
Alaihi wa Sallamtentang keadaan Abdul Muthalib.

Posisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa sallamsangatlah dilematis
dan membingungkan. Sebab, beiiau dihadapkan puJu dua pilihan,
antara menjaga periindungan orang-orang euraisy terhadapnyadengan
memberikan kesamaan antara agama mereka dengan agama Isiam, atau
memusnahkan seluruh perlindungan dari mereka dengan mengatakan
tentang keadaan AbdulMuthalib yang tidak akan mereka senangi. Akan
tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan memberikan
kesarnaan atau toleransidalam masalah aqidah meskipun halitu dapat
membantunya dalam melancarkan dakwah. Maka Nabi Muhammad
shallallahu Alaihi wa sallam mengatakan kepada Abu Lahab, bahwa
AbdulMuthalib bersama kelompoknya. Kemudian Abu Lahab memanggil
Abu Jahaldan Uqbah bin Abi Mu'ith, seraya berkata, "Aku telah bertanfa
kepada Muhammad teniang keadaan AbduiMuthalib dan ia menjawab,
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bersama-sama kelompoknya." Kedua orang itu bertanya, "Apakah

M uham m ad m en gatakan Abdul Muthalib m asuktreraka?. " Abu Lahab

bertanya kembali kepada NabiMuhammad, "wahai Muhammad apakah

AbdulMuthaiib masuk neraka?" Nabi pun menjawab "Barangsiapa yang

meninggal seperti meninggalnya AbdulMuthalib, maka ia masuk neraka",

.nuku Ab, Lahab berkata,-"Demi Allah, kamu tidak akan mungkin selamat

dari musuh-musuhmu, karena kamu telah mengatakan AbdulMuthalib

masuk neraka." Mulailah Ahr-r Lahab dan orang-orang Quraisy melakukan

penyiksaan kepada Nabi. 1)

setelah kej adian itu, Rasulullah s hollollo hu Al aihi w a s allam m erasa

bahwa Makkah sudah tidak aman lagi baginya untuk menyampaikan

dakwah. Mulailah Nabi mencari tempat yang lairt, lalu beliau memilih

Tsaqif yang terletak di Thaif. Al-Maq rizi menyebutkan baliwa kabilah Tsaqif

adalah paman-paman Nabi.

Nabi menetap di Thaif selama 10 hari, dan beliau selalu mendatangi

pembesar-pembesar Thaif , untuk m enyampaikan dakwah Islam. Sampai

.khir.,yu rn erekamengatakan, "Keluar kamu dari kota kami!" Ketika Nabi

Shallillahu Alaihi *i Sotto akan men'inggalkan Thaif, orang-orang

bodoh dan penyembah berhala mengikuti Nabi sambil menghina dan

mengolok-oloknya, yang menjadikan orang-orang berkumpul dan ikut

men[olok-oiok Niabi, dengan membuat suatu barisan, setelah itu mereka

melelmparkan Nabi dengan batu, yang mengenai dengkulnya' sampai

sandalteliau pun basah dengan darah. Sementara itu, Zaid bin Haritsah

senantiasa meiindungi Nabi dengan badannya, sampai ia terluka kepalanya'

Kejadian ini terjadi pada bulan syawal tahun 10 kenabian.2)

Kemudian Nabi sho// allahu Alaihi wa sallam kembali ke Makkah

dan Zaid bin Haritsah -ketika itu ia menetap di Nakhlah beberapa hari-

bertanya, "Bagaimana kamu akan masuk kepada kaum yang telah

-nngrr-ri,ku.nl lorung-orang Quraisy)?" Nabi pun menjawab, "Wahai

Zaidl*Sesungguhnya Alluhluh yuttg -emberikan kemudahan dan jalan keluar,

dari apa V""g tntin kamu alami dan Allah pasti akan menolong agama-

Nya serta menjaga Nabi-NYa."3)

Akhirnya Nabi sh allallahu Alaihi wa sallam meneruskan perjalanan-

nyadan ketika sudah mendekati MakkahNabi tinggalsebentardi gua Hira'

Kemudian beliau mengutus seseorang dari suku Khaza'ah unfukdatangke

Ahknas bin syuraik, mlmintanya uniuk menjadi pelindung Nabi. Ahknas

1. Al-Bidayahr.r.ro An-Nihogoh' Ibnu Katsir' Juz 3 hal 147-148'

2. Ar-RohiqAl-Mokhtum.Al-Mubarakfuri,riwayatZuhrdariMusabinUqbah Al-BidayahwaAn-Nihavah

juz 3 hal 150.

3. Ath:ThaboqatAt-Kubra'lbnu Saad juz t hal I42'
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menjawab "Aku adalah dari kelompok AhloJ sedangkan kelomp ok Ahlaf
tidak bisa dijadikan pelindung." Kemudian ia mendatdngi Suhailbin Amr,
maka suhail berkata, "Sesungguhnya BaniAmr tidak dapat melindtingi
Bani Ka'ab." Setelah itu Nabi menyuruhnya untuk mendatangi Muth'im
bin Adi. orang itu berkata, 'lApakah engkau bersedia menjadi pelindung
Muhammad?" Muth'im menjawab, "Ya." Kemudian Muth'im menyiapkan
pedangnya dan berkata kepada anak-anak dan kaumnya, "Hunuskan
senjata kaiian dan berdirilah $ setiap pojok Ka'bah. Sesungguhnya aku
ielah melindungiMuhammad." Muth'im lalu mengutus seseorang untuk
mempersilahkan Nabi memasuki Makkah, Nabi Shaltailahu Alaihi wa
sallam danZaid bin Haritsah pun memasuki.Makkah. Sesampainya di
Ka'bah, Muth'irn bin Adi duduk di atas ontanya samb-ilberkata, "wahai
orang-orang Quraisy! Sesungguhnya aku telah melindungiMuhammad.
maka jangan ada yang mengganggunya", sampai akhirny.a Nabi
menyeiesaikan thawaf, mencium hajar aswad. melakukan shalat dua
raka'atdan kembalike rumahnya. sedangkan Muth'im dan anak-anaknya
terus menjaga Nabi, sampai ia masukke rumahnya.l)

Dalam riwayat lain dikatakan, bahwaAbu Jahalbertanya kepada
Muth'im, "Apakah engkau hanya sebagai pelindung atau pengikut?", maka
ia menjawab, "Aku hanya melindungi." Abu Jahalberkata lagi, "Kalau
begitu, kamipun telah melingungi orang yang kau lindungi.',2)

Dari perkataan Abu Jahal tersebut, dapat kita rihat bahwa ia tidak
suka jika Muth'im masuk Islam dalam perlindungan yang ia berikan dan
menjadi pengikutnya. Akan tetapijika ia ietap daiam agama euraisy,
maka Abu Jahal membolehkannya.

Marilah kita membahas ketiga orang yang diminta Nabi untuk
melindunginya.
1 . Akhnas bin syuraiq kelompok Ahlaf dari Bani Zuhrah, mereka adalah

paman-paman Rasulullah, dan Akhnas berasaldari Gaqif, sehingga
tidak mungkin kelompokAhlaf dari Bani Zuhrah untuk menjadi pelindung
Nabi. Karena menurut undang-Undang Pemberian perlindungan
(Qawanin Ijarah) di Makkah, adalah orang yang menjadi pelindung
harus lebih tinggidan bukan pengikut.

2. suhail bin Amar, menolak menjadi pelindung, karena Bani Amir tidak
dapat menjadipelindung dariBani Ka'ab, disebabkan lebih rendah
garis keturunannya (nasab) dari Bani Ka'ab. artinya harus meminta
perlindungan kepada Bani Manaf .

loc.cit. juz7haI.142.
Al-Bidayah wa An,Nihayoh juz 3 hai 151

1

2
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3. Muth'im bin Adi, seorang yang telah berusaha menyobek lembaran

perjanjian (shuhufl dan orang yang memperlaigrkan Nabi secara baik

,npnninggulAbu Thalib, dia adaiah pemimpin BaniNaufalbin Abdu

Manaf. sekiranya Bani Naufal adalah kelompok dari Perjanjian

Muthayyibin, maka derajatnya sama dengan Bani Hasyim, Bani Abdu

Syams dan Bani Muthalib.

Memberikan perlindungan bukanlah suatu halyang mudah, sebab

ketika Muth'im bersedia dirpintai tolong untuk menjadi pelindung, maka

ia juga harus siap menghadapi peperangan. Oleh karena itu, dia meminta

i.upada anak-anak dan kaumnya untuk ikut membantu dan membawa

peisenjataan mereka ke Ka'bah. Haiini dapat menjadikan orang-orang
-Quraisy 

takut sehingga Abu Jahalterpaksa menerirna perlindungan yang

dilakukan oieh Muth'im.

Rasulullah Shal I all ahu Al aihi w a S all am selalu m e ngingat apa yan g

telah dilakukan oleh Muth'im bin Adi dan juga merasakan bahaya yang

dihadapi oleh Muth'im serta anak dan laumnya, ketika memberi

periindungan kepadanya. Suatu waktu beliau berkata tentang 70 tawanan

perang Bad ar,,, S e andain y a M uth' im bin Adi m osi h hidup dan m engaj akku

m embicarakan tentang mereka (tawanan), maka aku akan serahkan mereka

kepadanga."l)
Jadi, sekalipun berbeda pemikiran dan keyakian, Rasulullah

membedakan mereka yang memusuhi serta memerangi akidah Islamiyah

dengan mereka yang menolong serta mempertahankan akidah ini,

-nrf,ip.rn mereka adalah orang-orang kafir. Sebab, seorang Nabi tidak

akan mengingkari Perbuatan baik.

Hanya saj a, perj anj ian yang dilakukan m asih bersif at lem ah, sehingga

tidak memterikan pengaruh yang terlalu besar dalam dakwah Islamiyah.

Di samping perlindungan ini hanya bersifat sementara, Muth'im serta anak

dan kaumnya tidak mampu memberikan perlidungan secara totai. Dan

yang diminta oleh Nabi adalah hanyalah meminta perlindungan atas

iirinyu, bukan atas kebebasan untukberdakwah. Artinya perlindungan

terhadap dirinya lebih besar dari pada perlindungan terhadap kebebasan

untukberdakwah.
Oleh karena ihr, Nabi mencari tempat yang aman unfuk menyampai-

kan dakwah Islam dan suatu kabilah yang memiliki kemampuan untuk

melindungi dakwah Nabi. Inilah kesempatan yang sangatberharga' Pada

tahun kesepuluh kenabian, tidak sedikit orang yang melakukan ibadah

1. shohihAl-Bukhori, Bab. PersaksianMalaikaikepadaparasyuhada. juz3, hal. 110
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haji, dan hal ini merupakan awal pengembangan dakwah Islamiyah
kepada kabilah-kabilah lain selain Quraisy dan Tsaqif, yang mampu
melindungi Rasululiah Shallallahu Ataihi w a Sallamdalam menyampaikan
risalah Tuhannya.

Bentuk Kompromi Yang Gagal
semenjak Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mulaiberdakwah
terang-terangan pada tahun ke-3 setelah kenabian, beliau selalu
menghadiri setiap musim hajidan pasar-pasarArab, menyerukan orang-
orang unfu k berim an kepada Allah, beliau berkata, " Katakanl ah tiada Tuhin
selain AIIah maka kalian akan beruntunglb-erbahagia." Beliau juga
menyerukan untuk meninggalkan penyembahan terhadap berhala-berhJa
sembahan mereka. Akan tetapi pada tahun ke-10 setelah diutus beliau
menggunakan cara yang berbeda.

Al-Maqrizi berkata dalam kitab Imta'Ar-Asma', "Rasulullah s hallallahu
Alaihi wa Sallam langsung menawarkan dan menyerukan Islam sendiri
kepada kabilah-kabilah pada setiap musim haji. Kabilah-kabilah tersebut
adalah Bani "Amir, Bani Ghassan, Bani Fazarah, BaniMurrah, Bani
Hanifah, Bani sulaim, Bani Abbas, Bani Nasr, Tsa'labah bin ukabah,
Kindah, Kalb, Bani Harits bin Ka'ab, Bani Udzrah, eais bin Al-Khatim dan
AbulYusrAnas bin Abi Rafi'i." Al-Waqidi ketika menceritakan teniang kabilah-
kabilah ini berkata "Rasulmenyerukan Islam dimulai dari BaniKindah,
kemudian beliau mendatangi Bani Kalb, Bani Hanifah, BaniAmir dan
Beliau bersabda, "siopo yang ingin membawaku kepada kaumnya
hingga aku dapat menyampaikan risalahruhanku.Nom un euraisy telah
menghalangiku untuk m enyampaikan risalah ruhanku?" Kemudian Abu
Lahab dib elakang b eliau b erkata kepada orong- orang " J angan dengarkan
dia, diapembohong."t)

Ini adalah suatu bentuk dari seruan yang jeras dari nabi dalam
meminta perlindungan dari ke para kabiiah yang udu untuk dapat
m e nyampaikan dakwah Allah.

Dari seruan tersebut dipahami bahwa kerslaman seluruh kabilah
bukanlah merupakan perkara yang terpenting, namun kepercayaan kabilah-
kabilah tersebut dalam memberikan perlindungan yang selazimnya kepada
Nabi agar dapat melaksanakan dakwah, sebagaimana golongan yang
memberikan perlindungan kepada Nabi sebelumnya juga tidak seluruhnya
muslim. Bahkan Abu Thalib sendiri tidak memeluk agama baru ini.

i. Siroh NoboLr.,iyoh, Ibnu Hisyam 71422- 425
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setelah tahun kesepuluh. kabilah-kabiiah yang diserukan dakwah

Isiam dan diminta unftrk mendukung Beliau adalah:$ani Amir dan Syaiban

bin Tsa'lab, Bani Kilab, Bani Hanifah dan Kindah'

Penolakan yang paling buruk datang dari Bani Hanifah. Sedangkan

sebagian dari marga Bani Kilab mengatakan, "Ya, sesungguhnya Allah

telah memperindah nama nenek moyangmu" dan mereka pun tidak

menerima ajakan tersebut. Begitu pula dengan Bani Kindah, hingga yang

tersisa adalah Bani Amir bip Sha'sha'ah dan Bani Syaiban bin Tsa'labah.

Merekalah yang akan menjadi pokok pembahasan kita pada paragraf

berikut.
Ibnu Ishaq berkata, "Beliau mendatar,rgi sendiri Bani Amir bin

Sha'sha'ah dan mengajak mereka unhrk menuju jalan Allah. Salah seorang

dari mereka yang bernama Bahirah bin Farras berkata, 'DemiAllah, jika

aku m e ngamb il plm uda Q uraisy ini Arab akan menyerang kita' kem udian

ia berkata kepada Rasulullah, 'Apakah kamu tidak melihat seandainya

kami membaiat anda kemudian Allah berikan kemenangan kepada anda

apakah kami mendapat bagian seteiah anda?'Rasulullah shallallahu

Naihi wa sallam berkata, 'Bagian tersebr,it terserah kepada Allah yang

meletakkannya sesuai dengqn keinginan-Nya" mereka lalu berkata'Apa

gunanya kami menentang Arab demi anda jika setelah kemenangan

iipnroinh, tetapi haltersebut diperuntukkan kepada selain kami, kami

tidak butuh anda', mereka menolaknya. "l)

Pertemuan selanjutnya adalah antara Nabi dengan Bani Syaiban

dan Qasim bin Tsabit melengkapi pembahasan ini dengan mengatakan,

"Kem udian kam i ( Bani Am ir) menunjukkan kepada Nabi sebuah pertemuan

lain yang te.rung,;' kemudian Abu bakar maj u dan menyalami mereka -Ali
berkata,l'Abu Bakar selalu di depan dalam setiap kebaikan"- dan berkata,

"Siapakah golongan ini?" "Dari Syaiban bin Tsa'lab" jawab mereka' Abu

Bakar berpaling kepaaa rasuldan berkata, "Demi ayah dan ibuku, mereka

adalah *utu pndung kaumnya, di antara mereka ada Mafruq bin Amru,

Hani'bin Qubaish, Mutsanna bin Harits, Nu',man bin Syuraik. Mafruqlah

yang paling ungguldi antara mereka dari penampilan dan bicara, ia

*n,ip,rnyui a,ru t npung yang jatuh diatas kedua belah tulang dadanya,

status meieka berada dibawah Abu Bakar. Abu Bakar berkata "Berapa

jumlah kalian?" "Lebih dari 1000" jawab Mafruq, kemudian Abu Bakar

kembali bertanya, "Bagaimana kekuatan kalian", mereka menjawab,

"Kami harus bekerja dan setiap kelompok mempunyai senjata tersendiri,"

kemudian dia kembali bertanya, "Bagaimana dengan perang antarkalian

1 . Siroh Nobou-riyoh, lbnu Hisyam .71422-425
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dan musuh kalian?" Mereka menjawab. "Kami adalah kaum yang paling
garang ketika bertemu dan yang paling ingin berpdrang ketika marah.
kamiampuni anak-anak, tidak membunuh unta perahan dan kamipercaya
bahwa kemenagan adalah dariAllah, kali waktu kami menang dan pada
waktu yang lain kami kalah. bagaimana dengan kamu wahai saudaraku
orang Quraisy?'

Abu Bakarberkata, "Bagaimana jika aku sampaikan kepadakarian
bahwa dia adalah Rasulallal-P" Mafruq berkata. "Telah sampaikepada
kami bahwa dia mengatakan haltersebut, kemudian apa yang engkau
serukan wahai saudaraku, orang Quraisy?" Rasuluilah Shallallahu Alaihi
wa sallam maju ke depan dan berkata. "Aku.menyeru kepada syahadat
bahwa Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa dan aku ada]ah Rasulullah,
kemudian bantulah akau dengan melindungiku.karena euraisy telah
mengingkari perintah Allah dan menuduh rasul-Nya berbohong dan
mencampurkan yang batildariyang haq. Dan Allahlah yang Mahakaya
danMahaTerpuji "

"Apalagiyang engkau seru wahai saudaraku. orang euraisy?,,Beiiau
berkata dengan firman Allah Subh anahu wa'Tadla,

" Katakanlah,' M arilah kubacakan apa y ang diharamkan oleh ruhan-
mu terhadap kamu, yaitu: janganlahkamu mempersekutukan se_
su atu d en gan D ia, b erbuat b aikl ah terhadap k e dua o r an gtu am u. dan
janganlah kamu membunuh anak- anak kamu karena takut miskin."
(Al-An'am: 151).

Mafruq berkata, "Apa lagiyang engkau serukan wahai saudaraku
orang Quraisy." Rasulullah shallattahu Alaihi wa sallammembacakan,

"sesungguhnyaAllah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
keb aj ikan, memberi kepada kaum kerabat." (An-Nahl : 90 ).
Kemudian Mafruq barkata "DemiAllah engkau menyerukan kepada

akhlak yang mulia, perbuatan yang baik. celakalah golongan yang
menuduh engkau berbohong dan menentangmu"

Kemudian ia pun menginginkan Hani'bin Qubaishah untuk ikut
serta dalam pembicaraan ini, iaberkaia, "lniadalah Hani'bin eubaishah
sesepuh dan ulama kami." Hani berkata "Kami telah dengar pendapatmu
wahai saudaraku Quraisy, saya berpendapatjika kami meninggalkan agama
kami dan memeluk agama kalian dan kemudian menghadiri majlis yang
engkau adakan yang tanpa ada ujung pangkalnya ini hanya karena suatu
pemikiran yang dilandasikeraguan dan kekurangmampuan kami untuk
berfikir dan mengamati, sedang suatu kesalahan itu akibat dari ketergesa-
gesaan dan tambah lagi dibelakang kami adalah golongan yang membuat
kami segan untuk membuat suatu perjanjian dengan mereka, oleh karena
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itu pulanglah engkau dahulu dan kamipun akan pulang, berfikirlah engkau

dan kami pun akan berfikir nantinya." €

Agaknya ia juga ingin melibatkan Al-Mutsanna bin Haritsah dalam

pembicaraan dengan mengatakan, "lni adalah Al-Mutsanna bin Hasitsah

sesepuh dan panglima perang kami." Mutsanna berkata, "Aku telah

mendengar pernyataanmu wahai saudaraku Qurasiy dan jawabanku

sama dengan Hani'dalam hal, meninggalkan agama kami dan
mengikutimu pada masjlis y4rg diadakan tanpa sebab ini. Kami sesungguh-

nya diturunkan di antara dua tiang: Al-Yamamah dan Samawah."

Rasulullah shallallahu Ataihi wa sallam berkata, "Apa dua pilar itu?"

Mereka menjawab, "Sungai Raja Kisra dan ail.fuab. Yang berasal darisungai.

Raja Kisra, maka dosa si empunya iidak terampuni dan permohonan

maafnya tidak akan diterima. sedangkan yang berasaldali airArab, maka

dosa pemiliknya dapat dimaafkan dan permohonan maafnya dapat diterima.

sedangkan kami hidup di zaman Persia yang memegang kekuasaan dan

kami belum pernah membuat perkara atappun melindungi pembuat

perkara. saya melihat bahwa perkara ini dibenci oieh raja, jika anda

menginginkan kami untuk melindungi-dan membantu anda untuk
menguasai air Arab, maka akan kami lakukan," Rasuluilah Shallallahu
Alaihi wa sallam berkata, "Kalian tidak akan menolaknya jika kalian

melihatnya dengan jujur, karena tidak ada yang menolong agamaAllah
kecuali orang-orang yang telah mengetahuinya dari segala segi, apakah
j ika kalian tidak mempunyai pakaian yang layak kem udian Ailah wariskan

kepada kalian tanah, bangunan dan para perempuan mereka untuk

kalian, apakah kalian akan mensucikan dan memuliakan Allah?" Berkatalah

Nu'man bin Syuraik, "Engkau benar," Rasulkemudian membacakan,

"HoiNobi sesungguhnya kami mengutusmu untuk menjadi saksi,

dan pembawa kabar gembira serta pemberi penngatan, iuga seb agai

penyeru kepada Agama AIIah dengan izin-Nya dan untuk menjadi

cahay a y ang menerangi." (Al-Ahzab : 45-46]l .

Kemudian Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bangkit dan

memegang tangan Abu Bakar dan bersab da, "Wahai Abu Bakar, wahai

Abu Hasan, apakah ada akhlak j ahiliyah yang dapat memuliakan mereka,

yang dengan akhlak tersebut Allah singkirkan kebencran antarsesama

mereka dan dengan akhlak tersebut orang-orang akan saling melindungi. "

Kemudian kami berpindah ke majlis Aus dan Khazraj dan kami tidak

bangkit dari majlis tersebut kecuali seteiah semua orang membaiat

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mereka adalah golongan

yang jujur dan penyabar.i)

1. At-BidavahwoAn-Nihogoh,hnuKatsir, haltersebutdikomentaridenganperkataanbeliau: haditsini =
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Merupakan nikmatAllah kepada kita, ditangan kita terdapat literatur
yang berbicara tentang komprom i politik yang tidak sernpurna. Karena hal
tersebut merupakan petunjuk bagi kita untuk mengenal apa yang boleh
dan yang tidak dalam sebuah perjanjian dan kompromi politik. Jika kita
tidak menyorotipembahasan ini, kita tidak akan mengetahuibatasan-
batasan gerakan politik Nabi yang berhubungan dengan gerakan kita pada
saat ini.

Pembicaraan pertama Flabi dengan Bani Amir bin Sha'sha'ah
tersandung oleh satu sebab yaitu, Rasulullah S hallallahu Alaihi wa Sallam
tidak dapat menjanjikan sebuah pemerintahan sendiri kepada mereka
setelah mereka dapat menerima kompromi yang ditawarkan Rasul. Hal
tersebut yang menjadikan mereka menolak melindungidan membahtu
beliau, sebagaimana yang dikatakan oleh pemimpin mereka Bahirah bin
Farras "Kenapa kami mesti menyerahkan leher kami kepadaArabuntuk
membelamu, sedang kalau Allah memenangkanmu, kendali pemerintah5n
ada ditangan orang lain? Kami tidak membutuhkan kamu."

Harus ada pemisahan antara realitas dqn ikrar kesepakatan kaum
muslimin akan kompromi, perbuatan tersebut harus mengatasnamakan
Islam . Kasus ini tidak berkaitan dengan penenfuan posisi dan stafus seseorang
dalam Islam, akan tetapi merupakan kasus penetapan siapa saja yang
m ampu m enjadi pelaksana syariat Ailah S ubhono hu w a Ta' al a. Ketika orang-
orang berbondong-bondong masuk Islam dan kemudian Allah su bhanahu
w a Td' alam enepati janj inya dengan m ewuj udkan kem enangan bagi um at
Islam, tidak ada hakbagikaum musyrik untuk menguasaipemerintahan
atau kekuasaan hanya karena mereka mendukung dan menolong dakwah
ini.

Dalam perjalanannya yang panjang, gerakan Islam banyak
berhadapan dengan kelompok yang mau mendukung atau mau dijadikan
sekuh,r oleh negara Islam dalam waktu tertentu dengan syarat pembagian
kekuasaan dalam pemerintahan nantinya. Dengan begitu maka suatu
daerah dalam satu waktu, pemerintahannya secara bersamaan akan
dipimpin oleh Islam dan jahiliyah atau secara bergantian antara keduanya
dalam memegang tampuk kekuasaan pemerintahan atas nama akad
perjanjian atau kompromi. Hal initidak dapat diterima dalam perspektif
Islam?

= ghorib sekali. kami h.rlis karena didalamnya terdapat dalil-dalii kenabian. ahldak yang mulia. tabiat yang
bagus. dan hadits ini telah disebutkan darijalur sanad yang lain. Sedangkan jalur sanad yang diamb il
oleh Ibnu Katsir adaiah Abi Nu'aim, Hakim dan Al-Baihaqi. dengan kontek Abi Nuaim. Lihat
A I - B i dayah w o An-Nihayoh 2 I 156-1,59.
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Pergerakan Islam dimungkinkan unfu k menerima perlindungan dari

golongan musyrik pada kondisi lemah dan tidak'.rnemungkinkan untuk

membela diri. akan tetapi memberikan musuh hak untuk memimpin atau

memerintah dengan namanya atau dengan nama yang ada dibelakangnya

atau untuk ditunggangi, tidak bisa diterima dalam perspektif Islam .

Selanjutnya apa yang kita dapat dari pembicaraan kedua dengan

Bani Syaiban bin Tsa'labah?

Abu Bakar memulai negosiasi setelah dia mengetahuibahwa yang

dihadapannya adalah para pemimpin Bani Syaiban. Ia bertanya teniang
jumlah, kekuatan dan peperangan mereka. Ada kebenaran dalam jawaban

mereka karena jumlah mereka mencapai tr"000 orang dengan kekayaan

yang tersedia plus adanya kesiapan unfuk berperang sbperii yang dinyatakan

oleh Mafruq "Kami adalah kaum yang paling garang keiika bertemu dan

yang paling ingin berperang ketika marah. kami ampuni anak-anak, tidak

membunuh unta perahan dan kami percaya bahwa kemenangan dari

Allah."
Apabila Rasulullah shallallahu Alaihi wa Sallam menginginkan

kekayaan, maka di sinilah tempatnya, karena Qurasiy saja berlumlah tidak

lebih dari 1 000, karena ketika mereka semua pergi ke perang Badar j umiah

mereka kurang lebih 1000 orang. Namun negosiasisudah masuk dalam

babakbaru. Mafruq yang mempunyaikecerdasan dan kemampuan unhrk

dapai mengetahui bahwa lawan negosiasinya adalah saudaranya suku

Quraisy. penduduk Makkah dengan hanya melalui pertanyaan-pertanyaan

yang diajukan, dengan kecerdasan dan hikmah yang dimilikinya, Mafruq

mampu menjadi seorang yang tidakperduli terhadap runior miring tentahg

Rasulullah S hallallahu Alaihi wa Sallam, yang menyatakan bahwa ia adaiah

seorang tukang sihir, penyair atau pendeta dan lain sebagainya. Mafruq
pun m enghadap Rasulullah sho //o llahu Alaihi w a sallam dan m e nanyakan

tentang dakwah dan agamayang akan disampaikannya'

Dari jawaban Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamkepada Mafruq

kita dapat mengambil pelajaran bahwa seorang da'i untuk pertama kali

harus mampu menyampaikan dengan jelas wawasan prinsipildari gerakan

dakwah, "Soyo berdakw ah untuk meny ompaikan dua kalimat shahadat

bahwa Tiada Tuhan selain AIIah, dan saya adalah utusan Allah" , ini
merupakan pemisah antara Islam dengan doktrin sebuah pemikiran dan

Ini pulalah yang diperangi oleh kaum Quraisy selama 10 tahun.

Rasulullah tidak berhenti sampai di situ, beliau tentukan sasaran

pertemuan dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh Abu Bakar,

yaifu , " - . . Dan melindungi dan mendukungku. . " ", beliau juga m emberikan

alasan permintaannya sebelum mereka menanyakan tentang Quraisy
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dengan mengatakan. "Sesungguhnya Quraisy teLah mengingkari Allah
dan mendustakan rasul-Nya, lebih rnerniiih yang batilketimbang yang
haq, dan Allahiah Yang Mahakaya dan Maha Terpuji."

Tampaknya Mafi-uq puas dengan jawaban ini dan ingin memdapaikan
tambahan dengan mengatakan "Apa lagiyang engkau serukan. wahai
saudaraku orang Qurasiy?" Rasulullah Shallallahu Alaihi w a Sallam memilih
unfukmenjawab dengan kemuliaan nilaidan etikayang dibanggakan oleh
fuab walaupun banyak dilanggar pada berbagai kesempatan, maka beliau
pun membaca ayat 151 suratAl-An am,

" Katakanl ah,' M ar il ah kub acakan o p a y a n g dihar am kan Tuhanm u
atas kamu,' yaifu ,'J anganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan
Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orangtua, dan janganlah kamu
m embunuh anak- anak karena takut kemiskinan. Kami akan memb eri
rezki kepadamu dan kepada mereka. . . ."

Walaupun pertemuan ini mempunyai fujuan politis, namun dakwah
kepadaAllah tetap menempati proritas pertama, karena menjadikan suatu
kaum masuk kedalam Islam lebih baik ketimbang Rasulullah Shallallahu
Alaihi w a S allam m endapatkan perlindungan rn ereka dan mereka m em ang
merupakan kaum yang tidak be3iman kepada risalahnya.

Mafruq makin senang dengan apa yang disampaikan oleh Rasuluilah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan meminta informasi tambahan dengan
mengatakan, "Apa lagi yang engaku serukan wahai saudaraku orang
Quraisy?"

Rasulullah Shaltaltahu Alaihi wa Sallam menjawabnya dengan
memilih ayat yang mencakup seluruh aspek (universal) sifatnya yaitu
An-Nahl:90,

"Sesunggu hnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan dan memberi kepada,kaum kerabat. Allah melarang
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran."

Dengan begitu beliau telah menawarkan nilai-nilai etika dan politik
Islam. Mafruq pun berkata "DemiAllah engkau menyerukan kepada
akhlak yang mulia, perbuatan yang baik, celakalah golongan yang
menuduhmu berbohong dan menentangmu"

Mafruq percaya dengan apa yang disampaikan oleh Rasulullah
Shollallahu Alaihi wa Sallam, hanya saja ia tidak dapat memutuskan hal
tersebut, maka ia serahkan keputusannya kepada sesepuh dan ulama
mereka Hani' bin Qubaish.

Sayangnya Hani' tidak mengambil keputusan yang kritis tentang
Islam alias ia lebih puas dengan agama jahiliyahnya. maka ia berusaha
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unfukmenghindar, menunda dan menggantung hal iniserta menutupnya
dengan hikmah ketidaktergesaan. Dengan begituoselesai sudah langkah
pertama tanpa perlu diperpanjang lagi.

Hani' merasa tidak enak dengan keputusan ini dan menyerahkan
percakapan kepada Al-Mutsanna sesepuh dan penglima perang mereka.

lidak diragukan lagi bahwa Al-Mustanna pada awal pembicaraannya telah

dipengaruhi oleh prinsip Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berusaha

untuk membatasi diri apa yang sudah menjadi spesialisasinya. Maka ia
sodorkan sebuah gambaran lengkap masalahpertahanan dan ia simpulkan
posisinya dengan mengatakan, "Jika anda menginginkan kami agar
melindungi dan membantu anda untuk menguasaibangsa Arab, maka
akan kami lakukan" dan pernyataan tersebut disampaikan setelah ia
menyatakan bahwa dakwah ini dibencioleh raja.

Jawaban Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepafla mereka
sangat penuh hikm ah, bijalaana dan jelas yaitu, "Kalian tidak akan m enolak
jika kalian dapat melihat kebenaran, karena agama Allah tidak akan
ditolong kecuali oleh orang-orang yang mengetahuinya dari segala segi."

Dengan demikian, berakhirlah nbgosiasi tanpa menghasilkan
kompromi apa pun, karena Bani Syaiban hanya menyodorkan perlindungan

yang dapat mereka lakukan terhadap fuab saja, tidak terhadap Persia karena

mereka telah berjanji kepada Kisra untuk tidak membuat perkara atau
melindungi orang yang membuat perkara. Agaknya Kisra akan sangat

murka jika mengetahui hal itu...karena hal iersebut adalah perkara yang
dibenci oleh raja.

Perlindungan dengan syarat atau perlindungan semi penuh tidak
sesuai dengan iujuan karena mereka tidak akan menceburkan dirinya ke

dalam peperangan melawan Persia jika Kisra ingin menangkap atau
rnenyerang Rasulullah S hallallahu Alaihi wa Sallam dan para pengikutnya.

Karena itulah, maka pembahasan menjadi gagal. Dan Rasul ingin
membujuk hati Bani Syaiban dengan janji kemenangan dari Allah serta

wilayah kaum musyrik yang akan mereka dapatkan, jika mereka beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya serta bertasbih kepada-Nya. Inilah tujuan
sekunder yang terealisasikan yaitu m enj aga tetap terbukanya jalan untuk
pertemuan berikutnya, "Apa pendapat kalian jika kalian kekurangan pakaian

kemudian Allah wariskan kepada kalian tanah, rumah dan para wanita
mereka, apakah kamu akan bertasbih dan mensucikan Allah?" Berkatalah
Nu'man bin Syuraik "Anda benar."

Dari lima pernyataan dibawah ini kita dapat menentukan pelajaran

atau wawasan dari masa itr-r, yang kita namakan menurutperspektif kompromi
politik Islam dengan masa kelemahan:
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1. Demi Allah, jika matahari diletakkan di tangan kananku dan bulan di
tangan kiriku, agar aku meninggalkan perkara ini. Tidak akan aku
tinggalkan hingga Allah tampakkan kemenangan kepadaku atau aku
hancur di dalamnya.

2. Apakah aku masuk ke dalam perlindunganmu?
3. "Dimana AbdulMuthalib?" Beliau berkata, "Bersama kaumnya."
4. Perkara tersebut terserah kepada Allah yang akan meletakkannya sesuai

dengan keinginan-Nya. ?

5. Agama Allah tidak akan ditolong kecuali oleh orang yang benar-benar
mengetahuinya dari segala segi.

Dari pernyataan tersebut kami sampaikan beberapa pelajaran
berikut ini:

1. Setiap perundingan atau negosiasi yang berakhir pada proyeksi yang
mengenyampingkan agama atau negosiasi yang menuntut equality
dalam prinsip dan akidah harus ditolak. Begitu pula dengan setiap
perundingan yang syarat penenfu dari perseh-rjuan kompromi mengarah
kepada hasil di atas, dengan mengedepankan sebagian aspek dan
meninggalkan sebagian lainnya dari aspbk keislaman tidak dapat
diterima dalam Islam.

2. Terdapat perbedaan antara mengenyampingkan sesuatu dari agama ini
sebagai syaratperundingan dengan menyodorkan perkara umum yang
mempunyai karakteristik yang serupa dalam pemahaman kedua kaum
muslim dan musuh pada saat perundingan, agar dapat mencairkan hati
lawan, karena Rasululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri telah
menawarkan haltersebut sebagaimana yang dikatakan oleh Mafruq,
"Akhlakyang mulia dan perbuatan yang baik."

Ada perbedaan antara kemampuan politis dalam kepiawaian
menawarkan dan melobiserta memilih materiyang akan disampaikan,
dengan syarat yang harus dipenuhi oieh seorang negosiator untuk tidak
menampakkan beberapa segi dari agama atau dalam memberikan
gambaran yang dapat menutupifakta yang ada. Kita lihat Rasuluilah
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menjawab ketika bernegosiasi dengan
Utbah bin Rabi'ah yang mengajukan dua buah pertanyaan, "Apakah anda
yang lebih baik atau Abdullah?" dan "Apakah anda yang lebih baik atau
Abdul Muthalib? " Padahal Rasulullah S hallall ahu Al aihi w a S all amtanpa
diragukan adalah penghulu dari dua kabilah besar, akan tetapi menjawab
pertanyaan yang diajukan Utbah akan menjauhkan Rasuldari maksud
dakwah yang akan disampaikan kepada Utbah.

Akhirnya Utbah sendiri yang menjawab pertanyaan tersebut
dengan mengatakan bahwa Abduilah dan AbulMuthalib lebih baik dari
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Muhammad dan mereka berdua masih tetap menyembah tuhan ini
(berhala), Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamtidak berbicara sedikit
pun tentang kasus ini, akan tetapi beliau cukup berbicara setelah Utbah

selesaiberbicara, dan perlu diperhatikan bahwa Utbah setelah kepergiannya

meninggalkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia tidak mengambil

opiniyang menyatakan bahwa tuhan-tuhan (berhala) ini adalah benar,

akan tetapi kepergiannya membawa opiniakan kemuiiaan dan prospek

kem enangan agama yan g diserukan oleh Muhamma d shallallahu Alaihi

waSallam.
3. Hal di atas juga mengarahkan kita kepada pernyataan ketiga yaitu,

"Dimana posisi AbdulMuthalib?" Ia berkata, "Bersama kaumnya di
neraka."

Ketika tujuan dari kompromi politik adalah k'esuksesan atau
kemenangan atas lawan atau dengan bahasa yang lebih ekstrim lagi ketika

pertimbangan dari kompromi tersebut adalah fujuan dapat membenarkan

cara, maka merupakan suatu kesalahan politik untuk berhenti pada posisi

premis minor ini. Akan tetapi ketika h-rjuannya adalah menyebarkan dal$/ah

dan akidah maka menghilangkan sebagian premisnya saja, sama dengan

menghilangkan keseiuruhannya" Oleh karena itu sudah menjadi hak kita

untuk bertanya kenapa Rasuiullah Shallallahu Alaihi Luo So/iom tidak
menjawab pertanyaan utbah dan membiarkan paman beliau Abu Lahab

untuk menj awab pertanyaan?

Dalam kali yang pertama sebenarnyabeliau dapat menghindar dari

menjawab pertanyaan tersebut, sedang pada saat yang kedua beliau tidak

mempunyaipilihan di hadapannya untuk iidak menjawab. sedangkan
pamannya ingin membangun image atas jawaban tersebut, karena jika

Abdul Muthalib di surga maka mereka pun sekarang dalam agama Abdul

Muthalib dan menyembah tuhan-tuhan yang disembahnya, pada gilirannya

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mempunyai hak untuk

menentang mereka dan hal tersebut akan menjadi syarat dalam perlindungan

yang akan diberikan. Apabila Muhamma d shallallahu AI aihi w a s allam

tidak mempunyai hak untuk menentang mereka, maka beliau pun tidak

berhak untuk menyampaikan, "I-a ilaahalllallahu wahdahu laa Syariikalah

(1iada hrhan selain Allah Yang Maha Esa)," kemudian jika hal pokok (premis

mayor) ini hilang, otomatis halberikutnya juga tidak akan tercapai yaitu

risalah kenabian Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh karena itu, tidak ada

alasan bagi Nabi untuk diam dan tidak menjawab pertanyaan, karena hal

tersebut merupakan tujuan pokok dari pernbahasan yang dihadiri oleh

paman beliau. Bagian premis ini nampak sederhana bagi kita, akan tetapi

dapat berakibat pada penarikan perlindungan Abu Lahab terhadap

Muhamma d shallallahu Alaihi wasallamdan kebebasan dakwah.
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Kita mendapatkan dua gambaran yang mirip dengan kasus di atas
dalam kehidupan kaum muslimin: ..

Pertama, ketika Abu Bakar di bawah jaminan perlindungan Ibnu
Dughunnah, kaum musyrik merasa terusik dengan ketetanggaan ini, Abu
Bakar membaca Al-Qur'an diluar rumahnya dengan suara yang dapat
mempengaruhi akidah anak kecildan para wanita. Kemudian datanglah
Ibnu Dughunnah kepada Abu Bakar dan memintanya untuk masuk
dan membaca Al-Qur'an didalam rumahnya agar bacaannya tidak
mempengaruhi anak kecildan kaum wanita. Abu Bakar menolak hal
tersebut, penolakan inikontan tidakbisa diterima oleh tetangganya, akan
tetapijika Abu Bakar menerima maka hal tersebut berarti melumpuhkan
kebebasan berdakwah Abu Bakar atau dengan kata la:n, jika Abu Bakar
menerima ajakan tersebut berarti ia sudah mementingkan keselamatan
dirinya ketimbang keselamatan dakwahnya.l)

Kedua, dalam perundingan Habasyah (Etiopia) antara Najasyi
dengan kaum muslimin yang diwakili oleh Ja'far. Pada haripertama kaum
muslimin selamat dengan menjauhkan diri dari penyampaian pemahaman
Islam tentang Isa bin Maryam A/oihis S al aam .Akan tetapi pembesar Makkah
Amru bin Ash tidak berhenti begitu saja, dan mem utuskan untuk berupaya
memulangkan kelompok muslim serta melenyapkan eksistensi mereka di
Habasyah, ketika ia menarikperhatian Najasyi dengan mengatakan, "Wahai
Raja, mereka mempunyai pendapai yang hebat tentang Isa, utus orang
kepada mereka dan ianyakan apa yang mereka katakan tentang Isa. " Raja
kemudian mengutus orang untuk menanyakan haltersebut kepada kaum
muslimin.

Di depan kaum muslimin hanya terdapat dua pilihan yaitu:
mengatakan apa yang sesungguhnya dikatakan Al-Qur'an tentang Isa bin
Maryam atau berbohong. Akhirnya mereka semua memilih yang pertama
dengan menyatakan, "DemiAllah, apa yang kami katakan adalah apa
yang diturunkan kepada nabi kamibahwa Nabi Isa adalah hamba dan
utusan Allah." Mereka mengatakan sejujurnya dan Ailah menjaga mereka
dengan masuknya Raja Najasyi ke dalam Agama Allah yang benar.

Kita sering mendengar istilah "ketegangan politik" atau "kebodohan
poiitik" dalam situasiseperti ini, karena kaum muslim -menurut pemikiran
mereka yang merasa pintar telah menderita kerugian yang diakibatkan
oleh ketegangan tersebut. Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
mengeluarkan sepatah kata yang meridhai apa yang dikatakan oleh
pamannya, Abu Lahab, maka otomatis akan mendapatkan perlindungan-

1 . Perincian akan hal tersebut lihat diAl-Bukhan62145.
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nya. Begitu pula jika Abu Bakar mengalah sedikit, maka ia masih akan
selamat dan hidup aman dalam jaminan perlindungan Ibnu Dughannah.
Demikian juga halnya dengan Ja'far beserta para sahabat yang lain mau
mengatakan tentang Isa seperti diinginkan Najasyi sesuai dengan
kenasranian mereka- mereka mungkin akan dapat membangun pusat

dakwah permanen di sana.

Kita mengecam orang-orang yang menyalahkan gerakan Islam
pada situasiseperi ini karqna haltersebut adalah perintah Tuhan untuk
tidak menghilangkan bagian apa pun dari agama ini atau mengubahnya
karena nafsu manusia. Allah berfirm an,

"Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka
menurut apa yang diturunkan AIIah. D an ianEtnlah kamu rnengikuti
hawa nat'su mereka. Berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya
mereka tidak memalingkan kamu dari sebagian apa.yang telah
diturunkan All ah kep adamu " ( AI'M aidah 49 ) .

, FirmanAllah lainnya,
"Don sesun gguhnya mereka hampir memalingkan kamu dari apa
yang telah Kami wahyukan kepaddrhu, agar kamu membuat yang

lain secara bohongterhadap Kami; dan kalau sudah begitu tentulah
mereka mengambil kamu jadi sahabat yang setia. Dan kalau Kami
tidak memperkuat (hati) mu, niscaya kamu hampir-hampir condong
sedikit kepada mereka. Kalau terjadi demikian, benar-b enarlah Kami
akan timpakan kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan

begitu (pula siksaan) berlipat ganda sesudah mati. Dan kamu tidak
akan mendapatkan seorang penolong pun terhadap Kam i. " (Al-lsra' :

73-75)
4. "Bolehkan saya masukdalam lindunganmu?" Dia menjawab, "Ya."

Begitulah...kemenangan dalam dakwah direalisasikan tanpa ada
yang dikorbankan. Oleh karena itu, mungkin saja bagi gerakan Islam untuk
berunding dan berkompromi tanpa berjanji untuk menghilangkan salah

satu bagian dari prinsip dasar sebagai imbalan untuk melindungi orang-
orangnya dari perbudakan, mengeluarkan mereka dari penjara dan
membebaskan mereka dari hukuman mati.

Poin penting dalam topik ini harus diperjelas. Yaitu, kaum muslimin
pada saat itu berada dalam situasiyang terkekang kebebasannya untuk
hidup dan menyampaikan aspirasinya. Apabila pemimpin mereka dapat
menjamin adanya kebebasan hidup sebagai langkah pertama dengan
mengatasnamakan demolaasi atau karena fal<tor kekeluargaan, hal tesebut

adalah hak sang pemimpin. Bahkan lebih ekstrim lagi, haltersebut
merupakan kewajiban sang pemimpin. Kita dapat katakan bahwa garis
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grafik politik Islam selalu berjalan daiam posisi selalu menanjak, artinya
setiap langkah yang direalisasikan untuk dakwah atafsetiap personalnya
dapat diterima tetapi tanpa harus ada perjanjian atau kewajiban apa pun
yang berkaitan dengan prinsip. Merupakan sebuah keharusan untuk
memberikan beberapa gambaran agar memperjelas kebenaran dari topik
ini.

Apabila para da'i yangberdakwah di jalanAllah telah merasa aman
terhadap harta dan jiwanya,di saat mereka berdakwah untuk Allah
S ub hanahu w a Ta' ala. bagaimana sikap politik yang harus dilakukan pada
bidang ini?

Apabila keselamatan mereka dijamin dengan imbalan mereka
harus menjauhi dan meninggalkan aktivitas dakwah. maka perundihgan
dan kompromi seperti itu tidakbisa diterima.

Apabila keselamatan mereka bertitik tolak kepada hak manusia
dalam berakidah dan hakkebebasan untukmenyampaikan sesuatu atas
nama hukum atau pun adat, maka perundingdn pada situasi seperti itu
wajib dan menjadi prioritas untuk dilakukan.

Adalah hakbahkan kewajiban gerakan Islam dalam arena ini untuk
bergerak dengan sangat cermat dan cerdik. Sebagai contoh dari gambaran
ini adalah, gerakan Islam berhasil mendapatkan pertolongan. perlindungan
atau dukungan dari berbagai pihak tanpa harus rnelaksanakan sesuatu
sebagai imbalan. bahkan dapat mengambil keuntungan dari pergulatan
negara-neqara batil.

" D an bahwa ( yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus.
maka ikutilah dia. D an janganlah kamu mengikuti jalan-jalan ( yang
lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari
ialan-Nya.. .. "(Al-An'am: 153).

Kebatilan mempunyai seribu jalan, oleh karena ifu kecerdasan dan -
kejeniusan gerakan Islamlah yang harus mampu melindungi dari kebatilan
tersebut. dengan cara mengenali titik lemah dan titikpertentangan, agar
gerakan Islam dapat mengambil keuntungan dari titik ini demi merealisasikan
kejayaan baru sebagai langkah progresif.

Harus pula kami sampaikan bahwa kondisi individu berbeda dengan
kondisisekelompok kaum muslim. Beberapa orang bisa saja unfukberpura-
pura kafir ketika siksaan yang dialaminya sudah sangat luar biasa dan
berlipat ganda. Dengan begitu. tingkat titik lemah personal akan berlawanan
terbalik dengan siksaan yang dihadapi (artinya semakin besar siksa yang
diterima personal muslim akan semakin kecil keimanan dan begitu
sebaliknya). sedangkan toleransi dalam kepemimpinan itu berlawanan
terbaiik langsung dengan Islam iiu sendiri( artinya semakin besartoleransi
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yang diberikan akan semakin turun keiemahan Islam dan begitu
sebaliknya). *

Kemudian yang kedua, kita harus pula dapat mengertibahwa taraf

keimanan setiap orang berbeda-beda, dan setiap individu bisa saja

mengambil haknya untuk mundur dan berpura-pura kafir. Akan tetapi

beberapa personal yang menjadi profil dalam berdakwah, posisinya akan

menjadi salah bila mau menerima perdamaian, untuk menjadi lemah dan

meredakan gerakan dakwahnya, karena sebenarnya mereka harus bisa

merelakan kehidupannya ketimbang harus merelakan akidahnya'

Kita berikan dua gambaran berikut sebagaibuktipembahasan ini:

Gambaran pertama,adalah Ibnu ummi Ammarah Radhiyallahu

Anhumaketika diutus sebagai wakil dari Rasulullal-i Sha.llallahu Alaihi wa

sallam kepada Musailamah Al-Kadzab, organ tubuhnya dipotong satu

persatu ketika ia menolak untuk mengakui ajaran yang dibawa oleh

Musailamah. Sedangkan kita dapat melihat utusan kedua yang mengakui

ajaran yang dibawanya, fitnah pun merebak pada setiap orang yang banyak

membawa kekufuran orang ketimbang menentang Musailamah'

G ambsran kedua,adalah Abdullafi bin Hudzafah As-Sahmi yang

berada di bawah kekuasaan Kaisaryang merasa gagal unhrk menjadikannya

sebagai pendukung atau sekutu kerajaannya dengan segala bujukan,

hingga akhirnya ia dihadapkan dengan panci yang penuh minyak

mendidih. Ia beralasan ketika kedua matanya basah bahwa ia berharap

mempunyai 100 nyawayang akan diutus kepada Kaisarsetiap kali nyawa

yang lainnya dicabut.

Kisah Zaid bin Dastinah dan Khubaib bin Adi Radhiyallahu Anhuma

tidak jauh dari apa yang kita sampaikan di atas. Karena masing-masing

orang yang kita sebutkan, mewakili gambaran dan hakekat Islam ketika

berhadapan dengan musuh Allah.

5. Keputusan ada di tangan Allah

sebuah kelompok menuntut suatu_hal agar dapat mengadakan

perjanjian dengan Rasulullah shallallahu Alaihi wa Sallam, namun

kemudian ditolak oleh beliau. Apayang dapatdiambiloleh gerakan Islam

dari sikap inisedangkan padasaat itu Islam masih lemah?

Pergerakan Islam ketika berunding dengan musuh untuk membagi

kekuasaan pada masa depan atau berkompromi dengan musuh, apabila

pergerakan Islam mampu mencapai persetujuan dengan musuh bahwa

perkara tersebut diserahkan kepada Allah untuk menentukannya melalui

butir-butir perjanjian, maka gerakan Islam nantinya akan mempunyai

kebebasan untuk memilih dan menentukan perkara kekuasaan tersebut

lebih lanjut. Dan ketika prospekyang ada semakin jelas, kita mendapatkan
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bahwa gerakan Islam bisa saja berkompromi dengan musuh untuk
mengalahkan musuh yang lain, setelah itukekuasadn diserahkan kepada
Allah untuk menentukan siapa yang berhak.

Pada prakteknya, pelaksanaan pernyataan ini adalah kompromi
yang dilakukan untuk mengalahkan musuh dan setelah kompromi ini
berakhir dengan kekalahan musuh tersebut, maka masing-masing pihak
setelah itu tentunya akan berjuang untuk mendapatkan kekuasaan,
walaupun tanpa perjanjian di antara mereka yang berkompromi untuk
merotasi kekuasaan atau berbagidalam kekuasaan. Garis inilah yang
sudah dirancang oleh gerakan Islam.

Kekuasaan dikembalikan kepada Allah untu\ ditentukan kepada
siapa yang dikehendaki-Nya.

Pemahaman ini membawa kita kepada dua poin kritis yang tidak
dapat dikesampingkan, Yaitu :

- Apakah sebuah gerakan Islam berhqk untuk menanda tangani
kompromi yang akan membagi-bagi kekuasaan dengan
be rlandaskan demokrasi secara mutlak?

- Apakah gerakan Islam berhak masuk dalam kompromi untuk
mendirikan pemerintahan koalisi sementara?

Kita coba menjawab pertanyaan pertama:
Jawaban yang langsung terdetik di hatitentunya adalah "wajib",

karena demokrasi tidak menentukan seseorang atau suatu golongan
tertentu untuk menerima kekuasaan, hal ini berarti urusannya adalah milik
Allah yang memberikan kekuasaan kepada siapa yang Ia kehendaki.

walapun demikian, saya wallahu Alam tidak menyetujui jawaban
di atas dengan alasan sebagai berikut ini:

Pertamo,sistem dem okrasi menunhrt gerakan Islam unfu k meneima' /
keiompok atau partai yang dipilih oleh rafuat dan mengakui hukum yang
ditetapkannya selama partai tersebut dapat memenangkan suara mayoritas,
bisa jadipartai atau golongan inimenentang Islam atau tidak mengadopsi
Islam -dalam kemungkinan yang paling bagus- dan keluar darisistem
tersebut berarti keluar dari hukum yang telah diumumkan untuk dipatuhi,
maka gerakan Islam tersebut harus membatalkan perjanjian yang telah
diratifikasi. sedangkan dalam agama kita haltersebut tidak dibenarkan.

Ketika gerakan Islam masukdalam perjanjian atas dasardemokrasi
tersebut, pada hakikatrrya bukanlah masuk daiam kerangka frame kekuasaan
adalah m ilik Allah yang akan diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya,
akan tetapi masuk dalam kerangka menerima apa yang dikehendaki oleh
kelompok pemenang walaupun tidak sesuai dengan syariat Allah.
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Betul, bahwa segala sesuatu terj adi atas ke hendak Allah. Akan tetapi

tugas kita adalah berjuang untuk menegakkan syariat Allah dan

menentang segala sistern yang baiii, hingga kita dapat merealisasikan

kehendakAliah,
"Agar AIIah menetapkan yanghak (lslam) dan membatalkan yang

batil (syirik) walaupun orong-orang y ang berdosa (musyrik) itu tidak

menyukainyo. " (Al-Anfal: B).

Kita berpindah dari sa{u kodrat ke kodrat yang lain dengan perintah

Allah. Bukan dengan menEumumkan penerimaan kita kepada hukum

mayoritas yang tidak ridha dengan syariatAllah, atau dengan kata lain kita

berpotensi untuk mengingkari janji yang telah kita berikan sedang

mengingkari janji dalam agama kita tidak dibenarkan.

' Kedua, dalam upaya untuk menjauhi perdebatan, kita menerima

sistem demokrasi, maka dalam sistem inirakyatlah yang menjadisumber

hukum. Kerelaan kita akan akan hal tersebut berarti kerelaan kita kepada

seluruh hukum yang tidak diridhai oleh I'slam. dan hukum tersebut

dianggap sebagai undang-undang iegal selama berasal dari lembaga

yudikatif terpilih.
Dari peringatan kisah-kisah di atas kita dapat menggambarkan bahwa

gerakan Islam tidakberhak unh-rk mengadakan perjanjian atau kompromi

dalarn kondisi -yanE lemah sekalipun- yang mengarah kepada
pengekangan penerapan hukum Isiam dengan alasan keinginan mayoritas

masyarakat, karena ukuran kebenaran tentang hal tersebut telah jelas. Firman

Allah.
,, Maka j ika mereka hdak rnenj aw ab (tantanganmu), ketahuilah bahw a

sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nat'su mereka

(belaka). Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang

mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah

sedikit pun .. ." (Al-Qashash: 50)

Tapi hal ini tidak berarti jaian buntu bagi diplomasi politik Islam

dalam bidang garapan ini, karena Islam dalam berkompromi dapat

menghindari kalimat yang baku dan kaku dan bergerak di antara frame

kalimat-kalim at fleksibel yang tidak berdampak negatif bagi gerakan Islam

seperti syura, kebebasan politik dan sistem yang merepresentasikan

kehendak umat yang terikat dengan syariat Allah atau kata-kata lainnya

yang mempunyai arti luas agar dapat dipatok kewajiban melaksanakan

syariah Islam pada setiap kerangka frame terpilih'

Selain itu, diplomasi politik Islam mempunyaimetode lain, suatu

langkah cantik yang dapat menghindari kezhaliman dan kelaliman, yaitu

dengan cara mengenyampingkan pembicaraan tentang kekuasaan pada
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masa depan seteiah keruntuhan sistem kafir yang dapat membuka
kesempatan bagi setiap pihak yang berkompromi u"ntuk menegakkan
sistem yang dilihatnya paling benar selain sistem syariat Islam.

Dengan begitu dapat dikatakan, ketika framework (kerangka
bergerak) telah ditenhrkan dalam gerakan Islam, maka akan tersedia ratusan
solusi sebagai dasar untuk berkompromi atau berunding antara kaum
muslimin dan musuh mereka.

Begitu pula kita menjawab pertanyaan kedua. Bahwa wacana
kekuasaan sementara berarti masa transisi bagi koalisi dalam menjalankan
kekuasaan, atau pemerintahan netralyang akan menghidupkan ruang
untuk sistem pemerintahan yang tetap dan stabil. Apabila pemerintahan
ini tugasnya dibatasi tanpa mempunyai kekuasaan yudikatif,'dan
otoritasinya dibatasi untuk menjalankan segala sesuatu sesuai dengan
rancangan yang tidak keluar dari Islam bahkan tidak berlawanan dengan
hukum Islam atau tidak mewajibkan gerakan Islam kepada sesuatu yang
tidak Islam i, m aka saya tidak m enem ukan alasan uhhrk keluar dari perj anj ian
kasus ini, Karena kemampuan politik Islam unfuk bergerak, meiaksanakan
dan merealisasikan input untuk Islam tanpa harus merelakan berbagai
pengorbanan dan berbagai toleransi....adalah suatu hal yang dapat
membangun pondasi yang kokoh demikeberadaan Islam yang haq.

Apa yang kita gambarkan sebagai income politik sementara itu
dapat berdampak kepada ketidakpatuhan atau pengingkaran perjanjian,
sebenarnya adalah kekalahan besar image Islam dalam diri setiap orang.
Maka hati-hatilah dengan pendapatan yang murah dan cepat namun
dapat berdampak hilangnya kepercayaan orang-orang dengan sistem
rabbani ini.
6. Dicari, orang yang berwawasan luas untuk menegakkan agama Allah

Metode yang berintisarikan daripernyataan ini adalah untuk tidak
menyetujui kompromi apa pun kecuali yang akan berdampak pada
pencapaian hrjuan yang telah digariskan, karena berkompromi yang akan
menggariskan stuategi gerakan politik Islam. Setiap kompromi yang dibangun
berdasarkan maslahat sebagian golongan pada gilirannya akan menjauh
dari garis Islam yang jelas. Pernyataan ini memanggilkita untuk mampu
merekam beberapa catatan berikut ini:

a. Kejeniusan pere.canaan politik bukanlah dengan rancangan
yang mampu menjawab sebuah manuverpolitikdengan manuver
lainnnya, akan tetapi sebuah rancangan strategiyang memiliki
t'r am ew ork yang j elas dan de ngan netw ork pl an n ing yang m ampu
mengatasi segala kemungkinan yang mungkin timbul dari pihak
sekutu.
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b. Fleksibiiitas aktivitas politik, adalah ketika tujuan saya jelas, saya

akan berjalan melaluiberbagai jalan bersae]a dengan sekufuyang

telah berkomprom i dengan saya untuk m encapai sebuah tujuan,

tanpa melepaskan setiap kesempatan apa pun yang dapat

m erealisasikan tujuan tersebut.

c. Dan karena berkah dari elastisitas inilah, maka kabilah-kabilah

Arab dapat menguasai berbagai tempat dan waktu. Setiap musim

haji adalah panggung aktivitas politik Islam untuk mencapai h-rjuan,

setiap pasar Arab, tempat dan utusan mereka seialu menjadi

kampanye perkembangan politik Islam. Dan setiap kabilah kecuali

Quraisy dapat diajakberunding d4pr bersekutu. Kindah di selatan,

Ghassan di utara, Hanifah di Yamamah, Syaiban di lrak...

semuanya mengirimkan utusan pada saat musim haji, utusan

mereka ihrlah yang menjadi obyek aktivitas politik Islam, bahkan

Quraisy pun beberapa marganya-dapat dialak berunding
sebagaimana terjadi dengan Muthlm bin Adi'

Gerakan tersebut adalah gerakan yang konstan unfuk merealisasikan

tujuan yang jelas.

Kejeniusan negosiator,politik, pada saat tujuan negosiasi jelas dan

dibawa oleh seorang negosiator ulung ...memungkinkan gerakan Islam

untuk terlibat -dengan pertolongan Allah- di dalam pergulatan ini tanpa

harus takut dengan berbagai resiko. Bukankah kita telah berhasii

menghadapi siasat bangsa rowawi dengan siasat bangsa Arab.

Pada saat kita tidak m enem ukan seorang negosiator yang m empunyai

kredebilitas seperti ini, maka delegasi perundinganlah yang harus

mempunyai karateristik tersbbut. seperti sifat fleksibel, kemampuan untuk

memanipulasi sesuatu, penuh dengan ide solusi dan kemampuan untuk

berkelit dari kesulitan harus dimiliki oleh delagasi tersebut. Begitu puia

dengan sifat takwa yang menjadi jaminan keberadaan kita pada kerangka

syar'i yang ditetapkan oleh Islam.

Pada sisi lain, pernyataan "Agama Allah tidak akan didukung kecuali

oleh orang yang mengenalnya dari segala segi" adalah bantahan terhadap

Al-Mutsanna bin Haritsah ketika menawarkan-periindungan kepada Nabi

shallatlahu Aiaihi wa sallamdari serangan bangsa Arab tidak dari Persia.

seseorang yang cenderung untuk berfikir cepat akan menyatakan bahwa

hilangnya kesempatan tersebut merupakan kesalahan politik, akan tetapi

tidak bagi mereka yang mempelajari politik secara mendalam, tentunya

akan melihat betapa jauhnya visi Nabi yang tak ternilai itu.

Secara sekilas Al-Mutsanna berkata bahwa hal ini dibenci oleh raja

dan posisi dakwah Nabi berada di samping Persia yang tentunya sangat
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lrLldah untuk diserang di setiap kesempatan Juga perjanjian yang
rle r igikat Bani Syaibar-r rn enj adikan mereka tidak berdaf a untuk m elindungi
r"'asuiuliah Sl-tallallal'tu Alaihi wa Sallarn dan agama ini dari kelaliman Rala
iiisra. karena sesungguhnya bersekutu dengan musuh yang lebih kuat
biasanya hanya untuk kemasiahatan pihak terkuai. Maka posisi Bani
Syaiban disatu sisi tidak cocok untuk menjacii markas dakwah agama
balu. dan disisilain oer janjian BaniSyaiban dengan persia justru akan
rrreiurnpuhkan gerakan Isiam. Belum lagi dengan kebencian raia terhadap
clak''vah yarig mengeluarkan manusia dari ibadah kepada hamba
nr enl adi ibadah kepada Aliah, . karcna bersentuhan dengar-r kepentingannya.
il erupakan faktor potensi konflik yang iidak mendukung eksistensi gerakarr
inr dan akan menimbukan friksi anlara Bani Syaibar^, derigan gerakan Isiam
ci kemudian hari Kita cukup menyebutkan dua poin penjelas kejeniusan
1rers1:ektif politik Nabi dalam kasus ini:

Pertama, Persia sedang ber:ada di puncak keiag'aan nrereka. karena
ieberhasilan mereka menaklukkan kekaisaran Roma dan mengambil salib
suci

Kedua, ketika datang surat dari Rasuiullah shatlaltahu Ara,ihi wa
Sallatri kepada Raja Kisra setelah berdirinya negara Islam selama 6 tahun.
ra menyobeknya dan mengutus utusan untuk membawa Muhammad
hrciup atau rnaii. padahai ia menyadari bahwa mereka telah menelan
seranEan-serangan yang mematikan dari Roma 4 tahun yang lalu.

Ketika kita ingi'menjadikan gerakan Islam sebagaigerakan lang r-
besar'. langkah pertanta: yang mesii kita lakukan yaitu, kita harus mampu
untuk menentukan visi dan misipergerakan, kedua: mengatur strategi.
yangketiga: menqetal-ruisegala halyang dimiliki lawan. dan yang keempat;
menggurrakan kejeniusan politik dalam melakukan pergerakan. kemudian
tidak lirpa memohon pertolongan dari Allah Subh anahu waTa'alasetelah
mengusahakan kemungkinan-kemungkinan di atas.

Sikap Kita Ketika Berhadapan Penguasa
Pada saat ini kita sedang berharap r-rntuk dapat membangun negara Islam
di muka bumi. dan pada saat yang sama kita juga mengetahuibahwa
setiap kekuatan yang berkuasa akan selalu membenci negara Islam ini.
cl.rmbaran seperti inilah yang akan menakutkan kita dan mendorong kita
ke sudut kematian Tapi kita harus melakukan sesuatu agar dapat bangkit.
lantas solusi yang dapat ditawarkan adalah dengan bergabung di bawah
bendera front nasional.

Bentuk-bentuk kompromi dibawah ini adalah langkah strategis
yang diperlukan sebagai solusi dari masalah ini:
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1 . Bentuk kompromi politik yang mengikat diperbolehkan daiam Islam '

2. Bentuk perjanjian Fudhul dan setiap kompromiyang dilakukan untuk

menjatuhkan sistem pemerintahan diktaior atau melawan pemerintah

yangzhalim.

3 . Be ntuk pe rj anj ian Rasulullah shall all ahu Al aihi w a s all am dengan Ab u

Thalib ug.i tiauk mengganggu kebebasan berdakwah dalam rangka

m erealisasikan dakwah.

4. Bentuk perjanjian Ras'llullah shallallahu Alaihi wa sallam dengan

Muth'im bin Adi untuk melindungi kebebasan hidup dan dakwah.

5. Bentuk penolakan untuk kompromi dengan Abu Lahab dalam hal

*nngort.nkan atau menyamakan bagian {premis) apa pun daii

akidah.
6. Bentuk penolakan untuk berkompromi dengan BaniAmir, uniuk

penolakin setiap keharusan menyerahkan kekuasaan gerakan Islam

kepada yang lain.

7. Bentukpenolakan kompromi dengan BaniSyaiban, karena kita menolak

setiap kompromi yang akan mengakibptkan gerakan Islam berada di

bawah kekuasaan musuh.

8. Seorang negosiator politik ulung harus dapat menguasai segala segi dari

wawasan agama Allah Subhono hu w a Ta' ala'

9. Bentuk wawasan agama Allah dalam halkejeniusan rancangan politik

dan elastisitas aktivitas politik.

10. Bentuk umum yang mencakup bentuk-bentuk di atas, kami sebut

sebagai langkah progresif yang dapat merealisasikan setiap input untuk

Islam tanpa harus rnengalamikerugian dalam prinsip dan akidah, hal

tersebut pasti akan menjadi ciri setiap aktivitas'

s++++

64 Kompromi Politik dalam lslam



s{
if
i

iF

,ii:.



Ketiga

KOMPROMI PADA MASA PEIV1BENTUKAN NEGARA

Baiat Aqabah
Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan Bani
Syaiban dan berjalan melewati Mina. beliau mendengar orang-oranE
sedang bercakap-cakap. Kemudian Beliau menghampiri mereka, yang terdiri

dari enam orang pemuda kota'Yastrib, semuanya berasaldari Bani
Khazraj. Mereka adalah As'ad bin Zurarah, Auf bin Harita (lbn Afra'). Raafi'

bin Malik bin Ajlan, Quthbah bin Amir bin Hadidah, Uqbah bin Amir bin
Nabi dan Jabir bin Abdullah bin Riab.

Ibnu Ishaq berkata, Ketika Rasulullah S hall all ahu Al aihi w a S al! am
berjumpa dengan mereka beliau bertanya, "Siapakah kalian?", mereka
me nj awab, " Kam i orang-orang Khazraj ", Nab i bertanya "Apakah kalian
orang Yahudi", mereka menjawab "Benar", Nabi kembali bertanya, "Maukah
kalian duduk dan mendengarkan apa yang akan aku bicarakan?" Mereka
setuju unfuk duduk, maka mulailah Rasulullah menyerukan kepada mereka
unfuk menyembah kepada Allah, merneluk agama Islam serta membacakarr
kepada mereka ayat-ayat suci Al-Qur'an. Karena hal itu merupakan
suatu yang sudah digariskan oleh Aliah, bahwa bangsa Yahudi hidup
berdampingan dengan kaum Khazraj dalam satu negara. Mereka adalah
Ahli Kitab dan berpendidikan, mereka juga orang-orang musyrik dan
penyembah berhala. begitu pula mereka selalu ikut serta dalam berperang.
Seandainya terf adisesuatu di antara mereka, seraya berkata, "Tibalah
masa yang akan diutusnya Nabi, kami akan mengikutinya, dan akan ikut
serta memerangikalian bersamanya, sebagaimana memerangi kaun-r Aad
dan lram."

Ketika Rasulullah Shc//o llahu Alaihi wa Sallam bercakap-cakap dengan
mereka dan mengajak mereka untuk menyembah Allah, mereka saling
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berkata satu dengan yang lain, "Hai kaurnku, sadarlah. DemiAllah. dialah

Nabi yang dijanjikan oleh agama Yahudi untuk kaiian, jangan sampai

kaliai aiaanutui oleh mereka untuk beriman kepadanya." Maka mereka

menjawabnya, dengan mempercayai dan menerima ajaran agama

Islam.l)

Seiesailah sudah langkah pertamadakwah Islam, setelah menempuh

perjalanan panjang yang dihabiskan untuk menyampaikan daivuah Islam

i.npudu kabilah-kibilah. Walaupun dalam kelompok ini tidak terdapat

para pemimpin seperti yang ada di Bani Syaiban. Akan tetapi pencapaian
-niauyun 

Allah tidak hanya diperuntukkan kepada golongan tertentu saja,

tapi kepada siapa saja yang benar-benar menginginkannya. Dalarn

41-q,rrL.t Surah'Abasa' merupakan pelajaran rabbani bagi Rasulullah

shallallahu Ataihi wa sallam, untuk menyampaikan ajaran Islam kepada

seluruh manusia.

Kemudian langkah kedua dakwah Islam, beberapa pakar Sejarah

Nabi Muhammad beikata, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallamberkata

kepada orang-orang Khazraj, "Apakah kalian sanggup memberikan

pnili.,d,r.rgan kepadaku hingga aku bebas menyampaikan ajaran

Tuhanku?" Mereka menjawab, "wahai Rasulullah! Ketika terjadi peperangan

Bu'ats dulu, kami saling melakukan peperangan, jadi apabila engkau maju

dan kami dalam keadaan seperti ini, engkau iidak memiliki banyak orang.

Biarkanlah kam i kembali kepada keluarga kam i, semoga Allah m embukakan

jalan bagi kami hingga kami dapat mengajak mereka kepada apa yang

Lngkau uluk, .n-oga Allah menyatukan mereka untukmu. Jika mereka

telJh berkumpul dan mengikutimu, maka tak ada seorang pun yang iebih

mulia darimu. Kami janjikan kepadamuperayaan tahun yang akan datang

dan mereka pun kembali ke Madinah."Z)

Sebelum kita menganalisa pembahasan yang nampak sederhana.

tetapi sarat dengan makna yang terkandung di dalamnya. Kita harus

kembali m elihat pada pertem uan Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S all am

sebelumnya, pada permulaan tahun kesebelas kenabian, beliau belum

mendapatkan hasil. Beberapa saat sebelum itu ada utusan dari Aus datang

untuk membuat perjanjian dengan Quraisy, dalam rangka melawan suku

Khazraj, karena kuantitas mereka lebih sedikit dibandingkan dengan

Khazraj. Ketika Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mengetahui

kedatangan mereka, beliau menemui mereka dan berkata, "Apakah kalian

mau sesuatu yang lebihbaikdari tujuan kalian?", mereka menjawab, "Apa

1 Siroh Nobouiyoh, Ibnu Hisyam. Jilid 1. hal. 428-429 '

2. SirohNoboruiyoh. Abdullahbin MuhammadbinAbdulWahab hal i25
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itu?" Beliau berkata, "Saya adalah Rasulullah, saya diutus untuk selr:ruh
manusia, aku rnenyerukan kepada mereka r-rntuk rnenyembah Allah dan
tidak menyekutukan-Nya dan telah diturunkan Kitab suci kepadaku",
setelah berkata seperti itu, Nabi menerangkan tentang keislaman dan
membacakan ayat-ayat suci Al-Qur'an kepada mereka. Iyas bin Muadz
berkata, "Kaum apa ini? DemiAllah, hal itu lebih baik daritujuan kalian."
Kem udian Abul Yasar Anas bin Raf i -salah seorang dari delegasi tersebut-
melemparkan segenggam pasir \aii ke wajah lyas, sambilberkata "Jauhkan
kami darimu! Demi umurku, kami telah datang untuk selain hal ini", Iyas
terdiam. Kemudian Rasulullah meninggalkannyadan mereka kembali ke
Madinah tanpa menghasilkan perundingan dengan Quraisy.

Jadi pergerakan politik Islam tidak membiarkan satu kesempatan
pun hilang tanpa memberikan sesuatu yang bisa diambilmanfaat. Akan
tetapi kita tidak mengetahui apakah ada efek bagi Rasulullah dan.kaum
muslimin dari pembatalan perjanjian yang akan dilaksanakan, antara Aus
dan Quraisy. Akan tetapi hasilyang pasti adalah penggagalan kompromi
Aus dengan Quraisy merupakan kesuksesan diplomasi Islam, yang telah
mengerahkan seluruh kekuatan politik maupu'n fikiran untuk melawan
tantangan Quraisy terhadap dakwah kepada Allah. Kita dapat bayangkan
bagaimana gambaran situasi di Madinah apabila Aus berhasil mengadakan
perjanjian dengan Quraisy, berapa banyak iagi kesulitan yang akan
d i h adap i Rasulullah S h all all ahu Al aihi w a S all am.

Mari kita perjelas bahaya tersebut melalui sikap Abdullah bin Ubay
yang tidak diampuni oleh Rasulullah Sho//o/lahu Alaihi wa Sallam,karena
persekutuaannya dengan Yahudi Bani Qainuqa', kemudian perannya
yang menjijikkan dalam kasus mundurnya 1/3 kekuatan kaum muslimin
pada perang Uhud. Sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
menolak persekutuan tersebut dan tidak menerima mereka masuk dalam
barisan tentaranya.

Kalau begitu, kita pada saat ini berada didepan persekutuan yang
gagal antara Q uraisy dan Aus. Dan Rasulullah S hall allahu AI aihi w a Sall am
sedikitnya m empunyai peran moral dalam kasus ini, dengan menimbulkan
kegelisahan di antara barisan delegasi yang datang dari Madinah di satu
sisi, serta di sisi lain juga menimbulkan keragu-raguan didalam diriorang-
orang Aus akan kemampuan Quraisy untuk diajak berkompromi, karena
anak negerinya sendiri Muhamma d Shallallahu Alaihi wa Sallarn diperangi
dan menolak untuk melindunginya.

Kita kembali kepada pembicaraan pertemuan Aqabah antara
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan keenam pemuda Khazraj
dan Yastrib. Kita dapat melihat adanya rencana poiitik baru yang diyakini
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serta cliandaikan sebagai pendekatan baru oleh Rasulullah Shallallahu

Ataihi wa sullam, karena haltersebut dapat mengakhiripenantian dari

hasil usaha dakwah beliau. Dan yang terpenting dari haltersebut dalam

kepemimpinan Nabi, adaiah pada saat keenam orang tersebut memeluk

agama Islam, menjadikan situasi semakin kuat untuk r,rengajak kabilah-

kabilah berkompromi.
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam menunggu setahun penuh

akan pertemuan yang telah disepakati oleh beliau dengan orang-orang

Khazraj. Pertemuan tersebut akhirnya dapat terlaksanakan diAqabah,

yang dikemudian hari disebut dengan baiatAqabah ula (sumpah setia

uqu6uh pertama). sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Ishaq, "sampai

pudu tu1-',.rn berikutnya. datanglah dua belas orahg Anshar pada saat

musim haji. Kemudian Nabi Sh allallahu Alaihi wa Sallam menemui mereka

di Aqabah, inilah yang dinarnakan Aqab ah u /o. Maka mereka sem uanya

meniambilbaiat kepada Rasulullah, dengan baiat menjaga kehormatan

kaum perempuan" Hal tersebut dilakukan sebelum diwajibkan perang atas

mereka."l)
Diriwayatkan oleh ubadah bin Shalrnit, ia berkata, "Aku termasuk

dari yang menghadiri baiat Aqabah ula. Kami berjumlah dua belas orang

laki-iaki. Kem udian kam i m engambil baiat kepada Rasulullah shallall ahu

Alaihi wa Sallamdengan baiat untuk menjaga kehormatan kaum perempuan

(kejadian tersebut berlangsung sebelum diwajibkan perang), untuk tidak

menyekutukan Allah" tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-

unuk, tidak berbohong dan membantu dalam melakukan kebaikan."

Rasulullah S hallaltahu Naihi wa Sallamberkata, "Apabila kalian memenuhi

hal tersebut maka bagi kalian surga. Akan tetapi jika kalian tidak

menepatinya, maka perkara kalian kembaii kepadaAllah, apakah akan

mendapat siksa atau ampunan, sesuai dengan kehendak-Nya'"

Beberapa Hal Penting dalam Baiat Aqabah I

1. Rencana poliiik Islam seluruhnya diarahkan kepada pembangunan

internal dan terfokus kepada pendudukYastrib. Keenam orang tersebut

mempunyaiperan besar dalam Penyebaran dakwah Islam sepanjang

tahun ini. Sebagaimana yang dikaiakan oleh lbnu Ishaq,

"Ketika mereka sampaikepada kabilah mereka di Madinah, mereka

menyampaikan ientang Rasulullah shallallahu Alaihi u'o so//om dan

meniajak kaumnya untuk memeluk agama Islam, hingga akhirnya hal

1 SirohNobcrLrriycrh, IbnuIlisyamJilid 1 Ilal.431
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tersebut menyebar. Sampai tida.k diternukan satu rltmah Anshar pun,
kecuali membicarakan tentang Nabi Muhammad Slwllallahu Alaihi ws
Sallam."

Oleh karena itu, orientasi Rasulullah Sho//ollahuAlaihi waSallam
adalah kepada pembangunan internaldi Madinah dan menyebarkan
pemikiran beliau kepada pengikutnya.

2. Pada baiat Aqabah I, dihadiri dua orang dari Aus, hal ini adalah
perkembangan yang cukup signifikan bagi kepentingan Islam. Karena
setelah peperangan Bu'ats, enam orang yang berasaldari Khazraj
berhasil mengakhiri peperangan internal (antara Aus dan Kh ar,raj) dengan
membawa tujuh orang baru kepada Nabi,.dua di antaranya berasal
dari Aus. Iniberarti mereka melaksanakan perjanjian mereka yang
m ewaj ibkan kepada diri m ereka masing-m asing untuk mehyembuhkan
friksi di antara mereka. Dan menyerukan kabilah-kabilah diMadinah
baik Aus atau Khazraj untuk memeluk Islam dan melupakan pertentangan
antarsuku yang ada.

3. Perkembangan baru sebagai hasildari baiatAqabah I adalah diutusnya
Mush'ab bin Umair ke Madinah sebagai representatif pribadi dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, untuk mengawasi perkembangan situasi
dan mengajarkan kaum muslimin tentang agama mereka yang baru.
Semua ini masuk ke dalam perkembangan pemikiran dan politik, dengan
orientasi kepada mobilisasi dan pembentukan kaum Ansharyang telah
memeluk akidah ini.

4. Para diplomat pertama Islam di Madinah dengan kecerdasan politiknya,
mampu membuat para pemimpin Aus yaitu Usaid bin Hudair dan Sa'ad
bin Muadz, untuk m emeluk agama Islam. Sehingga dalam j angka waktu
satu tahun tidak tersisa di dalam BaniAbdulAsyhal (kelompok besar
dalam Aus), baik pria, wanita dan anak-anak yang tidak m emeluk Islam.

Aliran tersebut menjadi semakin kuat dan berorientasi kepada
mobilisasi pendirian negara Islam di Madinah :jika anggapan ini benar*.
Sehingga tugas para pemimpin mengatur kekuatan ini untuk kepentingan
pergerakan.

5. Inilah yang direncanakan oleh Rasulullah Sho//o/lahu Alaihi wa Sallam
setelah mencurahkan segenap kemampuannya, untuk memobilisasi
kekuatan Islam di Madinah. Dan tidaklah ada seorang pun yang mampu
membangun pondasi yang kokoh, dengan hanya menghabiskan waktu
selama 2 tahun telah dapat mendirikan sebuah negara baru. Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam menghabiskan dan mencurahkan usahanya
untuk itu dengan untuk sementara waktu meninggalkan usaha politik
luar negerinya. Akan tetapi mengerahkan seluruh kekuatan yang dimiliki
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oleh beliau untuk membangun barisan internalyang solid. Dari

komponen masyarakatyang kurang darisetahun lalu masih berlinang

air mata dan peperangan pun masih berkecamuk di antara mereka.

6. Mobilisasi tersebut selesai dikerjakan, ketika para pemimpinnya merasa

sekarang sudah saatnya untuk membangun negara baru. Gambaran

yang indlh tersebut diwakili oieh perkataan Jabir R ahdiyallahu Anhu,
;Sampai kapan kitabiarkan Rasulullah melakukan thawaf dan melewati

gunung-gunung di Makkah dengan rasa kekhawatiran?'!1)

Psikologi mereka telah siap unfukbergerak dan menunggu tembakan

pembukaan untuk berperang melawan orang-orang Jahiliyah'

7. Mush'ab bin umairkembalike Makkah sebelum musim haji, padatahun

tiga belas kenabian. Mush'ab memberikan gamb'aran yang sempurna

tentang keadaan pemuda-pemuda Islam yang ada di sana, kemampuan

serta klmungkinan-kemungkinan yang mungkin akan terjadi disana,

serta bagaimana Islam meresap ke setiap lapisan masyarakat, baik Aus

atau pun Khazraj, kesiapan dan kemampuan mereka unhrk memperbarui

baiat dan kesiapan mereka untuk melindungi Rasulullah'

B. Mengabulkan keinginan kaum muslimiridengan memberikan izin untuk

berperang, karena membangun negara Islam tidak akan terwujud, kecuali

dengan membangun pondasi yangkokoh. Ibnu Ishaqberkata, "sebelum

baiat Aqabah I Rasulullah sho//o/ lahu Alaihi wa Sallambelum diizinkan

untuk berperang dan belum dihalalkan baginya darah orang kafir. Beliau

hanya diperintahkan untuk berdoa kepada Allah, bersabar atas segala

silaaan dan mengacuhkan dari segala perbuatan orang bodoh. Sedangkan

pada waktu itu orang-orang Quraisy menyiksa orang-orang Muhajirin

yang mengikuti Nabi Muhammad, hingga mereka lupa akan agamanya

dan mengusir mereka dari daerahnya. Kaum Muslimin menghadapi fitnah'

siksaan dan ketakutan sehingga ada yang lari menghindari sikaan dari

mereka, baik ke Habasyah, Madinah atau ke tempat-tempat lainnya.

Ketika kaum Quraisy mengingkari Allah, mensifatiAilah dengan apa

yang mereka inginkan dari kemuliaan bagi-Nya, mengingkari Nabi-Nya,

-"nyil{su dan mengusir orang-orang yang menyembah dan mengesakan

Allah, atau mereka yang percaya kepada Nabi-Nya serta memeluk agama

Islam. Allah mengizinkan Rasulullah Shallallahu Alaihi ws Sallam untuk

memerangi mereka yang menzhalimi dan membuat makar terhadap

mereka. Ayat pertama yang berkenaan dengan dibolehkannya berperang

dan penghalalan darah mereka, diriwayatkan dariUrwah bin Zubair

dan para ulama lainnya, adalah firman Allah yang berbunyi,

L Siroh Nobourigoh. lbnu Syaikh Muhammad bin AbdulWahab. dengan riwayat Zubair dari Jabir
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"klah diizinkan (betperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesunggthnya Allah, benar-
benar Mahakuasa menolong mereka. Yaitu orang-orang yang telah
diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar,
kecuali karena mereka berkata,'Tihan kami hanyalah Allah.' Dan
sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia dengan
sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biaraNasrani,
gerej a- gereja, rumah-rumph ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid,
y an g di dalam ny a b any ak dis eb ut nam a All ah. Ses u n ggu h ny a AII ah
pasti menolong orang yang menolong (agama)Nyo. Sesun gguhnya
Al I ah b e n ar- b en ar M ahak at I agi M ahap erkas a." ( Al-Haj : 39 - 47) .

Maksudnya adalah, Saya halalkan bagi mereka'untuk berperang,
karena mereka telah dizhalimi, padahal mereka tidak melakukan kesalahan
apa pun kepada orang lain. Dan jika mereka teiah berjaya, mereka akan
mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, menyeru kepada kebajikan dan
mencegah kemungkaran. Yang dimaksud dengan mereka adalah Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallamdan para sahabatnya Ro dhiyallahu Anhum."\
9. Pertemuan yang mengubah perjalanan sejdlah, terjadi pada tahun tiga

belas kenabian, di saat lebih dari 70 orang muslim dari Yastrib datang
ke Makkah menunaikan ibadah Haji. Ketika mereka tiba di Makkah,
terjadilah komunikasi rahasia antara mereka dengan Rasulullah
ShallallahuAlaihi wa Sallam yang berakhirpada kesepakatan kedua
belah pihak. Untuk mengadakan pertemuan rahasia di tengah malam
pada hari Tasyriq di bukit Aqabah, tempat melontar jumrah ula di Mina.

Baiat Aqabah ll
Al-Mubarakfuri berkata, "Kami biarkan salah seorang pemimpin Anshar
menceritakan kepada kami tentang pertemuan trersejarah ini." Berceritalah
Ka'ab bin Malik Al-Anshari, "Kami pergi untuk berhaji dan kami buat
p erj anj ian untuk bertem u de ngan Rasulullah S hall all ahu Al aihi w a S all am
pada pertengahan hari tasyriq di Aqabah. Malam tersebut kamitidur
bersama di tenda kami hingga tengah malam, kemudian kami keluar dan
berkumpul di bukit menunggu hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
S all am datang bersama pam annya, Abbas bin Abdul.Muthalib, yang pada
saat itu ia masih belum masuk Islam hanya saja ia tertarik dalam masalah
keponakannya dan percaya kepadanya. Abbaslah yang pertama kali
berb icara,'Wahai kaum khazr al ( orang Arab m em anggil Anshar dengan

I SirohNobouiyoh, IbnuHisyam Jilid 1, HaI r+67-468
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sebutan Khazraj baikyang berasaldariKhazraj atau yang berasaldari Aus)

seperti yang telah i.utian tetuhui, Muhamrnad adalah bagian dari kami

du. ku,,.,i yuig melidunginya dari kaum Quraisy. Ia adalah orang teqrandang

dikaumnya Jan dilindungi dinegerinya, hanya saja ia mengabaikannya,

itu semua untuk pergi dan menemuikalian. oleh karena itu' jika kalian

setuju dengan upu yJng ia sampaikan dan mampu melindunginya' maka

selanjutnyl terslrah kalian. Apabila kami lihat kalian akan menyerahkan

dan -e.,lecewakannya set&lah ia bergabung dengan kalian, mulai dari

sekarangiinggalkan dia, karena ia orang yang terpandang dan dilindungi

oleh ka,]mnyu.' Kn*Lrdian Ka'ab berkata, 'Kami telah mendengar apa

yang telah engkau katakan, wahai Rasulullah, katakaniah apa yang ingin

nnsiuu run1puikun tentang dirimu dan Tirhanmu.'Setelah itu Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallaimenyampaikan dakwah Islam dan mengambil

baiatdari mereka.

Isi Baiat Aqabah II
Hal ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Jabir secara terperinci' Jabir

berkata, "Wahai Rasulullah, dalam masalah membaiat engkau?" Rasulullah

menjawab:

l.Mendengardanmenaati,baikketikasedangrajinataupunmaias.
2. Memberikan sedekah, baikketika dalam kesulitan maupun kemudahan.

3 . Menyeru kepada kebenaran dan menentang kemungkaran '

4. Menaati Allah dan tidak melakukan sesuatu yang membuat Allah murka'

5. Menolongku jika aku telah datang ke tempat kalian dan melindungiku

sebagaimana perlindunganmu kepada dirimu sendiri, istri dan anak-

anakmu, makakamu akan mendapatkan surga'

Adapun yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq dari Ka'ab' hanya poin

terakhir saja. Ka'a-b berkata, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

menjelaskan tentang Islam, membacakan Al-Qur'an' menyerukan untuk

*u^yn*buh Allah dJn menanamkan kecintaan terhadap Islam. Kemudian

beliau berkata. "Aku baiat kalian untuk melindungiku sebagaimana kalian

melindungi istri dan anak kalian," lalu Al-Barra'bin Ma'rur mengambil

tangannyJ dan berkata, "Demiyang Mengutusmu sebagai Nabi dalam

kebenaran, kami akan melindungimu sebagaimana kami melindungi istri

kami, maka ambillah baiat atas kami, wahaiRasulullah! sesungguhnya

kami adalah orang-orang ahli perang dan penakluk, sebagaiwarisan dari

Ieluhur kami."

Kemudian Abu Al-Haitsam bin At-Taihan menyeia pembicaraan

Al-Barra' dengan berkata, "wahai Rasulullah antara kami dan orang-orang
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Yahudi ada suatu ikatan, jika kami memutuskan ikatan tersebut dan
memenangkanmu, apakah engkau akan kembaH ke kaummu dan
meninggalkan kami?"

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tersenyum dan berkata,
"Darah dibalas dengan darah, kehancuran dibalas dengan kehancuran,
aku adalah kalian dan kalian adalah aku, aku perangigolongan yang
kalian perangi dan aku hormati yang kalian hormati."

Penegasan Tentang Pentingnya Baiat Aqabah II
Setelah selesai membicarakan syarat melakukan baiat dan isidari baiat
tersebut, berdiriiah dua orang yang masuk Islam pada pgrtemuan pertama
di musim haji, tahun ke 11 dan 72 kenabian. Salah satu dari mereka
menegaskan betapa pentingnya tanggung jawab ini, sehingga tidak ada
yang mengambilbaiat kecuali telah mengetahuinyadengan jelas dan telah
siap untukberkorban.

Ibnu Ishaq berkata, "Ketika mereka berkumpul untuk mengambil
baiat, Abbas bin ubadah bin Nadhlah berkata,.'fpakah kalian mengetahui
untuk apa kalian mengambil baiat kepada laki-laki ini? Mereka menjawab,
'Kami mengetahui', Abbas berkata, 'Apakah kalian tahu, untuk apa kamu
sekalian dibaiat? Sesungguhnya kamu sekalian dibaiat untuk melakukan
perang terhadap manusia. Jika kalian menganggap bahwa lenyapnya
harta kamu dan matinya orang-orang yang mulia di antara kamu itu
disebabkan karena keislamanmu, maka demiAllah, halitu merupakan
kerugian dunia akhirat. Akan tetapi, jika kamu melaksanakan isi baiat yang
kamu ikrarkan meskipun harus berkorban harta dan nyawa orang-orang
yang mulia di antaramu, maka demi Allah, kamu akan mendapatkan
kebaikan dunia dan akhirat."

Mereka berkata, 'Kami tetap memilih untuk rnembelanya meskipun
akan menyebabkan rusaknya harta dan matinya para pemuka-pemuka
kami. WahaiRasulullah, seandainya, kami melakukan seperti itu apayang
akan kami dapatkan?'Nabi menjawab, 'Kalian akan mendapat surga'.
Mereka berkata, 'Ulurkan tangan kamu'. Kemudian Nabi mengulurkan
tangannya dan mengambilbaiat dari mereka."

Sedangkan dalam riwayat Jabir disebutkan, bahwa ia berkata,
"Kami mengambilbaiat, kemudian As'ad bin Zurarah, anggota yang
terkecil di antara 70 orang, memegang tangan Nabidan berkata, 'pelan-
pelan wahai penduduk Yastrib, kami tidak akan rnembunuh unta
peliharaan, kecuali dengan perintah Rasulullah S hallallahu Alaihi wa Sallam,
bahwa mengeluarkannya akan membuat bangsa Arab teri:ecah-pecah,
dan akan membunuh orang-orang yang terhormat di antara kalian, apabila
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kalian sabar clengan haiitu, maka ambillah dia dan pahala kalian dari

Allah, apakrila kalian menemukan rasa takut dalarri dirikalian, maka hal

itu rnerupakan suatu alasan yang diterima oleh Allah'"

Merekaberkata''WahaiAs'ad,singkirkantanganmudarikami'Demi
Aliah, kami tidak akan membuang atau melepaskan diri dari baiat ini."

Dua Belas PemimPin i.

Setelah se lesai m elakukan baiat, Ras ulullah S hall all ahu AI aihi w a S all am

meminta mereka memilih dua belas orang untuk dijadikan pemimpin

mereka, yang bertanggung jawab untuk menjaga pokok-pokok baiat-

Beliau berkata, "Pilihf,"an .rntukk.t dua belas orang dari kalian sebagai

pemimpin, yang bertanggung jawab atas kaumnya'"

Maka diadakanlah pemilihan pada saat itu juga, dengan teririlihnya

sembilan orang dari kelompok Khazraj dan tiga orang dari Aus. Kemudian

Nabi meng.-bilsumpah pemimpin atas melekayang terpilih dan berkata

knpudu .,ie.eku, "Kalian bertanggung jawab kepada kaum-kaum ini'

seperti orang-orang Hawariyun bertanggung jawab atas Isabin Maryam'

setagaimana aku 
-uautun *utg yang bertanggung jawab atas seluruh

kaumku (muslimin)." Mereka menjawab, "Ya'"

Setan lvlembongkar Perianiian
Ketika akan menetapkan perjanjian ini, terbongkarlah berita tentang

perkumpulan mereka, yang dibongkar oleh setan' Akan tetapikarena

inrbo.,gku.r,ya di akhir-akhir perkumpulan, setan tidak dapat mengabarkan

,n.uru-rn-bunyi-sembunyi i<epada para pembesar Quraisy, agar mereka

dapat membubarkan perkumpulan itu'

Makasetanmencarijalanlaindengannaikkesuatutempatyang
tinggi dan berkata dnngun suara lantang sehingga dapat didengar oleh

setio:p orang. "Wahai orang-orang yang perkasal Muhammad dan kaumnya

sedang berf,umpuluntuk ilempersiapkan penyerangan kepada kalian, apa

yu.,g Jku., kalian lakukan?" Lalu Rasulullah Sho//o/lahuAlaihi waSallam

Ln.f,utu, "lni adalah cobaan dalam melakukan baiat Aqabah, wahai

musuh Allahl Aku tidak akan membiarkanmu melakukan ini." Kemudian

Nabi shol/o llahu Alaihi wa sallammemerintahkan kepada mereka untuk

meninggalkan temPat itu.

Persiapan Anshar Untuk lvlenyerangan Quraisy

setelah mendengar suara teriakan setan, Abbas bin Ubadah bin Nadhlah

berkata, "Demiyang telah mengutus engkau kepada kebenaran' sekiranya
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engkau menginginkan, maka akan kami hancurkan seluruh per-rduduk
Mina dengan pedang kami esok hari." Maka Rasulullatr Shallallahu Alaihi
wa Sallam menjawab. "Kita belum diperintahkan untuk meiakukan itu,
pulanglah ke tempat kalian masing-masing." Kemudian mereka semua
pulang dan tidur sampaipagi.

Kaum Quraisy Protes kepada Pemimpin Yastrib
Setelah kabar ini sampai ke telirlga kaum Quraisy, terjadikegelisahan yang
melahirkan rasa kekhawatiran dan kesedihan. Karena mereka sangat
mengetahui apa yang akan terjadi setelah perjanjian Aqabah ini, baikbagi
diri ataupun harta benda mereka. Keadaan ipiterus berlanjut, sampai
pimpinan Quraisy dan para pembesar mereka mendatangiperkampungan
penduduk Yastrib, untuk mengajukan protes keras tentairg perjanjian
Aqabah yang kaum muslimin lakukan, mereka berkata, "Wahai.orang-
orang Khazraj! Kami mendengar kalau kalian telah mendatangi teman
kami ini, memintanya untuk keluar dari tempai kami dan juga kalian
melakukan perjanjian (baiat) untuk memerangi kami. DemiAilah tidak ada
satu pendudukpun dari seluruh pendudukArab yang sangatkami benci
dari pada kalian, yang telah mengobarkan peperangan di antara kami
dengan mereka (orang-orang muslim ). "

Sedangkan pada waktu itu orang-orang musyrik Khazraj sama sekali
tidak mengetahui akan perjanjian ini, karena dilakukan pada malam hari
dan sembunyi-sembunyi. Maka mereka menjawab dengan bersumpah
kepada tuhan, bahwa mereka tidak tahu apa yang telah terjadi. Sampai
ketika Abdullah bin Ubay bin Salul datang dan berkata, "ltu tidak benar
dan tidak akan mungkin terjadi, karena kaumku tidak akan mungkin
melakukan haiseperti itu. Karena selama aku masih ada di kota Yastrib,
mereka tidak akan melakukan sesuatu kecuali atas perintahku." Sedangkan
orang-orang muslim saling memandang satu dengan lainnya, dan
mengambil sikap diam, tidak ada satu pun dari mereka yang menyalahkan
atau membenarkan. Maka orang-orang Quraisy percaya dengan apa yang
dikatakan orang musyrikin, akhirnya mereka kembali dengan tangan
hampa.

Konfirmasi Quraisy dan Pengejaran Terhadap Orang yang
Berbaiat
Pemimpin-pemimpin Quraisy mulairagu dengan kebenaran berita ini,
akan tetapi mereka terus saja mencaridan menyelidikinya. Sampaiakhirnya
mereka mendapat keyakinan akan kebenaran berita itu, serta mengetahui
bahrva pembaiatan telah dilakukan. Hal inibaru mereka ketahuiketika
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para jamaah haji akan kembaii ke negaranya masing-rnasing dengan

mengufus pasukan berkuda Quraisy untuk menangkap orang-orang Yastrib

Ketlka meieka melihat Sa'aci bin ubadah dan Mun&ir bin Amar langsung

mereka kejar. Mundzir lolos darikejaran mereka' sedangkan Sa'ad dapat

mereka tangkap.

Kemudian mereka mengikat kedua tangan sa'ad di lehernya dan

diikat di atas kuda, sambilmemukuli dan menariknya dengan kuda, sampai

masuk Makkah. Namun, Mrdh'irn bin Adi dan Harits bin Harb bin Umayah

datang melepaskannya, karena sa'ad pernah memberi perlindungan

kepada kabilah Sa'ad dan Mundziq ketika mereka melewatiMadinah.

Pada saat itu orang-orang Anshar melakukan pertemuan untuk

membicarakan tentang hilangnya Sa'ad bin Ubadah dan mereka sepakat

untuk mencarinya terlebih dahulu. TetapiSa'ad datang, dan kembalilah

mereka semuanya ke Madinah.l)

Ibnu Ishaq berkata, "Ketika Allah mengizinkan Nabi-Nya untuk

melakukan perlawanan, maka Nabimeminta orang-orang Anshar untuk

melakukan taiat. dengan memberikan pertolongan kepada agama Islam

atau pengikutnya. Kemudian Nabi memeiiirtahkan kepada para sahabat

dari kaum Muhajirin untukmelakukan hijrah ke Madinah. Nabiberkata'

"sesungguhnya Allah telah menjadikan kalian bersaudara, dan memberikan

tnmput tinggalyang aman di sana", maka mereka melakukan hijrah

bersama-saITla. "2)

1. Kita dapat menganalisa daribaiat yang telah dilakukan, bahwa baiat

telah memberikan suatu nuansa perang. Bahkan dapat dikatakan kalau

baiat yang dilakukan merupakan baiat untuk berperang. Apalagi

sekiranya kita memperhatikan dengan benaq bahwa baiat yang dilakukan

merupakan strategi politik yang sangat jitu. Karena dengan baiat itu,

telah dapat membentuk suatu negara Islam, yang telah disiapkan segala

konsep dan kepemimpinannya. Tempat pertama adalah kota kecil

yang dipenuhi oleh orang-orang mursyrik yaitu kota Mina, keduakota
Makkahyang dipenuhi dengan segala kemusyrikan, ketigakotaYastrib

sebagaipucuk pimpinan kaum rnusyrikin dankeempaf adalah kota

Madinah (seteiah Nabi hijrah)yang menjadi tempat orang-orang Yahudi.

Di jantung tempat musuh-musuh Islam yang berbuat dengan semena-

mena, kaum muslimin dapat mengelilinginya, yang akhirnya dapat

Rilgkasan dariA r-RohiqAl-Nlakhtunr. Al-Mubatakfuny. hal. 164172. dan mengutip darilbnu Hisyam'

ZaiulNIo'od,Musnad Ahmad .Mukhtashar As-Siroh hnu Muhammad bin AbdulWahab dan beberapa

kitab-kitab hadits.

Siroh Nobou.riyoh, Ibnu Hisyam juz t hat. 468.
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memberikan perlindungan kepada kaum muslimin. Begitu pula di tengah-
tengah suasana kernusyirikan dapat munculsuatr-i'negara islam yang
pertama kali daiam sejarah. Dan kita dapat mengambilpelaiaran dari
Rasulullah petunjuk perjalanan dal$iah kita, yang dapat kita manifestasikan
pada saat ini di tengah-tengah lautan yang luas, yaitu lauian daridarah
dan lautan musuh-musuh Islam.

Ketika jumlah kaum muslimin telah mencap ai77 orang, perwakilan
kaum musyrikin yang dihadai:i mencapai300 orang. Hal ini tentu saja
membuat sulit ruang gerak kaum muslimin. Karena setiap satu orang
muslim diawasi oleh beberapa orang musyrikin, mengawasisegala tindak
tanduk dan perbuatan mereka. Akan tetapi merupakan suatu halyang
luarbiasa daristrategi kaum muslimin, walaupun dalam keadaan seperti
itu, kaum muslimin dapat melakukan dakwah secara rahasia pada musim
haji. Pertemuan-pertemuan itu berlangsung sukses. Dari pihak pimpinan
kaum muslimin Makkah diwakili oleh Rasulullah Sholiollahu Alaihi wa
Sallam. Dari pihak Madinah oleh para tokoiinya. Mereka bertemu di
suatu tempatyang telah disepakati bersama,Dalam pertemuan ini, dan
dalam hari-hari yang terbatas ini, sejumlah orang yang tadinya musuh
telah masuk ke dalam agama Islam. Dan yang mungkin sangat penting
pengaruhnya adaiah, masuk Islamnya dua tokoh pemimpin Madinah.
Yaitu, Al-Barra' bin Ma'rur dan Abdullah bin Amru bin Haram.

Ka'ab bin Malik bercerita, "Kami pergi menemui Rasulullah, dan
kami belum mengenaldan melihat Rasulullah sebelumnya. Maka ketika
kami bertemu salah satu penduduk Makkah, kami menanyakan tentang
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Orang Makkah itu bertanya,
"Apakah kamu berdua telah mengenalnya?" Kami menjawab, "Tidak
mengenal, apakah kamu mengenal pamannya yang bernama Abbas?"
Kami menjawab, "Ya, kamimengenalnya, karena beliau seorang pedagang
ditempat kami." Orang itu berkata, "Kaiau kamu berdua masuk ke masjid,
kamu akan rnelihat dia sedang duduk bersama Abbas."

Kemudian kami masuk ke masjid dan mendapatiAbbas sedang
duduk dan Rasulullah duduk bersamanya. Maka kamimengucapkan
salam dan duduk bersama Rasulullah. setelah itu Nabi shallallahu Alaihi
wa Sallam berkata kepada pamannya, "Apakah kamu mengenal kedua
orang itu, wahaiAbu Fadhl? Ia berkata, "Ya, saya mengenalnya, ia adalah
Al-Barra bin Ma'rurpemimpin kaumnya, dan iniKa'ab bin Malik." Demi
Tuhan aku tidak lupa perkataan Rasulullah Sho//o/lahu Alaihi ua Sallam,
"Dia seorang penyair?" Aku berkata, "Benar." Kemudian Al-Barra birr
Ma'rur berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Wahai
Nabi Allahl Sesungguhnya aku telah melakukan perjalanan jauh dan Allah
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telah memberikan hidayah kepadaku untukmemelukagama Islam. Aku

tidak ingin menjadikan Ka'bah dibelakang punggr-ihgku, aku ingin shalat

me.,ghudap Ka'bah. Namun kawan-kawanku berbeda pendapat denganku

dalam masalah ini sehingga aku merasa tidak enak, "Jadi apa pendapatmu,

wahai Rasulullah?" Beliau berkata, "Kamu akan menghadap Ka'bah

seandainya kamu mau bersabar." Kemudian Al-Barra kembali menghadap

kiblat seperti yang dilakukan oleh Rasulullah serta melakukan shalat

bersam anya menghadap Syam (Masj idil Aqsha) . 
tt

Dikatakan dalam riwayat lain, bahwa Al-Barra bin Ma'rur adalah

pemimpin dari seluruh pemimpin-pemimpin delegasi, baik muslim maupun

musyrik. sehingga ketika Ia telah memeluk agama Islam, dialah yang

mengatur pertemuan-pertemuan antara Rasululldh dqngan peYnbesar

Quraisy. Kemudian dipilihlah Ka'ab bin Malik untuk menyertai
Al-Bar.a, karena keahliannya sebagai penyair ternama dan terkenalr-rntuk

mendapinginya menemui suku Quraisy.

sedangkan Abbas dengan dibantu 6leh Muth'im bin Adiberdi-

ri sebagai penanggung jawab atas keselamatan Rasulullah Shallallahu

AI aihi i a Sallam. Dan mem ang Abbas selalu menemani Rasululiah selain

ini. selain itu dia juga memiliki pengetahuan sangai luas dalam berdagang.

Maka dapatlah diselesaikan penentuan waktu dan tempat pertemuan.

Jabir bin Abdullah meriwayatkan tentang pertemuan-pertemuan

insidental (tahunan). Berkata paman Nabi, Abbas bin Abdul Muthalib,
"Wahai keponakanku, aku tidakkenaldengan kaum yang mendatangimu,

padahalaku adalah orang yang sangat mengenaiorang-orang Yatsrib.

Lalu beberapa orang dari kami berkumpuldi rumahnya. Ketika Abbas

melihat wajah kami, ia berkata, "Kami tidak mengenal orang-orang itu,

mereka orang baru." Masuk IslamnyaAbu Jabir pemimpin mereka yang

kedua, adalah pada hari pertemuan yang telah ditentukan itu, seperti yang

diceritakan Ka'ab, "setelah selesai menunaikan ibadah haji, kala itu pada

m alam yang telah dijanj ikan Rasulullah, kami bersam a Abdullah bin Amru

bin Haram salah seorang pemimpin kami, dan salah seorang yang kami

hormati datang bersama kami. Dan kami menyembunyikan identitas orang

yang bersama kami, darikaum kami orang-orang musyrik, lalu bicaralah

kami kepadanya, "wahai Abu Jabir, sesungguhnya kamu salah seorang

pemimpin dan orang terhormat, kami menginginkan engkau tentang

sesuatu yang kau termasuk didalamnya, engkau akan menjadikayu bakar

untuk neraka besok. Kemudian kami mengajaknya memeluk Islam, dan

kami beritakan akan ianji-janji Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

1. Siroh Nobotriyoh, Ibnu l-lisyam jilid 1' hal. 439-M0
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kepada kami diAqabah, ialu dia memeluk Islam dan bersyahadatbersama
kami diAqabah. Dia adalah seorang pangiima, alangkah giat usaha kaum
muslimin dalam merangkul, individu mengikuti individu, dan pemimpin
mengajak pemimpin masuk ke dalam barisannya untuk ikut serta dalarn
baiatperang.

Pertemuan-pertemuan pasukan kompi dengan pemimpin agung
Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan mimpi terbesar baginya dapat
berkenalan dan bertatap mukh dengannya, serta mematuhiperintahnya
dan petunjuk-petunj uknya.

2. Langkah kedua dari taktik yang jitu adalah keluarnya mereka secara
teratur untuk berkumpul. Ka'ab berkata, "Ketika lewat sepertiga malam,
kami keluar dengan mengendap-ngendap menemui Rasulullah Shal[allahu
Alaihi wa Sallam sampai kami berkumpulpada salah satu suku di Aqabah
dan jumlah kami 73 orang laki-iaki dan2 orang perempuan (Nusaibah
binti ka'ab dan Asma binti Amru). Pertemuan itu berlangsung sukses
dalam jumlah yang iumayan banyak ini, lalu kami kembali dengan
mengendap-ngendap di antara tenda-tenda orang musyrik tanpa ada
seorang pun yang memperhatikan."

3. Langkah ketiga dari rencana yang sangat matang ini adalah seperti yang
diisyaratkan sebagian riwayat, bahwa bukit tempat pertemuan itu dijaga
keamanannya. Sehingga tak seorang pun yang mengetahuinya.

Al-Maqrizy berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
mendatangi mereka bersama pamannya, Abbas -yang masih memeluk
agam a kaum nya-,, Abu Bakar dan Aii Rod hiyallahu Anhuma. Lalu Abbas
menempatkan Ali untuk menjaga di ujung jalan masuk ke tempat pertemuan
dan menempatkan Abu Bakar di depan jalan lain untuk menjadi
penjaganya""

Karena rahasianya pertemuan ini, sampai kaum Muhajirin
pun tidak mengetahuinya kecuali yang memiliki tugas khusus dalam
pengamanan dan pengawasan. Mereka adalah Ali dan Abu Bakar
Radhiyallahu Anhuma.
4. Kehadiran dan kata sambutan dariAbbas pada saat dia belum masuk

Islam. merupakan strategipolitik Nabi yang sangat penting, karena
dialah yang bertanggung jar,vab untuk melindungi Nabi. Sehingga
perlindungan tersebut harus dipastikan dapat memberikan rasa
aman baginya. Sebab iika Abbas telah masuk Islam. tentu akan
mengundang kecurigaan kaumnya yang bisa mengundang
ketidakamanan keponakannya.

Hal ini menunjukkan adanya kemungkinan bagi orang non-muslim
untuk berpartisipasi dalam meiakukan perubahan sistem politik demi
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kemaslahatan Islam apabila ia dapat dipercaya sepenuhnya. Atau dengan

kata lain bahwa ia dapat dijadikan sebagai pembantu bagi pemerintah

yang berkuasa, akan tetapi tampuk pimpinan tetap dipegang oleh kaum

-urlirnir,. Lebih utama lagijika ia memiliki kemampuan dalam melakukan

sebuah gerakan, seperti memimpin pasukan pada sebuah kudeta militer,

atau memimpin suatu panitia yang bertugas untuk mengubah sistem

politik.
Bahkan, dapat dimun$kinkan uniuk ikut berperan dalam menyusun

dan melaksanakan strategi perang apabila ia memilikikeahlian yang luar

biasa. Abbas Radhigallahu Anhu yang ikut serta dalam pelaksanaan

pertemuan ini --seperti yang terdapat d'alam riwayat- dialah yang

memerintahkan Abu Bakar dan Ali untuk berhenii dijalan yang telah

ditentukan.
seorang pemimpin berhak -bahkan wajib- untuk memanfaatkan

sumber daya manusia baik, yang musiim maupun non-muslim tetapi dengan

syarat harus memiliki loyalitas yang tinggi kepada Islam.

5. Kita dapat melihat bahwa kaum Anshar Radhiyallau Anhum sangat

berantusias untuk mendengarkan instruksi langsung dari pemimpinnya

seperti yang mereka katakan kepada Abbas, "Kami telah mendengar

perkataanmu, maka bicaralah wahai Rasulullah, ambillah untuk dirimu

dan Tuhanmu apapun yang engkau sukai."

Dari sini, dapat dikatakan bahwakita tidaksedang membahas tentang

sebuah perjanjian politik, akan tetapi yang kita bahas sekarang ini adalah

contoh dari sistem kepemimpinan dimana rakyatnya selalu menunggu

perintah dari sang pemimpin dan ingin mengetahui kemungkinan
pelaksanaannya. Dalam riwayat di atas, meskipun baiat belum bisa

dilaksanakan dengan sempurna, akan tetapi telah dilakukan persiapan-

persiapannya, sebagaimana perkataan mereka, "Ambillah untuk dirimu

dan Tuhanmu apa pun yang kau sukai."

6. Kelima butir baiat mempunyaiposisi kuat dan jelas, sehingga tidak

mudah dilalaikan adalah sebagaiberikut: mendengar dan menaati

Rasulullah baik dalam keadaan rajin maupun malas, selalu berinfak baik

dalam kemudahan maupun kesulitan, amar ma'ruf nahimungkar,
melaksanakan perintah Allah dan tidak terpengaruh dengan ejekan

orang lain, dan m en olong Rasulullah Shall all ahu Al aihi w a S allam ketika

datang ke Madinah.
Berbaiat kepada agama Islam dan berbaiat untuk mendirikan daulah

Islan'tiyah, adalah dua halyang berbeda. Demikian pula, orang-orang
yang berjanji untuk menjadi orang-orang muslim yang sejati adalah berbeda

dengan orang-orang yang berjanjiuntuk membantu dalam mendirikan
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daulah lslamiyah dengan jiwa, raga, harta dan darahnya. Sebagai contoh^
dapat kita lihat dalam sejarah Islam bahrva baiat yarg tidak bertujuan
untuk melakukan perang atau jihad -seperti baiat Aqabah pertama
disebut dengan "boiof on-niso", sedangkan baiat yang kedua ini dinamakan
dengan " baiat al -harb" (baiat perang) .

Akan tetapi, perang yang dimaksud di sini bukaniah perang
pembinasaan atau pemusnahan suatu kaum, melainkan perang yang
dilaksanakan berdasarkan rqgrcana-rencana tertentu sehingga dapat
mewujudkan tujuantujuan tertentu pula atau perang yang menggunakan
strategi tertentu sehingga dapat mewujudkan kemenangan, seperti yang
terjadi ketika Nabi memimpin kota Madinah. Sebab, setetes darah boleh
dipertaruhkan untuk tujuan tertentu dan tidak boleh dikorbankan jika
hanya dijadikan sebagai tempat pelampiasan emosi dan amarah.

Dengan demikian, Islam telah berlaku adildalam menjaga nyawa
seseorang bahkan sangat menghargainya. Dalam halini, Islam telah
menjadikan nyawa, darah ataupun harta sebagai taruhan dalam
memperjuangkan Islam dan melindungi negara Islam sebagaimana
layaknya seorang laki-laki melindungi isteri, anak dan dirinya sendiri.
7. Dalam waktu yang sangat cepat, pemimpin Anshar -Al-Barra bin

Ma'rur- menjawab permintaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa sallarn
tanpa ada keraguan sedikit pun dengan berkata, "Demi Allah yang teiah
mengutusmu di atas kebenaran, kami akan melindungimu sebagaimana
kamimelindungiisteri kami. Maka baiatlah kami, wahai Rasulullah.
Demi Tilhan, kami adalah para pejuang dan merupakan satu golongan
yang mewarisi orang-orang besar."

Al-Barra, adalah seorang negosiaior resmi. Dia adalah pimpinan
dari delegasi tersebut. Dia masuk Islam setelah bertemu dengan seorang
daiditengah jalan dan dialah yang menjelaskan kepada Rasuluilah tentang
kemampuan yang dimiliki oleh kaumnya. yaitu kemampuan dalam perang
dan mengangkat senjata. Darisini, maka pergerakan Islam harus mengetahui
kemampuan berperang yang dimilikinya dan juga harus mengetahui cara
terbaik dalam mengarahkan kemampuan tersebut dengan meletakkan
orang yang mempunyai keahlian atau orang yang pandai berperang pada
tempatnya masing-masing.
8. Perintah dan negosiasiadalah dua halyang berbeda. Diriwayatkan,

bahwa Ab u At-Haytsam bin At-Tayh an Radhiy all ahu Anhu -se orang
muslim yang berjiwa besar - pernah memberikan suatu masukan penting
sebelum baiat. Masukan tersebut dilontarkannya secara jelas kepada
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "wahai Rasulullah, sungguh
telah terjalin satu ikatan diantara kamidan orang-orang itu (yahudi),
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akan teiapi karniteiah meuutuskannya' Apakah mungkin jika kami

melakukan itu, kemudian Allah memberikan keteenangan kepadamu,

engkau akan kembali kepada kaummu dan meninggalkan kami?"

Maka Rasulullah shatlallahu Alaihi wa sallam tersenyum sambil

bersabda.
,,Darah (dibatas) dengan darah, kehancuran (dibalqs) dengan

kehancuran. Aku adalah bagian dari kalian dan kalian adalah bagian

dariku, aku m emeran$i orang yang memerangi kalian dan berdamai

den gan or an g y ang b er damai dengan kalian'"

Inilah percakapan yang jarang terjadi sepanjang sejarah' yaitu

percakapan antara tentara dan pimpinannya, atau antara kaum muslimin

in r-,g un 
^Rusulullah 

S hatl all ahu AI aihi w a S all am . Percakapan tersebut

*n,inrungkan bahwa setiap pertempuran pasti akan menimbulkan

kondisi-kLndisi baru dan perang clengan menggunakan senjata akan

menghancurkan segaia sesuatu yang ada'

Demikianlah, masukan dari Abu Al-Haytsim bin At:layhan dalam

hadits di atas. Menurutnya, membataikan Perjanjian dengan orang Yahudi

berarti menyataka., pnrung dengan merdka. Maka, apabila Rasulullah

S halt allahu Alaihi * i S ott oi m eninggalkan m ereka dan kembali kepada

kaumnya di Makkah, berartibeliau membiarkan kaum muslimin berada

dalam iengkraman kaum Yahudiyang berbuat sesuka hatinya terhadap

kaum muslimin, bahkan mereka akan menghabisinya'

Kalau Abu Al-Haytsam yang m anusia biasa saj a dapat melontarkan

masukan kepada utusan Tuhan semesta alam, apalagi pemimpin lain yang

manusia biasa, sehebat apa pun orangnya, dia harus siap dikritik.

Pemimpin seperti apa itu kalau dia tidak mau dikritik?

Apa jawaban Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallom kepada seorang

tentaranya. Ibnu At-Tayhan? Beliau berkata, "Darah (dibalas) dengan

darah dan kehancuran (dibalas)dengan kehancuran. Aku adaiah bagian

darikalian dan kalian adalah bagian dariku. Aku akan memerangi orang

yang memerangimu dan aku akanberdamai dengan orangyangberdamai

denganmu."
Orang yang memimpin adalah mitra yang dipimpinnya, demikian

pula sebaliknyu. Olnh karena ihr, mereka harus saling menjalin persahabatan

antarsesamanya dalam suka maupun duka. merupakan satu kesatuan,

mempunyai satu tujuan dan satu tanggung jawab. Dalam hal ini, Rasulullah

Unr.uUaa, " Aku akan memerangi orang yang memerangimu dan aku akan

berdamai dengan orang gang berdamai dengarunu'"

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam telah memperlihatkan

kesiapannya sebagai seorang pemimpin dan negosiator unh-rk menyatakan
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perang terhadap musuh yang memerangi pasukannya dan menyampaikan
salam perdamaian bagi orang yang menginginkan perdamaian sehingga
tidak ada pilihan lain bagi mereka kecuali perang atau damai.
9. Berdasarkan prinsip dari negosiasi ini, maka harus ada kompensasi yang

akan diterima sebagai ganti dari bentuk pengorbanan seperti yang
telah disampaikan oleh Ibnu AtTayhan RadhiyallahuAnhu. Dalam hal
ini, yang menanggung bukanlah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
akan tetapi salah seorang dari kedua negosiator.

Pada paragraf di atas, kita telah m elihat adanya j iwa kepem im pinan
dan pengorbanan yang sangat besar, lalu apa yang akan diterima oleh
mereka sebagaibalasan atas semua ihl?

Abbas bin LJbadah bin Nadhlah berkata, "Apakah kalian tahu, untuk
apa kamu sekalian dibaiat? Sesungguhnya kamu sekalian dibaiat untuk
meiakukan perang terhadap manusia. Jika kalian menganggap bahwa
lenyapnya harta kamu itu dan matinya orang-orang yang mulia di antara
kamu itu disebabkan karena keislamanmu, maka demiAllah, hal itu
merupakan kerugian dunia akhirat. Akan tetapi, jika kamu melaksanakan
isi baiatyang kamu ikrarkan meskipun harus b'erkorban harta dan nyawa
orang-orang yang mulia di antaramu, maka demi Allah, kamu akan
mendapatkan kebaikan dunia dan akhirat."l)

Adapun Sa'ad bin Zurarah mengungkapkan, ". . .dan mengeluarkan
Nabi hari ini, akan menyebabkan munculnya perlawanan dari semua
kaum Arab dan matinya orang-orang pilihanmu."
10. Kita harus mengetahui karakter perang yang akan dilaksanakan. Yaitu

tidak jauh berbeda dengan perang sebelumnya: perang Merah dan
Hitam . . . membunuh orang-orang yang mulia dan orang-orang
pilihan, hancurnya harta dan kehormatan, dunia akan memusuhi
kita, memerangi kita karena mereka tidak rela dengan kekuasaan yang
kita milikiatau tidak rela dengan adanya pemeriniahan Islam yang
bersih. maka siapakah yang mau diajak berunding atas dasar semua
ini? semuapolitikus pastiakan menerima perjanjian kita inijika mereka
tahu bahwa kita pasti akan mendapatkan kemenangan. Dan ada pula
yang berkata, "Pasti Allah akan memberikan kenikmatan kepadaku
jika aku tidak matisyahid bersama mereka."

Dengan mengetahui karakter dari perang, maka kita akan mudah
untuk menentukan langkah dan strategi perang yang sesuai. Karakter dari
perang tersebut harus diketahuioleh setiap orangyang akan dibaiatsehingga

L. Siroh lVobotriyah, lbnu Hisyam, jilid 1 , haI M6
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ia dapat memilih apakah harus menerima atau menolak baiat tersebut!

Dalam baiat an-niso, seseorang yang dibaiat bisa saja tidak bergerak

atau tetap pada tempatnya semula -seperti tercantum dalam'surat

Al-Mumtihanah-, sedangkan pada baiat ar-rijal (baiat perang), halitu
tidak mungkin terjadi, sebab karakter daribaiat ini adalah seperti yang

telah dijelaskan di atas.

sebuah gerakan Islam harus mempunyai program yang jeias dan

benar sesuai dengan kode€tiknya sehingga tidak menimbulkan kesan

bahwa program tersebut tidak dapat dipahami oleh para anggotanya. Dan

hendaknya kita tidak mendoktrin mereka bahwa kemenangan akan datang

dengan sendirinya, bangsaArab akan mendukung kita, bernegosiasi dengan

mereka akan melemahkan kekuatan kita, semua kekuatan militeryang ada

di dunia akan mendukung kita jika bernegosiasi dengan mereka dan kita

bersifat flekibeldalam berpolitik, dan bahwa semua itu merupakan bagian

dari strategi politik sebuah negara, kompromi politik atau strategi yang

jitu.
Perlu dijelaskan juga, bahwa bagi orang yang ingin meninggalkan

pertempuran dan tidak sanggup untuk menbruskannya, maka hendaknya

mereka sejak awal berada di luar barisan. Adapun para pemimpin Anshar,

mereka memang ahli perang. Sehingga mereka sudah siap menanggung

segala resiko yang akan terjadi. Mereka berkata, "sesungguhnya kami

mengambilbaiat ini dengan mempertaruhkan harta dan nyawa. Lalu apa

yang akan kami dapat setelah kami melakukan itu semua?" Beliau bersabda,

"Surga."

Oleh karena itu, yang benar-benar dinamakan perang adalah

sepertiperang yang dilakukan oleh kaum mukminin, yaitu perang yang

dilakukan dengan tetap memegang prinsip-prinsip Islam di muka bumi,

terutama pada fase ini. Tujuan yang terpenting dari perang tersebut adalah

membangun dari dalam. Sebab, kita berada pada kondisi semacam ini

yaitu pada waktu baiat Aqabah yang merupakan baiat untuk berperang"

Dengan demikian, kita masih berada pada fase menghadapi musuh

atau kekuatan militer yang ada di muka bumi. Dalam hal ini, modalkita
adalah prinsip yang kuat, yaitu prinsip kaum rnukminin yang menjadikan

sorga sebagaikompensasi dari perang dalam melawan umat manusia

yang zhalim, sebagai ganjaran pahala karena terisolasi dari bangsa Arab

seluruhnya, sebagai imbalan atas lenyapnya harta dan kehormatan yang

dipertaruhkan untuk komitmen tersebut, atau sebagaiganjaran pahala

satu-satunya.

Pada sihrasi semacatrn ini, tidak ada pahala bagi sebuah kepemimpinan

kecuali sorga. Sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah S hallallahu Alaihi

86 Kompromi Polirik dalam lslam



wa Sallam mengenai halitu. Sedangkan masalah kemenangan, bukan
menjadi hak kita bahkan terkadang kita mati terbunuh:.Kemenangan pasti
akan datang, akan tetapi apakah kemenangan itu untuk kita? Kita tidak
tahu pasti, tetapi yang pasti akan diberikan Allah Subhanahu wa Ta'ala
kepada orang yang melaksanakan kewajiban ini adalah sorga. Halini
merupakan janji Allah S ubhanahu waTa' alayang diberikan kepada Rasul-Nya
untuk disampaikan kepada umat manusia.

Sedangkan kemenangqn, dia merupakan anugrah Tuhan yang
datang pada saat-saat tertentu. Oleh karena itu, prediksi kita akan
kemenangan hanyalah merupakan perkiraan atas kekuatan musuh.
Kemampqan untuk memprediksikan tersebut rnerupakan anugrah Allah
yang diberikan kepada kita, akan tetapi kita hanya bisa nnengira-ngira saja
sesuatu belum pasti kebenarannya. Hal inidisebabkan karbna kita tidak
mengetahui secara pasti tentang karakter dari perang yang akan kita
lakukan.

Apabila kemenangan yang dicapai tidak didasarkan pada prinsip-
prinsip syariah, maka dapat dikatakan bahwa dalam perang tersebut kita
mengalami kerugian, N audzubilloh. Sebelum didirikannya negara Islam
di muka bumi, tidak ada janji dari Allah kecuali sorga bagi mereka yang
sanggup melaksanakan perintah untuk memerangi manusia. Bagi orang
yang siap menerima aturan itu, maka ia akan dibaiat, dan barangsiapa
yang tidak sanggup untuk menerimanya maka ia hanya dibaiat dengan
baiat an-nisaa (Baiat untuk perempuan).
11. Mereka berkata, "ulurkan tanganmu", maka Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam mengulurkan tangannya dan mereka membaiatnya.
Mereka berkata, "(Baiat) ini merupakan jual beli yang mengunfungkan,

kamitidak ingin membatalkan ataupun meminta pembatalan." Mereka
juga berkata, "Wahai As'ad, ulurkan tanganmu, demiAllah, kami tidak
akan meninggalkan atau meminta pembatalan atas baiat ini.,'

Jabir berkata, "Kemudian kami menghampiri Nabi satu persatu dan
beliau membaiat kamidengan menjanjikan balasan sorga."

Adapun dalam membaiat dua orang wanita yang hadir pada baiat
tersebut, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa sallam melakukannya hanya
dengan ucapan, tidak dengan menjabat tangannya, sebab wanita tersebut
bukan mahramnya. orang-orang yang hadir pada saat itu sepakat untuk
menerima baiat tersebut dan tidak ada seorang pun yang menolaknya.
Bahkan, kedua orang wanita tersebut juga melakukan boiof horb (baiat
perang) dan mereka berdua telah terbukti melaksanakan janjinya. Ummu
Imarah terjatuh luka parah pada perang LJhud dengan 12 buah goresan
pedang. Dalam perang Yamamah, Musailamah Al,Kadzdzab terah
memotong-motong anaknya dan ia tidak merasa sedih.
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Dengan baiat ini, kaum wanita seakan-akan berubah menjadi laki-

lakiyang slap untuk melakukan perang dan melaksanakan baiat untuk

memerangi musuh-musuh mereka

12. Permasalahan tidak hanya sampai di sinisaja. Rasulullah Sho//o/lohu

Ataihi wa Sallammengalami kesulitan dalam melakukan komunikasi

penuh dengan seluruh orang-orang yang melakukan baiat, sehingga

teliau tidak dapat membaiat semua orang Islam. Oleh karena itu,

harus dipilih seorang pemimpin yang bertanggung jawab langsung

kepada beliau untuk menjalankan prinsip-prinsip tersebut'

Rasulullah berkata kepada kaum muslimin, "Pilihiah dua belas orang

di antara kamu sekalian sebagai pemimpin aias kaumnya." Setelah selesai

pemilihan perwakilan-perwakilan tersebut maka Rasulullah. Shallallahu
'Alaihi 

wa Sallammengambilsumpah dari mereka dalam kedudukanr-rya

sebagai pemimpin-pem impin yang bertanggung jawab'

Rasulullah shallallahu Ataihi wa sallam bersabda kepada mereka,
,,Kamu sekalian c'dalah orang-orang yang bertanggung jawab atas

kaummu, sebagaimana hawariy.un bertanggung jawab atas

(keselamaton) Nobi IsabinMaryam',, dan aku adalah orangyang

b ertanggung i aw ab atas kaumku (kaum M uhaj irin)'"

Lalu, apakah tugas darikepemimpinan tersebut yang merupakan

implementasi dari prinsip Islam dan telah dipilih pada masa itu, dimana

pemilihannya dilakukan dengan menggunakam prosentasi jumlah seluruh

pendudukdari kaum Aus dan Khazraj?

Sebenarnya tugas kedua belas orang wakil-wakil itu lebih berat jika

dibandingkun dn.,gun tugas kepemimpinan kita sekarang ini. Sebab,

mereka dibebani untuk mengatur dan menyatukan barisan umat Islam

setelah bertempur dengan menggunakan pedang dan bukan hanya dengan

perkataan saja, atau setelah satu tahun atau dua tahun melakukan perang
-Bu'ats. 

Hal ini disebabkan karena antara suku Aus dan Khazraj telah terjadi

permusuhan atau dendam kesumatyang dapat memecah belah persatuan

dan kesatuan mereka. Permusuhan antarkaum Jahiliyah iniakan terus

tersimpan sampaibertahun-tahun dan tidak akan reda sebelum mereka

dapat membalas dendam.

Keadaan inilah yang dihadapi oleh kedua belas pemimpin baru

tersebut, akan tetapimereka dapat mengatasinya dengan keihklasan,

kejujuran, tidak mementingkan diri sendiridan menjadikan keridhaan

Ti-rhan sebagai tujuannya. Semua itu, tentunya dengan izin dan pertolongan

Allah S u b h anahu w a Ta' al a. Mahabenar Allah dengan f irm an-Nya,
,, 

D an D i al ah y an g tel ah m emp er satukan h ati m er eka ( o r an g- or an g

yang beriman) . walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan)
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yong ada di bumi, niscaya kamu tidak akan dapat mempersatukan
hati mereka, akan tetapi Allahlah yang rnempersatukan lwti mereka.
S esun gguhny a D ia M ahaperkasa ! agi M ahabij oksona." I )

13. Dimanakah para thaghut (orang-orang yang berbuat kezhaiiman di
muka bumi) ketika sedang dilakukan baiat Aqabah yang tiada
bandingannya sepanjang sejarah manusia? Dimanakah kaum musgtikin
Madinah ketika baiat dilakukan oleh sebagian kelompok mereka?
Dimanakah kaum Quraisy kptika sedang dilakukan baiatyang bertujuan
untuk menghancurkan kesewenang-wenangan dan kesombongan
mereka dengan menentang Allah dan tidak mempercayai Rasul-Nya?
Dimanakah kaum musyrikin yang biasa rnelaksanakan hajiketika
sedang dilakukan baiat padahal baiat itu menginginkan agar orang
musyrik tidak lagi melakukan haji pada tahun mendatang dan tidak
ada lagi orang yang thawaf sambiltelanjang?

Dalam hal ini, kita mempertanyakan keberadaan musuh-musuh
yang terdekat itu. sebab posisi ke-70 orang yang melakukan baiat tersebut
adalah seperti mangsa yang berada di depan mulut singa? Dan kita tidak
menyebutkan raja-raja yang jauh seperti Kisradan Kaisar beserta seluruh
sekutu atau budak mereka. Dimanakah mereka semua? Mereka semue
terlena dengan tidurnya. . ..dan Allah Subh anahu waTa'alaakan selalu
memberi pertolongan kepada orang-orang mukmin.

Satu-satunya musuh yang merasa geram karena menahan amarah
adalah setan yang terkutuk. Ia tidak melihat seorang pun dari sekut*-
sekutunya yang berusaha untuk menghilangkan malapetaka tersebut,
sehingga setan tidak kuasa lagi unfuk berteriak dengan suara lantang, "Wahai
penduduk Makkah, apakah kalian semua tidak melihat bahwa Muhammad
bersama pengikutnya telah bersepakat untuk memerangimu?"

Setan terus membujuk kaum musyrikin agar mereka mau merusak
semua baiat yang bertuiuan untuk berjihad di jalan Allah. Ia menganggap
bahwa kebolehan Rasulullah Sho/lo llahu Alaihi usa Sallam dalam be4:olitik
sehingga tercapai semua kemenangan ini dapat membahayakan bagi
dirinya. Sesungguhnya, perbuatan syirik ifu akan hancurbagaikan sesuatu
yang terkubur.

Sekarang, apakah kita mempunyai kemampuan berpolitik seperti
Rasulullah S hallallahu Alaihi wa Sallam didalam menjaiankan pergerakan
Islam padasaat ini?

14. Kemudian para pembaiat menaruh tangan mereka di atas gagang-
gagang pedang seakan siap mencabut pedang dari sarungnya dalam

1 . Surat Al-Anfal; 63
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rangka meiaksanakan panggilan jihad imisambilberkata, "Jika engkau

menghendaki wahai Rasulullah, niscaya besokkami akan menuju ke

orang-orang yang berada di Mina dengan mengacungkan pedang

kamipenuh kesiapan untuk melaksanakan isi baiat jihad, bahkan

lebih dari itu." Kemudian Rasulullah sho//allahu Alaihi wa sallam

menjawab, "Kita belum diperintahkan untuk melakukan itu semua,

akai tetapi pulanglah kalian ke tempat kalian masing-masing."

Jawaban Rasulullah $hallattahu Alaihi wa sallam itu merupakan

sikapnya dalam menggabungkan antara tuntunan untuk melakukan perang

--yang dapat menewaskan ke-70 orang tersebut- dengan tanggung

jawabnyaatas setiap tetes darah yang akan terkorbankan tanpa adanya

p"rnr,.unuun dan tujuan tertentu. Sebab, setetes darah seorang m.uslim di

,iriAlluh adalah lebih mulia daripada Ka'bah. Bagaimana mungkin darah

dikorbankan tanpa adanYa imbalan ?

oleh karena itu, harus adapersiapan dalam melakukan perang. Dan

ketika tiba saatnya untuk berperang, -dalam hal ini, Rasuiuilahlah yang

menentukan waktu dan tempat perang- maka wajib bagi para prajurit

untuk selalu siap siaga mengangkat senjata atau peralatan lainnya'

Sedangkan tugas seorang komandan adalah lebih besar lagi, yaitu dia

harus tie.npnla;uri kemungkinan-kem ungkinan iercapa-inya.kesuksesan

atau kegagalan iebelum terjun ke medan pertempuran. Sebab, pada hari

kiamat nanti, setiap tetesan darah akan menjadi tanggung jawab seorang

komandan. Ketika ditanya tentang, "untuk apa darahku ini dih-rmpahkan."

Maka apakah yang akan Anda jawab?

walaupun para prajurit wajib untuk mengangkat senjata, akan tetapi

mereka juga wajib untuk menaruh senjatanya dan pulang ke rumah masing-

- asingia-npu hur,r, m enyanggahnya, sebagaimana diperiniahkan oleh

Rasulu-llah bhotlollohu Alaihi wa Sallam, "Akan tetapi pulanglah kalian ke

rumah kalian masing-masing. "

Alangkah indah dan menariknya pelajaran tersebut, yaitu ketika

mereka -n*intu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk

memerangi kaum musyrikin yang sedang haji, seperti yang dijelaskan

dalam haJits di atas, "....Siap menghunuskan pedang dalam melawan

orang-orang yang berada diMina." Maka, Nabimenjawab dengan satu

isyarat, "Tidak, akan ietapipulanglah kalian ke rumah kalian masing-

masing."
Kemudian ke-7 0 orang tersebut pulang ke rumahnya m asing-masing

pada tengah malam. Pada saat itu, kaum musyrikin sedang terielap dalam

iidrr.ryu, kemudian para pembaiat itu juga tidur tanpa diketahui oleh

kaum musyrikin bahwa mereka baru saja melakukan baiat, bahkan orang

yang tidur bersama pun tidak mengetahuinya.
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15. Maka bergeraklah kaum Quraisy seperti kesetanan untuk mendatangi
perkemahan suku Khazrat Kaum musyrikin Khazr{ segera bersumpah
atas nama Allah bahwa mereka tidak melakukannya, dan mereka
benar. Abdullah bin Ubay juga rnengatakan bahwa baiat tidak ada
dan mustahil terjadi. Kaurnnya pun tidak bisa berkata lain selain
membenarkan apa yang dikatakan pemimpinnya, Abdullah bin Ubay.

Dalam sebuah revolusi rakrTat yang sedang dilakukan,tidak mungkin
ada seseorang yang berusaha urrtuk membuka rahasia tersebut walaupun
nyawa menjaditaruhannya. Andabisa lihatkalaupun salah seorang dari
kaum musyrikin bisa merasakan gerakan seorang muslim yang daiang di
malam hari, adakah dia mau memberikan kesaksiannya?

Ini merupakan cara menyimpan rahasia yang hebat sehinggapara
penghuni bumi ini dituntut untuk belajar dari para pembaiat itu. Demikian
pula, kita juga dituntut untuk mernpelajari ilmu politik, perang, bergerilya,
keberanian, komitmen dan cara menyimpan rahasia dari para pembaiat.
Hal ini merupakan sebuah kewajiban yang berat dalam rangka mendidik
seluruh lapisan masyarakat Islam untuk melakukan halseperti itu.
16. Setelah kaum Quraisy tidak dapat mejtrgejar orang-orang yang

melakukan haji dengan maksud untuk membuktikan kebenaran
kabar angin tersebut, maka mereka segera pergike arah Madinah untr_rk
mengejar kaum muslimin Madinah seperti orang kurang waras, dan
akhirnya mereka berhasil menangkap salah seorang pemimpin.
Khazraj yaitu Saad bin Ubadah, akan ietapi mereka tidak berhasil
menangkap pem impin-pem impin lainnya.

Dalam hal ini, undang-undang Jahiliyahlah yang dapat menjaga
keselarnatan Sa'ad bin LJbadah. Dan yang mendorong undang-undang ini
untuk menyelamatkan salah seorang dari kaum muslimin adalah orang
Quraisy yang terikat perjanjian dengan Sa'ad. Mereka adalah Harits bin
Harb dan Jubair bin Muth'im. Kedua orang ini datang dengan segera untuk
menolong Sa'ad bin LJbadah" Keduanya mewakili BaniAbdu manaf, Naufal
danAbduSyams.

Adapun apabila perkara ini ditangani oleh kaum Quraisy, maka
tidak ada pilihan lain kecualiSa'ad akan dibunuh. Sebagaimana dikatakan
oleh seorang penyair Quraisy Dhirar bin Khatab bin Mirdas.

" Ku dap atkan So'od de n ga n k ek er asan l alu di a kutaw an

Aku telah bernadzar untuk rnenangkapnya sebagai obatku
Dan kalau aku mendapatkannya, akan rnengucurkan darah lukanya
Karena sesungguhnya ia akan dihina dan dibinasakan."
l)engan dibebaskannya Saad, kaurn Quraisy telah meredam

pemberontakan yang hampirsaja meletus dengan adanya pertengkaran
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keciiyang disebabkan karena penahanan terhadap sa'ad. sebab, dapat

saja tL4adiperiawanan darikaum muslimirr ketika Sa'ad menghilang dan

-lrnku berniat untuk mencarinya. Akan tetapi, hal ini dapat dicegah oleh

Harits dan Jubair dengan melakukan haltersebut di atas'

Demikianlah, sedangkan Rasulullah sho//ollohu Alaihi usa sallam

yang berada di Makkah tidak menerima perlakuan jelek dari siapa pun

i<arena beliau berada di bawah pengawasan Muth'im bin Adi dan penjagaan

yang dilakukan oleh Abbas bin AbdulMuthalib. Beliau memang sengaja

tidak memancing terjadinya perternpuran sebelum menyusun persiapan

penuh untuk berperang. Dengan begitu, beliau berhasil mencegah

terjadinya perang kaum muslimin dan menunda terjadinya pertumpahan

daiah sampai berdirinya negara Islam.

Pada tahap ini, ada tujuan pergerakan Islam yang lebih besar

daripada tujuan untuk mendirikan negara Islam. Yaitu, dengan sebisa

-ungkin memperkecil pertumpahan darah dan tidak melakukan kompromi

politil, kebiasaan-kebiasaan Jahiliyah atau undang-undang hasil pemikiran

manusia kecuali bila digunakan demi kepentingan berdirinya negara

Islam.

Kita dapat menarik kesimpulan daripembahasan baiat Aqabah

dalam poin-poin di bawah ini:

1. Melakukan kegiatan keislaman dengan gigih dan sembunyi-sembunyi

dalam barisan musuh dengan mengarahkannya kepada ajaran Islam

adalah merupakan tujuan daristrategi ini. Kesuksesan besar dalam

berdiplomasi seperti ini, dilakukan oleh Al-Barra'dan Abdullah bin

Amru.

2. Usaha menjaga keutuhan suatu rahasia demi tercapainya sebuah

keberhasilan dari rencana yang sudah dipersiapkan'

3. Intelijen muslim, atau pasukan keamanan untuk melindungi golongan

Islam dipandang perlu untuk memantau gerakan-gerakan musuh.

Dan pengaturan siasat antara dinas intelijen dan para penggerak

kegiatan keislaman merupakan keharusan dalam sebuah perang

(seperti yang di lakukan Ali dan Abu Bakar) dalam melakukan
pengawasan di mulut jalan yang menuju ke tempat pertemuan di

atas bukit.

4. Mempergunakan kekuatan-kekuatan dan pengalaman-pengalaman

dari pihak non muslim yang dekat dengan kita dan dapat dipercaya. Hal

ini boleh-boleh saja terjadi dalam pergerakan Islam akan tetapi ini hanya

merupakan langkah alternatif saja, yaitu jika memang tidak ada jalan

lain kecuali dengan mempergunakan cara tersebut'
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5. Menggunai<an politik mengelabui. dimana gerakan Islam dapat meiakukan

gerakannya dalam komunitas musuh sehingga gerakan masyarakat
Islam tersebLrt tidak dapat diketahui oleh musuh (nomor 4 dan 5 dilakukan

oieh Abbas).

6. Seorang pemimpin mempunyai kewajiban untuk menjelaskan tujuan

umum dan merencanakan langkah-langkah gerakan Islam sehingga

dapat menjamin kesempurnaan dalam pelakanaannya dan hrmbuhnya

rasa saling percayaantara ralyat dan pemimpinnya.

7. Menempatkan kemampuan dan kekuatan pada posisinya masing-

masing sehingga mampu melaksanakan langkah jamaah, baik itu yang

bersifat sementara maupun tujuan ke depar:r.

B. Kejelasan langkah dan perincian-perincian serta tujr.iantujuanya yang

paling jauh merupakan kunci terlaksananya kerjasama beserta
komponen-komponenya antara panglima dan komandan, sehingga

komandan berjalan di atas relyang sudah digariskan ( isi perjanjian yang

lima).

9. Kepribadian yang dituntut adalah yang memiliki keseimbangan publik
dan kepedulian sosialsebagai perpanjang'an tangan mereka dalam
pengambilan keputusan. (Al-Barra').

10. Mengetahuiakan kemampuan dan keahlian-keahiian yang dimiliki
oleh pasukan (kami adalah ahli perang).

11. Penetapan tugas yang jelas bagi pemimpin, menerapkannya daiam
barisan pasukan, tidak membahayakan dan menyusahkan pasukan,

mengundurkan diriatau meninggalkan medan perang ( kritikanAbu
Al-Haitsam ).

72. Parapemimpin memenuhi kemauan dan kecenderungan anggota
pasukan serta menghubungkan antara tujuan yang satu dengan yang

lain seperti yang dilakukan Rasulullah (aku perangi mereka yang
menyerang kalian).

13. Memperhitungkan peperangan sejauh mungkin dan bahaya yang

akan dihadapi serta kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi,
dan menegakkan baiat dalam situasiseperti ini, ( dengan memerangi
manusia, diisolasikan dari kaum Arab, terbunuhnya petinggi-petinggi,

rusaknya harta benda dan kehormatan).

14. Baiat iniberhubungan langsung dengan Allah Subh anahu waTa'ala
dan balasannya adalah sorga, sebagaimana firman AllahSubhanahu
waTa'ala,

"Sesungguh nya Allah membayar. . . . bagi mereka adalah sorgo. "

15. Kemenangan merupakan anugrah dariAllah Subhanahu waTa'ala
kepada tentara-Nya atas kehendak Allah Subho nahu waTa'ala. Dengan
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demikian, kemenangan tidak bisa dicapai hanya dengan melakukan

baiat begitu saja (harus atas izin Allah). 4

16. Tidak semua orang dapat rnenerima baiat kecuali hanya orang-orang

muslim yang mau berjihad saja, sedangkan orang-orang non-muslim

tidakbisa diandalkan pada masa ini.

17. Pada dasarnya, periode ini lebih banyak mengandalkan para komandan

di tengahtengah barisan ketimbang mengharapkan persekutuan dari

luar barisan. )

18. Dalam melakukan baiatperang, haruslah jelas aturan mainnya. Itr-rlah

makanya, seseorang tidak boleh melakukan ba'iat, kecuali setelah ia

memahami isinya dan mengetahui beban yang harus dihadapi dalam

berbaiat. Baik itu pria maupun wanita mereka'semuanya sama dan

haruslah dengan cara yang dilakukan Rasulullah S hallallahu Alaihi wa

Sallam.
19. Tidak melakukan baiat perang kepada orang yang berada di luar

barisan perang, akan tetapi mereka hanya dibaiat dengan boiof

an-nisa, (berjanjilah kepadaku bahwa kaiian tidakberbuat syirik... ).

20. Terkadang pemisahan antara orang y'ang berjuang dan yang tidak

berjuang harus dilakukan ditempat itu juga. Hal inidimaksudkan agar

seorang komandan dapat mengukur kekuatan pasukannya, mengatur

strategi secara tepat sesuai dengan kekuatannya dan mengarahkan

perang secara pasti dalam melawatr musuh.

21. Penunjukan tim pelaksana oleh panglima atau apa yang disebut

dengan komando lapangan atau dewan perang merupakan halyang

harus dilakukan untuk memperoleh kemenangan di peperallgan

manapun.

22. Diantara tugas panglima adalah mewakili raja dalam membaiat

orang-orang yang telah dia dipilih. Tugas ini merupakan tanggung

jawabnya.

23. Di antara h-rgasnya adalah menghilangkan seluruh pengaruh perpecahan

dan menyingkirkan semua penghalang tercapainya kemenangan,

dan merapatkan barisan menjadi sahr serta mengokohkannya ( seperti

suku Aus dan Khazraj).

24. ldepemilihan pemimpin dari tingkatan tertentu dengan sangat selektif

kemudian melengkapi mereka dengan berbagai keahlian lainya

adalah sesuatu yang dianjurkan sebelum masuk kancah perpolitikan.

25. Menghidupkan jalur musyawarah dan menjadikanya sebagai wadah

yang mengontrol kebijaksanaan publik.

26. Terd.apat per'bedaan antara tanggung jawab para pembaiat
perang kepada pemirnpinnya dengan tanggung jawab para
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pembaiat baiat an-rrisa, sebab tugas masing-masing fase tersebut
sangat berbeda. ..

27 . Persafr,tan dalam barisan bukanlah semata-mata atas jerih payah sang
panglima tetapi merupakan pemberian dariAllah Subhanahu wa
To'olo dengan menyalurkannya di jalan Ailah. Semakin tinggi semangat
mereka, semakin Ailah berikan kekokohan kepada mereka, ( .. ^dan
Dialah yang mempersatukan hati mereka).

28. Kita tidak boleh membeszir-besarkan ancaman musuh karena Allah -
Subhanahu waTa'alalah yang akan memperdayakan mereka dan
membalas kedengkian mereka terhadap orang-orang yang beriman.
walaupun seluruh kekuatan yang ada di bumi ini tidak menghendaki
agama Islam menjadipenguasa, namun Allah menghendaki demikian,
maka kehendak Allah pasti akan terlaksana. seperti firman Allah
SubhanahuwaTa'ala,

"Mereka ingin memadamkan cahayaAllah. . ..',

29. Tapi bukan berarti kita boleh melupakan ancaman mereka, karena
tentara setan selalu berjaga siang dan malam. Kadangkala musuh
muncul di depan kita secara tibatiba di luar perhitungan kita. Kadang
juga mereka mengkhianati perjanjian atau membocorkan rencana
rahasia. Jadi, sebisa mungkin kita hindari kesalahan-kesalahan kecil
dan jangan sampai kita disibukkan oleh reaksi musuh yang malah
mengontrol roda pemerintahan sehingga dapat melupakan hal-hal
yang prinsip.

30. Ketika politik taktis semakin kuat, maka semakin besar pula keberhasilan
dalam fugas. Dan merahasiakan strategi maupun waktu pelakanaannya
dari musuh, Insya Allah menjadi jaminan keberhasilan taktik tersebut,
seperti hadits Nabi Sho//o llahu Alaihi wa Sallam,

" . . . .Akan tetapi pulanglah kalau ke rumah masing-masing. "
31. Membuat musuh ragu-ragu setelah adanya perang dianggap sebuah

taktik yang paling efektif dalam peperangan.
32. Mempergunakan seluruh undang-undang dunia demi menyelamatkan

saudara-saudara yang tertindas dan terbunuh.
33. Tidak mengeluarkan instruksisecara mendadak karena aksi yang ada.

Kita tidak pernah mendengar perintah dari Rasulullah shallailahu
Alaihi waSallam ketika penawanan Sa'ad.

34. Persiapan penuh untuk melakukan perang mulut, (seperti tanggapan /
Hassan terhadap Dhirar) dengan memanfaatkan kecerdasan.

35. Upaya mendirikan negara Islam dengan tetesan darah sedikit
mungkin, dengan memanfaatkan seluruh undang-undang dan siasat-
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siasat yang tersedia. Tujuan akhir yang hendak dicapai adalah agar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dapat mendirikan negara
Islam tanpa disertai setetes darah pun mengalir. '

't 
{.***{<
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Empat

KOMPROMI DALA}4 PEMBENTUKAN NEGARA
BARU

Sistem Perjanjian dalam Suatu Negara Baru
Rasulullah S hallallahu Aloihi ua Sallam dapat rnemasuki kota Madinah,
yang pada saat itu Madinah merupakan suatu kota yang penduduknya
terdiri dari berbagai macam suku dan agama. Lalu beliau membuat suatu
perjanjian antara kaum Muhajirin dengan kaum Anshar, yang berisikan
suafu senran kepada orang-orang Yahudi, untuk membuat suatu perjanjian,
agar memberikan kebebasan kepada mereka dalam memeluk agama Islam
dan menjaga keselamatan harta benda mereka. Kemudian mereka saling
memberikan persyaratan. l)

Kita dapat membagi kategori isi perjanjian tersebut dalam empat
bagian:

Bab Pertama : Perjanjian persaudaraan sesama kaum muslimin.
BabKedua : Perjanjian untuksaling tolong menolong antara

kaum muslimin dengan kaum musyrikin.
BabKettgo : Perjanjian untuk bekerja sama antara kaum

Muslimin dengan kelompok-kelompok besar
lainnya, non muslim.

Bab Keempat : Peraturan-peraturan umum.
Kami akan berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan

penjelasan pokok-pokok dari setiap bab.

1. Siroh Nobouiyoh lbnu Hisyam 1/501
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Bab Pertama: Pendahuluan
Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Inl.adalah

piagam perjanjian yang ditulis oleh Muhammad, Nabi bagi orang-orang

mukmin dan orang-orang muslim dari Quraisy dan Yatsrib, serta siapa saja

vang fln€ngikuti ajarannya dan bersama-sama berjuang dengan mereka.

1 . Sesungguhnya mereka adalah satu kelompok memiliki ikatan persatuan

yangkuat. t

2. Kaum Muhajirin dari suku Quraisy memiliki kewajiban untuk membayar

denda (diyat), memperlakukan tawanan perang dengan bail< dan

berlaku adil terhadap kaum muslimin.

3. Bai:; Haritsah memiliki kewajiban untuk membayar denda (diyat),

mernperlakukan tawanan perang dengan baik dan beriaku adil

terhadap kaum muslimin.

4. Bani Jasyim memiliki kewajiban untuk membayar denda (diyat\,

memperlakukan tawanan perang dengan baik dan berlaku adil

terhadap kaum muslimin.

5. Bani Najjar memiliki kewajiban untuk membayar denda (diyat),

-nrnpurlukukan tawanAn perang dengan baik dan berlaku adil

terhadap kaum muslimin.

6. Bani Amr bin Auf mem iliki kewaj iban untuk membayar denda (diy at),

mernperlakukan tawanan perang dengan baik dan berlaku adil

terhadap kaum muslimin.

7. Bani Nubait memiliki kewajiban untuk membayar denda (diyat),

men:perlakukan tawanan perang dengan baik dan berlaku adil

te rhadap kaum muslimin.

8. Bani Aus memiiiki kewajiban untuk membayar denda {diyat\,
memperlakukan tawanan perang dengan baik dan berlaku adil terhadap

kaum muslimin.

9. Kaum'mukminin tidak mengacuhkan kesenangan hanya kepada

segelintir orang di antara mereka, tetapi membagikannya kepada semua

orung, dengan membagikan hasil dari barang tebusan dan denda s ecata

adildi antara mer*:ka.

10. seorang mukmin ticlak:nemberikan kekuasaan di antara mereka,

kepada orang di luar golongan mereka'

11. Sikap seorang Mukmin terhadap orang yang membangkang dan

meniajak berperang. Adalah suat' perbuatan zhalim, berdosa,

menjajak permusuhan cian merusak hubtingan antarkaum mukminin '

12. Merekaselalu saling tolong menolong, walaupun berbeda keturunan'
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i3. seorang mukmin tidak boleh rnembunuh sesama orang rnukrnin,
karena membela orang kafir. ..

14. Tidak mernberikan kemenangan atas orang kafir dengan mengesani,
pingkan orang muslim.

15. Sesungguhnya perlindungan Allah selalu berada dipihak orang
mukmin yang iemah.

L6. Sesungguhnya orang-orang mukmin itu pelindung bagiorang-oranE
mukmin lainnya, terhadapbahaya yang ditimbulkan dari golongan di
luar Islam.

17. Orang-orang Yahudi yang mematuhi aturan-aturan agama kita, akan
mendapatkan pertolongan dan persamaan dalam hukum seperti qrang
muslim lainnya, mereka tidak teraniaya dan tidak menganiaya"

18. Apabila terjadi perdamaian sesama mukmin, tidak sarna dengan
perdamaian seorang mukmin dengan orang kafir di medan peperangan,
kecuali didasari dengan persamaan dan keadilan.

19. Bahwa setiap prajurit yang kita turut berperang bersama kita, masing-
masing saling melindungi. . ,

20. sesungguhnya orang-orang mukmin itu bekerja sama, untuk saling
melindungijiwa mereka di medan peperangan (sobilf/loh).

21. Sesungguhnya orang mukmin yang bertakwa adalah orang yang
mendapatkan sebaik-baik dan selurus-lurusnya petunj uk.

22. Bahw aorang musyrik (Madinah) tidak diperbolehkan menyewakan
kepada orang Quraisy (Makkah), baik jiwa ataupun harta, apalagi
dipergunakan untuk menyerang kaum muslimin.

23. Barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dan terdapat padanya
suatu buktipembunuhan, maka dia akan mendapatan hukuman
qishcs, kecuali walidari orang yang terbunuh tersebut memaafkannya.

24. Bahwaorang-orang mukmin memiliki hukum yang sama, sehingga
tidak diperbolehkan atas mereka kecuali melaksanakan hukum tersebut.

25. orang mukmin yang menyefujui seluruh isi perjanjian ini, serta beriman
kepada Allah dan hari akhiq tidak diperbolehkan bagi mereka untuk
menolong dan melindungi orang yang suka mengada-ngada
(pembuatbid'ah).

26. Barangsiapa yang menolong dan melindunginya, maka bagi mereka
itu laknat dan kemurkaan Allah pada hari akhir. Dan mereka tidak
akan mendapatkan jaminan dan keadilan.

27" Sesungguhnya segala apa yang kamu perselisihkan, hendaklah
dikembalikan kepada Allah dan Rasul-Nya, Muhamma d shattaltahu
AlaihiwaSallam.
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Bab Kedua
28. Orang Yahudi dari Bani Auf hidup berdadipingan dengan kaum

mukm inin. Bagi orang-orang Yahudi diperbolehkan m enganut agama

mereka, dan bagiorang-orang muknin diperbolehkan menganut agama

mereka. Begitu pula terhadap harta benda dan jiwa mereka.

29. Apabila ada salah satu dari mereka (Yahudi)melakukan kezhaliman

dan kesalahan. mereka semua tidak dapat dihukum, kecuali bagi orang

yang melakukan perbtratan itu atau keluarganya'

30. Sesungguhnya orang-orang Yahudi dari Bani Najir mempunyai
kesamaan dengan orang-orang Yahudi Bani Auf.

31. Se,;ungguhnya orang-orang Yahudi Bani Haritsah mempunyai
kesamaan dengan Yahudi Bani Auf

32. Sesungguhnya orang-orang Yahudi Bani Sa'idah mempunyai
kesamaan dengan Yahudi Bani Auf.

33. Sesungguhnya orang-orang Yahudi dari BaniJasyim mempunyai
kesamaan dengan Yahudi Bani Auf.

34. Sesungguhnya orang-orang Yahudi Bani Aus mempunyai kesamaan

denganYahudi BaniAuf.
35. Sesungguhnya orang-orang Yahudi Bani Tsa'labah mempunyai

kesamaan dengan Yahudi Bani Auf, kecuali bagi orang yang berbuat

kezhaliman dan kesalahan. Dan mereka semua tidak dihukum kecuali

yang melakukannya.
36. Sesungguhnya keselamatan jiwa orang-orang Bani Tsa'labah seperti

jiwa orang-orang Bani Auf.

37. Sesungguhnya orang-orang Bani Syathbiyah seperti orang-orang
Yahudi BaniAuf.

38. Memberi pertolongan dalam perbuatan baik bukan pada perbuatan

jelek.

39. Bahwa orang-orang yang terikat perjanjian dengan Bani Tsa'labah

diperlakukan sama dengan kaum mukmin.

40. Bahwa keselamatan jiwa orang-orang Yahudi sama dengan keselamatan

jiwakaum mukminin.

41. Tidak diperbolehkan seorang pun dari orang Yahudi keluar dari

Madinah kecuali atas izin Rasulullah shallall ahu AI aihi w a s allam.

42.Tidakdiperboiehkan seorang pun pergi ke Hijaz untuk melakukan

balas dendam.
43. Barangsiapa yang melakukan pembunuhan, maka hanya dirinya dan

keluarganyalah yang mendapat hukuman dari perbuatannya, kecuali

jika dia orang yang dizhalimi.

102 Kompromi Po/irik dalam Islam



44. Allah meiindungi isi perjanjian ini (Allah senantiasa memberikan
keridhaan atas segala isiperjanjian). &

45. Orang-orang Yahudibekerja sama ciengan kaum muslimin dalam
mengumpulkan biaya perang, selama terjadi peperangan.

Bab Ketiga
46. Orang-orang Yahudi memberikan naJkah terhadap orang-orang Yahudi,

begitu pula orang-orang ntukmin memberikan nafkah kepada orang-
orang mukmin.

47 .Merekasaling tolong menolong dalam menghadapi orang-orang yang
memerangi isi perjanjian.

48. Mereka saling memberikan nasihat dalam ke'baikan dan iidak
memberikan nasihat dalam perbuatan dosa.

Bab Keempat (Peraturan.Peraturan Umum)
49. f idaklah berdosa bagi orang-orang mukmin yang melakukan perjanjian

. perdamain dengan mereka.

50. Hendaknya pertolongan ditujukan kepada orang yang dizhalimi.
51 . Orang yang terikat dalam isi perjanjian ini, dilarang untuk membunuh

penduduk kota Yatsrib

52. Seorang tetangga bagaikan sebuah jiwayangtidakpernah melakukan
sesuatu yang membahayakan dan kesalahan terhadap dirinya sendiri.

53. Tidak diperbolehkan menikahi seorang wanita, kecuali atas izin
keluarganya.

54. Apabila terjadi suatu permasalahan atau perselisihan, yang dikuatirkan
akan terjadi perpecahan antara orang-orang yang memegang perjanjian,
hendaknya hal tersebut dikembalikan hanya kepada Allah S ubhanahu
waTa'ala dan Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.

55. Sesungguhnya Allah bersama orang yang paling mematuhi dan
melaksanakan dengan sebaik-baiknya segala isi perjanjian.

, 56. Tidak diperbolehkan memberikan perlindungan kepada orang-orang
Quraisy dan para penolongnya.

57.Mereka harus saling menolong atas segala musibah yang menimpa
penduduk Yatsrib.

58. Apabila mereka diajak untuk berdamai dan melaksanakan segala
usaha untuk menuju perdamaian, mereka harus berdamai dan
mewujudkan perdamaian iersebut.

59. Jika mereka dianjurkan untuk melakukan yang seperti itu, maka orang-
orang mukmin juga mempunyai beban yang sama.
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60. Kecuali terhadap orang-orang yang memerangi agama mereka.

61. Tiap manusia mempunyai bagiannya masing-masing dari apa yang

dia kerjakan.

62. Bagiorang-orang Yahudi Bani Aus, baik kolega atau pun diri mereka,

mempunyai persamaan mengenai isi perjanjian, dengan orang-orang
yang memegang perjanjian ini. Dalam halyang baik, bukan terhadap
perbuatan jelek. Dan tidak akan mendapat hukuman kecualibagi
yang melakukannya. r

63. Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang paling patuh dan
pai'ng baik dalam menjalankan isi perjanjian ini.

64. Isr ;rerjanjian ini tidak akan berlaku atas orang yang melakukan
kezhaliman dan kesalahan.

65. Siapa saja yang keluar atau tetap tinggaldi Madinah akan aman,
kecuali mereka yang berbuat kejahatan dan kesalahan.

66. Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya akan selalu menolong orang yang

baikdan bertakwa. 1)

Iselesai]

Selanjutnya kami akan memberikan ulasan umum kepada para

pembaca, secara jelas dan terperinci:

IJlasan Pertama: Menggambarkan isi perjanjian antarsesama

kaum Muhajirin sebagai suatu ikatan yang sahl, dengan tidak membedakan

antara orang Arab dengan orang bukan Arab (Ajomi), dan antara kaum

Quraisy dengan selain kaum Quraisy.
IJlasan Kedua: Menggambarkan keadaan sukuAus sebagai satu

suku yang bersatu, tanpa adanya suatu perbedaan dikarenakan
bermacam-macam kabilah yang ada pada suku Aus.

(Jlasan Ketiga: Terdapat perbedaan dalam penggunaan kalimat

Yahudi (tanpa alif lam ) dan kalimat Al-Yahudi (Memakai alif lam) dalam

perjanjian.
Ulasan Ke empat : Kalim at Al-Yahudi ( den gan m en gun akan alif I am)

berarti sah-r kabilah atau sahr masyarakat dari kelompokYahudi yang besar,

seperti: Bani Qainuqa, Bani Nadhir dan Bani Quraizhah. Tiaptiap kabilah

dari mereka mempunyaitanah dan binatang ternak.
(J las an Kelim a : Kalim at Yahuda ( ianpa o lif I am) m e ncakup oran g-

orang dari kabilah Arab yang masuk ke agama Yahudi, yang terdiri dari

1. Sirah NobaLuiyoh, Ibnu Hisyam. jilid 1, hal. 50i- 504
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suatu kelornpok masyarakat kecil, mereka menempati suatu wilayah
umum milik kabilahnya dan mendiami tanah milik m.ereka.

Ulasan Keenam: Sebagian dari kelompok Yahudi yang tidak
mendiamisatu wilayah saja. tetapi menyebar ke tempat-tempat lain.

Ulasan Ketujuh: Kelompok yang paling besar dari kabilah mereka
ialah Khazraj. Setiap kabilah mempunyaiperaturan hukum masing-
masing yang meliputi segala aspek kehidupan. dan harus dipatuhi oleh
setiap orang. baik itu kaum mr-clirnin ataupun kaum musyrikin.

Otentitas Dokumen Piagam Madinah
Dr. Akram Al-Umari telah membahas permasalahan ipisecara panjang
lebar melalui suatu penelitian ilmiah yang sangat baik. Kami menyadurnya
kembali di sini, mengingat betapa pentingnya pembahasan ini. Beliau
mengatakan:

"Sesungguhnya pembahasan tentang isi dokumen ini memiliki peran
yang sangat penting dalam pembentukan undang-undang dan sejarah.
Namun hal ini harus dibuktikan melalui satu pkuran keotentikan berita
dengan mengikuti metode yang dilakukan oleh para ahli ilmu hadits,
sehingga dapat dibuktikan kebenaran atau tidaknya berita tersebut. Atau
bisa juga dengan memberikan kemudahan-kemudahan, sebagaimana
yang dilakukan oleh para perawi hadits dan ahlisejarah. Orang yang
pertama kali membahas permasalahan isidokumen inisecara sempurna,
adalah hnu Ishaq (wafat 1 5 1 H ) . Akan tetapi beliau menulisnya tidak dengan
menyebutkan sanad-sanad para perawi hadits.

Dokumen inijuga telah disinggung oleh Ibnu Sayidinnas dan lbnu
Katsir, tapi mereka berdua pun tidak rnenyebutkan sanadnya. Dan juga
Imam Al-Baihaqi menyebutkan dengan sanad lbnu Ishaq, tentang isi
dokumen antara kaum Muhajirin dan Anshar, tanpa menyebutkan pokok-
pokok perjanjian orang Yahudi. Dengan demikian, berita tentang isi
dokumen ini bukan hanya diriwayatkan dari saiu jalur periwayatan saja.
Disebutkan juga tentang isi dokumen ini dalam kitab A/-Amu.,o/ karangan
Abu Ubaid Al-Qasim bin Sallam dengan memakai sanad yang berbeda,
yaitu: Diriwayatkan oleh Yahya bin Abdullah bin Bukair dan Abdullah bin
Shalih, mereka berdua berkata: "Telah menceritakan kepada kamiAl-Laits
bin Sa'ad, dia berkata: Telah menceritakan kepadaku Uqailbin Khalid dari
hnu Syihab, Ia berkata, "Seseorang menyampaikan berita kepadaku bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menulis perjanjian ini...dan
beliau merincikannya. "

Beberapa ulama kontemporer mengakui adanya dokumen ini, dan
mereka mempelajarinya kembali. Namun pada waktu yang sama, kofesor

Kompromi dalam Pembentukan Negara Baru 105



Yusuf Al-'lsy berpendapatbahwa dokumen ini merupakan sesuatu yang

diada-adakan. Beliau berkata, "Perianjian ini tida[ terdapat dalarn kitab-

kitab Fiqh dan hadits shahih, sekalipun dia mempunyai nilaisyari4tyang
sangat penting."

Profesor Yusuf Al-'lsy berpendapat seperti itu karena beliau
menganggap periwayatan tentang isi 'surat perjanjian' (dokumen) ini,

hanya diriwayatkan oleh hnu Ishaq saja, tanpa melihat sanad-sanad lainnya
yang disebutkan oleh Ibnu Qayidinnas dari lbnu Abi Khaitsamah dari Katsir

Al-Muzanni. Adapun Abu ljbaidillah, dia meriwayatkan isi'surat perj anj ian'

( dokun"r e n ) de ngan m emakai riwayat Az- Zuhri,yaitu sanad yang berbeda

dan tid;ik ada kaitannya dengan sanad VOng diriwayatkan oleh Katsir
Al-Muzanni. Dengan demikian, dokumen initidak bisa dikatakan sebagai

suatu berita yang mengada-ada, hanya karena kitab-kitab hadits tidak
menyebutkan isi nash tersebut secara sempurna, karena secara substansi

telah disebutkan kutipan-kutipan isi dokumen ini. daiam kitab-kitab hadits,

yang jumlahnya cukup banyak.

Dari keterangan di atas, dapat dikatakan bahwa yang menyatakan

isi dokumen tersebut sebagai suatu beritayang mengada-ada, sangatlah

berlebihan. Walaupun benar, bahwa dokumen tersebut dengan segala

riwayat tidak dapat menyebabkan riwayat ini menjadi hadits yang termasuk

dalam kategori hadits shahih. Ibnu Ishaq di dalam buku Sirahnya
meriwayatkan dengan tidak menggunakan sanad, yang menyebabkan
riwayatnya lemah (dha' rfl . Al-Baihaqi menyebutkannya melalui riwayat
Ibnu Ishaq dari Sa'ad bin Al-Mundzk,menyebabkan riwayatnya hanya
masuk kategori hadits maqbul saia. hnu Abi Khaitsamah meriwayatkannya

dengan memakai sanad Katsir bin Abdullah bin Amru Al-Mwanni, tetapi dia
(Al-Muzanni ) term asuk perawi hadits maudhu' ( hadits palsu ) . Abu Ubaid
Al-Qasim bin Salam meriwayatkan perjanjian ini melalui fu-Zuhri, sanadnya

munqati'(terputus sampai kepada tabiin), karena Az-Zuhr\ termasuk
generasi akhir tabiin, sehingga hadits mursalnya tidak dapat dijadikan
hujjah.

Tetapi nash yang membenarkan adanya dokumen perjanjian ini

terdapat dalam kitab-kitab hadits yang sanadnya bersambung (muftoshil).

Dan beberapa isi dokumen perjanjian ini terdapat dalam kitab-kitab
tersebut. Dan haditsnya juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim,

berarti riwayat ini termasuk riwayat yang shahih, sebagaimana telah diakui

oleh uiama-ulama fikih dalam salah satu sumber hukum. Hadits tentang

dokumen ini juga terdapat dalam Musnad Imam Ahmad, Sunan Abu
Dawud, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi. Nash yang membenarkan adanya

dokumen perjanjian ini menggunakan sanad yang berbeda, darisanad
yang meriwayatkan isi dokumen ini.
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Jadi, isi 'suyat perjanjian' (dokumen) secara keselgruhan, titlak dap*l
dij adikan sebagai sumber pembentukan hukum - huliurn svari at, keeu ai i

yang terdapat dalam hadits-hadits shahih saja. Hal ini dapat kita iadikan
sebagaimateri dalam pelajaran sejarah, yang menuntut untuk menf adikan
riwayat ini pada kategori riwayat shahih (otentik), yang memiliki perar;
penting dalam hukum-hukum syariat. Di samping itu isi 'surat perjanjian'
(dokumen) ini memiliki riwayat yang cukup banyak dan saling
menguatkan, seperti Az-Zuhrfyang termasuk kategori ulama besar dari
generasi pertama, yang menulis Siroh Nabawiyah, dan juga beberapa
kitab Siroh Nobi dan kitab sejarah lainnya. Dia menyebutkan adanya suatr-r

perj anj ian antara Nabi Muham m ad S ho llall ahu Al aihi w a So llom dengan
orang-orang Yahudi, seperti telah tercatatnya suafu perjdniiar,r antara bBliau
dengan kaum Muhajirin dengan kaum Anshar.

Begitulah gaya bahasa dokumen piagam Madinah itu berkernbang
dari orisinaliiasnya. Karena nashnya yang asli terdiri dari kalir:nai yang
pendek, sederhana, tidak terikat dengan susuhan kata, banyak terjadi
pengulangan, banyak menggunakan kalimat dan gambaran yang biasa
dipakai pada zam an Rasulullah Shallallahu AI aihi w a S allam, yang pada
saat ini jarang dipakai lagi, sehingga membuatnya tidak populer bagi orang-
orang yang tidak menekuni ilmu tersebut pada zaman itu. Dan tidak
terdapat suatu pujian ataupun hinaan terhadap satu pribadi ataupun
golongan dalam perjanjian ini, ataupun suatu kekhususan dalam pujian
dan hinaan terhadap seseorang, sehingga memungkinkannya unt.rk
mengatakan bahwa isi 'surat perjanjian' ini asli dan tidak terjadi suatu
penipuan. Ditambah dengan adanya suatu persamaan antara uslub
perjanjian dengan uslub yang dipakai oleh Nabi Muhamrnad Shallallahu
Alaihi wa Sallamdalam kitab-kitab hadib Nabi S hallallahu Alaihi Wa Sallam,
dapat menambah keyakinan akan keasliannya.l)

Pembahasan Bab Pertama:

Perjanj ian Persaudaraan Antarsesama Muslim
1. Suatu catatan perjanjian dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa

Sallam, dia adalah seorang utusan yang menyampaikan pesan dari
Tuhannya, beliau juga seorang pembuat keputusan hukum-hukum
yang diturunkan dariAllah Subhanahu waTb'ala, sedangkan Amirul
Mukminin sepeninggal beliau adalah pengganti dalam menjalankan
perintah-perintah Allah.

L Al-Mujtama'AIModaniwaAhduAn-Nubuwah-KhashoishuhuwoTanzhimatuhuAl-Ulo-,hal 108-
112.
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2.Perjanjian yang dilakukan antara kaum mukminin dari Quraisy dan
penduduk Yatsrib serta pengikutnya, menggambarkan kekuatan
persatuan Islam.

3. Pernyataan inimempunyaiarti bahwa dalam pembentukan hukum-
hukum Islam iidak ada kebebasan mutlak. Maka bagi mereka yang

mengikrarkan ketaatan kepada agama Islam, siap untukberjihad, dan

merelakan diri mereka berada dibawah kekuasaan baru hukum-hukum

Isiam, tidak bisa berbuaf'serhena-mena.

4. Mereka semua adalah umat yang satu, memiliki perbedaan dengan

umat-umat yang lain, karena pengertian umat adalah yang berdiri atas

dasar-riasar agama.

5. Kaum Muhajirin dari suku Quraisy dengan segala budayanya, seperti

saling memberikan diyatdi antara mereka, memperiakukan tawanan

mereka secara baik dan berlaku secara adildi antara kaum muslimin.

Walaupun mereka mempertahankan kebudayaan mereka, tidaklah

menjadi alasan yang dapat membahayakan untuk berdirinya suatu

neEara Isiam, dengan peraturan-peratgran yang dibuat oleh utusan-

utusan kaum muslimin dari luar negara mereka, dalam satu kelompok
masyarakat ataupun beberapa kelompok masyarakat lainnya, sehingga

dapat disesuaikan batasan-batasan tentang hakdan kewajiban mereka.

5. Perab.rran-peraturan hukum Islam di Madinah banyak mengikuti aturan-

ahrran yang terdapat dalam adat mereka terdahulu. Begitu pula peraturan-

peraturan yang dibuat pada zaman sekarang berlandaskan atas

keputusan seorang ulama, da'i ataupun seorang pemimpin
pergerakan...dan semua ini merupakan sesuatu yang diperbolehkan.

7. kita sekarang dihadapkan oleh tiga contoh dariperaturan-peraturan
tersebut:

a. Conioh peraturan kepartaian (Quraisy).

b. Contoh peraturan kesukuan (Bani...).

c. Contoh peraturan pengampunan (mereka yang berada langsung

di bawah kekuasaaan negara).

B. Isiam membatasidengan dua bentuk kewajiban dalam harta yang

tertera <ii dalam peraturan-peraturan ini. Yaitu: pembayaran diyat dan

penebusan tawanan, pembayaran diyat diwajibkan kepada satu suku

yang bersangkutan, begitu pula hainya dengan penebusan tawanan

diwajibkan kepada suku yang bersangkutan, dan buktipembayarannya

dengan harta. Tujuan ini dimaksudkan sebagai satu keputusan atas

suatu permasalahan dan pemecahan dalam perkara yang rumit dalam

masyarakat Islam.
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9. Dengan demikian, dalam peraturan-perah:ran tersebut haruslah terdapai
suatu jaminan bagi masrTaral<at, baik secara pribadi, partai ataupun
suku, dengan memberikan batasan-batasan dalam hubungan seseoranq
dengan lainnya dalam masyarakat. Sehingga tidak terjadi suatu
keputusan hukum tanpa tidak diketahui oleh khalayak ramai.

10. Bentuk kewajiban dalam soalharta yang ketiga, yang diatur dalarn
perjanjian iniadalah: Mufrah yaitu, memberikan kepada seorang yang
mempunyai banyak utangdan mempunyai banyak tanggungan. Hal
ini merupakan suatu bentuk kehati-hatian, dimana kaum mukminin
saling tolong menolong dalam melunasi tanggungan. Ketika seorang
muslim yang bersangkutan tidak mampu gntuk membayar diyat atau
dalam memenuhi kebutuhannya.

1 1 . Sesungguhnya orang mukmin yang bertakr"'a ifu. senantiasa memelihara
ketentraman kelompok masyarakat dari setiap pemberontakan.
Seorang pemberontakyang berbuat kezhaliman itu, diibaratkan sebagai
seorang yang menghancurkan semua sisi dari kelompok masyarakat.
Kejadian seperti ini merupakan suatu bentuk perkembangan yang
menakutkan dalam sejarah manusia.
Oleh karena itu sebaiknya semua orang yang beriman hendaknya
menj auhi sikap suka memberontak dan berbuat zhalim. Sebagaimana
Nabi Sho//o llahu Alaihi wa Sallam memberikan pehrnjuk kepada orang-
orang yang beriman, untuk saling tolong menolong kepada saudara
merekayang dizhalimi.

72. Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu nash yang mengatur dan
memberikan suatu penekanan terhadap permasalahan ini. Karena
adat istiadatyang berlaku pada masa lalu, akan dapatdijadikan alasan
bagi orang-orang yang berbuat kezhaliman untuk melegitimasi
perbuatan mereka ini. Selama permasalahan tersebut selalu dilegitimasi
oleh masyarakat sebelumnva, selama itu pula akan menimbulkan
suatu pengaruh yang negatif pada setiap perbuatan iahat dan dosa.
Sesungguhnya tidak ada satu pun dari hukum-hukum Islam, yang
meiegitimasi segala bentuk kezhaliman dan memberi periolongan
kepada mereka yang berbuat zhalim.

13. Permasaiahan inimempunyai hubungan langsung dengan pergerakan
Islam sekarang ini. Oleh sebab itu, merupakan suatu kewajiban
bagi kita untuk memberi pengertian kepada anak kita terhadap
permasalahan ini. Serta memberikan informasi yang sejelas-jeiasnya
kepada dunia luas, bahwa orang-orang beriman yang bertakwa
senantiasa memerangi segala bentuk pembangkangan dan juga
memerangi segala bentukperbuatan zhalim, kesalahan, permusuhan,
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dan segala bentuk perbuatan yang akan merusak orang-orang yang

beriman. ..

14. (Tangan-tangan mereka selalu ringan untuk membantu sesamanya,

walaupun anak orang lain), halini merupakan suatu penegasan yang

kedua, dan juga merupakan suatu aturan dari nash lainnya. Bahwa

seluruh kaum muslimin senantiasa memerangi segalabentukkezhaliman'

walaupun anak-anak mereka sendiri yang berbuat kezhaliman itu. Hal

iniiah yang menjadikan l5elompok-kelompok lain merasa aman berada

di bawah kepemimpinan dan pengawasan gerakan Islam. Sebagai

suatu gambaran baru atas undang-undang yang mengatur tentang

urusan pariai, baik sebagai partai penguasa dan oposisi. Karena

dalam kehidupan masyarakat selalu saja terdapat kezhaliman.

15. (Orang mukmin tidak akan membunuh orang mukmin lainnya karena

membela orang kafir, dan tidakakan sekali-kalimenolong orang kafir

dalam memerangiorang mukmin lainnya). Halini merupakan suatu

kepastian yang tidak diragukan lagi. Maka jika orang kafir berbuat jahat

atau melukai perasaan orang Islam, kemudian orang Islam tersebut

membunuhnya. orang Islam lainnya tidak mempunyai hak untuk

menuntut balas atas pembunuhannya. Sedangkan dari pihak
pemeriniah mempunyai kewajiban dalam menyelidiki dan mencari

kebenaran pada perkara tersebut. cukuplah bagi kita untuk
menggambarkan betapa penting nash ini dan betapa besar perhatiannya

terhadap para pemuda Islam. Berdasarkan sebuah kisah antara

Abdullah bin Abdullah bin ubay dengan Rasulullah ShallallahuAlaihi

wa sallam,ketika anak Abdullah bin ubay berkata "wahai Rasulullah,

telah sampai kepadaku sebuah berita bahwa engkau akan membunuh

ayahku, maka seandainya benar, aku pasti akan membawakan

kepalanya kepadamu. sesungguhnya orang Anshar mengetahui bahwa

tidak seorang pun di antara mereka yang lebih berbakti kepada ayahnya

selain aku. sehingga aku takut kalau engkau menyuruh orang lain

selain aku untuk membunuhnya. seandainya engkau lakukan itu,

jangan sampai aku melihat orang yang membunuh ayahku berjalan

di antara manusia, karena pasti aku akan membunuhnya, sehingga

aku membunuh orang mukmin hanya karena orang kafir, dan aku

akan masuk ke dalam neraka disebabkan itu'"

sungguh telah sampai tingkat qana'oh dalam diriAbdullah bin Abdullah

dalam kehidupannya, bahwa membunuh orang Islam demi orang

kafir adalah suatu perbuatan yang dapat menyebabkan masuk neraka.

16. Nash tersebut di atas banyak memberikan pengaruh kepada jiwa

kaum muslimin untuk terjun ke medan peperangan melawan orang
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kafir. Kaum muslimin memasuki pertempuran berdaral-l rnela'.r,'an
kaum kafir, seandainya tidak ada pengikat dari naslr ini, ter:tunya akan
terjadisaling membunuh antarrnereka demi meniaga dan rnenutut
balas terhadap kematian ayah-ayah dan sauclara-sar:dara mereka.
nash inimerupakan pukulan kehancuran ketigr bagi kaum jahiliyah.
dimana arrak-anak suku mereka melakukan periawanan terhadap
orang-orang kafir yang pantas dibunuh, karena api peperangan akan
selalu menyala dalam jiwapara pemuda kaum mukminin.

17. Yang ingin kita tekankan darinash tersebutdalam realita kehidupan
gerakan keislaman pada zaman sekarang ini adalah penghapusan
segala macam bentuk perselisihan yang"terjadi dalam masyarakat
jahiliyah, baik dalam kehidupan berbangsa, brjrnegara maupun
antarsuku, sehingga kita tidak lagi rnerasa bangga dengan bangsa
Arab karena kearabannya saja, meskipun mereka memeranqi Aliah,
Rasul-Nya dan kaum mukrninin. Oleh karena itu, haruslah dipahami
nash-nash ini secara benar dengan menghubungkannya dengan
nash-nash sebelumnya. Orang-orang mukmin itu semua senantiasa
memerangikaum pembangkang, dan neigara Islam adalah negara
yang selalu memperjuangkan kebenaran, dengan memerangi lsaurn
pembangkang dan menolong orang yang teraniaya,

18. (Allah memberikan satu jaminanyang pasti, yaitu akan rnemtrerikarr
pertolongan bagi orang-orang yang lemah), menghormati orang-oranc
yang lemah darikaum muslimin, dan mernberikan kebahagian kepada
semua orang Islam. Tugas pemerintah dan para penguasa adalah
memberikan nafkah dan persamaan dalam segala hal, baik terhadap
orang-orang yang lemah ataupun orang-orang kaya. Sebagaimana
yang telah kami kemukakan sebelumnya, bahwa perjanjian ini
merupakan salah satu unsur bagi pertumbuhan yang mengajarkan
kita untuk menghargaisemua individu dari kelompok Islani. Dan
selama kaum muslimin keadaannya masih lemah, haruslah selalu
mendapatkan perhatian nafkah terlebih dahulu dibanding orang kafir",

dan semua golongan dari kaum muslimin mempunyai hak dalam urusan
ini. Itulah makanya, tidak boleh dibeda-bedakan antara satu dengan
yang lainnya.

19. Bantuan dan pertolongan hendaklah diberikan dikalangan kaum
mukminin. Pemberian bantuan dan pertolongan tersebut hendaknya
didasarkan atas dasar akidah dan bukan atas dasar keturunan, kerabat,
kewarganegaraan dan tanah air serta kebesaran suatu kelompok"

20. Orang-orang mukmin bukan hanya menjadipemimpin bagi kaum
mukminin saja, melainkan juga bagi kaum non-muslim bersedia
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menerima hukum-hukum Islam dan hidup di bawah kekuasaannya,

sebagaimana yang dikatakan dalam sebuah h,adits Nabi, "Danbagi
kaum Yahudi yang mengikuti kita, maka mereka berhak mendapatkan

pertolongan dan persamaan dalam hukum. Mereka tidak akan teraniaya

dan ditelantarkan."

Orang-orang yang tunduk pada gerakan Islam, meskipun mereka

berbeda akidah.dihadapkan pada berbagai macam bahaya yang

mengerikan darigolongan dan suku-suku mereka. oleh karena itu.

gerakan keislarnan bertanggung jawab untuk melindungi dan menjaga

mei'eka. Mereka mempunyai hak untukditolong tapi tidakpunya hak

unhrk membangkang meskipun potenstmereka untuk mernbangkang

sangatlah besar karena basis keislaman mereka yang masih lemah.

Nabi pun memberikan batasan hakdan kewajiban i6rhadap mereka,

dan Rasulullah sho//ollo hu Alaihi wa sallampun menganggap mereka

sebagaibagian dari pembangunan intern, sebab mereka berada di

bawah kekuasaan kaum mukminin.

21. (Setiap peperangan yang kita lakukan, selalu dilandasi atas dasar

saling membantu antara bagian yang satu kepada bagian yang lainnya),

dan peperangan yang kita lakukan pada zaman sekarang ini, tidak lain

demi mempertahankan kesucian harga diri kita dengan cara

menanamkan pada jiwa anak-anak muda kita unhrk mempertaruhkan

seluruh jiwa dan raga mereka hanya karena Allah. Pentingnya suatu

kepemimpinan adalah untuk memberikan petunjuk dalam mengatur

siasat peperangan agar selalu berjuang dengan niat kepada Allah

semata secara terus menerus dengan mempersiapkan segala

keperluannya baik dari tentara maupun perlengkapan perangnya,

dan tidak diperkenankan untuk berbuat kejam dalam peperangan

baik kepada suatu negara, manusia maupun masyarakatnya'

oleh karena itu, sangat diperlukan sekali adanya satu kepemimpinan

secara umum ataupun kepemimpinan dalarn strategi peperangan

agar dapat memperhitungkan segala kemungkinan yang bisa saja

terjadi dalam peperangan tersebut dengan berlandaskan atas dasar

saling membanhr antara bagian yang safu kepada bagian yang lainnya,

dan seialu menegakkan bendera jihad secara bergantian daritangan

satu ke tangan yang lainnya sampai saatnya nanti Allah benar-benar

memberikan suatu kemenangan.

22. (Orang-orang yang beriman ifu bekerja sama satu sama lainnya dalam

memerangimusuh mereka di jalan Allah). Haitersebut merupakan

satu bentuk dari rasa olong-menolong dan saling membantu di antara

mereka, begitu pula halnya dalam peperangan dijalan Allah. Mereka
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saling tolong menolong dan saling membantu dalarn membela jiwa
dan harta mereka dari serangan musuh-musuh.mereka, dan sama-
sama ikut merasakan penderitaan diantara mereka, baik itu bantuan
dalam harta dan pemeliharaan anak-anak yatim serta orang-orang
yang mendapat musibah kematian anaknya. Mereka adalah satu
kelornpok masyarakat yang sempurna yang berlandaskan atas unsur-
unsur saling tolong-menolong, satu keluarga yang mempunyai unsur
kesatuan atas dasar mengjkuti syariat di jalan Allah.

23. (Orang-orang mukmin yang bertakwa itu berada dalam petunjuk-
petunjuk yang baik dan lurus), hal ini harus selalu dikumandangkan
ke suluruh pelosok dunia dan para parq penghuni bawah langit,
bukan hanya Islam selaku agama saja yang merupakan suatu peturnjuk
yang benar, melainkan juga orang-orangnya dan gerbkan-gerakan
keislaman serta para penyeru kepada jalan Allah, mereka semua
termasuk dalam kelompok yang mendapatkan petunjuk yang benar
dan lurus, dan hendaknya semua itu dikembalikan kepada sumber
asalnya yaitu orang-orang yang beriman, dan tidaklah terdapat suatu
kesepakatan terhadap golongan lainnya dengan mengatakan bahwa
golongan di luarlslarn pun mendapatkan petunjukyangbaikdan lurus.
Hukum ini berlaku untukselamanya, hanya agama Islam dan orang-
orang Islam yang berjihad saja yang benar-benar mendapatkan
sebaik-baik dan selurus-lurusnya petunj uk.

24. Walaupun masalah jaminan perlindungan telah disebutkan pada
poin ke-18, namun perlu lebih dijelaskan lagi mengenai batasan-
batasannya serta jenis baru dari bentuk perlindungan ini. Dimana
tidak diperbolehkan bagi orang musyrik yang berdamai dengan kita
unfuk melindungai musuh yang memerangi kita, juga tidak ada jaminan
keamanan baginya dan bagi hartanya kecualiatas instruksi langsung
dari pemegang komando (orang musyrik tidak diperkenankan untuk
melindungi harta dan nyawa musuh Islam). Ketika darah dan harta
orang kaf,ir muharib (yang memerangi kaum muslim) dihalalkan,
maka orang musyrik satu akidah dengan mereka tidak dapat
melindungi nyawa dan harta orang tersebut.

25. Orang mukmin yang membunuh pada masa musyriknya tetap dikenai
qishos, karena asalnya seorang musyrik yang membunuh tetap
dibunuh kecuali bila wali orang yang dibunuh merelakannya. Karena
jiwa orang musyrikyang berdamai dengan kaum mukminin dijamin
dengan dua syarat. Yaih-r, jika orang musyrik tersebut tidak membunuh
tanpa hak, atau jika wali dari orang yang terbunuh memberikan maaf.
Jadi, barangsiapa yang bergabung dalam gerakan Islam dan
melakanakan segala fugasnya, maka dia pantas mendapatkan segala
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kebaikan yang menjadi hak kaum mukminin. kecuali hak melindungi

orang kafir yang memerangi Islam. Karena pada dasarnya rasa kasih

sayangnya itu hanya diberikan kepada orang yang satu agama.

26. Danpenegasan lainnya, bahwa orang-orang yang beriman selalu

mernerangi orang yang suka berbuat zhalim -baik yang zhalim tersekrut

orang mukmin maupun orang musyrik- sehingga tidak ada seorang

pun dari orang yang suka berbuat zhalim itu dapat bersen-rbunyidi

balik kekuasaan kerabaf . atau penguasa atau pejabat ataupun pada

seorang hakim. (hukum diberlakukan bagiseluruh kaum mukrnin).

27. Selama masih beradadalam fase pembangunan internal. hendaklah

semua anggota gerakan Islam dan para simpatisannya harus mengetaht.ti

segala hak dan kewajibannya. Mereka harus mehgetahui satuperkara
yang sangat penting: "Bahwa membantu, membela dan melindungi
para pembangkang dengan mengatasnamakan kerabat atau penguasa

atau teman adalah suatu perbuatan yang keluar dari iman kepada

Allah dan hariakhir. Dan bukan hanya rnembantu atau melindungi
saja. bahkan perbuatan lainnya seperti menyembunyikan, membantu

dan memberikan tempat untukberlindung kepadanya juga termasuk
perbuatan yang keluar dari jalur-jalur Islam (...membantu dan
melindungi orang yang melakukan bid'ah).

28. Hukuman terhadap orang tersebut sudah jelas sekali, tidak perlu

diberikan keterangan lebih lanjut, yaitu (...maka sesungguhnya atas

mereka itu laknat Allah dan murka-Nya ... )

29. Poin terakhir menentukan sumber tasyri'(undang-undang) yang
pertama dan terakhirbagiorang-orang Islam yaitu: "..'Kemudian jika

kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia

kepada Allah dan Rasul-Nya, j ika kamu benar-benar berim an kepada

Allah dan hari kemudian."
Merupakan hak dan kewajiban dalam dakwah Islam -dalam sebuah

negara Islam- mengembalikan segala keputusan akhir dalam segala

permasalahan kepada para ulama, sehingga tidak setiap orang dapat

mengeluarkan fatwa tentang suatu permasalahan.

Pembahasan bab kedua

Yaitu nash-nash yang khusus berkaitan dengan kornunitas
kecil dari bangsa Yahudi yang terikat dalarn suatu komunitas
masyarakat yang besar.
30. orang-orang Yahudi dan orang-orang beriman mengeluarkan

pembiayaan bersarna selama terjadinya suatu peperangan, beban
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biaya pengeluaran perang yang terjadi dalam kabilah dibagikan kepada
setiap individu, baik muslim, musyrik ataupun Yahudi.

31. Semua kelompok Yahudi pada asalnya merupakan bagian dari
kabilahnya, yang memungkinkannya mewakili persekutuan untuk
kabilahnya, dan mungkin dia menjadi sekutu bagi mukmin melalui
pihak kabilahnya.

Mungkin dengan hukum ini akarr mencakup sebagian keluargayang
di dalamnya terdapat orang Ngsrani dan orang Islam, kelompok Nasrani
mendiamisatu bagian dari wilayah, dan orang Islam pun mendiami satu
wilayah lainnya, begitu pula sebagian desa-desa Islam yang didiami oleh
sekelompok kecil kaum Nasrani.

Pada kategori pertama, m ereka semua adalah satu trmat yang terpisah.
Dan menurut kategori kedua, mereka juga termasuk saiu umat yang
bercampur dengan orang-orang yang beriman. Sedangkan menurutkategori
yang ketiga, mereka adalah pihak yang dibedakan oleh agama, orang-
orang Islam memeluk agamanya, dan merekamemeluk agama mereka
masing-masing. Ditambahkan dalam bagian ini tentang masalah
pengikut, memberikan mereka hukum mengbturdiri sendiri .

32. (Kecuali orang-orang yang berbuat zhalim dan dosa, sesungguhnya
hal tersebut hanya mencelakakan diri dan keluarganya saja). Dalam
kelompokyang kecil, bukan berarti membiarkan suatu urusan tanpa
adanya aturan. Masing-masing anggota kelompok tidak boleh menyakiti
dan merugikan anggota kelompoknya.

33. Dan disebutkan perjanjian yang sama hak dan kewajibannya pada
perjanjian Yahudi Bani Auf

34. Pada saat kaum Yahudi Bani Tsa'labah disebutkan, dengan sendirinya
akan selalu berulang satu pernyataan, yaifu (kecuali orang-orang yang
berbuat zhalim dan dosa, sesungguhnya mereka itu tidak dapat
mencelakakan orang lain kecuali terhadap diri dan keluarganya sendiri ) ,

semoga ini disebabkan karena Bani Tsa'labah semuanya orang Yahudi,
dan tidak satu pun dari mereka yang masuk Islam. Oleh karena itu
selalu ditekankan pada pernyataan mereka tentang penyebutan
kezhaliman dan dosa, sebagaimana yang telah ditekankan pada pasal
yang lain tentang pengikut, bahwa mereka sama dengan Bani
Ga'labah dan mereka mempunyai hak yang sama. Pada pasallain
dikatakan bahwa Jafnah bagian dari Tsa'labah.

35. (Berbuat baik, tidak berbuat jahat), landasan dari hubungan orang-
orang Islam terhadap mereka adalah i'tikad yang baik, rasa
kepercayaan dan meninggalkan segalasesuatu yang dapat menyakiti
mereka, berbuat baik terhadap mereka merupakan landasan. Seorang
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tertuduh dapat bebas dari segala tuduhan selama beium ada bukti
yang menguatkan tuduhan tersebut. Siapa saj4yang hidup dibawah
naungan Isiam, Islam mengangkatnya kepada tingkat kepercayaan

dan hubungan yang baik dengannya, selama mereka menyerahkan

diri mereka dan ridha pada aturan-aturan yang telah digariskan oleh

Islam.

36. (Keselamatan jiwa orang Yahudi seperti keselamatan jiwa kaum
muslimin). Mereka {an pengikutnya mendapatkan jaminan
keselamatan.

37. Kebaikan dan kepercayaan terhadap mereka, tidakberartiialaidan
meninggalkan pengawasan terhadap m erpl<a,Oleh karena itu disebutkan

dalam perjanjian dua batasan:

38. Pertsmo: Bahwa tidak satu pun dari mereka yang boleh keluar dari
wilayah Islam kecuali atas izin Nab i Muham m a d shallallahv Al aihi w a

Sallam, agar umat Islam dapat mengatur gerakan dan komunikasi
dengan mereka.

39. Kedua; (Tidak diperbolehkan pergi ke Hijaz untuk mengadakan balas

dendam ) . Tidak boleh balas dendam katena terluka dalam peperangan.

Menuntut balas kaitanny.a dengan pembunuhan. Adapun sekedar

luka terkena senjata tajam, masih bisa disembuhkan dengan cara lain.

40. Siapa saja yang tidak mematuhi isi perjanjian ini, mereka dan
keluarganya akan mendapat kehancuran, kecuali apabila mereka

dizhalimi.
41. Semua ini bukanlah suatu pekerjaan yang dilakukan bersama-sama

untuk suatu masa tertentu, bukan sekedar janji-janji manis dan bukan

tipuan bagi musuh. Akan tetapi merupakan suatu undang-undang
yang harus dilakukan oleh Rasulullah shollo/lahu Alaihi wa sallam
dan para khaiifahnya. sesungguhnya Allah meridhai perjanjian ini.

sehingga seorang muslim harus menjauhi cara yang dilakukan oleh

Machiavelli (menghalalkan segala cara) dalam bermuamalahnya.

Pembahasan Bab Ketiga
Ini merupakan satu bentuk yang paling dekat dengan bentuk kompromi
politik dalam Islam. Orang-orang Yahudi di sini merupakan satu kelompok

rnasyarakat besar, yang membutuhkan cara penyelesaian kepada

mereka dengan melakukan peperangan dan pengepungan, apabila terjadi

pelanggaran atas perjanjian.

walaupun isi dari bab ketiga hanya sedikit, mereka tetap memiliki

kekuasaan, tanah, benteng pertahanan dan rumah sendiri, karena isi

keseluruhannya mengkhr.rsuskan atas mereka. Sedangkan perjanjian
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secara umum tercantum dalam bab keempat, yang akan mencakup secara
keseiuruhan. |'

42. (Orang-orang Yahudi saling membantu dengan kaum muslimin sdtiap
terjadipeperangan. Pernyataan ini pada intinya sama dengan nash
yang sebelumnya, tentang kerja sama dalam memberikan bantuan
kepada kelompok-kelompok kecil.

43. (Orang Yahudi memberikan na{kah atas diri mereka sendiri, begitu
pula orang Islam memberikan nafkah atas dirimereka sendiri). Apabila
kita melihat pada masa sebelumnya, bahwa komunitas-komunitas
kecilYahudi ikut serta sesuai dengan kapasitas kemampuan mereka,
dalam memberikan andilterhadap kabilah mereka. Selain ihr, sedang
komunitas-komunitas besar Yahudi juga ikut serta dalam memberikan
sumbangan pendanaan, dengan jumlah sumbangan yang cukup
untuk dibagikan kepada seluruh umat Islam dari kaum Quraisy dan
Yaskib.

Orang Yahudi berkewajiban menafkahkari diri mereka sendiri. Begitu
pula orang Islam, berkewajiban mena{kahi diri mereka masing-masing.
Hal ini setidak-tidaknya menjadi satu patokan dalam kompromi politik,
bagi orang-orang Islam pada masa sekarang ini. Ikut serta dengan bagian
mereka dalam hal harta, "Apabila syariat Islam diberlakukan di suah.r tempat,
maka orang Islam atau non-lslam dapat hidup berdampingan ditempat
tersebut. Akan tetapi bukan berarti bahwa darah, kehormatan, jiwa dan
harta orang Islam dapat diperlakukan semena-mena, sedangkan harta
atau kehormatan milik orang-orang di luar Islam malah dijaga.

Sesungguhnya dasar keadilan Islam adalah setiap pengeluaran
harus mendapatkan suafu imbalan. Meskipun Allah memerintahkan kepada
kaum muslimin untuk berkorban, mempertahankan diridan siap mati
untuk menegakkan negara Islam, sehingga nyawa para syuhada dan
mereka yang rela berkorban berguguran satu demi satu, tetap saja para
pemegang kekuasaan bertanggung jawab terhadap ekonomi masyarakat.
Maka orangYahudi bertanggung jawab atas kesejahteran mereka, begitu
pula kaum muslimin.

Halyang demikian itu bukaniah merupakan kehormatan dan
memuliakan orang-orang Yahudi, melainkan suatu kewajiban yang harus
dilakukan, sesuai dengan tujuan Islam.
44. (Mereka saling tolong-menolong dalam menghadapi orang-orang

yang memerangi isi perjanjian).
Ini merupakan batasan dalam kompromipolitik. Bahwa pertolongan

itu berasaldari kedua belah pihak yang telah terikat oleh isiperjanjian,
dalam menghadapi orang-orang yang memerangi isi perjanj ian ini. Faktor
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yang menyebabkan terjadinya perjanjian tersebut adalah adanya tr'ezhaliman

dan pengekangan terhadap kebebasan hidup. kebebasan berpendapat

dan untuk menjaga kehormatan. Begit'.r pula faktor lain ya.ng menyebabkan

adanya perjanjian tersebut adalah kebencian mereka kepacia musuh yang

bertindak sewenang-wenang. Dari sini, maka tidak ada alternaiif lain kecuali

dengan mengadakan perjanj ian.

Fada dasarnya, aniara kaum Quraisy dan Yahudi tidak ada perselisihan

ataupun pertumpahan darah. Akan tetapi, usaha kaum Quraisy untuk
memerangi Nabi Muhammad dapat mengancam stabilitas seluruh
pendudukYaskib (Madinah). sebagaimana telah kita ketahui bahwa orang

Quraisy tidak mempunyai keinginan keras untuk memerangi orang Yahudl,

seperti kita lihat dalam perjanjian di antara mereka pada hari Quraizhah.
Akan tetapi yang terjadi pada saat ini, orang-orang kafir menyebarkan rasa

dendam dan pertengkaran. Hal ini yang harus ditekankan kepada para

pemegang perjanjian untuk menanamkan i'tikad baik, dalam membela

dan mempertahankan stabilitas negara derlgan jiwa dan raga mereka,

sehingga tidak terjadi pertengkaran lagi. Kita selalu berharap agar para

pengemban amanat dan pihak-pihak yang lain berusaha sekuat tenaga

unfuk mempertahankan hak-hak mereka yang terbuang, akan tetapi bukan

berarti perjanjian ihr hanya unhrk melakukan sebuah pergerakan. Dan kita

tidak bisa menganggap sama antara orang yang suka membunuh dengan

mereka yang sedang berperang, begitu pula tidak bisa dikatakan bahwa

pemimpin yang membawa sedikit pasukan ke medan perang, telah

menghukumi mereka dengan kematian, atau bagi mereka yang membuka

ruang untuk berjihad, bukan berarti membawa seluruh pasukan kepada

tempat penjagalan.

Maka kekuasaan hukum itu hendaklah berada di bawah pengawasan

Islam, karena agama Islam dan kaum musliminlah yang berjuang dalam

mendirikan negara ini. Adapun kelompok lain yang ikut berusaha dalam

memberikan bantuan, akan mendapatkan balasan yang setimpalyaitu

keamanan, keadilan, kebebasan dan perlakuan yang baik, yang dapat

menghindari mereka dari perbuatan semena-mena dan zhalim.

Dengan demikian, kita harus memberi keterangan terhadap musuh-

musuh dan sahabat-sahabat kita, tentang persamaan dalam hukum Islarn.

Karena kita tidak dapat bertindak seenaknya, sebelum mendapat
pertolongan dari Allah terlebih dahulu, atau mendapat petunjuk dari Nabi

Muhammad, seperti ketika terjadinya perang Ahmar dan Aswad. Hanya

Allahlah yang memiliki pertolongan, maka kita tidak meminia pertolongan

kepada yang lain selain kepada-Nya'

Hal ini bukanlah tujuan akhir, melainkan suatu undang-undang

yang terus berlaku. Maka selalu diusahakan sikap saling membantu dan
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memerangi kepada mereka yang melanggar perjanjian. trni merupakan
perjanjian milikkitayangdibuatoieh RasuiullahSho/lailahuAlaihiwasallam.
Dan kita tidak melupakan hak orang-orang Yahucii untuk menetap di suatu
wiiayah, sebagai suatu kelompok komunitas dalam suaiu kabilah dan hak-
hak mereka pada sebuah negara. Semuanya tidak rnerugikan salah satu
pihak, m elainkan m erupakan pelaksanaan aj aran-ajaran Islam. Perkataan
mana yang lebih benar dari firman-firman Allah? Gerakan politik Islam
dengan segala kebenaran yangterkandung di dalamnya mampu membawa
para pemegang amanat terjun ke medan peperangan, unfuk saling tolong
menolong dalam memerangi mereka yang menghancurkan perjanjian ini.
35. (Mereka saling memberikan nasehat dalam kebaikan bukan pada

kejahatan).lni merupakan suafu bentukdari musyawarah politik, siasat
yang kekal, penggunaan secara maksimalkekuatan yahg dimiliki dan
rasa saling percaya di antara mereka. Tidak akan mungkin tgrwujud
sebuah perjanjian tanpa tertanam sifat-sifat di atas, kecuali perjanjian
itu akan diingkaridan dikhianati.

Hal ini menuntut adanya kesadaran yang tinggi dalam diri seorang
negosiator. Karena dia akan berunding dengan kelompok lain. Dengan
kesadarannya, dia akan dapat mengetahui sejauh mana kebenaran,
keikhlasan dan kesungguhan orang atau kelompok yang akan dia ajak
kompromi. Kalau dia tidak memiliki kriteria ini, berarii dia tidak layak
menyandang predikat sebagai negosiator.

Pembahasan Bab Keempat: Aturan-aturan Umum
46. (Sesungguhnya tidaklah ikut menanggung kesalahan, orang yang

melakukan suatu perjanjian, kecuali mereka yang melanggar perjanjian
tersebut). Jadi, kesalahan salah satu pihak tidak bisa dibebankan
kepada pihak lain. Masing-masing kelompok bertanggung jawab atas
kesalahannya sendiri.

Kita lihat sebagian warga Bani Quraizhah yang menghancurkan
benteng pertahanannya tatkala mereka secara terang-terangan
mengkhianati perjanjian. Sehingga Nabi menjamin darah, dan kehormatan
dimana sebagian yang lain berlepas diri dari ulah kaumnya yang
mengkhianai perjanjian. Sehinga Nabimenjamin darah, dan kehormatan
m ereka. Hukum ini berlaku untuk seiuruh pihak yang m elakukan perjanjian.
Dan setiap kelompokbertanggung jawab terhadap jamaah dan anggota
kelompoknya.

47. (Sesungguhnya tetangga itu mempunyaikedudukan yang sama dengan
jiwa kita sendiri, tidak boleh dicelakai ataupun dizhalimi). Hak-hak
tetangga di dalam Islam mempunyai kedudukan yang sederajat dengan
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hak-hak bagi jiwa seseorang, tidakboleh mencelakakan dan membuat

kesaiahan terhadap tetangga. Dengan demikiarr mereka mempunyai

iaminan keamanan dengan dasar hukum yang kuat.

48. (Pertolongan ditujukan kepada orang yang teraniaya). Ini merupakan

sahr dasar umum yang meliputisemua poin yang tersebut dalam suab.r

perjanjian. Setiap perjanjian yang berdasarkan ajaran Islam selalu

ditakutkan oleh non-lslam akan menimbulkan kezhaliman di masa-

masa yang akan datarlg. Itulah makanya, dalam perjanjian yang

berlandaskan ajaran Islbm selalu ditekankan satu pernyataan, bahwa

segala benhrk kezhaliman tidak ada dalam ajaran Islam, dan pertolongan

itu selalu ditujukan kepada orang-orang yang dizhalimi walaupun
berbeda jenis dan agamanya.

49. (Diharamkan terjadinya segala macam kejahatan didalam kota
Yatsrib, bagi orang-orang yang melakukan perjanjian ini). Tidakboleh
terjadi sesuatu yang dapat merusak perjanjian ini, tidak boleh terjadi
penindasan atas kehormatan penduduknya dan tidak boleh berusaha

untuk mencari harta, kecuali menurut aiaran Islam. sehingga setiap

tempat yang menerapkan ajaran-ajaran,lslam pasti akan mendapatkan

keamanan.
50. Tidak diperbolehkan menikahi wanita kecuali dengan izin keluarganya'

51 . (Jika terjadi suatu perkara antara orang-orang yang mengikatkan dirinya

dengan perjanjian ini, baik karena suahr kejadian ataupun pertengkaran,

-uku harus dikembalikan kepada Allah subhanahu Llo Ta'ola dan

Nabi Muham mad shallallahu Alaihi w a Sallam). Berarti dalam istilah

zaman sekarang bahwa Islam merupakan satu-satunya sumber bagi

suatu pembuatan undang-undang. Dan keputusan hukum itu
b e rsumberkan pada aj aran Allah S ubh anahu w a Ta' ala.

52. (Bahwa Allah bersama orang yang menaati dan melaksanakan isi

perjanjian secara baik). Inilah apa yang telah dijanjikan Allah dan Allah

pasti akan menepati segala janji-Nya.

53. (Tidak diperbolehkan melindungi orang Quraisy dan pembelanya).

Jadi, setiap pihak harus membatasi sikapnya terhadap musuh bercama.

Karena apapun benh-rkperlindungan atau hubungan dengan Quraisy,

berarti pelangaran terhadap perjanjian. Bahkan melindungi orang

yang menolong orang Quraisy pun tidakdiperbolehkan.

Maka apabila terjadi perang antara kaum Quraisy dengan orang-

orang Islam, haruslah setiap orang berdiri untuk melawan mereka.

54. (Mereka bekerja sama untuk menghadapi orang yang berusaha

menghancurkan kota Yatsrib). Setiap musuh yang ingin menguasai

wilayah ini, akan mendapatkan perlawanan darisemua penghuni

kota Yatsrib.
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55. (Jika mereka diajak untuk berdamai dan mematuhi perdamaian ini,
maka mereka pun akan melakukannya). Wala-upun pemerintahan
Islam telah berdiri, tetap saja para pemimpin diharuskan untuk
melakukan perdamaian. Karena itu diperlukan adanya satu sikap
yang jelas pada isi perdamaian tersebut. Berarti, bahwa dem i terjam innya
satu perjanjian yang Islami, haruslah ditekankan adanya suatu
kesepakatan dengan musuh, yang dilandasi atas dasar kesepakatan
orang yang paling banyak jumiahnya, atau melalui suatu kesepakatan.
Sehinga musyawarah politik itu dapat terus berlangsung, untuk
mengawasikeadaan yang lebih baikdalam menghadapi musuh.

56. Perjanjian Madinah telah memberikan hak bagi orang-orang Yahudi
untuk melaksanakan perdamaian yang telah mereka ajukan, sebagai
suah: syarat untuk menerima perdamaian. Karena kepentingan bersama,
pelajari dan ditetapkan berdasarkan perjanjian damai ini.

57. Pernyataan ini bukan berarti pelarangan secara mutlak terhadap
peperangan untuk membela agama dan.keluarga. Akan tetapi ini
adalah dasar-dasar agama Islam dan pergerakan Islam dalam situasi
tertentu.

58. Setiap manusia mendapatkan bagian yang telah ditentukan, selama
perjanjian tersebut masih terus berlanjut. Perjanjian ini tidak melarang
orang untuk mengadakan perjanjian lainnya untuk mencapai
kepentingan umum. Setiap orang bertanggung jawab untuk menepati
perjanjian terhadap pihak lainnya, agar mendapatkan hasil akhir yang
baik, demikepentingan negara dan umat, Dan jika perdamaian ini
harus mengorbankan harta miliknya, maka semua pihak bertanggung
jawab unh.rk menegakkan kesepakatan ini. Kita ingatpenyebab terjadinya
perang bani Nadhir, "Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi w a Sallam
bersama para sahabatnya meminta kepada kaum Yahudi untuk ikut
bersama-sama dalam menanggung pembayaran diyat untuk dua
kasus pembunuhan tidak disengaja. Tetapi mereka malah berusaha
membunuh Nabi, maka berkobarlah api peperangan!

59. Perjanjian ini tidak berarti membiarkan seseorang yang berbuat zhalim
dan kesalahan terbebas dari hukuman. Penguasa harus menegakkan
hukum dan menjamin keamanan semua orang, serta memerangi orang
yang berusaha untuk menghancurkan negara dan terhadap mereka
yang berusaha untuk menghapus aturan-aturan Allah. Walaupun
orang-orang Yahudi telah memiliki kekuasaan sendiri dalam suatu
wilayah, mereka harus tetap mematuhipemerintahan pusat. Seorang
yang melakukan perbuatan kriminaltidak bisa begitu saja meminta
perlindungan kepada kekuasaan mereka (Yahudi). Dan dalam
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permasalairan ini, Rasulullah memberikan pilihan kepada mereka,

menghukum dengan hukum mereka atau gtenyerahkan kepada
pemerintahan Islam untuk dihukum dengan hukum Islam. Allah
S ub hanahu w a Ta' ala berfirm an,

" Maka putuskanlah [perkara itu] di antara mereka, atau berpalinglah

dari mereka. Jika kamu berpaling dari mereka, maka mereka tidak
akan memberi mudharat kepadamu sedikit pun. Dan jika kamu

memuhtskan perkara rpereka, makaputuskanlah [perkara itu] di antara

mereka dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang adil." (Al-Ma'idah: 42 )

60. Pada Bab Kedua dikatakan: Bahwa kelqmpok kecii dari bangsa Yahudi

yang mendiami wilayah kabilah yang besar mempunyai gerakan yang

dibatasi, tidak ada seorang pun yang diperbolehkan untuk keluar dari

wilayah kecuali atas izin Rasulullah shol/ollo hu Alaihi r.uo so//om. Akan

tetapi kita melihatgerakan di sini sangatlah terbuka dan memberikan

satu kebebasan yang sangat luas, disebabkan dari makin meluasnya

wilayah dan bertambahnya penduduk. Walaupun demikian, mereka

tidak memiliki kemerdekaan secaramutlak, dengan bersandarnya

mereka kepada hukum negara yang berlaku. Itulah makanya, nash di

sini berbunyi: Barangsiapa yang keluar dari kota madinah akan

mendapatkan keamanan, dan barangsiapa yang menetap juga akan

mendapatkan keamanan, kecuali orang yang melakukan kesalahan

dan kezhaliman. Ini berarti menunjukkan bahwa pergerakan Islam

selalu memperhatikan segala sesuatu yang terjadi, akan pengaruh

sebuah perjanjian terhadap kekuasaan negara, baik ketika dalam

keadaan kuat ataupun dalam keadaan lemah, begitu pula dengan

keamanan negara.

61. (Allah melindungi orang-orang yang baik dan bertakwa, juga Nabi

Muham mad Rasulullah s hall all ahu AI aihi w a s allam). Pernyataan ini

telah diulang sebanyak empat kali, pada setiap isi perjanjian, sampai

kepada perjanjian persaudaraan dalam Islam pada bab hukum-kukum

secara umum.

Landasan Umum Kompromi Politik dan Undang'undang Islam

Pada Fase Ini
1. Kepada setiap warga negara diwajibkan untuk membayar pajak berupa

harta, yang nantinya dapat digunakan untuk pembelaan terhadap

negara.

2" Setiap warga negara mempunyai hak untuk mendapatkan pekerjaan,

mengadakan perkumpulan keiuarga, mengikuti ahlran-aturan setempat,
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serta segala rnacam bentuk aktivitas kegiatan, seperti, clahraga dan
kebudayaan. Se lam a hal terseb ut tidak membahal;akan ne gara.

3. Semua yang tidak mematuhi aturan-aturan Islan'r akan diberikan sanksi
hukuman, dan tidak berhak untuk mendapatkan perlindungan.

4. Setiap orang yang melakukan pemberontakan terhadap agama Islam.
undang-undangnya ataupun melakukan tindakan kriminal, maka dia
akan mendapatkan sanki hukuman menurut syariatAllah, sesuai dengan
tindakan kriminal yang dildkukannya.

5. Dasar dari segala tindakan hukum adalah asas praduga tidak bersalah,
bukan praduga bersalah. Karena sebab itu, tidak ada suatu hukuman
pun yang dikenakan kepada seseorang kecualibila ada bukti. Dan
terdakwa tetap bebas sampai terdapat adanya bukti yang menyatakan
dirinya telah melakukan kesalahan. Kebebasan merupakan jaminan
bagi semua anggota masyarakat.

6. Tidak boleh melakukan tindakan pembunuhan secara pribadi, karena
negara memberikan jaminan terhadap hak-haksemua warga negara.
Negara pula yang berhak melakukan tindakan hukum tersebut, tidak
ada main hakim sendiri yangdilakukan oleh masyarakat.

7. Setiap warga negara mendapatkan jaminan keamanan untuk memiliki
harta dan menganut agama mereka masing-masing, selama tindakan
dan kebebasan mereka tidak melanggar aturan-aturan agama Islam.

8. Mereka mendapatkan rasa aman dari Allah, Rasulullah dan semua
kaum muslimin dari segala macam gangguan dan tindakan penganiayaan.

9. Tetangga mempunyai hak yang sama dengan setiap anggota
masyarakatyang lainnya, tidakboleh mencelakan dan membahayakan.
Bahkan seharusnya negara memberikan perhatian kepada warganya
sebagaimana seseorang memperhatikan setiap anggoia keluarganya.

10. Setiap pertolongan ditujukan kepada orang-orang yang teraniaya apa
pun golongannya, selama mereka rela untuk hidup di bawah aturan-
aturan agama Islam.

1 1 . setiap warga negara tidakboleh melakukan tindakan yang menyebabkan
hilangnya rasa aman terhadap suatu kelompok, membuat keonaran
ataupun melakukan tindakan-tindakan yang dilarang.

1 2. Harta, j iwa dan tempat tinggal setiap warga negara mendapatkan j am inan
dari pemerintah, tidak diperbolehkan mengambilharta milik orang
lain tanpa seizin yang memilikinya.

i3. Setiap perselisahan antara pihak pemerintah dengan rakyatnya,
hendaknya diputuskan oleh lembaga keadilan yang independen. Dan
tidak ada satu pun lembaga yang membawahi lembaga keadilan itu,
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untuk memutuskan hukuman sesuai dengan syariat Ailah, keparla
semuanya, baik itu kepada para hakirn atar-r rakyat biasa"

14. Setiap warga negara dilarang berhubungan, meiindr-rngi, menolong,

memata-matai ataupun memberikan keterangan kepada pihak
musuh yang akan menyerang.

15. Setiap penduduk harus melindungi tanah air dari segala ancaman yang

ditimbulkan oleh pihak musuh. sesuai dengan kebufuhan, melalui cara-

cara yang telah ditentukan oleh pemerintah negara Isiam.

16. Semua warga negara harus mematuhi segala keputusan yang dibuat
pemerintah, seperti keputusan-keputusan perang, perjanjian dan
perdamaian.

17. Setiap warga negara diwajibkan untuk membdyar pajak yang telah

ditentukan oleh pemerintah, dan mematuhi segaia macam bentuk
peraturan-peraturan ekonomi dan keuangan secara umum.

18. Siapa saja yang ingin keluar dari suatu negara Islam, dijamin
keamanannya. Dan barangsiapa yang ingin tinggaldalam suatu

negara Islam, juga akan mendapatkan jaminan keamanan. Kecuali

bila terjadi situasi politik yang menyetiabkan negara harus membuat
suatu undang-undang darurat, akan menyebabkan siapa saja yang

ingin keluar dari negara tersebut harus memberikan suatu jaminan

kepada pihak pemerintah.

19. Siapa saja yang mematuhi undang-undang negara Islam dan
melaksanakan undang-undang tersebut. Maka Allah Subhanahu w a

Ta'aladan Rasulullah akan menjadi penjaga bagi mereka, dari segala

tindakan kejahatan yang ditimbulkan, baik dari rakyat biasa ataupun
pemerintah.

20. Setiap warga negara mendapatkan jaminan kebebasan unfuk memeluk

agama yang mereka yakini. Tetapi diwajibkan kepada setiap pemeluk

agama tersebut, untuk tidak mengumandangkan api peperangan

terhadap agama Islam serta tidak menghancurkan unsur dasar dan

undang-undang Islam.

27 .Pengebaran dakr,tah agama sebaiknya dilakukan hanya terhadap orang-

orang yang memeluk dan meyakini agama tersebut.

22. Pemeluk agama lain mempunyai kebebasan untuk melakukan
segala kegiatan yang dibolehkan oleh agamanya, dan meninggalkan

segala kegiatan yang dilarang oleh agamanya, selama haltersebut
tidak bertentangan dengan dasar undang-undang Islam ataupun
mengganggu kebebasan dan keyakinan agama orang lain.

23. Setiap warga negara memiliki kebebasan untuk memilih pemimpin

dalam segala urusan yang berhubungan dengan kegiatan keagamaan,
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secara khusus,sedangkan pihak pem erintah tidak :,:r e mp unyai
wewenang untuk mengatur dalam urusan ini" 4

34. Setiap warga negara bebas mengemukakan pendapat" baik mewakili
pendapat orang iain atau mengemukakan pendapai se ndir!.

25. Semua pasal yang tersebut di atas berlaku bagi sen:ua warga negara,
baik dari kelompok Islam ataupun kelompok di luar Islam. Begitu puia
bagi semua anggota biasa dalam suatu kelompok masyarakat tertentu.

26. Kelompok di luar Islam mdmpunyai kebebasan untuk tinggal dalam
wilayah Islam, seiama mereka rnematuhi semua aturan-aturan yang
telah ditetapkan oleh Islam, dan mereka menerima Islam sebagai undang-
undang mereka. i

27 .Bagikelompok di luar Islam, diberikan kekuasaan yang terpisah d'dam
segala urusan yang berhubungan dengan pendidikan, keyakinan serta
lembaga peradilan khusus untuk mereka, selama haltersebut tidak
menimbulkan bahaya terhadap undang-undang Islam.

28. Lembaga peradilan daerah dalam kelompok ini diperbolehkan untuk
meminta banfuan kepada sah-r lembaga hufum yang dapat memberikan
keputusan hukum menurut syariat Islam.

29. Segala sesuatu yang berhubuhgan dengan permasalahan umum yang
tidak berkaitan dengan halaldan haram, dapat dirundingkan secara
bersama oleh para pemimpin dalam kelompok ini.

30. Dalam urusan yang berhubungan dengan politik negara secara umum,
pemimpin kelompok ini dapat memberikan kontribusinya kepada
negara, seperti dalam keadaanperang ataudamai, dengan memberikan
pendapat-pendapatnya selama hal tersebut tidak dilandasi untuk
memerangi agama dan negara Islam, serta anjuran untuk melakukan
perdamaian dengan mereka.

31. Dalam urusan yang berhubungan dengan peraturan-perahrran kota,
maka kelompok ini boleh memilih bentuk peraturan-peraturannya,
baik itu mengikuti aturan-aturan Islam ataupun aturan-aturan kota
secara khusus. Selama bentuk peraiuran tersebut tidak melanggar
peraturan-peraturan Islam .

32. Pada urusan yang berhubungan dengan tindakan kriminal, diberlakukan
peraturan-peraturan hukum kriminal Islam. Sedangkan dalam
permasalahan hukuman yang tidak tersentuh oleh undang-undang
Islam, maka diperbolehkan menggunakan peraturan-perafuran mereka
dalam memuiuskan suatu hukuman.

33. Pada urusan yang berhubungan dalam suatu proses hukum secara
umum, pihakpemerintah mempunyai hak untuk mengirim siapa saja
atau pada apa yang dilihat dapat memberikan kebaikan bagi pemerintah,
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selama pelaksanaan proses hukum terebut memakai perafuran hukum

Islam dan dapat memberikan manfaatbagi negara Islam dari proses

hukum tersebut sesuai dengan kebaikan yang telah digariskan oleh

pemimpin Islam dan kepemimpinan orang-orang Islam.

34. Fasilitas umum dipergunakan untuk kepentingan semua kelompok

tanpa perbedaan dan mereka semua secara bersama-sama bertanggung
jawab.

35. Kekuasaan pada kelornpok ini harus mematuhikekuasaan negara

secara umum.

36. IGtika suatu negara Islam akan memulai untuk melaksanakan peraturan-

peraturan peribadatan agama Islam, maka haltersebut mencakup

semua warga negara yang beragama Islam.

37. Keputusan akhir pada semua pasal dan nash harus mematuhi
pendapat orang yang berkompeten dan terpercaya, apabila terjadi

suatu perselisihan. sebagaimana yang dikemukakan dalam kitab tafsir

yang berhubungan dengan permasalahan ini.

"Dan jika kamu berselisih dalam suatu hal, makakembalikanlah
permasalahan terrebut kepada Allah dan Rasul-N ya, iika kamu remua

termasuk orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir ."

Perianiian Persaudaraan Antara Kaum Muhaiirin dan Kaum

Anshar
Perjanjian yang dikemukakan secara jelas di dalam kitab-kitab hadits

terpecaya adalah perjanjian persaudaraan antara kaum Muhajirin dan

kaum Anshar, sebagaimana nash yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari,

sebagaiberikut:
Ashim telah riwayatkan kepada kami, dia berkata: "aku berkata

kepada Anas bin Malik, apakah engkau pernah mendengar bahwa Nabi

Shaltallahu Alaihi wa Sallamberkata, Tidak ada perjanjian di dalam Islam',

maka Anas pun menjawab, 'Nabi shallallahu Alaihi uro sollom pernah

mengadakan perjanjian antara kaum Muhajirin dan Anshar di dalam

rumahku.
Dalam riwayat At:Tirmidzi, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

pernah mengadakan perjanjian antara kaum Muhajirin dan Anshar di

dalam rumah kami."
Doktor Al-umary pernah membahas perjanjian persaudaraan ini,

berikut pernyatan beliau: Deklarasi pembuatan undang-undang ini terjadi

di rumah Anas bin Malik, sebagimana yang diceritakan dengan jelas dalam

riwayat hadits, persaudaraan antara dua belah pihak, yaitu darikaum
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Muhajirin dan kaum Anshar. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
mengikat tali persaudaraan antara dua orang dari kae.rm Muhajirin dan
kaum Anshar. Perjanjian persaudaraan tersebut meliputi sembilan puluh
orang laki-laki, empat puluh lima orang dari kaum Muhajirin dan empat
puluh lima orang darikaum Anshar, sampaidapatdikatalkan takseorang
pun dari kaum Muhajirin yang tidak mempunyai saudara dari kaum Anshar.

Semua sumber sepakat mengatakan bahwa perjanjian persaudaraan
tersebut terjadinya dikota Madinah antara kaum Muhajirin dan kaum
Anshar. Tetapi Ibnu Sa'ad mengatakan bahwa selain terjadinya perjanjian
antara mereka dengan kaum Anshar, terjadipula perjanjian persaudaraan

antara sesama kaum Muhajirin dikota Madinah.
Pembuatan undang-undang perjanjian persaudalaan, memberikan

suatu ketentuan khusus antara dua saudara angkat tersebut. Seperti sikap

saling menolong antara keduanya. Sikap saling menolong ini tidak terbatas

dalam suafu urusan tertentu saj a, m elainkan m eliputi segala m acam bentuk
pertolongan dalam menghadapi beban hidup, baik itu pertolongan yang
berbenfuk materi, saling menjaga, menasihati dan mengunjungi serta saling
mencintai. Dan perjanjian persaudaraan ini juga menimbulkan satu ketentuan

untuk saling memberikan harta,warisan antara keduanya di luar dari
anggota kerabatnya, ke semua butir perjanjian ini menyebabkan hubungan
persaudaraan ini menjadi semakin eratdan kuatmelebihi dari hubungan
darah sekalipun, dan hati dari orang-orang Anshar ini dipenuhi oleh
perasaan unfukberusaha sekuattenaga menolong saudara-saudara mereka
dari kaum Muhajirin ih.r. Banyak riwayat menceritakan tentang bagaimana
merekabegitu kuatmemegang teguh dan melakanakan isi dariperjanjian
persaudaraan tersebut.

Sebagian dari contoh hubungan perjanjian persaudaraan ini adalah
peristiwa yang terjadi aniara Sa'ad bin Rabi' (Anshar) dan Abdurrahman
bin Auf (Muhajirin). Suatu saat Sa'ad berkata kepada Abdurahman bin
Auf, "Aku mempunyai harta, akan aku bagi menjadi dua bagian, sahr bagian

untukku dan satunya lagi untukmu. Dan aku juga mempunyai dua orang
istri, maka lihatlah olehmu dan silahkan engkau pilih, yang mana saja

engkau sukai, akan aku ceraikan dia, dan jika dia telah selesai masa iddahnya,

silahkan engkau menikahinya." Abdurrahman bin Auf berkata, 'Semoga

Allah memberikan barakah kepadamu, keluargamu dan harta milikmu.
Tunjukkan saj a kepadaku j alan menuj u pasar. " Dan ia tidak pulang kecuali

dengan membawa samin (semacam mentega) hasiljualbelinya dan aku
memakan keratan samin terbaikyang dimilikinya, Abdurahman berkata,
"Rasul meiihat wajahku ada bekas-bekas kepucatan," Beiiau berkata, 'sakit'?

Aku menjawab, 'Aku menikahiseorang perempuan dari kaum Anshar',
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kem udian Nabi berkata, " Adakanlah w alim ahan (pesta perkawinan ) walau

hanya dengan hidangan seekorkambing."l) 4

Tidak perlu diragukan lagi bahwa saling memberikan harta warisan

antara dua saudara angkat tersebut, adalah obat yang mujarab untuk situasi

darurat yang dilalui pada saat pembangunan sebuah negara baru, maka

ketika kaum Muhajirin telah terbiasa dengan cuaca di Madinah dan telah

mengetahui bagaimana mencaripenghidupan di sana, kemudian mereka

sudah mendapatkan bagian dari harta rampasan atas kemenangan perang

Badar yang dapat mencukupi kebutuhan mereka, hukum waris pun
kembali diberlakukan sebagaimana yang sudah berlaku semula, sesuai

dengi,n fitrah manusia. Yaifu atasdasar hubUngan darah, ketetapan hukurn

waris antara sesama saudara termaktub dalam Al-Qur'an Karim,

" Orang-orang y ang mempunyai hubungan kerab'at itu seba$annya

lebih berhak terhadap sesamangafdaripada yang bukankerabat] di
dalam kitab Allah."2)

Ayat ini menjadi penghapus (Noskh) bagi undang-undang yang

menyatakan hukurn pembagian warisan berdasarkan hubungan perjanjian

persaudaraan angkai. Akan tetapi Nabi Sha/lo llahu Alaihi r.uo Sol/om terus

rpenjaga hubungan persaudaraan antara para sahabatnya untuk saling

membantu dan menolong serta saling memberikan nasihat tanpa adanya

ketentuan unfuk saling memberikan harta warisan di antara saudara angkat

tersebut.3)

*****

i
2

J

Sunan An-Nasa'i, 61 137 .

QS AI-Anfal:75.

Al -Muitamo' A!-Modani li Ahdi An-Nubur.ur.troh, halaman 75-77
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oKelima

KOMPROMI SETELAH PEMBENTUKAN
NEGARA

Situasi di Madinah dilalui oleh4 fase, yaitu sebagai berikut:

Fase Pertama:
Meskipun sudah ada perjanjian terdahulu antara Rasulullah, orang
Yahudi dan orang musyrik, namun Quraisy tetap saja berupaya
menimbulkan ancaman dan peringatan kepada Suku Aus dan Khazraj,
untuk itu topikpembahasan dibagi menjadi dua:
7 . Pemb ahasan Pertamo: usaha Quraisy m enghembuskan keraguan unfu k

melemahkan barisan kaum Anshar agar menghentikan pemberian
bantuan kepada Rasul.

Abu Sufyan bin Harb dan Ubay bin Khalaf mengirim surat kepada
Anshar:

"Amma Ba'du, sesungguhnya tidak ada seorang pun penduduk
Arab yang membuat kami marah kecuali kalian. Karena kalian telah
mengobarkan api permusuhan dalam urusan antara kami dan bangsa
Arab, kalian lebih bersandar kepadanya (Muhamad) daripada ke kaum
kami. Kalian lebih menghormatinya ketimbang menghormati kaum kami,
kalian berikan perlidungan kepadanya, betapa memalukannya kalian dan
ini merupakan suafu cacat. Makajanganlah campuri urusan kamidengannya,
apabila karenanya tercipta suatu kebaikan bagi kalian, kami akan merasa
turut bahagia dan apabila terjadi selain itu, kami tetap lebih berhak
mengurusinya."
2. Pembahasan Kedua: Orang-orang kafir Madinah dipimpin oleh Abdullah

bin Ubay sebelum masa ia memproklamirkan keislamannya, saat itu
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(orang kafir Quraisy mengirim surat kepada Abdullah bin LJbay bin salul

dan kepada pengikutnya dari suku Aus dan Khazraj yang sama-sama

menyembah berhala) Ketika itu Rasulullah sudah di Madinah tetap belum

terjadi perang Badar:

"Sesungguhnya kalian telah memberikan perlindungan kepada

salah seorang dari kami, dan kalian merupakan penduduk Madinah yang

terbanyakjumlahnya. Kami bersumpah demi Ti-rhan unhrk membunuhnya

atau kalian mengusirnya dari Madinah. Atau kami akan meminta bantuan

bangsa fuab dan kemucian pasukan kami akan berjalan beriringan menuju

ke tempat kalian sampai kami dapat membunuh pejuang-pejuang kalian

dan menodai kehormatan wanita kalian."1)

Menghadapi ancaman-ancaman ini, harus dipersiapkan pasukan

militer balasan, agar perang dapat berhasil memasuki ke janfung barisan

m usuh dan meruntuhkan rencana-rencana dan strategi Quraisy yang ingin

meminta bantuan seluruh bangsafuab unfuk memerangi Nabi Muhammad

Shall all ahu AI aihi w a S all am.

Adapun ancaman pertama, telah dihadapi Rasulullah Shollollohu

Alqihi wq Sallamdengan mengirim tujuh pasukan ekspedisi yang dipimpin
langsung maupun tidak langsung oleh Rasulullah untuk menyerang

rombongan kafilah Quraisy dengan cara menghadangnya di jalan. Dengan

begitu tujuan dari kegaiatan ini menjadi jelas, yaitu mendeklarasikan
peperangan melawan Quraisy dan pembentukan frontperlawanan terhadap

Quraisy.
Dan kefujuh ekspedisi ini tidak hanya sekadar menyerang rombongan

kafilah di lokasi yang dekat dengan Madinah saja, namun juga melebar ke

semua jalur lalulintas antara Makkah dan Madinah, di mana ketujuh

ekspedisi tersebut dapatmenyerang dan memantaupergerakan lawan di

manapun berada.

Sedangkan langkah kedua yaitu menjelang perang Badar. Rasul

melakukan perjanjian Juhainah dan bersekutu dengan Bani Mudallij dan

sekutu-sekutunya dari Bani Dhamrah yang tersebar di sepanjang tepi
pantai laut Merah pada jalur yang menuju ke Syam dan Juhainah. Nabi

membangun hubungan persahabatan dan ketetanggaan dengan Juhainah.

Karena Majdi bin Amru Al-Juhanilah yang menghalangi pertemuan antara

Hamzah bin Abdul Muthalib dengan suku Quraisy pada awal pertemuan

keduanya.

I. MushonafAbdurrazak,hal5.no.Tg33.SunanAbuDawudl923.Wat'aAl-Wafo.As-Samhudi.hal298
Taf sir Abdbin Humaid.
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Dan Hamzah bin Abdul Muthalib bersama tim ekspedisinya kembali
menemui Rasulullah dan menceritakan tentang apa yang Majdi lakukan
untuk mereka dan itu merupakan sebuah pelayanan atau bantuan Majdi
kepada pasukan Isiam. Kemudian Rombongan Majdi datang menemui
Rasulullah yang disambutdengan hormatlalu Majdi bin Amru menuturkan
dan berkata, "Sesungguhnya aku tidak mengetahui bahwa Maimun itu
seorang pemimpin yang baik dalam urusan ini."1)

Dengan adanya hubungaSr yang istimewa antara Rasul dan Juhainah
ini, berartiRasululiah bisa menjamin Juhainah tidak akan berpihak kepada
Makkah, bahkan Rasul berhasil membuat sebuah perjanjian hubungan
antarkeduanya, padahal sebelumnya Juhainah bersikap netral.

Misi seorang pemimpin tetap berlaku pada ruang lingfup ini, ybitu
mencari simpati musuh dengan bersikap netral, rekonsiliasi dan perjanjian.

Cukuplah bagi Rasulullah untuksampai batas ini dalam melakukan
interaksi dengan Juhainah, akan tetapi tidak demikian halnya dengan
Bani Dhamrah, Nabi melanjutkan hubungan kedtranya dengan membuat
perjanjian resmi dengan mereka, seperti yang disebutkan sumber-sumber,
dan itu terjadi tujuh bulan sebelum perang Badar.

Pada saat perang Usyairah, Rasulullah telah sampai di Abwa' dan
tidak terjadi pertempuran beliau berpesan kepada Bani Dhamrah dengan
pimpinannya Mukhsyi bin Amru agar tidak mencari masalah dengan
kaum muslimin dan jangan sampai membanhr musuh untuk menyerang
beliau. Setelah beliau menuliskannya dalam sebuah perjanjian dengan
mereka, kemudian Nabi pulang kembali. Ini adalah perang yang pertama
kali disertai dan dipimpin langsung oleh Rasul.2)

Dan ditetapkanlah perdamaian keduanya dengan kesepakatan
(Nabi tidak memerangi Bani Dhamrah dan Bani Dhamrah tidak memerangi
Nabi, tidak memprovokasi kelompok lain untuk memusuhi Nabi dan tidak
memberikan bantuan kepada musuh).:)

Riwayat-riwayat lain menunjukkan lebih banyak lagi, dalam sebuah
kitab, nash perjanjian disajikan sebagai berikut,

"Dengan Nomo Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Surat ini dari Muhammad Rasulullah untuk Bani D hamrah : Bahwa
mereka dapat merasa aman atas harta dan jiw a m ereka, dan B qht a
mereka akan mendapat pertolongan bila mereka diserang, kecuali

Imti' AI-Asmo', Al-Muqrizi, hal 1/52.

I mti' Al'Asma', Al-Muqrizi, 1/53.

Al-Watsoiq An-Nobawlyah 267 hnu Sayidinnas, 2/3. Ansab Al-B aladziri I l2B7

1

2.

J.
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jika kalian menentang dan menyerang agama AIIah. Dan sesun gguhnya

jiko Nobi meminta bantuan, mereka harufmemberikan bantuan

tersebut. Atas pelaksanaan dari semua ini, mereka dalam jOminan

AIIah dan Rasulnya. Dan pertolongan akan selalu datangbaE mereka

y an g b erb akti dan b er tqkw a." 1 )

Mungkin dapat kita ambil pelajaran dari kedua fase di atas, sebagai

berikut:

1 . Sasaran dari gerakan pafukan ini adalah menghalangi jalur perdagangan

Quraisy, walaupun harus berlanjut dengan kontak senjata dan ini adalah

musuh satu-satunya pada fase ini' 
luakabirah2. Titik perseteruan yang terjadi di tepi laut rherah, ada di antara <

Juhainah dan Dhamrah. Rasulullah dapat merangkul keduanyd dengan

bersikap nekal kepada yang pertama dan mengikat perjanjian dengan

yang kedua

sikap netral Juhainah, sesungguhnya terealisasikan dengan melakukan

kunjungan persahabatan, kedatangan pemimpin Juhainah ke Madinah

yang diterima Rasulullah dengan lapangdqdadan sambutan yang hangat

walaupun dia masih dalam kekafirannya. Karena yang terpenting bagi

Nabisekarang adalah keselamatan negeri yang biasa diperiahankan oleh

pasukan tentara perang. Agar tidak dihujam dari belakang atau menjadikan

kawan ini sebagai penolong bukan musuh baginya.

Ketika keadaan menuntut Rasuluntuk menuju ke Wadan dan

Abwa, maka buah terbaik adalah mengadakan perjanjian dengan Bani

Dhamrah melalui pemimpinnya Mukhsyi bin Amru, waiaupun saat iiu

Bani Dhamrah masih dalam kemusyrikannya. Perjanjian menetapkan

akan kemungkinan kedua belah pihak uniuk saling tolong menolong,

walaupun dengan perjanjian tersebut, sudah merupakan keharusan bagi

pihak Nabi untuk memberikan perlindungan yang dibutuhkan Bani

bhamrah. sedangkan permintaan bantuan Nabi kepada Bani Dhamrah
jika terjadipeperangan diMadinah hanya sebuah kemungkinan saja.

3. Pelajaran baru yang dapat diambildalam halini, bahwapihak Rasulullah

adalah pihak yang terkuat jika dibandingkan dengan kedua kabiiah.

Akan tetapijika dibandingkan dari dari aspek luarnya, Bani Dhamrah

tetaplah yang terkuat. Mengingai kemungkinan mereka untuk meminta

bantr-ran kepada kaum Quraisy, saat ih,r kondisinya memang masih rentan

terhadap provokator yang mengajak untuk bergabung dengan kaum

Quraisy. Oleh sebab itu Rasulullah menghadang jalan ke Makkah karena

I Opcit.256 Ar,Raudit,AlAnli, As-Suhaili2t3l29 lbnu Sayidinnas 1/27. KitabAs SirohA/iA/-QariFc.sh

Al-Gazhtwot. Cet. Al-Haiab 2i 134
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dikhawatirkan penduduk Makkah akan membekali mereka dengan
pasukan dan seniata

4. Kesimpulan yang dapat kita ambiljuga, bahwa kabilah-kabilah yang lain
tidak peduli dengan perang ini, sehingga mereka tidak harus mematok
sikap mereka pada suatu sikap tertenhr, Gerakan terbesarpada misi ini
tidak lebih dari 70 orang selama pengiriman ketujuh ekpedisi ini. Belum
pernah ada pertemuan antara dua pasukan yang lebih besar dari
hanya sekadar dariperang kArena faktor ekonomi. mereka hanya ingin
menghalangi suku Quraisy melewati jalur Syam, dan ini memberi
penafsiran bagi kita akan sikap netralkabilah-kabilah ini.

5. Pelajaran selanjutnya, bahwa tanah air penduduk dan negara Islam
adalah segalanya. Sedangkan lainnya tidaklah terlalu membutuhkan
usaha dan waktu yang keras selama halitu masih dianggap aman. Misi
terpenting bagi daulah Islamiyah atau revolusi bersenjata adalah
kepem ilikan tanah air yang menj adi pusat pergerakan. Dengan dem ikian,
daerah sekutu yang berdekatan dengan tanah airlslam menjadi sangat
penting posisinya berkenaan dengan pertahanan tanah air, sedangkan
negeri yang jauh tidak terlalu menjadi prioritas karena kurang ada
m anfaatnya bagi pertahanan negara.

6. Pelajaran terakhir yang dapat kita ambildari fase ini, yaitu bahwa pada
fase ini kaum Muhajirin berlaku sebagai pioneer dalam semua pergerakan.
Hal ini mengingat bahwa, perhma: mereka telah mengenal anak negerinya
pendudukMakkah dengan baik, kedua: mereka adalah golongan orang-
orangyang tertindas dan teraniayayang dizhalimi dan diusirdari tanah
airnya dengan semena-mena, ketiga: tidaklah tertera dalam baiatAqabah
kedua kecuali perlindungan sandang, anak kefurunan dan harta mereka
di Madinah, keempat: mereka adalah orang yang sangat mengenal jalur
perjalanan, karena mereka jugapedagang seperti halnya suku Quraisy,
dan jalur Syam adalah lalu lintas satu-satunya yang menghidupi
penduduk Makkah dari kekurangan dan kelaparan.

2. Fase Kedua
Masa ini diperkirakan beriangsung selama 4 tahun, yaitu sejak selesainya
perang Badar sampai diadakannya perjanjian Hudaibiyah. Situasi politik
pada saat ihr sangatdiwarnai dengan terjadinyapelanggaran sumpah atau
perjanjian dari kalangan Yahudi dan adanya usaha untuk mengadakan
pedanjian-perjanjian baru. Pada fase ini kaum muslimin mendapat perlakuan
yang sangat menyakitkan dan perlawanan dari para penentangnya. Akan
tetapi, berkat kecerdasannya, Rasulullah S hal all ahu Alaihi w a S all am dapat
mengatasisemua bahaya dan menggagalkan semua usaha tersebut,
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sehingga beliau tidak pernah menghadapidua musuh sekaligus dalam
satu waktu kecuali ketika terjadi perang Ahzab. Pertempuran antara
Ra sul ullah S hal all ahu AI aihi w a S allam dengan m usuh-m usuhnya dapat
digambarkan sebagai berikut:

Pertama: Perang melawan Bani Qainuqa yang telah melanggar
perjanjian, merendahkan martabat seorang wanita muslimah dan selalu

menantang kaum muslimin setelah perang Badar sebagaimana yang
m ereka katakan kepada Rasulullah Shal all ahu AI aih:i w a S allom, "Wahai
Muhammad, apakah kamu tidak melihat bahwa kami adalah seperti
kaummu? Apabila kamu bertemu dengan suatu kaum yang tidaktahutentang
perang m aka kamu akan menang. Demi Allah, j ika karn u menyerang karni

maka kamu akan mengetahui bahwakami adalahmanusia."l)

Dalam hal ini, orang-orang munafik juga bersii<ap keras kepada
kaum Rasulullah atau mereka berpihak pada kaum Yahudi secara terang-

terangan.
Diriwayatkan bahwa Abdullah bin Sald berkata,'Wahai Muhammad,

perlakukanlah pengikutku dengan baik", kemudian Rasulullah Shclallahu
Alaihi wa Sallam tidak memperdulikarinya. Maka Atdullah bin Salul
memasukkan tangannya ke dalam saku baju perang Nabi dan Nabi berkata

kepadanya, "Lepaskanlah". Rasulullah Shola//o hu Alaihi r,r.'o Sallom marah
sampai mukanya memerah dan berkata kepadaAbdullahbin lJbay bin
Salul, "Lepaskanlah!" Tapi Abdullah menjawab, "Tidak, demi Allah tidak
akan aku lepaskan sebelum engkau memperlakukan pengikutku dengan
baik. Yaihr 400 orang sipil dan 300 orang tentara. Mereka itu telah membelaku

dalam perang (Ahmar dan Aswad), dalam satu serangan, Sungguh aku
sangat takut akan bencana." Kemudian Rasulullah Shalallahu Alaihi wa

Sallam berkata kepadanya, "Ambillah mereka, akan tetapi mereka harus

keluar dari Madinah dan tidak tinggaldi dalamnya." Mereka kemudian
pergi keluar menuju Syam dan akhirnya mereka banyak yang mati di sana.

tlbadah bin Shamit juga melalmkan perjanjian dengan kaum Yahudi

seperti yang telah dilakukan oleh Abdullah bin Ubay. Kemudian setelah

masuk Islam, dia menghadap Rasulullah SholollohuAlaihi uro Sallom dan
berkata, "Aku telah m enj adikan Allah, Rasul-Nya dan orang-orang m ukn in
sebagai pemimpin, dan aku telah melepaskan diri dari pedanjian dengan
orang-orang kafir."

Kedua orang tersebut telah disinyalir oleh Allah Subhanahu wa

Ta' al a dalam firm an-Nya,

1. Siroh Noboruiyoh, Ibnu Hisyam, jilid 2, hal. 47.
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" Hai orang-orang yang benman, janganlah kamu mengambil orang-
or an g Yahudi don l{osro ni m enj adi p emimpih- p emimpin ( m u) .

S ebagian mereka adal ah p emimpin seb agian yang lain. B arangsiapa
di antarakamu menjadikan mereka sebagai pemimpin, maka
sesunggtrhn ya orang ifu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya
AIIah hdak memberi petunjuk kepado orang-orang yang zhalim.'1i'2t

Dalam membahas tentang perjanjian, kita harus memperhatikan
kedua ayat di atas, sebab perspektif Islam tentang upaya membedakan
dan memisahkan diri dari orang-orang kafir telah dijelaskan dalam ayat
yang mengharamkan pengangkatan orangYahudi atau Nasrani sebagai
pe m impin sebagaimana tersebut di atas. Ayat ittr telah menegaskan bahwa
orang yang menjadikan kaum Yahudi dan Nasrani sebagai pgmimpinhya,
maka ia adalah bagian dari mereka.

Apabila seorang pemuda Islam membaca ayat tersebut di atas dan
mendengar tentang urusan perjanjian dengan orang-orang non-muslim
tanpa memahami nash-nash tersebut secara rhendalam, maka dapat
dipastikan ia akan mengambil hukum bahwa mengadakan perjanjian
dengan mereka dianggap sebagai kekufuran.

Sebagaimana kita ketahui bahwa ayat ini diturunkan berkenaan
dengan kaum munafik, di antaranya adalah Abdullah bin Ubay yang
merupakan pemimpin mereka. Sebab ditr.rrunkannya ayat tersebut adalah
karena ia telah mengadakan perjanjian dengan Bani Qainuqa, padahal
Rasulullah S halallahu Alofhi uo Sollam telahmenyatakan perang dengan
mereka. Bahkan, Abdullah bin L)bay menganggap bahwa perjanjian yang
dilakukan dengan Bani Qainuqa pada zaman jahiliyah adalah sebagai
dasarnya. Hal ini menunjukkan bahwa ia tidak mematuhi perintah
Rasulullah Shalallahu Alaiht wa Sallam, bahkan menganggap dirinya
mempunyai kekuasaan penuh dalam memimpin dan bukan sebagai
seorang tentara muslim yang selalu patr"rh pada pemimpinnya. Oleh karena
itu, ketika menjawab permintaan Nabi Sholollahu Alaihi wasallam ,ia
berkata, "Tidak, demi Allah, tidak akan aku lepaskan sebelum engkau
memperlakukan pengikutku dengan baik, yaitu 400 orang sipildan 300
orang tentara. Mereka ifu telah membelaku dalam perang Merah dan Hitam,
dalam safu serangan. Sungguh aku sangat takut akan bencana."

Dari sini, jelaslah bahwa Abdullah bin Ubay tidak menjadikan Allah
dan Rasul-Nya sebagai pemimpinnya, akan tetapi yang ia jadikan
pemimpinnya adalah orang-orang non-muslim, padahal Rasulullah

SuratAl-Maidah:51-52

Siroh Nobouiyoh, Ibnu Hisyam, jilid 2, hal. 49
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Shalallahu Ataihi wa Sallam telah menyatakan perang dengan mereka.

Sikap Abdullah bin Ubay tersebutdidasarkan paC"a perjanjiannya dengan

Bani Qainuqa sebelum datangnya Islam.

Adapun Ubaidah bin Shamit, ia telah mengambil sikap Islami. Oleh

karena itu, meskipun ia juga mengadakan perjanjian dengan Bani

Qainuqa seperti halnya Abdullah bin Ubay, akan tetapi ia telah mengakui

kesalahannya dan berkata, "Aku telah menjadikan Allah, Rasul-Nya dan

orang-orang mukmin sebbgaipemimpin, dan aku telah melepaskan diri
dari perjanjian dengan orang-orang kafir."

Mengenai Ubadah Radhiyallahu 'Anhu dan orang-orang yang
juga mengadakan perjanjian dengan kaum Yahudi akan tetapi mereka

. n, r i.,ggulkannya, Allah S u b h an ahu w a Ta' al abeifirm an,

"Dan barangsiapa mengambil Allah, Rosul-Nyo dan orang-orang
y ang beriman menj adi penolongny a, maka sesungguhnya penEkut
( agama) AIIah rtulah y ang akan menang." (Al-Maidah : 52)

Perlu ditekankan di sini, bahwa intipermasalahanbukanlah terletak

pada perjanjian dengan kaum Yahudi atau Nasrani itu sendiri, akan tetapi

pada sikap orang-orang yalg keluar dari barisan Islam atau negara Islam

sehingga m ereka m e ngadakan perjanj ian dengan m usuh-musuhnya yang

seharusnya diperangi. Mereka melakukan halsemacam itu hanya untuk
membela kepentingannya sendiri dan menyisihkan kepentingan negara

Islam. Dalam konteks sekarang ini, kejahatan tersebut dinamakan dengan

penghianatan terbesar terhadap negara dengan menjadi mata-mata
musuh. Di samping itu, mereka juga menjadikan musuh-musuh Allah

sebagai pemimpin mereka dan tidak menjadikan masyarakat atau negara

Islam sebagai penolongnya.

Dalilnya, adalah bahwa turunnya ayat di atas tidak dimaksudkan

unhrk melarang perjanjian Rasulull ah Shalallahu Alaihi wa Sallam dengan

kaum Yahudi dari Bani Nadhir dan Bani Quraizhah, sebab mereka tidak

melanggar perjanjian tersebut. Apakah masuk akal apabila Nabi telah

melakukan perjanjian dengan orang Yahudi selama 4 tahun sedangkan

ayat tersebut diturunkan untuk melarang perjanjian ifu sendiri?

Saya berharap agar para pemuda Islam dapat memahami sikap ini

sehingga merekatidak akan memahami nash-nashAl-Qur'an atau hadits

dengan pemahaman yang salah, dimana dengan pemahaman tersebut

mereka akan mengklaim bahwa para da'i yang melalnrkan pe4anjian dengan

orang non-muslim telah menyimpang dari ajaran Islam dan keluar dari

konsep "membedakan atau memisahkan diridari orang-orang non musiim".

Permasalahan di atas juga diperkuat dengan dua hal berikut ini:
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1. Kaum muslimin yang melakukan baiat kepada Rasulullah Shalallahu
Alaihi wa Sallam pada baiat Aqabah II telah me*epaskan diri dari
perjanjian-perjanjian yang mereka lakukan sebelum datangnya Islam.
Merekaberkata,

"Sungguh di antara kami dan mereka (kaum Yahudi) ada perjanjian,
akan tetapikamitelah memutuskannya. Apakah jika kamimelakukan itu
kemudian Allah menghendakimu unfuk kembali kepada kaummu, engkau
m e nin ggalkan kam i? " Mendeqgar. perkataan itu, Rasulullah S halallahu
Alaihiwasallam tersenyum dan bersabda, "Darah (dibalas) dengan darah
dan kerusakan (dibalas) dengan kerusakan. Aku akan memerangiorang
yang kamu perangi dan aku akan berdamai dengan orang yang mengadakan
perdamaian denganmu."

Islam telah datang untuk menghapuskan perjanjiah-perjanjian
sebelumnya dan menggantikannya dengan perjanjian yang baru, b4ik sifat
maupun dasarnya. SukuAus dan Khazraj telah menjadibagian dari umat
manusia melalui perjanjiannya dengan kaum.Muhajirin seperti yang
dicetuskan oleh Rasulullah Sho/o//ahu Alaihi wa Sallam. Demikian pula
dengan kaum Yahudi, mereka adalah merupakan,bagian dari umat manusia.
Oleh karena itu, tidaklah pantas bila ada seseorang yang merasa eksklusif
dengan perjanjian yang dilakukannya atau merasa memiliki kelebihan
dalam masyarakatnya. Inilah yang terkandung dalam ayat di atas.
2. Dalam memahami pengertian perjanjian menurut perspekiif islam,

harus kita jelaskan sebuah teori umum, yaihr: Apakah dibolehkan unhrk
membatalkan perjanjian tanpa ada peringatan ierlebih dahulu atau
apakah dibolehkan untuk membuat suatu perjanjian tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu darisalah satu pihak?

Dari hadits-hadits Nabi, dapat kita simpulkan bahwa suatu perianiian
dapat dibatalkan oleh salah satu pihak jika ada pemberitahuan terlebih
dahulu atau jika ada alasan tertentu tentang hal tersebut. Hal ini telah
dijelaskan oleh Allah Subhanahu waTa'ala di dalam Al-Qur'an, surat Al-
Anfal,

"Dan jikakamukhawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu
golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan
car a y an g j uju r. Ses u n gg uhny a All ah ti d ak m en y uk ai o r an g - o r an g
yangberkhianat."

Perintah dalam ayat di atas telah dilakukan oleh RasulullahShalallahu
Alaihi wa Sallam terhadap Bani Qainuqa dan Bani Nadhir yang berniat
untuk berkhianat terhadap perjanjian. Surat Bara'ah ini memberikan
batasan-batasan tentang perjanjian yang dihapus dan diakuioleh Islam.
Dalam surat itu dijelaskan bahwa Islam menolak segala bentuk
pengkhianatan dan berusaha untuk menjaga segala bentuk perjanjian
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yang telah disepakati sebelum nya. Akan tetapi, orang m unaf ik tidak akan

memperhatikan haltersebut, sebab di antara ciri-cirinya adalah ketika

berjanji maka ia akan berkhianat
Di antara faktor yang menyebabkan dibatalkannya perjanjian antara

suku Aus dan Khazraj dengan kaum Yahudi adalah terjadinya perubahan

pada sistem politik di Madinah. oleh karena ihr, maka dihapuslah segala

macam bentuk perjanjian yang dilakukan antara suku Aus dengan Yahudi,

atau antara suku Khazraj @engan Yahudi dan digantikan dengan model

perjanjian baru antara kaum Yahudi dengan negara Islam yang meliputi

kaum Aus, Khazraj, Quraisydankaum muslimin.

Perubahan sistem politik dalam seb.uah negara menuntut adangn

pembaruan modelperjanjian yang dilakukan oleh negara tersebut. Dan

negara yang baru didirikan dengan sistem pemerintahan yang baru, harus

bertanggung jawab atas jalannyaperjanjian ihr, apakah harus diteruskan

ataudibatalkan.
Perubahan sistem politik dan sistem pemerintahan dalam sebuah

negara adalah dua halyang berbeda. oleh karena itu, jika ada beberapa

n"[uru yupg bersepakai unfuk membenfuk sebuah negara kesafuan, maka

harus diadakan pengkajian,ulang terhadap semua perjanjian yang ada

dan pengambilan sikap terhadap perjanjian-perjanjian tersebut.

Jika kita fahami ayat di atas dengan memperhatikan sihrasi dan kondisi

pada saat diturunkannya, maka kita dapat memahami hal tersebut dengan

benar dan sempurna, sehingga pemahaman ifu tidak akan bertentangan

dengan kaidah ushul fikih yang berbunyi, "Pengambilan kesimpulan
(koiktusi) adalah didasarkan pada lafazh y ang bersit'at umum dan bukan

pada sebab yang bersit'af khusus. " Oleh karena itu, penyimpangan yang

diluru.tg dalam ayat di atas adalah menjadikan kaum Yahudi atau Nasrani

sebagaipemimpin (penolong) kaum muslimin dan pelarangan itu bukan

terletak pada perjanjian ihr sendiri. Nash Al-Qur'an di atas juga menegaskan

akan eksistensi dari masyarakatatau negara Islam, kaum Yahudi, Nasrani

dankaum musyrikin.
Larangan pada ayat di atas dimaksudkan untuk menghindari bahaya

yang akan munculjika orang-orang mukmin bergabung dengan kaum

Yahudi atau Nasrani, menjadikannya sebagai pemimpin mereka atau dengan

kata lain tidak menjadikan Allah, Rasul-Nya dan kaum mukminin -dalam
benfuk sebuah gerakan atau negara Islam- sebagai pemimpinnya. Dengan

pemahaman semacam itu, maka tidak akan ada lagi kerancuan dalam

memahami nash-nash Al-Qur'an dan sunnah Nabiyang harus diteiadani

dalam berinteraksi dengan orang-orang non-muslim baik dalam
mengadakan perdamaian, perjanjian maupun hal-hallain yang dapat

mewujudkan kepentingan agama atau masyarakat Islam.
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Kedua: Dengan Bani Nadhir
Adapun pengkhianatan yang dilakukan oleh Banf Nadhir dijelaskan
dalam duariwayat.

Riwayat pertama menyebutkan bahwa ketika kaum kafir Quraisy
telah pufus harapannya unfuk meminta bantuan kepada kaum Arab di
Madinah. mereka menulis surat kepada kaum Yahudi Madinah setelah
perang Badr. Isi surat tersebut adalah sebagai berikut, "Kalian adalah kaum
yang senang berkumpul dah bbrperang, dan (apakah) kalian akan
membunuh musuh-musuh kami atau kami akan melakukan sesuatu
kepadamu, dan tidak ada permasalahan mengenai budak-budak
perempuan."

Ketika sumt tersebut sampai kepada kaum Yahudi, maka Bani Nadhir
sepakat untuk mengkhianati perjanjiannya (dengan Rasulullah). Kemudian
mereka menulis surat kepada Rasulullah Sholo/lahu Alaihi wa'Sallam
yang isinya sebagai berikut, "Uhrslah 30 orang dari kelompokmu dan kami
akan mengufus 30 orang yang berpengalamair untuk bertemu di suatu
tempaf'. Akan tetapi ketika mereka sampai pada suatu tempat, di antara
kaum Yahudi ada yang berkata, "Bagaimana mungkin kalian dapat
mengalahkan Muhammad, sedangkan ia bersama 30 orang yang siap
mati?" Kemudian mereka mengirim surat lagi kepada Rasulullahshalallahu
Alaihi wa Sallam, "Bagaimana kalian dapat memahami (perkataan kami)
dan kami dapatmemahami (perkataan kalian), sedangkan jumlah kita
semuanya ada enarn puluh orang? Oleh karena itu, utuslah tiga orang dari
kelompoknu dan kami akan mengutus tiga orang dari pembesar-pembesar
kami unfuk mendengarkan penjelasanmu. Jika mereka mempercayaimu,
m aka kami pun akan mempercayai dan membenarkanm u. " Lalu keluarlah
Nabi SholollahuAlaihi wa Sallam bersama figa orang shahabatnya. Akan
tetapi orang-orang Yahudi keluar dengan m embawa pisau karena m ereka
hendak membunuh Rasulullah Shalallahu Alaihi wa Sallam. Dengan
kehendakAllah, datanglah seorang wanita dari Bani Nadhir untuk menemui
saudaranya yang merupakan seorang muslimah dari kalangan Anshar,
dan menceritakan tentangrencanayang akan dilakukan oleh Bani Nadhir.
Berita itu didengar oleh Rasulullah Shalallahu Alaihi wa Sallam sebelum
beliau sampai pada tempat yang ditentukan. Kemudian Nabi mengepung
mereka dan bersabda, "Sesun gguhnya kalian tidak akan merosa amon
kecuali dengan perlanjian yangtelah kalian sepakati." Akan tetapi mereka
enggan untuk melaksanakan perjanjian, maka Rasulullah Shalallahu
Alaihi wa Sallam dan kaum muslimin memerangi mereka pada hari itu.
Kemudian Nabi pergi untuk menemui Bani Quraizhah dengan pasukan
berkuda dan juru runding. Nabi mengajak mereka untuk mengadakan
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perjanjian dan mereka mau menerimanya. Kemudian Nabikembali lagi

menuju Bani Nadhir untuk memeranginya hingga tidak ada yang tersisa

kecuali onta 

ffi:"ff; adalah dari Ibnu Ishaq dan lbnu sa'ad yaitu:

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, bahwa Rasulullah ShalallahuAlaihi
wa Sallam keluar pada hari Sabtu, kemudian shalat di masjid Quba bersama

kaum Muhajirin dan Anshar. Setelah itu, beliau mendatangiBani Nadhir
unhlk m em inta tolong agarmereka mau membanfu nya dalam pembayaran

tebusan atas dua orang dari Bani Kilab yang dibunuh oleh Amr bin
Umayyah Adh-Dhamari karena ketidaktahuan. Padahalkedua orang itu

terikat perjanjian dengan Nabi dan berada dalam jaminan perlindungan

beliau. Sebagaimana antara Bani Nadhir dan Bahi Amir ada ikatan dan
perjanjian, seperti yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq dan perawi

lainnya. Kemudian mereka berkata, "WahaiAbu Qasim, kami akan

melakukan apa yang kamu suka." Akan tetapi mereka telah berkonspirasi

untuk membunuh Nabi. Amr bin Jahasy An-Nadhari berkata, "Aku naik

ke atas rumah ini dan aku akan menjatuhkanbah,rbesardi atas kepalanya."

Dan ketika Rasulullah Sho lallahu Alaihi waSallamberdiri di samping rumah

mereka, seketika ihr pula beliau diberitahu Jibril tentang apa yang hendak

mereka lakukan kepadanya, maka Rasulullah langsung bangkit dengan

cepat seakan-akan beliau hendak membuang hajat. Kemudian beliau
pergi ke Madinah dan diikuti oleh para sahabatnya, mereka berkata
kepadanya, "Engkau telah berdiri tetapi kami tidakmengetahuinya." Maka

beliau menjawab, "Orang-orang Yahudi ingin membunuhku, akan tetapi

Allah memberitahukannya kepadaku, maka aku langsung berdiri."

Kem ud ian Rasulullah S hal all ahu AI aihi w a S all am m enyerukan

kepada kaum Yahudi, "Keluarlah kamu sekalian dari negeriku karena kamu

telah berniat untukmembunuhku. Sungguh aku telah memperlakukanmu

dengan baik, maka jika ada yang melakukannya lagi niscaya akan aku
potong lehernya."

Akhirnya, mereka bersiap-siap untukkeluar, akan tetapi Abduilah
bin Ubay bin Salulberkata kepada mereka, "Janganlah kamu sekalian

keluar dari tempatmu, tetaplah di benteng-bentengmu. Sesungguhnya

ada sekitar 2000 orang dari kaumku dan kaum lainnya siap beq:erang

untuk membelamu." Maka mereka tidakjadi keluar dan tetap berlindung

dalam benteng-bentengnya. Oleh karena itu, Rasulullah Sholoilq hu Alaihi

wa Sallam menyiapkan pasukannya untuk memerangi mereka. 1)

l. Thabaqat,hnuSa'ad. jilid3hal.99danSirohNobowiyah,lbnuHisyam. jilid2.hal. 190

142 KompromiPolirik dalam lslam



Kekalahan kaum muslimin pada waktu perang Uhud menjadikan
mereka selalu bersiap siaga terhadap musuh. Hal inilah yang menimbuikan
rasa takut dalam diri Bani Nadhirsehingga mereka harus berpikir dua kaLi

jika ingin membataikan perjanjian atau berusaha untuk membunuh
Rasulullah Shalallahu Alaihi w a Sallam.

Di antara strategi politik Nabi adalah beliau tidak melakukan
peperangannya dengan semua kaum Yahudi dalam waktu yang bersamaan.

Dalam halini, meskipun Bani Qqinuqa telah melanggarperjanjian, akan
tetapi Rasulullah Sho/o/lahu Alaihi wa Sallqmberusaha unhrk tetap menjaga
perjanjiannya dengan dua kabilah besar lainnya. Sebab, bila dikaitkan
dengan kepentingan Islam maka Rasulullah Shalallahu Alaihi wa Sallam
harus mengadakan satu perlawanan saja terutama jika menghadapi pasukan

Quraisy yang selalu menggunakan tipu daya sehingga meteka dapat
mengajak pihak yang melanggar perjanjian untuk menyerang kaum
muslimin.

Faktor yang menyebabkan kaum Yahudi merasa takut dan menjawab
tekanan-tekanan kaum Quraisy adalah adanya kekuatan yang sangat
besar dalam pasukan kaum Quraisy ketika terjadi perang Uhud. Pada saat

itu, mereka dapat memenangkan pertempuran setelah mengalami
kekalahan pada perang Badar.

Satu halyang ingin kami tekankan di sini adalah aspek kepercayaan
dari pihak yang melakukan perjanjian dan aspek kejujuran dalam berinteraki
dengannya. Dengan demikian, apabila orangyang berkompromi dengan
orang muslim melal<sanakan semua isiperjanjian itu, maka orang muslim
tersebui dituntut untuk menepati janjinya dan tidak dibolehkan untuk
meianggarnya. Meskipun demikian, ia harus berhati-hati dan tidak boleh
lengah sebab orang yang melakukan perjanjian dengannya itu berbeda
akidah atau agamanya. Bahkan, harus ada mata-mata kaum muslimin
yang selalu mengawasi gerak dan rencana-rencana musuh.

Dalam riwayat pertam a, kita dapat m elihat sejauh m ana hubungan
antarapasukan muslimin dengan musuh-musuhnyayaihr melalui hubungan
kekerabatan dan menjalin tali silaturrahmi.

Bila kita perhatikan dalam riwayat di atas, ada seorang wanita yang
berhasil mengungkap rencana-rencana Bani Nadhir. Oleh karena itu, kita
tidak dapat melupakan peran kaum wanita dalam masalah ini. Yaitu
dalam dua hal:

1. Memperhatikan kemampuannya untuk mencari informasi tentang
rencana-rencana musuh yaitu dengan memberikan pelatihan dan
keahlian dalam melaksanakan tugas tersebut.

2. Bersikap waspada dan berhati-hati dalam menjaga rahasia dengan tidak
memberi tahukan kepada wanita biasa yang sangat berpotensi untuk
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membuka rahasia tersebut atau memberi tahu kepada kerabatnya
sehingga dapattersebar luas. 4

Halini merupakan peringatan kepada kita, bahwa kaum.wanita
dapat mengacaukan barisan kaum muslimin. Demikian pula, tidaksedikit
kaum wanita yang menjadi intelijen internasionalyang bertugas untuk
m engungkap rahasia-rahasia m usuh.

Ketika kita mendapatkan seorang wanita Yahudi memberitahukan
te ntang re ncana pem buntrhdn te rhadap Rasulullah Shol all ahu Al aihi w a

Sallam, maka terbukalah kesadaran dalam diri kita bahwa kita harus
menjadi pejuang dalam melawan barisan musuh dengan bantuan kaum

wanita dan bukan menjadi orang yang diperangi oleh wanita.

Demikian pula, ketika Rasulullah Shalattahu'Alaihi w'a Sallam
mendatangi Bani Nadhir -sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu
Ishaq- merupakan upaya untuk melaksanakan isi perjanjian yang
menyatakan bahwa mereka adalah sekutunya dalam masalah diyatbagi
dua orang dari Bani Amir yang telah dibunuh oleh Amr bin Umayyah Adh-
Dhamiri.

Akan tetapi, ternyata setelah mereka berjanji untuk berbuat baik,
mereka malah melanggar perjanjian tersebut.

Dari sini, kita mengetahui akan pentingnya wacana dialogis antara
kedua perunding yang dapat memberikan kontribusi tentang pemikiran
Islam dan membuka hati mereka untuk menerima perjanjian tersebut.

Pada riwayat pertama, kita dapat melihat bagaimana mereka membawa
utusan pertama yang berjumlah 30 orang dari kedua belah pihak yang

akhirnya menyusut jumlahnya menjadi 3 orang dalam melaksanakan
konspirasi itu.

Dan betapa perlunya bagi kita untuk merubah sistem kompromi
politik dengan suatu metode yang dapat memberikan kontribusi dalam
bidang pemikiran Islam dan perlu diingatbahwa sebelum menjadi seorang

politikus kita adalah seorang da'i.

Kita juga perlu untuk menjelaskan bahwa sistem Islam dalam
berinteraki dengan para perunding merupakan gambaran yang sebenarnya
tentang Islam dan bukan hanya sekadar omong kosong belaka sehingga

dapat memperkuai posisi Islam dalam peperangan baik perang yang
menggunakan kekuatan fisik maupun perang mental.

Ketiga: Dengan Bani Ghathafan
Apabila kita memperhatikan sejarah Nabi pada fase ini, maka dapat kita
simpulkan bahwa tidak sedikit perdamaian (gencatan senjata) pada saat
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itu yang dilakukan di luar Madinah. Dalam hal ini, kita tidak mungkin
mengetahuijauhnya gencatan senjata kecuali apabila kita mengetahui
peta negara-negara Arab dengan jelas dan bentuk pertempuran antara
kaum muslim in dengan musuh-musuhnya.

Untuk menjelaskan gambaran di atas, alangkah baiknya jika kita
perhatikan kejadian perang Khandaq, dimana jumlah pasukan musuh
pada saat itu mencapai 10.000 orang. Susunan pasukan tersebut, bila kita
perhatikan terdiri dari dua pa$ukan besaq yaitu:
1. Bagian yang pertama adalah markas pasukan Quraisy dan sekutu-

sekutunya yang berjumlah 5000 orang.
2. Bagian kedua markas pasukan Ghathafan dan sekqtu-sekutunya yang

berjumlah 5000 orang
Di antara pemimpin Ghathafan yaitu Uyainah bin Hishn dan Al-Harits

binAuf.
Di dalam siroh Nobo wiyah, disebutkan bahwa Rasulullah sho/o//ohu

Alaihi wa sallam pergi ke DaumatulJandal di sekitar syam pada tahun 4
Hijriyah. Kemudian beliau kembali ke Madinah pada tanggal20 Rabiul
Akhir dan melakukan perdamaian dengan Uyainah bin Hishn Al-Fizari di
dalam perjalanannya. 1)

Akan tetapi perdamaian ini tidak sampai pada tingkat kompromi,
sebab tidak dapat mencegah uyainah bin Hishn untuk menjadi kepala
pimpinan dalam menyerang Madinah bersama kaum Quraisy dalam perang
Ahzab. untuk lebih mengetahui tentang pentingnya pergumulan antara
orang-orang Arab, marilah kita perhatikan pembicaraan rahasia antara
Rasulullah dan Bani Ghathafan.

Al-Maqrizi mengatakan,
"Saat itu Rasulullah dan para sahabat telah terkepung selama 17

hari, dan tak pelak lagi rasuldan para sahabat pun mengalami kesulitan
besar sehingga Rasulullah berdoa kepada Allah, 'Ya Allah, aku meminta
janji-Mu. Ya Allah, jika Engkau berkehendak, kami tidak akan ditaklukkan',
Beliau mengirimkan utusan kepada uyainah bin Hishn dan Al-Harits bin
Auf -keduapemimpin Ghathafan- agarmenerima 1/, hasilpanen Madinah
dan mereka pun boleh pulang dengan damai. Semula mereka meminta
lzhasllpanen, tetapi Nabi tetap bersikeras dengan hanya akan memberikan
l lr.Merekapun akhirnya menerima dan kemudian datang bersama 10
orang lainnya unhrk menyelesaikan perkara. Mereka mengambilkertas dan
tinta agar Utsman bin Affan menulis surat perdamaian. "
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Ketika itu, Ubad bin Bashar berdiri bersama Rasul dengan

mengenakan topeng perang yang terbuat daribesi, Usaid bin Hadhair

menyambut kedatangan delegasi Uyainah. Pada saat Uyainah mejulurkan

kakinya di hadapan Rasul dalam pertemuan tersebut, Usaid berkata

kepadanya, "wahai anak srigala ikatlah kakimu apakah kamu ingin

menjulurkan kakimu sementara Rasulullah berada di antara kalian?" Demi

Allah, seandainya bukan karena menghormatiRasulullah, maka sudah

kurobek dadamu dengan busurpanah ini. Kemudian Usaid berkata iagi,

"Wahai Rasulullah, seandainya ini merupakan perintai-i iiar:iTuhan maka

laksanakanlah, dan seandainya bukan selain itu, maka tidaklah pantas

bagi mereka kecuali peperangan. Sampai kap,. ''alian bisa merasa puas '

dengan hasil dari kami?"

Kemudian Rasulmemanggil sa'ad bin Muazd dan Sa'ad bin Llbadah

untuk berkonsultasi kepada mereka secara rahasia. Keduanya pun berkata,

"Seandainya ini merupakan perintah dari langit, maka lakanakanlah. Dan

jika bukan, semua perintah dan keputusasaanmu tetap akan kami taati.

Tapi bila engkau menanyakan pendapat kami, maka kami pilih perang."

Kemudian Rasulullah bersabda, "sekiranya aku melihat bangsa

Arab menyerang kalian dari satu anakpanah, apakah aku diam saja dan

tidak akan memerangi mereka?" Kembali keduanya berkata, "Wahai

Rasulullah, di masa Jahiliyah, mereka itu akan rela berjuang hanya untuk

medapatkan makanan al-ilhiz (sejenis makanan yang terbuat dari tepung

yang sudah tercampur dengan darah onta), maka mereka tidak akan puas
-nunyu 

mendapatkan 1/3 bagian saja dari kita. Mereka akan mengambil

korma kami dengan segala cara, baik dengan cara membeli ataupun

meminta! Dan ketika Allah mengutusmu untuk kami dan Allah telah

menjadikan kami terhormat dan damai karena engkau, apakah kami akan

memberikan kesenangan kepada mereka. Tentunya tidak, kami lebih

memilih menghunuskan pedang kepada mereka (perang)'"

Kemudian Rasulullah bersabda, "Sobeklah kertas itul" sa'ad pun

merobek kertas perjanjian tersebut. Lalu serta merta Uyainah dan Al-Haris

berdiri, kemudian Rasulullah bersabda dengan suara keras, "Pulanglah

kalian. Kami lebih memilih perang!"1)

saat ini kita tidaksedang membahas perjanjian di antara duabelah

pihakyang melakukan kompromi unhrksaling menolong. Akan tetapi kita

dihadapkan dengan perjanjian gencatan senjata atau perdamaian untuk

menjauhi kaum muslimin dari rongrongan musuh-musuhnya. Rasulullah

7. ImtiAI-Asma', Al-Maqrizi 11235-236
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telah menegaskan kenapa harus berlindung kepada gencatan senjata atau
perdamaian dengan sabdanya, "Sekiranya aku rnelihat bangsa Arab
menyerang kalian dari satu anak panah, apakah aku akan diam saja dan
tidak akan memerangi mereka?" Dalam riwayat lbnu Ishaq, "Demi Allah,
aku tidak melakukan itu (perang), kecuali aku telah melihat kaum Arab
telah melontarkan anak panahnya dan merongrong kalian dari segala
arah. Dan aku ingin membanfu kesulitan kalian untuk mengatasi masalah
lnl."l/ t

Jadi bagi seorang yang ingin menjadi pemimpin yang sukses dan
ahlidalam politik, harus mampu membawa umatnya sebisa mungkin
untuk mengacaukan barisan musuh ketika mereka terlalu sering merongrong,
bahkan harus mampu mengatasisegala kesempatan dan fiemungkinan
(meiakukan tindakan preventif) bagi musuh untuk melakukan tindakan
perongrongan. Tindakan perongrongan musuh bisa mereka lakukan"dengan
cukup bebas melalui perjanjian dan perdamaian, baik yang bersifat
se m e ntara ataupun bersyarat.

Kita lihat bagaimana Rasulullah mengajak perdamaian dengan
Uyainah bin Hishn sebelum perang Khandaq akan tetapi Uyainah
membatalkan dan mengkhianati perjanjian tersebut. Malah kemudian dia
memimpin Bani Ghathafan untuk menyerang Rasulullah.

Tidaklah aneh ketika kita mendapati reaksi orang-orang Anshar
yang diwakili para pimpinan mereka, Sa'ad bin Ubadah dan Sa'ad bin
Muadz dan Ubad bin Basyar dan Asyad bin Hadhair, terhadap perdam aian
ini. Mereka memandang rendah terhadap Bani G hathafan sem enj ak zaman
Jahiliyah sehingga bagaimana mungkin mereka mau merelakan 1/3 hasil
panen korma Madinah hanya unfuk mereka. Ifulah makanya, mereka siap
berperang sampai titik darah penghabisan hanya untuk mempertahankan
keengganan memberikan satu biji korma saja kepada Bani Ghathafan.
Dan di sinilah tampak kebesaran Rasul sebagai seorang pemimpin yang
mau mendengarkan pendapat dari para pasukannya serta pemimpin-
pemimpin Anshar di sekeliling beliau. Di mana akhirnya beliau memutuskan
untuk tidak jadi mengadakan perdamaian, setelah dihadapkan kepada
desakan kuat unfukmenolak perdamaian, dan setelah menetapkan fujuan
dasar sebagai pijakan untuk mengambil kepufusan perang.

Dari titik tolak ini Rasulullah telah melahirkan sebuah keputusan
hukum dalam permasalahan perjanjian kompromi atau damai dengan
orang-orang kafir, di antara pijakan terpenting tersebut adalah:

1. Siroh lVobcu.riyoh, IbnuHisyam 2€23.
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1. Walaupun ada perbedaan, pemisahan dan seruan dalam menghadapi

orang-orang kafir, tetap saja mengadakan perdamaian atau kompromi

adalah halyang boleh-boleh saja dilakukan, bahkan kadang kala

merupakan halyang wajib dilakukan apabila kemaslahatan negara dan

umat membutuhkan hal tersebut'

2. Kompromi dan perdamaian tidak dipandang berteniangan dengan

pnrnuhu-un taat kepada Allah dan Rasul-Nya juga dengan kewajiban

melepaskan diri dari orang kafir. Akan tetapi keadaan ini akan berubah

seratus delapan puluh derajat jikalau negara mengumumkan perang,

kemudian sebagian tentara mengundurkan diri dan berpaling dari perang

kemudian melakukan perdamaian dengan musuh tanpa adapersetujuan

dari pemimpin kaum muslimin, atau membina hubungan dengan

-r'rruh tanpa sepengetahuan pemimpin kaum muslimin'

3. Membuka interaki dengan musuh yang kemudian diteruskan dengan

gencatan senjata, juga tidak dianggap bertentangan dengan perintah

Ln*nrungi kaum kuiir. Lurungan untuk tidak membina hubungan baik

dengan mereka serta aturan untuk menjadikan ikatan akidah di atas

ikatan-ikatan lainnya, karena gencatah senjata dengan mereka adalah

sesuatu yang berbeda,dengan menerima akidah mereka atau

m e n g a g u n g -agungkan kekufuran dan kem usyrikan. Perbedaan antara

dua hal tersebut sangat besar, seperti perbedaan langit dan bumi.

4. Garis perpolitikan Islam apabila sudah ditunjang oleh petunjuk Nabi,

haruslah mampu mengatasi gonjang ganjingyang datang dari musuh

terhadap orang-orang Islam serta harus ada seruan yang mengajak

untuk mengalahkan barisan dan memecah belah persatuan mereka.

Telah kita lihat bagaimana Rasulullah membatalkan ajakan perdamaian,

beliau memberi arahan kepada Nu'aim bin Mas'ud Al-Asyja'i yang

memeluk Islam secara rahasia dengan perkataan beliau,

"sesungguhnya orang seperti itu hanya ada safu di antara kami, maka

porak porandakanlah mereka semampumu sebagai perwakilan kami.

Sesungguhnya perang itu adalah tipuan'"

5. Ada perbedaan antara kompromi politik atau kompromi dengan

perdamain dan gencatan senj ata. Adapun pembahasan gencatan senjata

antara Rasulullah dan Ghathafan adalah sebagai negosiasi pembukaan,

dan pengenalan pendapat-pendapat dipihak musuh. Akan tetapiketika

sudah tiba saatnya untuk menentukan sikap, tentunya negosiasi akan

berakhir dengan penolakan perdamaian ini'

6. Kita menuntut seorang pemimpin agar berlapang dada kepada sikap

kepemimpinan publik, karena sikap inidapat mempengaruhi sikap

pasukan dan membanhr efisiensi dalam pengambilan kepuhrsan. Selain
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ih"r, pemimpin harus berusaha agar tidak bertabrakan dengan perasaan
mereka atau dengan kata lain, jangan sampai mdawan arus publik.
Sikap ini dilakukan ketika pasukan kaum muslimin sangat siap untuk
menghadapi musuh. Sementara itu, sedang pasukan Isiam tidak
menyukai beberapa hal yang akan menjadi kesepakatan dalam
perjanjian perdamaian. Sehingga gelora semangat prajurit memuncak
unfuk menghadapi musuh. Pada saat inilah seorang pemimpin harus
memaham i aspirasi anak buphnya.

Keempat : Dengan Bani Quraizhah
Akhirnya kita sampai kepada kisah Bani Quraizhah, lang merupakan
episode terakhir dari perjanjian yang terjadi di Madinah., Pembatalan
perjanjian ini dilakukan secarang terang-terangan bersamaan dengan
datangnya sekelompokpasukan Ahzab yang menyerang kota Madinah.

Sebelum kita membicarakan tentangperjanjian Bani Quraizhah lebih
baik kita terlebih dahulu membicarakan kenapa'mereka terdorong unfuk
melakukan penyerangan terhadap Rasululla\.,

(Dari peristiwa Khandaq dikisahkan, bahwa ada sekelompok orang
Yahudi, di antara mereka ialah Sallam bin Al-Haqiq An-Nadhiri, Huyuy b in
Akhtab An-Nadhiri, Kinanah Bin Abi Al-Haqiq An-Nadhir, Haudzah bin
Qais Al-Waili, AbuAmarAl-Waili. Mereka adalah oranq-orang dari Bani
Nadhir dan Bani Wail termasuk kelompok Ahzab yang memerangi
Rasulullah-, pergi menuju Makkah unhrk mengajak kafir Quraisy bersama-
sarna memerangi Rasul. Mereka berkata, "Kami akan bersama kalian sampai
bisa melenyapkan Rasul." Kaum Quraisy seraya menjawab, "Wahai orang-
orang Yahudi, sesungguhnya kalian adalah orang-orang pertama yang
mengaku sebagai ahli kitab dan ilmuyangdapat mengetahuiperbedaan
antara kami dan Muhammad. Apakah agama kami lebih baik dari
agamanya?" Kembali mereka berkata, "Agama kalian lebih baik dari
agamanya dan kalian lebih benar darinya." lnilah kaum yang disindir oleh
Allahdaiam ayat-Nya,

" Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang y ang dib eri bagian
dari AI-Kitab? Mereka percaya kepadajibt don thaghut, don
m engatakan kepada or ang- orang kafir ( musyrik M akkah), b ahw a

mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yangberiman."
(An-Nisa':51)

Mereka inilah orang yang kemarin menjadi sekutu dan hari ini
menjadi musuh yang paling rusuh dan kemudian lagi mereka malah
mengajak kaum Quraisy untuk bersekutu memerangi Rasul. Bahkan
rnereka memutarbalikkan pemahaman agama mereka demi untiik
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membangkitkan kedengkian dan kebencian kaum Quraisy terhadap Islam.

Kemudian kita dapattemukan beberapa langkah menakutkan yang

mendorong Bani Quraizhah untuk membatalkan dan memalingkan
perjanjian di bawah kepemimpinan seorang kafir yang lalim, Huyay bin

Akhtab pemimpin Bani Nadhiq orangtua dari UmmulMukminin, Shafiyah

RadhiyallahuAnha.
Musuh Allah Huyay bin Akhtab An-Nadhiripergi mendatangi Ka'ab

bin Asad Al-Qurazhi, salafr seorang yang menandatangani perjanjian

damai Bani Quraizhah dengan Rasul. Ketika Ka'ab menclengar bahwa

Huyay bin Akhtab akan mendatanginya, ia segera menutup pintu
bentengnya. Huyay meminta izin untukdibukakan pinttl, akan tetapi

Ka'ab menolaknya. Kemudian Huyay memanggil,'Celakalah karlru wahai

Ka'ab! Bukakanlah pintu buatku." Ka'ab menjawab, "Celakalah kamu

wahai Huyay sesungguhnya kamu adalah orang yang tercela. Aku telah

berjanji dengan Muhammad dan aku bukanlah seorang yang suka

membatalkan perjanjian antara aku dan Muhamad dan aku tidaldah melihat

kecualijanji.rya idatah benar." Kemudian Huyay berkata lagi, "Bukalah
pintu, aku ingin berbicara denganmu," K4'ab berkata, "Tidak akan aku

bukakan pintu untukmu." Kemudian Huyay berkata, "Demi Allah, kalau

kamu terus menutup pintu bentengmu, aku tidak akan lagi menyantap

makanan josyisoh (sej enis makanan dari gandum ) bersamam u. " Akhirnya

Ka'ab pun membukakan pintu benteng. Huyay berkata, "Celakalah kamu

Wahai Ka'ab, demi kemulyaan waktu dan ombak di laut, aku telah datang

bersama Kafir Quraisy yang akan maju bersama kita menghabisi
masyarakat Romawi dan aku pundatangbersama Ghathafanyang akan

memimpin kita maju membalaskan dendam dosa perang Uhud. Dan

mereka telah berj anji kepadaku untr"rk tidak meninggalkan perjanjian sampai

kita bisa melenyapkan Muhammad dan para pengikutnya."

Kemudian Ka'ab berkata kepadanya, "DemiAllah, engkau datang

kepadaku pada waktu yang tidak tepat. Awan yang tidak berair karena

kering selalu mengeluarkan kilat dan petir yang tidak berarti. Celakalah

kamu wahai Huyay. Biarlah aku sekarang inidengan apa adanya dan aku

tidak melihat dari Muhammad kecuali orang yang selalu menepati janji

dan berkata benar," Huyay tidak berhasilmemperdayai Ka'ab, sampai

akhirnya Huyay berjanji atas namaAllah kepada Ka'ab, "Jika kafir Quraisy
dan Kaum Ghathafan tidakberhasilmencelakakan Muhammad, aku akan

datang membela bersamamu di benteng ini, walau apa pun yang terjadi."

Ka'ab bin Asad akhirnya membatalkan perjanjiannya dengan Muhammad,

dan melepaskan semua perjanjian yang disepakatinya dengan Rasulullah.

Ketika berita tersebut sampai kepada Rasulullah dan kaum muslimin,

Rasulullah mengutus Sa'ad bin Muadz yang pada waktu iiu sebagai tokoh
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Kaum Aus dan Sa'ad bin Ubadah sebagai tokoh Kaum Khazraj serta
bersamanya Abdullah bin Rawahah dan Khawwat bin Jubair. Kemudian
Rasulbersabda, "Pergilah ke tempat mereka hingga kalian dapat melihat,
apakah benar kabar yang kita terima mengenai mereka? Seandainya
salah, ucapkanlah bahasa yang dapat aku pahami dan jangan berkata
yang tidak-tidak kepada orang-orang. Dan seandainya benar, maka
umumkanlah keadaan kepada seluruh manusia."

Utusan Rasulpun pergi nr€ndatangi bani Quraizhah dan menemukan
keadaan yang lebih buruk dari apa yang sudah diberitakan tentang mereka
dari Rasulullah. Mereka berkata, "Siapa Rasulullah itu? lldak ada perjanjian
antara kami dan Rasulullah." Dengan kesal, Sa'ad bin Muadz mencela
mereka dan mereka pun balik mencela dengan penuh kemqrahan. Sa'ad
bin Ubadah berkata, "Sudahlah jangan cela mereka, bukankah di antara
kita dan mereka banyak celaan. " Kemudian Sa'ad dan sahabat-sahabatnya
pergi menemui Rasulullah. Setelah mengucapkan salam, mereka berkata,
"Seperti kaum Adhaldan Qarah" (dua kaum yang telah mengkhianati
kaum muslimin di hari Raji') Kemudian Rasulullah berkata, "Allah Akbar,
beritakanlah kabar baikwahai kaum muslimih (kita akan perang)."1)

Pada fase ini, puncak darl kesulitan adalah pengkhianatan Bani
Quraizhah. Apabila riwayat Ibnu Ishaq hanya menyebutkan perdamaian
antara Rasulullah dan Bani Quraizhah, Al-Maqrizi menafsirkan tentang
perdamaian ini dengan pernyataannya:

Ketika Rasulullah datang ke Madinah, Bani Quraizhah dan Bani
Nadhir serta orang-orang Yahudi mengadakan perjanjian damai untuk
tidak mendukung Rasuldan memusuhinya. Dikatakan (dalam pernyataan
Al-Maqrizi)." Mereka berjanji untuk selalu rnembantu orang-orang yang
akan menyerang Rasuldan membunuh Rasuladalah prioritas utama bagi
mereka."

Pembahasan kita kali inidihadapkan kepada kenyataan bahwa
sebagian besar perjanjian dibatalkan pada masa kritis atau masa yang
penuh dengan kesusahan dan kesulitan. Bisa kita lihat dengan jelas
sebagaimana yang terjadi pada piagam perjanjian Madinah. Dan
keadaan menjadi bertambah berat manakala mereka mencoba bergabung
dengan pasukan musuh. Allah Subh anahu waTa'alaberfirman,

" (Yaitu) ketika mereka datnngkepadamu dari atos dan dari bawahmu,
dan ketika tidak tedp lag penglihatan ( mu) dan hatimu naik meny esak
sampai ke tenggorokan dan kamu menyangka terhadap Allah dengan

1 SirahNobouriyoh. IbnuHisyam,21222-223
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bermacam -maum purbanngka. Di situlah diuji arang-orong rnukmin

dan digoncangkan (hatinya) dengan goncaagan yang sangaf kuof. "

(QS. Al-Ahjab: 10-11)

Rasulullah selalu saja menghadapi kesulitan seperti ini. Beliau

bersabda,
"Allah Akbar, kabar gembirawahai kaum muslimin, bersiaplah untuk

menghadapinya hingga Allah menetapkan kemenangan dan pertolongan

atas Bani Quraizhah." Sehgaimana Allah berfirman,

"Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli Kitab (Bani Quraizhah)
y ang membanfu golongan-golongan yang b ersekutu dati benteng-

benteng mereko, dan Dia memasukknn rasa takut dalsm hati mereka.

Sebagian mereka kamu bunuh dan seba$an' yang lain kamu tawcn.

D an D ia m ew ariskan kepada kamu tanah -tanah, ntmah-rumah dan

har ta b enda mereka, dan (b egitu pula) tanah y ang belum komu
injak. D an adalqh AIIah Mahakuasa terhadapsegolo sesuatu.' (QS-

Al-Ahzab:26-271

Demikianlah, Rasulullah menyelesaikan setiap perjanjian yang

dilakukannya di Madinah yang saat itu hanya dihuni oleh orang-orang
Islam. Habis sudah kekuatan yang menjadi pegangan bagi orang-orang

munafik, kegiatan mereka pun sudah termarginalkan, hingga yang ada

hanya masyarakat Islam di Madinah dan kabilah-kabilah tetangga lainnya.

Pada fase ini sudah tidak ada lagi penduduk Madinah yang non muslim

setelah mereka berkhianat dan menyeleweng dari setiap perjanjian yang

pernah mereka lakukan.

Jadi Apakah sudah tidak ada lagi perjanjian setelah penghianatan

lnla

Dan apakah dengan adanya penghianatan ini perjanjian menjadi

sesuahr yang terlarang?

Jawaban dari permasalahan ini melalui:

3. Fase ketiga
Gambaran dari fase ini di dalam negara muslim adalah masa proklamasi

resmi dari negara Islam terhadapmusuh besamya, kaum Qumisy. koldamasi

ini diiringi dengan perjanjian damai Hudaibiyah dan perubahan peta

perjanjian bagi negara-negaraAmb. Kita akan mengulang kisah gambaran

dari perjanjian Hudaibiyah agar dapat menjadi kunci pembuka dari
pembicaraan mengenai perubahan ini,

" Ini adalah perjanj ian damai dari Muham mad bin Abdullah kepada

Suhail bin Amru, perdamaian untuk gencatan senjaia selama sepuluh

tahun. Agar setiap orang merasa aman dan berupaya untuk saling
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menahan diri satu sama lain. Barangsiapa yang datang dari Quraisy kepada
Nabi Muhamm ad tanpa seizin walinya, maka waj ib diliembalikan kepada
kaumnya. Dan apabila salah seorang Quraisy dari pihak Muhammld
kembaii ke kaumnya tidak wajib dikembalikan kepada Muhammad.
Sesungguhnya di antara kami ada semangat hati untuk menjaga segala
apa yang telah disepakati, tidak ada curi-mencuri dan tidak ada
pengkhianatan.

Siapa saja diperkenankan untuk bersahabat dengan Muhammad.
Begitu pula, siapa saja diperkenankan untuk bersahabat dengan kaum
Quraisy."

Bani Khuza'ah bangkit berdiri dan mereka berkata, "Kami berjanji
unfuk bersama Muhammad" Bani Bakar pun berdiri sambil berkata, "Kbmi
berjanji untukbersama Quraisy, datanglah kamu ditahun akan datang dan
jangan masuk Makkah tahun ini. Namun apabila kamu datang-tahun
depan, kami akan mempersilahkanmu dan pengikutrnu untuk masuk ke
Makkah, dan kamu dapat melakukan itu sebarryak tiga kali, dan kamu
hanya diperkenankan untuk membawa persenjataan yang hanya
dipersiapkan untuk perbekalan dalam perjalanan."t)

Peristiwa perjanjian perdamaian Hudaibiyah ini memberikan
penegasan kepada kita bahwa istilah gencatan senjata dengan musuh
tidak bertentangan dengan definisi pembedaan dan pemisahan, ketaatan,
pengabdian hamba dan kesinambungan dalam jihad yang berlaku sampai
hari kiamat. Mengalah dalam beberapa halpada saat gencatan senjata
yang dilakukan oleh kaum muslimin bukan berarti merendahkan nama
agama seperti yang dipahami oleh umar Radhiyallahu Anhu. Karena
segala sesuatu selalu dapat dipandang dari banyak segi, maka jika Allah
meridhainya dan demi untukterciptanya kemaslahatan bagi orang Islam
maka tidak ada salahnya dalam hal ini.

Dari pembahasan sederhana di atas, kita beralih ke pembahasan
perjanjian Khuza'ah:

Naskah yang ada ditangan kita, tidak lebih dari hanya sekadar
perkataan dibawah ini:

Maka berdirilah Khuza'ah dan berkata : kami berjanji unh-rk bersama
Muhammad

Dan Bani Bakar berkata: kami berjanji untuk bersama euraisy
Di bawah ini adalah lintasan kisah perjanjian Khuza'ah:
Saat itu, kakek Nabi, Abdul Muthalib adalah seorang pemuka

Khuza'ah. AbdulMuthalib pernah berselisih dengan paman Nabi yang

1. Siroh/Voboiuiyah, 21317 -318
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bernama Naufal dalam memperebutkan kekuasaan pengurusan tempat

air zam-zam (sfqoyoh) yang pada saat itu berada dilangan AbdulMuthalib,

dan Naufalmerampas kekuaaan tersebut. Setelah itu, AbdulMuthalib
meminta bantuan orang lain, namun tak satu pun membantu, mereka

berkata, ,'kami tidak ingin mencampuri urusanmu dan pamanmu wahai,

AbdulMuthalib." Kemudian AbdulMuthalib menulis surat kepada Bani

Najjar (kaum yang masih tergolongpamannya), dan merekadatang dengan

70 orang, seraya merekdberkata, "Demi sang penguasa Ka'bah ini,

kembalikanlah apa yang telah kamu ambil dari keponakan kami Abdul

Muthalib. Atau kalau tidak, kami akan selesaikan dengan pedang." Dan

Naufal pun akhirnya mengembalikannya, kemudian Nauial bersekufu

dengan Bani Abdu syams dan AbdulMuthalib bbrsekutu dengan Bani

Khuza'ah. Perjanjian ini sudah diketahui oleh Rasulullah, ketika kaum

Khuza'ah mendatangi Nabi dengan membawa surat kakeknya' Kemudian

Ubay bin Ka'ab membacakannya kepada Nabi, yang berisi:

Dengan Menyebut nama-Mu, ya Allaih.

Ini adalah perjanjian AbdulMuthalib bin Hasyim untukperjanjian
Khuza'ah: Jika datang kepadanya tokoh-tokoh dan cendekiawan, yang

tidak hadir, harus menyetujui keputusan yang diambil oleh mereka yang

hadir. Sesungguhnya antara kami dan kalian ada perjanjian atas nama

Tuhan yang tidak akan pernah terlupakan selamanya. Kekuasaan satu,

kemenangan satu, selama matahari masih terbit di daerah Tsubair dan gua

Hira masih berada pada tempatnya. Perjanjian ini tidak akan pernah

ditambah untuk selamanya kecuali dengan perjanjian baru.

Dalam sebuah riwayat lain disebutkan:

Dengan menyebut nama-Mu, YaAllah
Inilah perjanjian yang dilakukan AbdulMuthalib bin Hasyim dengan

pasukan Amru bin Rabiah dari Khuza'ah. Mereka bersepakat dengan

penuh pengorbanan untuk saling menolong satu sama lain. Perjanjian

bersama ini dengan tidak membedakan antara yang tua dan muda dan

antara yang hadir dengan yang tidak hadir. sebuah ikatan perjanjian yang

kuat, dengan tidak mengurangi dan tidak mengkhianati isi perjanjian selama

matahari masih terbit didaerah Tsubair, selama onta masih merindukan

padang pasir, selama mentari terus memancarkan cahaya dan malam

memberikan kegelapan. Bahwa Abdul Muthalib, kehrrunannya, pengikutnya

dan kaum Khuza'ah, mereka semua saling membantu, tolong menolong

dan bekerja sama, AbdulMuthalib harus memberikan pertolongan kepada

siapa saja yang membutuhkannya. Bani Khuza'ah harus pula memberikan

bantuan kepada Abdul Muihalib beserta anak-anaknya dan juga sluruh

masyarakat Arab yang ada di Timur dan Barat dalam kesusahan dan
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kemudahan. Kita menjadikan Allah sebagai penjamin dan cukuplah Allah
Subhanahu sebagai pelindung. &

Ketika Kaum Khuza'ah membacakan isi perjanjian tersebut di hadapan
Rasulullah pada hari Hudaibiyah, Rasulullah mengatakan,

"Aku tidak mengetahui tentangperjanjian kalian ini, padahalkalian
adalah orang-orang yang terbaik dalam masalah perjanjian. Dan Islam
selalu mendukung semua perjanjian yang ada pada zaman jahiliyah, dan
tidak ada perjanjian (aliansi) dalirm Islam." ....Akhirnya kedua belah pihak
bersedia untuk menyetujui dan memperbarui perjanjian ini, akan tetapi
Rasulullah menambahkan sahr syarat lagi yaitu qgar tidak membantu yang
zhaiim namun harus membela yang terzhalimi.l)

Ketika kita perhatikan penegasan dan pengukuhan'itu di dalam
perjanjian antara Abdul Muthalib dan Khuza'ah, kita mendapati spirit
perjanjian terus hidup dalam jiwa mereka selama lamanya, selama kehidupan
terus berjalan. Kita tentunya akan sangat terkesan dengan jawaban
Rasulullah, ketika beliau melihat naskah perjanjian yang dilakukan
Khuza'ah dengan Abdul Muthalib pada hari Hudaibiyah. beliau
menanggapinya dengan. "lslam selalu mendukung semua perjanjian yang
ada pada zaman jahiliyah."

Rasulullah dapat menerirna seluruh isi perjanjian itu dan hanya
memberikan satu pengecualian yaitu, larangan untuk membantu orang
yang zhalim dan keharusan untuk membantu orang yang terzhalimi.

Kalau kita mencoba menghubungkan situasi ini dengan perjanjian
Fudhul, Rasulullah memberikan pemyataannya dalam perjanjian tersebut
dengan,

"Aku telah melihatdi rumahAbdullah bin Jad'an, sebuah perjanjian
yang membuat aku suka , walaupun aku hanya diberikan kekuasaan atas
hewan-hewan ternak. Sekiranya perjanjian ini terj adi pada zam an Islam,
niscaya aku akan menyetujuinya."

Perhatikanlah arah asli dari perjanjian dalam Isiam yang mampu
melampaui batas waktu sampai kapan pun. Perjanjian yang bertoiak dari
sebuah pemahaman (det'inedsingleframe) yaitu, tidak membantu yang
zhalim dan menolong yang tertindas.

Tidak berlebihan kiranya, apabila kita mengatakan bahwa pengaruh
perjanjian seperti ini masih berlaku sampai hari ini.

I. WotsoiqAnNobawiyah.MuhammadHarnidullah.iral.2T3.2T4.As-Sirah,ZainiDahlan,Bab31303-
304.A!'Munamoq.hnuF{abibhal.9G9l.AnscbAl-AsgroJN-Ba)azuryBab 1i71-72.TankhAth:fhaban,
hal. l0B4danseterusnya.Maghay-Al-Lthqidihal TTT-782, danTarihkAl-Ya'qubibab 1,'278-279
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Rasululiah telah memberi kunci Ka'bah kepada Ustman bin Thalhah

pada waktu fathu Makkah dasar dari perjanjian Muthayyibin. Rasulullah

menghapus seluruh nilai yang bersifat Jahiliyah kecuali kekuasaan s iyaqah

(pengurusan air zamzam) dan al-hijabah (pengurusan Ka'bah). Sampai

sekarang pun kunci Ka'bah masih di bawah kekuasaan anak keturunan

Ustman bin Thalhah. Dan sampai sekarang pun bagian kedua dari 1/5

yang dihasilkan dari harta rampasan perang yang dihasilkan bila jihad

diberlakukan kembali, hartp diberikan kepada Ahlul bait. Ahlul Bait menurut

para jumhur ulama adalah keturunan dari Bani F{-syim dan Bani

Muthalib. Merekalah yang dimaksudkan Rasulullah - . sabda beliau,

" S es u n gg u h n y a mereka b elum m emisahkan diri dari kito b aik itu pada

m asa j ahiliah maupun pada m asa Islam."

sikap konsisten Rasulullah di atas, berlaku mulai masa awaldakwah,

kem udian sikap tersebut tidak berubah pada masa perj anj ian "Fudhul dan

perjanjian Muthayyibin dan bahkan hingga pada masa negara Islam

memproklamirkan secara resmi pembaruan perjanjian Khuza'ah. Kaum

Khuza'ah, sebagaimana yang dikatakan oleh para ulama sejarah, adalah:

" Kaum yang selalu meminta nasehat kepada, Rasul yang masih

kafir maupun yang sudah Islam. "

sikap Nabipada setiap mengadakan perjanjian pada masa dakwah

dan masa pendirian negara tetap konsisten. Karena sikap ifu bertolak dari

pengertian untuk membantu yang tertindas dan menahan serta

m e mb erantas kezhaliman semampu kemampuan beliau.

Keputusan Bani Bakar untuk mengadakan perjanjian dengan

Quraiys berangkat dari karakteristik permusuhan dan pergolakan antara

mereka dengan Khuza'ah. Maka ketika Khuza'ah ikut bergabung dalam

perjanjian perdamaian Rasulullah, Bani Bakar juga ikut bergabung ke

dalam persekutuan kaum Quraisy. Sehingga diteiapkanlah secara resmi

persekutuan ini berdasarkan materi yang terkandung dalam perjanjian

Hudaibiyah:
"Siapa saja diperkenankan untuk bersahabat dengan Muhamm ad'

Begitu pula, siapa saja diperkenankan untuk bersahabat dengan kaum

Quraisy."
walaupun lokasi daerah Khuza'ah berdekatan dengan Makkah,

namun tetap saja mereka lebih cenderung untuk bergabung dengan

Rasululiah yang lokasinya justruberjauhan dengan daerah mereka. Hal

ini tentunya hanya karena rasa kecintaan mereka kepada Rasulullah, baik

mereka yang masih kafir ataupun yang sudah Islam.

Al-Maqrizi menyebutkan pembicaraan yang berlangsung antara dua

orang diplomat Quraiys dalam perundingan Hudaibiyah, keduanya adalah
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li

Suhail bin Amr dan Huwaithib bin Ab dulUzza,ketika terj adinya perubahan
sikap dari para pelaku perjanjian ini: 'L

Salah seorang dari kaum Khuzaah bangkit berdiri seraya berkat'a,

"Kamiberjanji untuk bekerja sama dengan Muhammad, dan kami berada
di belakang kaum kami." Kemudian salah seorang Bani Bakar bangkit
pula seraya berkata, "Kami berjanji untuk bekerja sama dengan kaum

Quraisy, dan kami berada dibelakang kaum kami." Huwaithib berkata
kepada Suhail, "Paman-paman kamu telah mem ulai perm usuhan, mereka
telah menghalangi kami, dan telah mengadakan perjanjian dan kesepakatan

dengan Muhamad." Suhailberkata, "Memangnya kenapa, mereka sama
saja dengan yang lainnya. Mereka adalah kerabat dan darah daging kita,
mereka berjanji untuk Muhammad, mereka sudah menentukan pilihun
mereka sendiri. Apa yang harus kami perbuat?" Maka berkatalah Huwaitib,
"Kita kan ditolong sekutu kita Bani Bakar untuk mengalahkan meireka!"

Kemudian Suhailberkata, "Jangan sampai Bani Bakar mendengar
perkataan ini darimu, mereka adalah kaum yang irenuh dengan kesialan."
Dan kemudian Quraisy berbuat sewenang-wenang terhadap Bani
Khuza'ah dan Rasululllah marah atas kejadian yangmenimpasekutunya.
Maka batallah perjanjian antara Quraisy dengan Nabi.1)

Sebenarnya Suhail telah mengetahui bahayanya pemberitaan ini
atau terjadinya kejadian yang ditakutkannya. Perjanjian Nabi bersifat tidak
memaksa dan kesepakatan sudah dilaksanakan dengan baik oleh Nabi.
Namun karena Quraisy melanggar perjanjian Hudaibiyah ini, maka
te rj adilah Fathu Makkah.

Sebab-sebab terjadinya :

(Saat itu, Anas bin Zunain Ad-Dayli dari Bani Bakar mengejek
Rasulullah, seorang remaja dari Bani Khuza'ah mendengar ejekan tersebut
dan kemudian memukulnya. Lalu timbullah niat jahat antara Bani Bakar
(sekutu Quraisy) terhadap Khuza'ah (sekutu Rasulullah). Tatkala bulan
Sya'ban datang atau tepatnya22 bulan setelah perjanjian Hudaibiyah,
Bani Nafasah dari Bani Dayl ( m asih tergolong Bani Bakar) berticara kepada
pemuka Quraisy unfukmenentukan pasukan dan persenjataannya dalam
menghadapi Bani Khuzaah. Kemudian berangkatlah Shafwan bin
Umayyah, Mukarraz bin Hafsh, Huwaithib bin AbdulUzza, Syaibah bin
Ustman, Suhailbin Amru2)ke tempat Bani Khuza'ah dengan membawa

lmto Al'Asmo 1/298
\bnu Sa ad, Thob oqatAl-Kubro2198, 'Mereka pergi secara terpisah-pisah dan bergantian, agar Rasul

l;dak m en ge tah u i b ahw a mereka men gkhianati perjanjian.
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budak-budaknya untuk tinggal -bersama dengan Bani Bakar di bawah

kepemimpinan Naufal bin Muawiyah Ad-Duaii- di sana seiama semalam.

Mereka membunuh sebanyak dua puluh tiga orang Khuza'ah. Kejadian

tersebut berlangsung di dekat mata air Al-Watir dekat Makkah. Mayoritas

kaum wanita, anak-anak dan lakiJaki yang sudah tua. Mereka dimasukkan

ke rumah Badilbin warqa" atau menurut kisah lainnya, mereka semua

dibunuh berurutan hingga sampai di perbatasan Makkah' Setelah itu'

kaum Quraisy pun menyesal atas perbuatannya, mereka sebenarnya dapat

memahami beh-rl bahwa p<irbuatan mereka dapat mernbatalkan perjanjian

antara mereka dengan Nabi-

Mendengar kasus ini, datanglah Al-Hariis bin Hisyam bersama

sejumlah orang mendatangi shafiuan bin Um ayyal-1dan orang-orang yang

berada di pihaknya. Mereka mencela tindakan gegabah umayyah dan

kawan-kawannya. Mereka berkata kepada Abu sufuan bin Harb, "urusan

ini harus segera diselesaikan. Mereka sepakat unhrk pergi menghadap

Nabi agar mau memperbarui dan memberikan tambahan waktu dalam

perjanjian. Abu Sufyan pun ke Madinah urituk menjalankan misi ini.

Namun pada saat yang sama, AmrU bin Salim dari Bani Khuza'ah

juga pergi ke Madinah bersama empatpuluh orang kaumnya untukmenemui

nJrutuiiut"r Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sesampainya di Madinah,

m ereka menuj u ke masj id dan menemukan Rasul sedang duduk bersama

para sahabatnya. Amru Al-Khuza'i maju melantunkan syair di tengah-

iengah mereka seraya meminta pertolongan untukkaumnya. Mereka

l.nniyu*puikan apa yang telah menimpa kaumnyakepada Rasuldengan

gamblang dan lugas. Maka Rasulullah segera berdiri seraya menyeret

6.iunya, beliau bersabda, "Aku tidak akan ditolong, kalau aku tidak

-n.oiong Bani Ka'ab, sebagaimana aku menolong diriku sendiri."2)

Ibnu Ishaq mengisahkan;

Amru bin salim Al-Khuza'i dan seseorang dari Bani Ka'ab pergi

m e nem ui Rasulullah S hallallahu Alaihi w a S all amdi Madinah. Dan inilah

awal m ula terj adinya Fo thu M akkah. Amru Bin Salim bertem u beliau saat

beliau beliau sedang duduk di masjid di antara kerumunan manusia.

Kem udian dia m embaca syair yang menceritakan tentang kejadian yang

menimpa mereka. Dia bersyair tentang kaum Quraisy yang melanggar

perjanjian Hudaibiyah karena telah menyerang mereka. Dan dia meminta

ilaiulullah Shallqllahu Alaihi wa Sallam agar menolong mereka.

Mendengar hal ihr, Rasulullah s hallallahu Ataihi wa Sallom bersabda,

" Kamu tel ah m endap at p er tolon gan, w ahai Amru bin So li m' "

L Imta' AI-Asmo', Al-Maqrizi, 1/357-358.
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Kemudian beliau mendongakkan kepalanya ke atas, melihat awan
b e riringan m e nggantung di langit. Ras ululah Snibtl an u AIIL aihi w a S al I am
bersabda lagi, "sesungguhnya awan ini akan ikutmenjerit, memintakan
pertolongan untuk Bani Ka'ab. "

Tidak berapa setelah ihr, Badil bin warqa' datang bersam a sej um lah
orang darikaumnya, Bani Khuza'ah, menemui Rasulullah shaitallahu
Alaihi wa sallam di Madinah. Kemudian mereka mengabarkan tentang
apa yang telah menimpa mereka serta sikap permusuhi Bani Bakar dari
suku Quraisy terhadap mereka. Kemudian mereka kembali ke Makkah.

Komitmen terhadap perjanjian inilah yangdapatkita temukan dari
kejadian tersebut di atas. Meskipun terdafat blrbagai macam riwayat.
dalam masalah ini, akan tetapi pada intinya, riwayit-riwayat tersebut
menekankan pada upayabalas dendam dari Bani Khuza'ah karena mereka
dianiaya oleh Bani B_akar yang bekerja sama dengan euraisy. pada saat
itu, Rasulull ah shallallahu Ataihi wa sallamlangsung m"nlu-bil k"putusan
dengan segera. sabda beliau, "Aku tidak aksn iendipat pertolongan
apabila aku tidak menolong B ani Ka, ab, seperti aku 

^enoling drnku sendiri.
sesungguh nya awan ini turut menjei,rit memintakan per;b;n;;;" 

"i"'1,BaniKa'ab."
Rasulullah shallallahu Ataihi wa sallammerasa tidak perlu untuk

memberi tahu penduduk Makkah tentang pertolongan beliau kepada
sekufunya. Beliau merencanakan pelaksanaan urusan itu secara rahasia.
Bahkan ketika memberikan jawaban kepada Abu Sufyan yang tidak ikut
terlibat dalam peristiwa pengkhianatan yang dilakukan kJu-lyu, Rasulullah
shallallahu Alaihi w a sa.llammeniawatnyu d".,g* perkataa-n yang sarnar
dan global, "Apakah sebelum ini ada peiistiwa yang terjadi antara kita?,,.
Kata Abu Sufr7an, "Aku berlindung kepada Allah." LJu uetiau berkata lagi,
I'Yang 

jelas, kami masih memegang teguh perjanjian Hudaibiyah, dJn
kami tidak akan mengubah ataupun -*gguntinya."

sebetulnya' mengarungi peperangan merawan euraisy bukanlah
persoalan yang mudah dan enteng. Meskipun demikian, Rasulullah
st'allallahu Alaihi wa sall.,m tetap menyanggupi permintaan tolong
yii,,g disenandungkan oleh salim bin Amru. kui"nu itu adalah suatu
bentuk loyalitas terhadap perjanjian yang telah diteken bersama Bani
Khuza'ah.

^ Dari riwayat di atas, jelaslah bahwa konspirasi kotor antara kaum
Q_uraisy dengan Bani Bakar itulah yang menyetabkan ter;alinya Fathu
Makkah. Dalam hal ini, Nabi sho//o ilaiu Ataihi wa sallammenganggap
luhryg perang itu terjadi karena keikutsertaan mereka dalam memerangi
Bani Khwa'ah, walaupun yang ikutserta dalam memerangi Buni Khuza,ah
hanya sedikit.
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SyairyangdibacakanolehAmrubinSalimifumenunjukkan,bahwa
Bani Khuza'ah telah masuk Islarn. Apabila kita perhatikan nash-nash

hadits dan perkataan para sejarawan, dapai kita simpulkan bahwa Islam

tnur, *nnyebar di Khwa'ah, namun belum menyebar secara menyeiuruh'

g,rkti"vu uadun bahwa pimpinan Khuza'ah, yaitu Badil bin warqa' yang

-"-nif.i pengaruh besar diMakkah, masih dalam kemusyrikan sampai

FathuMakkah' 
,-: rzL,,-J^r- f^r-h n :raka tidak

Sebab, jika Bani Khuzdah telah masuk Islam semira' :

perlu lagi diadakan perjanjian- Melainkan, segaia permasalal"'air yang ada

diselesaikan dengan cara konsolidasi antara tentara dengan panglimanya'

bukan melalui perjanj ian semacam ini'

Kemudian,bergeraklahpasukankaumMuslimindibawahkombndo
Rasulullah shallalla-hu Alaihi wa sallam ke Makkah dengan kekuatan

sepuiuh ribu tentara. Dalam hal ini, Nabi shollollahu Alaihi wasallam

*ingunggap bahwa pelanggaran yang dilakukan oleh pihak Quraisy

t"rhadapperjanjianih-rdenganmelah'kanpenyerangan\eOldasekuhrnya'
adalah sebab utama diiakukannya penyeraqgan terhadap kaum Quraisy

dan Fafhu Makkah.Bahkan, t etit<a pasukan kaum muslimin bergerak

-urr.rlt Makkah untuk meiakukan penyerangan' kaum Quraisy sama

sekali tidak dapat mengatakan bahwa penyerangan tersebut merupakan

pelanggaran atas perjanjian genjatan senjata selama sepuluh tahun'

S"U.U]iif" kita perhatikan riwayat-riwayat mengenai sikap para pemuka

dan delegasi Quraisy, tidak ada satu pun yang mengisyaratkan hal tersebut'

t;; p; 
"tu 

tutat(un se ndiri, sebenarnya m ereka. telah m engetah ui

dampakyangakanterjadidariagresimerekaterhadapBaniKhuza'ah.
Oleh karena itr.r, merekaterusaha untukmemperbarui dan memperpanjang

.n.ru pnrjunjian dengan Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam sebagai

pengganti dari perjanj ian yang lama'

Dari sikap di atas, dapat difahami bahwa negara Islam harus berupaya

semaksimal mungkin untuk memerangi pihak yang melanggar perjanjian'

Hal ini dimaksudkan untuk melindungi pihak-pihak yang ikut serta dalam

perjanjian itu -meskipun mereka adalah orang-orang musyrik atau non-

muslim-. upaya tersebut dilakukan jika ada salah satu pihakyang ditekan

oleh pihak lain. Dalam hal ini, asas tolong-menolong sangat diperlukan

untuk menjaga suatu kompromi atau perjanjian '

oleh karena itu, untuk menjaga keutuhan suatu perjanjian, maka

negara Islam hendaknya m engikuti sunnah-sunnah Rasulullah shallallahu

gdini wa Sallamdalam rn".,guduk* suatu perjanjian dan_menindaklanjuti

isi-isipedanjian tersebut. Ras.rt,rtlah shallallahuAlaihiwasallambersabda,
,, Au)an ini turut menj erit meminta pertolongan untuk Bani Ka' ab."
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Satu halyang paling menonjoldari kejadian di atas, adalah upaya
orang-orang yang dizhalimi untuk melakukan baias deqdam. Hal initerlihat
jelas ketika Bani Khuza'ah diberi kesempatan uniuk membaias dendam
kepada Bani Bakar diMakkah. Namun. apakah sebenarnya manfaat dari
Fathu Makkah bagi Bani Khuza'ah, padahaltidak sedikit dari mereka yang
terbunuh ketika sedang sujud dan ruku'?

Pada dasarnya, ada makna terpenting dari kejadianFathuMakkah
dalam kaitannya dengan upaya untuk menepatisuatu perjanjian. yaitu,
bahwa Foth u Makkah dapat mewuj udkan kemasiahatan bagi kaum muslimin
secara langsung, meskipun sebenarnya beium bisa mengobati rasa sakit
hati dari orang-orang yang dizhalimi. Upaya balas dendam tersebut terlihat
jeias pada riwayat berikui ini,

"Kemudian Rasulullah s hallallahu Alaihi wa sallam beaabda, 'wahai
kaum muslimin, letakkanlah senjatamu kecuali bagi Bani Khuza'ah, agar
mereka dapat membalas dendam kepada Bani Bakarsampai tiba waktu
shalatAshar'. Lalu Bani Khuza'ah melakukan balas dendam kepada Bani
Bakar pada suatu waktu yang hanya dihalaikan kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tidak pernah {ihalalkan kepada seorang
punsebeiumnya."

Dalam sebuah riwayat, disebutkan bahwa mereka melakukan balas
dendam kepada Bani Bakar sampai tengah hari. pada saat ifu, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang agar tidak ada seorang pun dari
Bani Khuza'ah yang terbunuh. Diriwayatkan pula bahwa Junaidab bin
Al-Adla'Al-Hadzli masuk ke Makkah ketika orang-orang sedang mencari
tempat yang aman (Ka'bah). Kemudian Jundub bin Al-A jam Al-Aslami
melihatnya dan bertanya, 'Apakah kamu Junaidab bin Adla'yang telah
membunuh Ahmar?'Junaidab menjawab, 'Ya'. Lalu, keluarlah Jundub bin
Al-Aljam mencari tentara agar membunuhnya. Lalu datanglah Khurasy bin
umayyah Al-Ka'bi, Jundub pun memberitahukan kepadanya tentang
keberadaan Junaidab. Mengetahui hal ini, Khurasy lang.rrng -nnghunuskai
pedangnya lalu menemui Junaidab -kejadian ini diiihat oleh orang-orang
yang berada di sekitarnya- dan ia pun membunuhnya. Dalam riwayat lain
disebutkan bahwa ia membunuh Junaidab di Muzdalifah.

Ketika peristiwa pembunuhan tersebut didengar oreh Rasulullah
Shall allahu Al aihi w a S all am, m aka setelah shalat zhuhur pada hari Fathu
Makkah, beliau berpidato, 'wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah
telah menyucikan Makkah sejak diciptakannya langit. bumi, matahari,
bulan dan kedua gunung ini. Makkah iniakan terus sucisampai harikiamat
nanti. Tidak dihalalkan bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari
akhir untuk menumpahkan darah didalamnya. Demikian pula, tidak
dihalalkan untuk menebang pohon. Hal itu tidak dihalalkan bagi siapa pun
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sebelumku dan juga setelahku. Sungguh hal itu tidak dibolehkan kecuali

hanya sesaat saja di waktu siang hari. sejak kemarin, telah aku haramkan

kembali. Maka hendaknya orang yang hadir di sini menyampaikannya

kepada orang yang tidak hadir. Apabila ada orang yang berkata, 'Sungguh

Rasulullah telah melakukan perang di dalam Makkahl', maka katakanlah

kepadanya,'sesungguhnya Allah telah menghaialkannya kepada Rasulullah

dan rnengharat'nkannya kepada kamu sekalian!' Kemudian Rasulullah

bersabda lagi,' Wohoi Bany,I{huza' ah, hentikanlah pernbunuhan itu, karena

y ang demikian itu akcn b errnant'aot bagim u. kamu telah membunuhny a

cian demi Allah aku ticiak menyukai pembunuhan itu!. Barang siapa yang

dibunuh setelah perkataanku ini, maka keluarganya berhak untUk

menentukan pilihan, mereka berhak menuntut,bolos ofos dqrah yang

terbunuh itu ( rlenganqishashl dan juga berhak untuk nteminta diyatnya."l\

l'{enepaii janji merupakan ajaran yang selalu ada da.lam sejarah

manusia. Pengharaman (penyucian) Makkah yang dimulai sejak dicipta-

kannyalangitdan bumi sampai hari kiamatnanti hanyadihalalkan dalam

sesaat saja. Yaih:, ketika Bani Khuza'ah yang telah dizhalimi dan dikhianati

oieh Bani Bakar diberi kesempatan untuk,membalaskan dendamnya. F{al

ini hanya terbatas pada pembunuhan yang dilakukan oleh Bani Khuza'ah

ierhadap Bani Bakar. Pada saat itu, Nabi melarang agar tidak ada seorang

pun dari Bani Khuza'ah yang terbunuh lagi'

Adakah di dunia ini ada halyang sama nilainya dengan menepati
janji dalam rangka membeia pihak-pihak yang melakukan kompromi?

Hanya saja perlu diingat, bahwa pembelaan tersebut tidak dibolehkan

bila rnengarah kepada perbuatan zhalim. Seperti pada kejadian di atas,

Khurasy bin umayyah Al-Kabi dari Bani Khwa ah telah membunuh Junaidab

bin Al-Adla'yang sebenarnya bukan berasaldari Bani Bakar. Namun

Khurasy membunuhnya disebabkan dendam lama yang ada di antara

mereka berdua. Oleh karena itu, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menghentikan upaya pembunuhan tersebut dan mewajibkan
kepada Khurasy untuk membayar diyat kepada keluarga Junaidab. Maka,

Junaidab merupakan orang yang pertarna kali terbunuh dan diberi diyat

dalam sejarah Islam.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam
bersabda,

" Jika skuFie;rCr:k membunuh orang mukmin yang telah membunuh

orang kuf ir, niscaga akan kubunuh Khurasy, karena ia telah membunuh

AI - I-{ a dzl i ( J unaidab ) ."

i. Imta' AI-Asnrc'. Ai-Maqrizi, jilid t hat 389-390
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Dari riwayat-riwayat di atas. dapat kita lihat bahwa Rasulullah
Shallallshu Alaihi wa Sallam telah menjaga dan menepati suatu perjanjian
beserta seluruh isinya dengan sungguh-sungguh.

Fase Keempat

Turunnya Surat Bara' ah (At:[aubah)
Perlu ditekankan sebelumnya; bahwa surat AtjTaubah ini diturunkan
ketika umat Islam memiliki kekuatan yang besar. Yaitu, setahun seielah
terjadinyaFothuMakkah. Pada saat itu, semua kekuatan yang menentang
Islam di wilayah jazirah Arab telah jatuh ke tangan kaum muslimin.
Fenomena tersebut merupakan akhir dari semua perjanjidn dan kompromi
yang ada dalam Islam.

Darisini, dapat kita simpulkan bahwa rangkaian perjanjian dan
kompromi dalam Islam selalu berkaitan dengan kondisi kekuatan umat Islam
dalam hubungannya dengan kaum musyrikin danAhlu Kitab.

Dalam halini, kita akan membahas tentang tafsir daripermulaan
suratAt-Taubah, dengan maksud untuk menjel'askan bahwa perjanjian-
perjanjian tersebut disyariatkan dalam Islam. Akan tetapi pensyariatan itu
telah dihapus setelah negara Islam menjadi negara yang terkuat di dunia,
iidak diragukan iagi oleh siapa pun.

Allah Subh anahu w a Ta' alaberfirman,
"(lnilah pernyataan) pemutusan hubungan Allah dan Rasul-Nya
(yang dihadapkan) dari orang-orang musyrikin yang kamu (kaum
m u sl im in) tel ah m en gadakan p erj anj ian ( d en gan m er eka),, .

Maksudnya adalah, bahwa pemutusan hubungan dengan orang-
orang musyrikin dan semua perjanjiannya berasal dari Allah dan Rasul-Nya.
Para ahli tafsir beqrendapat, "orang-orang Arab mengingkari perjanjian
yang mereka lakukan dengan Rasulullah shallallahu A|aihi wa sallam.
oleh karena itu, Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk
membatalkan semua perjanjian dengan mereka.

Kemudian Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mengutus Abu
Bakar ke Makkah untuk memimpin kaum muslimin melakukan ibadah
haji. Rasulullah sho//ollahu Alaihi wa sallamjuga menyuruh Ali agar
menyusul ke Makkah untuk memberiiahu orang-orang tentang Bara' ah
(pem utusan hubungan ) ini. Kemudian Ali menyerukan kepada manusia
tentang empat perkara: setelah tahun ini, orang musyrik tidak boleh lagi
mendekati Ka'bah, tidak boleh lagi ada orang yang thawaf dalam keadaan
teianjang. fidakada yang masuksurga kecuali orang muslim, dan barangsiapa
yang mempunyai perjanjian dengan Rasulullah, harus diiepati sampai
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akhir masanya. Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah memutuskan

hubungan dengan kaum musYrikin! 4

Allah Subh anahu w a Ta' alaberfirman,
,,Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selama

empat bulan." Maksudnya,'Berjaianlah kalian. wahai kaum musyrikin,

dengan aman selama empatbulan tanpa ada larangan darikami-' Perintah

tersebut merupakan pernbolehan kepada mereka. akan tetapijuga
mengandung ancaman yang terdapatpada firman Allah subhanahuwa

Ta'ala,
,,Dan ketahuilsh, bahwasesungguh nya kamu tidak akain dapat

mengalahksn AIIah." Maksudnya bahWa mereka tidak akan dapbt

melepaskan diridari pengawasan Allah subhanahu waTa'ala, rheskipun

mereka melalaikan masa perjanjian itu.

"Don sesu ngguhnya AIIah menghinakan orang-oiang kafir'"

Maksudnya, Allah menghinakan mereka di dunia dengan menjadikannya

sebagai tawanan dan dibunuh, sedaniikan di akhirat nanti Aliah

menghinakannya dengan memberikanqiksaan yang sangat berat.
,'Dan (inilah) suatu pemakluman dari AIIah don Rosul-Ivy a kepada

umat manusio." Maksudnya adalah, pemberitahuan kepada manusia

tentang pemuh,san hubungan oleh Aliah subhono hu waTa'aladan Rasul-Nya

dengankaum musyrikin.

"Pada hari haji akbar." Yaitu, pada hari kurban yang merupakan

ibadah yang paling utam a. Az-Zarnal<hasyari berkata, "lbadah ini dinamakan

dengan haji akbar (lebih besar) karena umrah juga dinamakan dengan haji

ashghar (haji kecil)."

Allah S u bh anahu w a Ta' alaberfirm an,
,, Bahw a sesungguhnya AIIah dan Rasul-Nyo berlepas diri dari orang-

orang musyrik." ini adalah pemberitahuan kepada mereka, bahwa Allah

Subhanahu waTa'aladan Rasul-Nya telah melepaskan diridari kaum

m usyrikin serta perjanj ian-perj anj iannya,
,, Kemudian jika kamu (kaum musyrikin) bertaubat, maka bertaubat

itu tebih baik bagimu." Maksudnya, jika kamu sekalian bertaubat dari

kekafiran dan kembali mengesakan Allah, maka hal itu lebih baik bagimu

daripada kamu terus berjalan dalam kesesatan.

"Dan iikts kanw berpaling, maka ketahuilah, bahu)asesungguhnyo

karnu tidak dapat rnengalahkan Allah." Maksudnya, jika kamu sekalian

berpaling dari isiam dan tetap menempuh jalan kemungkaran atau kesesatan,

maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya kamu sekalian tidak akan c'iapat

rneienaskan diri dari Allah dan kamu tidak akan dapat mengaiahkan-Nya,
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"Dan beritakanlah kepada orang-orangkat'ir, (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih." Maksudnya adalah, bgritahukan kepada
orang-orang kafir bahwa mereka akan mendapatkan siksaan yang pedih
dan menyakitkan. Abu Hayyan berkata, "Dalam ayat ini, kata indzar
(peringatan) diganti dengan bisyarah (berita baik), dimaksudkan untuk
menghina rnereka. Hal ini merupakan ancaman yang besar bagi mereka."

Allah Subh anahu w a Ta' alaberfirman,
" Kecu al i or an g - o r on g mupy r |kin y an g kam u tel ah m en gadakan p er-

janjian (dengan mereka)." Maksudnya, kecuali bagi orang-orang yang
mengadakan perjanjian denganmu dan mereka tidak mengingkarinya,
maka sempurnakanlah perjanjian tersebut sampai habis masanya. Az-
Zamakhsyari berkata dalam kitabnya, Al-Kasysyat', istitsna' (pengecualian )

di sini mengandung arti istidrak (penyusulan kalimat). Dengan demikian,
makna ayat tersebut adalah sebagai berikut: Akan tetapi. barangsiapa yang
menepati dan tidak mengingkari perjanjiannya, maka sempurnakanlah
perjanjian itu. Jangan perlakukan mereka sepertj orang-orang yang tidak
menepati perjanjian. Dan jangan jadikan orang yang menepati perjanjian
seperti orang yang mengingkarinya. "

Allah Subh anahu w a Ta' alaberfirman,
"Dan mereka tidak mengurangi sesuatu pun (dari isi perjcnjian)mu."

Makudnya, m ereka tidak m engurangi sah-r pun dari syarat-syarat perj anj ian.
"Dan tidak (pula) mereka membantu seseorang yang memusuhi

kamu." Maksudnya, mereka tidak membantu seorang pun dari musuh-
musuhmu,

" Maka terhadap mereka itu, penuhilah j anjinya sampai batns wal<tunya."
Maksudnya, penuhilah janjinya dengan sempurna sampai habis masanya.

"Sesunggu hnya Allah menyukai orang-orong yang bertakwa."
Makudnya, Allah mencintai orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya
dan menepati janji-janji mereka. Al-Baidhawi berkata.

"Ayat ini merupakan suatu peringatan bahwa menepati janji meru-
pakan baEan dari ketokwoon. " Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa perjanjian
dengan Bani Kinanah masih sembilan bulan lagi, maka Rasululullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyempurnakan perjanjian itu sampai
habis masanya,

" Ap ab il a sudah hab is b ul an -b ul an Ll ar am if u. " Makudnya. j ika telah
lewat empat bulan yang tidak dibolehkan untuk berperang,

" Maka bunuhlah orang-orang musynkin itu di mana saja kamu jumpai
mereka) Makudnya, bunuhlah mereka di mana saja dan kapan saja, baik
di tanah suci maupun bukan. Ibnu Abbas berkata. "Baik di tanah suci
maupun bukan, dan juga pada bulan-bulan suci,"
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"Dan tangkap serta kepunglah merekQ." Maksudnya, dengan
menjadikan mereka sebagai tawanan, atau tahanlah {an batasilah kebebasan

mereka untuk bergerak di dalam negara. hnu Abbas berkata, "Jika tnereka

berada dalam sebuah benteng, maka kepunglah benteng itu sehingga

mereka terpaksa dihadapkan pada dua pilihan, berperang atau masuk

Islam."

Allah S ub h anahu w a Ta' alaberfirm an.

"Dan intailah merekq di tempat pengintaian." Maksudnya, intailah

mereka di setiap jaian yang mereka lalui, ataU awasilah mereka pada setiap

jalan yang digunakan untukperjalanan-perjalanannya. Dalam kitab Bohru

A!-Muhithdisebutkan, "Maksud dari ayat tersebut adalah, menyakiti orang-

orang musyrik dengan segala macam cara, baik denEan melakukan perang

maupun tipu muslihat."

Allah S ubh anahu w a Ta' alaberfirm an,

"Jika mereka bertaubat lalu mendirikan shalat dan menunaikan
zokof." Maksudnya adalah, jika mereka meninggalkan kemusyrikan masuk

Islam dan melaksanakan kewajiban-kewajibannya seperti shalat clan

zakat,

" M aka beilah keb ebasan kepada m ereka untuk b er1olon. " Makudnya,
hentikanlah usahamu untuk menyakiti mereka dan janganlah kamu

menghalangi jalan mereka.

"Sesunggu hnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'"

Maksudnya, Allah akan memberikan ampunan yang luas kepada orang

yang bertaubat.
Dari petikan ayat-ayat di atas, dapat kita ambilbeberapa pelajaran

penting dalam fase keempat ini sebagaimana dijelaskan oleh IbnulQayyim
Rahimahullah sebagai berikut, "Surat Bara'ah difurunkan beserta penjelasan

tentang hukum dari setiap bagian ini. Dalam surat ini, Allah menyuruh

Rasul-Nya untuk memerangi Ahlui Kitab sampai mereka mau mernbayar
jiryahatau memeluk agama Islam. Allah juga memerintahkan Rasui-Nya

untuk berjihad dan bersikap keras terhadap orang-orang kafir ataupun

orang-orang munafik, berjihad melawan orang-orang kafir dengan

menggunakan pedang dan tombak, berjihad melawan orang-oranE
munafikdengan menggunakan hujjahr dan lisan. Dia juga memerintahkannya

untuk melepaskan diri dan membatalkan perjanj ian-perjanjiannya ciengan

orang-orang kafir. Daiam surat ini, ahlul ahdi (orang yang mempunyai
perjanjian) dibagi ke dalam tiga golongan:

- Golongan pertama adalah golongan yang harus diperangi, yaitu orang-

orang yang mengingkari dan tidak menepatiperjanjiannya. Dalam hai

1p1, ft35r:lullah telah memerangi dan mengalahkan mereka.
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- Golongan kedua adalah golongan yang mempunyai perjanjian
untuk jangka waktu tertentu dan mereka tidak mengingkarinya atau
membantu musuh. Dalam halini, Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk
menyempurnakan perjanjian itu sampai habis masanya.

- Golongan ketiga adalah golongan yang tidak memiliki perjanjian dan
mereka tidak memusuhi Rasulullah, atau golongan yang mengadakan
perjanjian secara mutlak (tidak ditentukan masa berlakunya). Dalam hal
ini, Allah memerintahkan Rasul-Nya unfuk menunggu sampai empatbulan.
Setelah itu, maka orang yang rnengingkariperjanjiannya harus dibunuh.
Dengan kata lain, orang yang tidak mempunyai perjanjian ataupun orang
yang mengadakan perjanjian secara mutlak harus dih-rnggu sampai empat
bulan, dan bagi orang yang menepati perjanjian itu maka perjanjiannya
harus disempurnakan sampai habis masanya sehingga mereka dkan
menerima Islam dan meninggalkan kekafirannya sebelum habis masa
perjanjian itu. Allah juga mewajibkan kepada kafir dzimmi.untuk
membayar jinsah.

Setelah diturunkannya surat Bara'ah ini, orang-orang kafir dibagi
menjadi tiga kelompok. Yaitu, muharibin-(orang yang memerangi Islam ),
ahlul ahdi (orang yang mengadakan perjanjidn dengan Islam ) dan ahlud
dzimmah (kafir dzimmi). Kemudian setelah ahlul ahdi masuk Islam, maka
hanya tinggaldua kelompok, yaitu: Muharibin dan ahlud dzimmah.
Muharibin adalah orang-orang yang takut kepada Islam . Dari sini, maka
pendudukbumi ini dibagi ke dalam tiga golongan, yaitu: orang Islam yang
beriman, kafir dzimmi yang hidup berdampingan dengan kaum muslimin,
dan orang yang memerangi Islam."t)

Demikianlah, kondisi terakhir negara Islam sepanjang sejarah, yaitu,
penduduknya terdiri dari orang Islam yang beriman, ahlu dzimmi yang
hidup berdampingan dengan Islam dan orang yang memerangi Islam
(muharib). Sepanjang sejarah Islam, tidaklah mustahil ada sekelompok
orang kafir yang hidup berdampingan dengan kaum muslimin tanpa harus
masuklslam.

Untuk menjelaskan pengertian di atas dan hubungannya dengan
perjanjian (kapan diadakan dan kapan berakhir), marilah kita perhatikan
firman Allah Subh anahu waTa'ala dalam surat AtTaubah,

" Bagaimana bisa ada perjanjian ( aman) dari sisi Allah dan Rasul-Nya
dengan orang-orangmusyrikin " Asy-Syahid Sayyid Quthub menjelaskan
ayat tersebut sebagai berikut,

"Orang-orang musyrikin tidaklah beriman kepada Allah dengan
menyembah-Nya secara ikhlas. Mereka juga tidak mengakui risalah

I . Zood AI'MI' od, Ibnu Al-Qayyim, jilid 2. hal. 90-91
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Rasul-Nya. cleh karena itu, bagairnana inungkin rrrereka menrpu:rr;ai

perjanj ian dengan Allah dan Rasul-Nya? Mereka iLr sgngaja tidak mengipgkari

atau mendustai perjanj ian atau undang-undang yang dibuat oleh m anusia,

akan tetapi mereka hanya mengingkari Pencipta atau Pemtlr:ri rezekin'y'a'

Mereka sengaj a m endustakan Allah. oleh karena itu, bagaimana mungkin

mereka akan mempunyaiperjanjian dengan Allah dan Rasul-Nya?"

Ini adalah permasalahan yang rrruncuidaripertanyaan di dalanl

ayat tersebut, yaitu permasalahan yang berkaitan dengan asas perjanjian

itu sendiri dan bukan pada kondisi tertentu dari sebuah perjanjian.

Permasalahan ini muncul karena kaum musyrikin mernpunyai

perjanjian dengan kaum muslimin dan Allah telah memerintahkan Rasul-Nya

unhrk menepatiperjanjian itu. Sejakberdirinya negara Islan'r, telah diadakan

perjanjian-perjanjian dengan mereka di Madinah, baik dengan kaum

Yahudi maupun kaum musyrikin. Demikian pula, teiah diadakan perjanjian

Hudaibiyah pada tahun ke-6 Hijriyah. Ayat-ayatAl-Qur'an dalam surat-

surat sebelumnya pun membolehkan perjanjian-perjanjian itu, meskipun

dibolehkan juga untuk membatalkannya jika takut akan terjadi
pengkhianatan. Apabila asas perjanjian dengan kaum musyrikin itu yang

menjadi sumber permasalahan di sini, mengapa perjanjian-perjanjian

tersebut dibolehkan sampai dih:runkannya ayat yang menjeiaskan tentang

pengingkaran terhadap asas perjanjian dengan kaum musyrikin?

Permasalahan ini dapat dipecahkan dengan memahami secara benar

tentang sistem gerakan Islam yang telah kita bahas pada permulaan surat

Bara'ah dan Al-Anfaal. Perjanj ian-ped anj ian tersebut sebenarnya diadakan

untuk merespon kondisi pada saat itu dengan menggunakan metode-

metode yang sesuai. Sedangkan hukum akhirnya adalah tidakdibenarkan

adanya perjanjian dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan kaum musyrikin '

Perjanjian-perjanjian itu hanyalah merupakan fase dari gerakan Islam

yang bertujuan agar di bumi ini tidak ada lagi orang yang rnenyekutukan

Allah dan agama Islam menjadi agama satunya-satunya di muka bumi.

Meskipun kondisi pada saat itu menuntut adanya kesempatan bagi

kaum musyrikin unfuk mengadakan perdamaian dengan musuh-musuhnya,

mengadakan perdamaian atau perjanjian dengan pihak-pihak yang

berkepentingan dalam jangka waktu tertentu, akan tetapi harus diingat

tujuanakhirdariperjanjian itu atau hansdiingatbahwaperjanjian-perjanjian

dengan kaum musyrikin hanya bersifat sementara saja. oleh karena itu,

pada suatu saat mereka harus diserang dan diperangi.'1)

*****

l. Fi Zhilal Al-Qur' an, iilid 3 hol. 7605, penerbit D aar Asy'Svuruq'
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Keenam

KOMPROMI DALAIVI TINJAUAN F[K[F{

Perlu dijelaskan sebelumnya bahwa permasalahan ini (kompromi)
merupakan bahan perdebatan di antara para ulama, yaitu antara yang
membolehkan dan melarangnya. Perbedaan pendapat antarulama dalam
masalah tersebutsangatlah masyhur. Oleh kaiena itu, masalah kompromi
ini masih menjadibahan perselesihan di antara m ereka" Para fuqaha (ahli
fikih) mengelompokkan bab "meminta bantuan kepada non-muslirn di
dalam perang" kedalam bab jihad.

Dalam memahami permasalahan tersebut. sering terjadi kerancuan,
oleh karena itu perlu dijelaskan masing-masing bagiannya satu persatu:

1. Meminta bantuan kepada orang musyrik di luar urusan perang.

Dalam halini, tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama karena
adanya nash-nash yang membicarakan masalah tersebut, di antaranya
adalah:

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Aisyah Rodhi yallahu Anho bahwa
ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar
menyewa seseorang dari BaniDailyang masih mengikutiagarria kaum
Quraisy sebagai penunjuk jalan. "

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Ishaq dengan sanad yang sliahih,
sebagaimana diriwayatkan oleh lbnu Jarir dan Ibnu Sayyid dengan sanad
yang sam a, "Ketika Rasulullah Shall all ahu AI aihi w a S allam m e nde n g,r.r

bahwa Shafwan bin Umayyah memiliki beberapa baju perang dan senjata,
maka beliau meminta kepadanya -pada saat itu, Shafr,r,'an adalah seorailE
musyrik- untuk menyerahkan sejumlah baju perang dan senjaia itu.
Kemudian Shafwan berkata, 'Wahai Muhammad, apakah akan dimiirta
tanpa dikembalikan?' Maka Rasululullah menjawab,'Tidak, tetapi dalam
bentuk pinjaman yang akan terjamin sampai kami kembalikan lagi
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kepadamu'. Lalu shafwan memberikan seratus baju perang dan senjata

secukupnya kepada Rasulullah.'r *

2. Meminta bantuan kepada orang musyrik dalam urusan perang: '

Imam Malik meriwayatkan dari Fudhailbin Abr-i Abdillah, dari

Abdullah bin Dinar, dari Urwah, dari Aisyah Rcdhiyallahu Anhabahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.

"sesunggu hnya kami tidak meminta pertolongan kepada orang

musyrik.,,Sebagaimana kita ketahui bahwa hadits ini dikeiuarkan pada

saat terjadi perang Badar dan Hunain

Adapun hadits-hadits yang bertentangan dengan nash di atas, seperti

yang dijelaskan oleh Ibnu Hazm dalam kitabnya ALM,uhalla adalah. sebagai

onttutrun., 
hal meminta pertoiongan kepada orang kafir, teiah diriwayati<an

dariwaki" dari sufyan Ats{bauri, darilbnu Juraif, dari Az-zuhribahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam perang bersama kaum Yahudi,

kemudian beliau memberikan bagian (ramp'asan perang) kepada mereka

sebagaimana beliau memberikan bagian\epada kaum muslimin'

Diriwayatkan pula dariWaki', dari Hasan bin Hay, dariSyaiban

-Abu Ishaq- bahwa sa'ad bin Malik, Ibnu Abi waqash- perang bersama

kaum Yahudi dan ia memberikan (bagian rampasan perang) kepada

mereka.

waki' juga meriwayatkan dari Sufyan, dari Jabir bahwa ia berkata,

"Saya bertanya kepadaAsy-Sya'bi tentang orang-orang Islam yang perang

bersama AhiulKitab? Maka ia menjawab, "Saya melihat ada beberapa

pemimpin umat Isiam, baik yang mengetahui ilmu fikih maupun tidak,

ielah meiakukan perang bersama Ahlul Kitab, memberikan bagian kepada

rnereka dan membebaskan jizyahnya. Mereka itu telah melaksanakan

perbuatan yang baik." Asy-Sya'bi adalah seorang tabi'in yang dilahirkan

pada awal masa pemerintahan Khalifah Ali dan sempat bertemu dengan

para sahabat lainnya. Hadits-hadits ini menjadilandasan yang digunakan

oleh Al-Auza'i dan AtslTsaury dalam menyatakan pendapatnya. yaitu,

bahwa orang musyrikberhak untuk mendaparkan bagian dari rampasan

perang seperti halnya orang rnuslim.

Diriwayatkan pula dari Abd urrazak, dari Mu'am m ar bahwa ia berkata,

"Saya mendengar Qatadah menjar,,,rab ketika ditanya ientang Ahlul Kltab

yur.,g p"rung bersama dengan kaum muslimin,'Mereka berhak mendapatkan

haknya dan apa yang menjadi haknya harus diberikan

sedangkan Abu Hanifah, Malik, Syafi'i dan Abu Sulaiman

berpendaput buh*u orang-orang musyrik tidak berhak mendapatkan

baglu., darirampasan perang. Abu Sulaiman.iuga berkata, "Mereka tidak
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berhak mendapaikan bagian dan tidak boleh meminta bantuan kepada
mereka " 4

Abu Muhammad berkata, "Hadits yang diriwayatkan oleh fu-Zuhri
adalah hadits mursal. sebagaimana kita ketahui, hadits mursaltidak dapat
dijadikan hujjah. Akan tetapi, para penganut madzhab Hanafidan Maliki
berpendapat bahwa hadits mursal dapat dijadikan sebagai hujjah dan
hadits di atas merupakan hadits murso/yangpaling baiksanadnya. Halini
diperkuat dengan perkataan $y-sya'bi. "Sa'ad adalah orang yang paling
mengetahui masalah tersebut dan tidak ada seorang sahabat pun yang
membantahnya. Pendapat inijuga dianut oleh Salman bin Rabi'ah, ia
meminta bantuan kepada orang-orang musyrik dalam melawan orang-
orang musyrik lainrrya. "l)

Dalam halini, Imam Syafi'i memberikan perincian sebagai berikut,
"Jika seorang imam menganEgap bahwa orang kafir tersebut adalah orang
yang baik dan dapat dipercaya oleh kaum muslimin, sedangkan situasi
dan kondisi sangat menuntut adanya bantuan darinya maka hal semacam
ini diperbolehkan. Akan tetapi j ika tidak dem ikian, m aka hal tersebut tidak
dibolehkan."2)

Ketiga: Dua permasalahan tersebut di atas adalah jika kaum muslimin
memiliki senjata dan kekuatan. Sedangkan jika mereka lemah, maka
Imam Ibnu Hazm menjelaskan sebagai berikut:

Permasalahan: Apakah dibolehkan untuk meminta bantuan kepada
orang-orang kafir harby dalam melawan orang-orang yang berbuat
kezhaliman? Apakah dibolehkan untuk meminta bantuan kepada orang-
orang kafir &immy atau orang-orang yang juga berbuat kezhaliman lainnya?

Dalam hal ini, Imam Abu Muhammad Rahimahullahberkata,
"Manusia berbeda pendapat dalam masalah ini, ada yang berpendapat
bahwa tidak dibolehkan untuk meminta bantuan kepada orang-orang
kafir, baik kafir harby, dzimmy maupun orang-orang kafir yang boleh
diperangi. Ini adalah pendapat Imam syafi'i Rahimqhulloh. sedangkan
para pengikut Imam Hanafi berpendapat bahwa dibolei:kan untuk
meminta bantuan kepada orang-orang kafir harbi, kafir dzimmiataupun
orang-orang yang berbuat kezhaliman. Permasaiahan ini telah kita jelaskan
dalam bab jihad yang diintisarikan dari sabda RasulullahshallaltahuAlaihi
wa sallam,'Kita tidak meminta bantuan kepada orang musyrik'. Haclits
tersebut mengandung suatu larangan umum untuk meminta bantuan,
baik dalam kepemimpinan, perang maupun dalam hal-hal lainnva. Kecuali

7. Al-Muholla,lbnu Hazm jilid T hal. 542, 543
2 Mughni A\-Muhtai.jilid 4, hal 22j..
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dalam hal-hai yang dibolehkan menurut ijma'para ulama, seperti meminjam

atau menyewa binatang ternak, menunaikan suatu hajat dan hal-halkecil

Iainnya." 
&

Musyrik adalah istilah yang juga digunakan unh-rk orang kafir dzimmi

danharbi.
Imam Abu Muhammadberkata lagi, 'lniadalah pendapatyang kita

anut -selama kekuatan kaum muslimin tidak dapat diharapkan lagi-. Oleh

karena itu. jika kaum musligrin hampir mengalami kehancuran aiau dalam

keadaan darurat dan tidaft ada harapan untuk menang, maka mereka

dibolehkan untuk meminta bantuan kepada orang-orang kafir horbi

selama mereka yakin bahwa kemenangaq yang akan diperoleh itu tidak

mengandung unsur-unsur kezhaliman kei:ada seQrang muslim ataupun

kaftr dzimmi baik daiam jiwa, harta maupun kehormatan lainnya. Dalilnya

adalah firman Allah Subhono hu w a Ta' ala,
', padahal AIIah tetah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-

Nyo ofcsmu , kecuali apa yangterpaksakamu memakannvo." Hukum ini

beriaku bagi semua orang yang mengalami keadaan darurat kecuali jika

ada nash atau ijma ulama yang melarangnya secara tegas.

Adapun jika orang muslim -baik individu maupun kelompok-
mengetahui bahwa orang kaf\r harbi atau dzimmi yang akan dimintai
pertolongan itu melakukan perbuatan zhalim kepada orang muslim atau

kafir dzimmi maka tidak dibolehkan untuk meminta pertolongan kepada

mereka, meskipun dengan tidak adanya pertolongan tersebut ia akan mati.

Dalam kondisi semacam ini, orang muslim harus bertawakal kepada Allah

sekalipun hams merelakan jiwa, keluarga dan hartanya, atau ia harus berjuang

sampai mati syahid, sebab maut pasti akan datang dan tidak ada yang

dapat menundanya. Dalilnya adalah, bahwa seseorang tidak dibolehkan

untuk melawan kezhaliman dengan menggunakan perbuatan zhalim

iainnya. Dalam hal ini, tidak ada seorang pun yang menyangkal pernyataan

tersebui.

Sedangkan dalam hal meminta bantuan kepada orang-orang yang

juga berbuat kezhaliman, ada sekelompok orang yang melarangnya dengan

berdalil pada f irman Allah S ub hanahu w a Ta' ala,

"Dan tidaklah Aku mengambil orang-orang yang menyesatkan itu

sebagai penolong." (QS. Al-Kahfi: 51 ).

Sebagian kelompok iainnya membolehkan hal tersebut dan
pendapat inilah yang kita ambil. Sebab pada dasarnya kita tidak menjadikan

mereka sebagai penolong akan tetapijustru kita mengadu domba mereka

sehingga stabilitas umat Islam dapat terjaga sebagaimana firman Allah

SubhanahuwaTa'ala,
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" D an de m iki anla!-t, Kami j adikan s eb a gian o r Gn g- o r an g y an g zhal im
itu menjadi teman bagi sebagicn yang lain disebabkan apa yang mereka
usahakan." (Al-An'am : 1 29 ) . Dengan demikian, kita dapat mengadu domba
orang-orang kafir harbi sehingga mereka akan saling membunuh
antarsesamanya dan kaum muslimin dapat mengalahkan mereka. ini
adalah strategi yang sangat bagus.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Sesungguhnya Allah tqlah menolong agama (lslam) ini dengan
(bantuan)suofu kaum yang tidak berqkhlak." Diriwayatkan pula dari
Abduilah bin Rabi', dari Muhammad bin Mu'awiyah, dariAhmad bin
Syu'aib, dari 'lmran bin Bakar bin Rasyid, darj Abu Yaman, dariSyu'aib

-lbnu Abi Hamzah-, dari Az-Zuhri, dariSa'id bin Musayyab bahwa Abu
Hurairah berkata, "Rasulullah Shallall ahu Alaihi w a S allam bersabda, A//oh
akan menegakkan agama ini dengan bantuan orangfajir(orang yang suka
berbuatdosa)."'

Diriwayatkan dari Abdullah bin Rabil. dari Muhammad bin
Mu'awiyah, dariAhmad bin Syu'aib, dari Muhammad bin Sahalbin Askar,
dariAbdurrazak, dari Rabah binZaid, dariMuammar bin Rasyid, dari
Ayyub As-Sahtiyani, dari Abu Qilabah, dariAnas bin Malik, bahwa ia
berkata, " Rasulullah S hallall ahu Alaihi w a S all am bersabda,'Sesungguhnya
Allah akan menegakkan agama inidengan bantuan kaum yang tidak
berakhlak."'

Imam Abu Muhammad berkata, "Meminta bantuan kepadaahlu!
harb (kafir harbi) dalam melawan kafir harbi lainnya adalah dibolehkan.
Sebagaimana dibolehkan juga untuk meminta bantuan kepada kaum
muslimin yang berbuat dosa dan tidak berakhlak mulia dalam melawan
orang-orang muslim yang berbuat kezhaliman."

Demikian pula, orang fasik seperti halnya orang mukmin yang
berakhlak mulia, diwajibkan untuk berjihad dan berjuang melawan orang-
orang yang berbuatkezhaliman. Oleh karena itu, tidakdibolehkan mencegah
mereka untuk berjuang dan berjihad.l)

Dari naskah-naskah di atas, dapat diambilbeberapa kesimpulan
sebagaiberikut:
1. Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang bolehnya

meminta bantuan kepada orang non muslim untuk kepentingan selain
perang. Hal inidijelaskan oleh hadits-hadits Nabi dan ijma ulama. Dengan
demikian, jika ada perjanjian antara umat Islam dengan non-muslim

l. Al -M uhal Ia. Ibnu Hazm, jilid 72, hal 523. 524, 525.
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yang bukan merupakan perjanjian rniliter daiam sebuah perang melawan

musuh, maka perjanjian tersebut termasuk dalam ruang lingkup ijma ini.

2. Meminta bantuan kepada orang non-muslim dalam bentuk senjata atau

strategi perang juga termasukdalam ruang lingkup ijma ini. Haiinitelair
ditegaskan dalam sebuah hadits shahih yang menyatakan bahwa
Rasulullah Sh atrl allahu Alaihi w a S allam pern ah m em inj am ser:atus buah
baju perang dari Shafwan bin Umayyah yang masih kafir.

3. Apabila kompromi politi,k yang diadakan itu menggunakan asas Islam,

maka hukumnya bukan hanya sekadar dibolehkan, namun berubah
t menjadiwajib. Demikian pula, kesediaan orang-orang yang mengadakan

perjanjian unfuk menerima ah.ran-aturan Islam dan meninggaikan ah-rran-

aturan yang bertentangan dengannya ddpat mengikat pihak-pihak yang

berselisih tersebut dalam sistem Islam tanpa memandang hubungan di
antara mereka, baik dekat maupun jauh, atau hubungan antara anak
angkat dengan bapaknya.

4. Meminta bantuan kepada orang kafir yang mengakui eksistensi Islarn

sebagai agama masa depan dan menyadari bahwa Islam merupakan
risalah Allah bagi makhluk-Nya, dalam bgnh.rk senjaia atau latihan perang

uniuk melawan musuh-musuh Islam, sangatlah berbeda dengan
meminta bantuan kepada orang yang benar-benar menyatakan
kekafirannya dan memerangi Islam sebagai sebuah agama, sistem ataupun
gerakan.

5. Untuk menjelaskan kedua paragraf di atas, alangkah baiknya jika kita

memperhatikan realitas kehidupan yang ada, yaitu hubungan kerja
sama antarsesama umat Islam -baik yang taat maupun tidak- dalam
menentang kezhaliman dengan menggunakan perkaiaan atau nasehat

yang baik. Halini telah diterangkan oleh Syaikh Abdul AzizbinBaz,
sebagai berikut, " Amma b a' du,saya tidak pernah m engeluarkan fahva

bolehnya mengadakan kompromi dengan orang-orang kafir, baik kaum

Arab maupun bukan. Akan tetapi yang saya keluarkan adalah fatwa

tentang larangan melakukan kompromidengan orang kafir manapun'1)

Ketika saya ditanya tentang orang yang ingin kembali darikekafiran
atau bertaubat dan ingin membantu kaum muslimin dalam berjihad
melawan sekelompok orang kafir, maka saya menjawab, "Seorang yang

bertaubat daridosa adalah seperti orang yang tidak mempunyai dosa.

Demikian pula orang yang bertaubat dari kekafiran atau kemusyrikan

dan ingin berjihad bersama kaum muslimin dalam menegakkan
syariat Islam, maka dia tidak mempunyai dosa lagi, sebab taubat dapat

menghapus dosa-dosa sebelumnya. "

1 . Mengambit ijtihad kedua yang melamng unhrk meminta banhran kepada omng musyrik dalam perang.
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6. Meminta bantuan kepada orang non muslim dalam suatu peperangan
menjadibahan perdebatan diantara para ulama. Balam halini. para
penganut madzhab Syafi'i dan Hanafi membolehkannya jika dapat
mendatangkan kemashlahatan bagi kaum muslimin dan tidak
membahayakan. Pendapat ini didasarkan pada hadits-hadits shahih
mursal yang diriwayatkan oleh Az-Zuhri. bahwa para sahabat telah
melakukan hal tersebut.

7. Meminta bantuan dalam ufilsan perang kepada orang muslim yang
berbuat dosa atau orang fasik yang tidak berakhlak adalah jauh lebih
ringan jika dibandingkan dengan memintabantuan kepada orang-orang
non-muslim. Bahkan masalah ini hampir {idak diperdebatkan dan
hukumnya adalah boleh sesuaidengan ijma'para ulamayang didasarkan
darihadits Nabi,

"Sesungguh nya Allah akan menegakkan agama ini dengan bantuan
orang yang berbuat dosa." Dan juga hadits Nabi. "Sesungguhnya Allah
akan menegakkan agama ini dengan bantuan kaim yangtidak berakhlak!
Kedua hadits tersebut mengisyaratkan bahw_a,Allah akan menegakkan
agama Islam dengan banfuan orang-orang fasikyaifu jika diadakan kompromi
dengan mereka dalam rangka inelawan orang-orang yang berbuat
kezhaliman dan kafir harbiyang sangat membahayakan bagieksistensi
Islam.

B. Meminta bantuan dalam urusan perang kepada orang non-muslim juga
dibolehkan jika kaum muslimin tidak merasa keberatan dengan hal
tersebut dan mereka daiam posisi yang kuat, sehingga tidak dikhawatirkan
akan terjadikehancuran. Sebagaimana dikatakan oleh Imam Ibnu
Hazm. dalam kondisi semacam ini, kaum muslimin dibolehkan untuk
meminta bantuan kepada orang-orang kafir harbidan bukan kepada
kafir dzimmi tetapi dengan syarat jika mereka yakin bahwa tidak akan
terjaditindakpenganiayaan terhadap orang muslim atau kafir dzimmi
baik jiwa, harta maupun kehormatan lainnya. Iniadalah pendapat
m urid-murid Abu Hanifah Roh imahullah. Pendapat tersebut menegaskan
bahwa dalam memerangi orang-orang yang berbuat kezhaliman
dibolehkan bagikaum muslimin untuk meminta bantuan kepada orang-
orang kafir harbi,kafir dzimmi dan orang-orang yang juga berbuat
kezhaliman. Sedangkan para pengikut madzhab Syafi'i tidak memboleh-
kan hal tersebut.

9. Demikian pula, dibolehkan bagikaum muslimin untuk meminta bantuan
kepada orang yang berbuat dosa atau orang fasik dalam keadaan
darurat dengan maksud untuk berjuang di bawah panji Islam dalam
rangka memerangi orang-orang yang berbuat kezhaliman, keluar
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dari komunitas Islam, membunuh umat Islam dan membuat kerusakan

di muka bumi ini sebagaimana telah dijelaskan oleh Imam Ibnu

Hazm. Demikian pula, dibolehkan bagi kaum muslimin untuk meminta

bantuan kepada orang kafir horbi dalam memerangi orang kafir harbi

dan dibolehkan juga untuk meminta bantuan kepada orang muslim

yang berbuat dosa atau tidak berakhlak dalam memerangi orang

yang berbuat zhalim. Hal inidisebabkan karena orang fasik juga

diwajibkan untuk beriihad dan memerangi orang yang berbuat

kezhaliman sebagaimana diwajibkan kepada orang mukmin yang

berakhlak mulia. oleh karena itu, tidakdibolehkan mencegah kemauan

mereka untukberjihad.
10. Pada saat ini, ketika Islam tidak lagi mempunyai nggara yang dapat

melindunginya sehingga para da'idihadapkan pada berbagai macam

upaya untuk menghancurkan dan memerangi agama Allah, maka

tidakada lagi alasan bagi para da'i untuktidakmengadakan kompromi

dengan maksud untuk menjalin kerja s'ama, saling tolong menolong

antarsesamanya dan berjuang hidup atau mati. Mereka juga harus

mengadakan perjanjian dengan orang yang mau berjuang dalam

rangka menegakkan hukum Islam di negara ini dan memerangi

musuh-musuh yang membuat kerusakan di muka bumi, baik merusak

tanaman maupun membunuh manusia, baik berbau politik maupun

tidak. Apabila gerakan Islam tidak memperhatikan gerakan-gerakan

semacam ini, maka Islam akan menjadi mangsa bagi musuh-musuhnya.

Ingatlah bahwa gerakan Islam harus memperhatikan nash-nash dan

hukum-hukum fikih!

Hukum-hukum fikih Islam yang merupakan produk para fuqaha

dalam sebuah negara Islam, mempunyaikekuatan hukum yangterkadang

dapat menakutkan orang-orang non-muslim dalam suatu peperangan.

Oleh karena itu, tidak perlu lagi bagi kaum muslimin unfuk meminta banfuan

kepada orang-orang m usYrik.

Dalam kaitannya dengan upaya musuh-musuh Islam unfuk menyerang

umat Islam dan menyingkirkan da'i-da'inya darimuka bumiini, maka Islam

mewajibkan kepada umatnya melah-rinash-nash syar'i dan hukum-hukum

fikih untuk menyatukan gerakannya dalam satu barisan meskipun mereka

berada di negara yang berbeda. Demikian pula, umat Islam wajib mengajak

generasi penerusnya agar membantu mereka dalam memerangi musuh-

musuhnya sehingga musuh-musuh Islam tersebut bersedia untuk

menjalankan hukum-hukum Islam atau setidaknya mau memerangi orang-

orang yang berbuat kezhaliman.
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Kompromi Yang Diharamkan
Setelah memperhatikan naskah-naskair di atas, dapatxira arnbil beber,apa
kesimpuian penting tentang jenis-jenis kompromi yang berbahava ijan
diharamkan, di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Kompromi yang menyebabkan musuh dapat menekan gerakan umat

Islam, dimana musuh tersebut mempunyaikekuatan yang besar dan
membenci Islam. Karena tujuan dari kompromi tersebut adalah untuk
memukuldan menekan gerdkan umat Islam sebagai musuhnya. sebab
dengan diadakannya kompromi itu, maka kelemahan, stategi dan cara
berfikir umat Islam dapat diketahui sehingga mereka dapat ditaklukan
dengan mudah.

Dalam hal ini, cara semacam itu meskipun bersid individual ad'alah
diharamkan, apalagi bila sekupnya iebih besar. oleh karena ltu, apabila
ada seorang muslim mengetahui bahwa orang kafir harbiatau cjzimmi
yang akan dimintai bantuan itu melakukan tindakpenganiayaan terhadap
orang muslim ataupun kafir dzimmi, maka hararh baginya unfuk merninta
banfuan kepada orang tersebutmeskipun dengan tidak meminta bantuan
itu dapat menyebabkan kehancuran bagi dirinyi. Dalam kondisi semacam
itu, ia harus bersabar dan bertawakal kepada Allah walaupun harus
mengorbankan jiwa, keluarga dan hartanya, atau harus berjuang sampai
titik darah penghabisan dan mati syahid. sebab, perlu diingat bahwa n:aut
pasti akan datang dan tidak dapatdielakkan oleh siapa pun. Alasan cari
pernyataan di atas adalah karena tidak dibolehkan bagi seseorang untuk
membasmi kezhaliman dengan kezhaliman yang dilakukan kepada oranE
lain. Ini adalah kesepakatan para ulama dan tidak ada yang mengingkai:inya.
2. Kompromi dalam dunia pemikiran yang dapat menyebabkan umat Isiam

mau menerima pemikiran yang bukan islami atau menghormati dan
mengakui suatu akidah yang batildengan dalih untuk kemashlahatan.
Sebab, halsemacam ini dapat menyebabkan kekafiran dan keluar ciari
Islam. Dalam hal ini, Allah Subh anahu waTa,slaberfirman,

" M ereka tidak henti-hentinya memer angi kamu sampai m ereka
(dapat) mengembalikan kamu dari agamamu kepada kekafirsn,
seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yong murtad di cntura
kamu ciuri agamanya, lalu dia mati dalam kekat'iran, maka mereka
itulah yangsia-sia amalnya di dunia dan akhirat, dan mereka itLilah
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.,' (eS. Al-Baq arah: 2I7 ).
"Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak
memalingkan kamu dari sebagian apa yangtelah diturunkan AIIah
kepadamu. Jika mereka berpaling ( dari hukum y ang terah diturunkan
Allah), maka ketahuilah bahw a sesungguhnya Allah menghendaki
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akan menimpakan musibah kepada mereka disebabkan sebagian

doso-doso mereka.Don sesungguhnya kebenyakan manusia adalah

orang-orans fasik. Apakah hukum J ahiliy ah yang mereka kehendaki?

D an (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi

or an g - orang y ang y akin ?" ( QS. Al-Maidah : 49-50 )

"Dan sungguh Allahtelah menurunkan kepadakamu di dalarn

Al -Qur' an, bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkan

dan diperolok-olokkan ( ol eh or ang- or ang kaf ir), m aka j anganlah
kamu duduk di antara mereka, sehingga mereka memasuki
pembicaraan yang lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat

demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka. Sesungguhnga
AIIah akan mengumpulkan semua orang-ordng ryunafik dan orang'
orangkafir di dalam nerakaJahannam." {QS. An-Nisa: 140)

Kornpromi yang dapai memecahkan dan menceraiberaikan
p*rsatuan umat Islam sebagai akibat dari adanya perbedaan pendapat

;ntara pendukung dan penentangnya, sehihgga akan terjadipeperangan

;:, elalarn barisan Islam atau munculfitnah yang iebih kejam dari daripada

;,., r: r: i h un u h an. Allah S ub h an ahu w a Ta' al dbe rf i rm an,

" Dan berpegcng teguhlah kamu semuanya kepada tali {agama) AIIah,

dan janganlah kamu bercerai berai. Dan ingatlah akan nikmat AIIah

kepadamu kehka kamu dahulu ( masa iahiliy ah) bermusuh-musuhan,

rnqka Allah metnpersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena

nikmat A|lah orang-orang yang bersaudara, padahal kamu telah

berada di tepi jurang neraka, tetapi AIIah menyelamatkan kamu

tTar ip a d any a. D em iki anl ah Al I ah m en er an gkan ay at - ayof -Nya

kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. Dan hendaklah ada di
cintara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,

menyuruh kepada yang makrut' dan mencegah dari yang mungkar'

Merekalah orang-orang yang beruntung. Dan janganlah kamu

ffienyerupai orcng-orang yang bercerai berai lagi berselisih sesuciah

datang keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka adalah arzng-

orang y ong m endap at siksa yang b er at." ( QS. Ali Im ran : 1 03- 1 05 ) .

Permasalahan kompromi merupakan permasalahan penting dalam

syariat Islam yang hukum-hukumnya tidak dapat diterapkan kecuali bila

dikendalikan dengan kepemimpinan secara Islami yang memperhatikan

kondisi saai ini, masa yang akan datang dan masa yang telah lampau.

Meskipun halsemacam ini telah dilakukan, akan tetapiterkadang masih

sering terjadi kesalahan daiam menghukumi dan menilai sesuatu.

Pembahasan tentang kompromi politiksecara teoritis, adalah satu

pembahasan terientu yang terpisah dengan pembahasan tentang cara
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terbaik r.lntuk mengaplikasikannya cian cara ur rtu.k mengqiyaskan re alitas
yang ada dengan hukum-hukumnya.

Pada akhirnya, kami memohon kepacia Aliah agar rnerntreiikan
petunjuk kepada kita, menjauhkan diri kita dari kesalahan-i';csr*lahan,
memberikan kehidupan yang baik di hari akhir nanti dan ma;igampuni
segala dosa-dosa kita. Sesungguhnya Allah Mahal.:uasa atas segala sesuatu
dan semua perbuatan yang kita lakukan adalah atas kehenciak-Nya. Akhir
kata. kami ucapkan Alharndt$illqhi Rabbil' Alaamin Lua Shaiioll ahu' alq
SayyidinaMuhammadin waAlihi wa Shahbihi wa Sallam.

*****
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ompromi Politik!
Inilah dua suku kata
yang sedang populer

akhir-akhir ini. Hal ini
dikarenakan begitu ramainya
media masga mengekspose
kompromi politik yang gencar
di'perdagang'kan oleh sebagian
elit politik

Islam, sebagai agama Ilahi yang sangat komplit,
universal, komprehensif dan mencakup segala
aspek kehidupan, tak ketinggaiAn juga membahas
kisi-kisi politik, termasuk soal kompromi di
dalamnya.

Bertutur tentang sejarah politik pada masa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan
berbagai kebijaksanaan politik beliau, membuat
buku ini relevan dan aktual pada saat ini. Dan
sebagai referensi politik Islam, buku ini layak
Anda miliki!
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